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ANEKDOT

Wicara Rekreatif

~ dan Teori Kejenakaan

-

Dr R Kunjana Rahardi

Pengamat Bahasa Indonesia

ETTA, mahasiswi di Malang menyam

' paikan hal-hal berikut, Berjenaka atau

melucu apakah ada teorinya? Bolch-

kah orang herbicara formal dengan disertai

kejenakaan tertentu? Apakah dalam setiap ma-

syarakat atau kebudayaan selalu ada kejena-
kaannya? Mohon penjelasan!

Dalam ulasan-ulasan terdahulu telah disam-
paikan bahwa sesungguhnya kejenakaan ada-
lah fenomena kebahasaan yang universal.
Hampir dalam setiap kebudayaan, pun dalam
setiap sosok masyarakat dan kebudayaan dac-
rah, selalu ditemukan bentuk kearifan lokal
yang bermacam-macam manifestasinya.

Bentuk kearifan lokal itu bisa berupa pari-
kan, gandhangan, bedhekan, seloka, peribaha-
sa, dagelan atau humor, dan aneka kejenakaan
lainnya, yang penafsiran makna atau maksud-
nya dituntut kebijaksanaan tertentu dari scti-
ap warga masyarakatnya. Adapun fungsi po-
koknya adalah sebagai peranti kontrol sosial.

Misalnya untuk memberikan sindiran sosi-
al terhadap makin marak dan terus menggi-
lanya korupsi, orang memunculkan bentuk
jenaka ‘IDT’, yang umumnya dipahami ‘Inpres
DesaTertinggal’, tetapi dilucukan menjadi ‘Tki
Dhuwite [wus] Teka’ yang artinya ‘ini uang-
nya [sudah] datang’. Untuk menyampaikan
sindiran terhadap runtuhnya rasa keadilan,
yang juga karena terjadinya aneka korupsi, ko-
lusi, dan praktik sogok-menyogok, orang lan-
tas memunculkan bentuk jenaka ‘KUHP' yang
lazimnya dipahami sebagai ‘Kitab Undang-Un-
dang Hukum Pidana’, kemudian dijenakakan
menjadi ‘Kasih Uang Habis Perkara’. Demiki-
an pun bentuk seperti ‘kancil-kancil rakyal’, di-
munculkan sebagai sindiran terhadap oknum-

kejengkelan dari para pelibat tutur sajalah
yang akhirnya didapatkan lantar-
an pemakaiannya tidak sungguh-
sungguh tepat dan proporsional,

oknum wakil rakyat yang tidak sepenuhnya
menjadi wakilnya rakyat di da-
lam wadah Dewan Perwakilan
Rakyat. Maka alih-alih ‘wakil-
wakil rakyat’ mercka kemudian
menggunakan bentuk lucu ‘ca-
kil-cakil rakyat’. Maka jelas sc-
Kkali kelihatan, bahwa bentuk-
bentuk kejenakaan perlu di-
tafsirkan dengan penuh kearif-
an, karena pada dasarnya mere-
ka adalah peranti-peranti kon-
trol sosial.

Ketika o-
rang berwica-
ra dengan for-
mal, katakan:
lah di dalam
pidato, atau
mungkin ketika orang sedang menjadi pem-
rasaran seminar, dapat saja bentuk-bentuk
kearifan lokal itu difungsikan atau dimanfaat-
kan. Akan tetapi, asas-asas ketercukupan
harus benar-benar dipertimbangkan dan
diperhitungkan. Berwicara formal dengan
porsi kejenakaan yang cukup dan proporsio-

. nal, justru dadal digunakan sebagai peranti un-

tuk menegaskan maksud-maksud keformalan
dari penyampaiannya itu secara.lebih efektif.
Bumerang bisa saja datang, jika kejenakaan
digunakan dengan berlebihan.

Alih-alih ketegasan dari maksud dan tujuan
keéformalan yang hendak disampaikan,
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atau bahkan jauh melampaui asas
ketercukupan itu. Lain halnya pa-
da bentuk-bentuk wicara santai
alau wicara rekreatif, kejenakaan-
kejenakaan itu memang dapat
dengan leluasa ditebarkan.
Pasalnya, dalam sosok wicara
santai atau rekreatif itu, tujuan
utamanya adalah memberikan
hiburan kepada
sang mitra tu-
turnya. Atau jika
=—lingkupnya lc-
bih luas, wicara
~ santai itu dituju-
kan kepada masyarakat atau publik yang se-
dang dihadapinya. Berkenaan dengan wicara
rekreatif ini, perlu disampaikan beberapa
tcori kejenakaan yang pernah digagaskan
oleh para filsuf zaman dulu. .
Pertama, teori degradasi atau superiorilas,
yang menegaskan bahwa kelucuan atau ke-
jenakaan dapat dibangun dengan memuncul-
kan aneka keanchan atau keganjilan.
Lazimnya orang tertawa dengan hal-hal
yang aneh atau ganijil sifatnya. Makq d_alam_
bertutur yang rekreatif ini, kita mesti piawai
dalam mencuatkan aneka keanehan dan ke-
ganjilan, agar diperoleh publik penggemar da-

lam jumlah melimpah dan signifikan.

Keanehan dan keganjilan tersebut dapat di-
cuatkan dari berbagai aspek, bisa yang cukup
konkret sifatnya, bisa pula yang relatif lebih
abstrak bentuknya. Dapat pula keanchan itu
dicuatkan dari peristiwa sosial, peristiwa poli-
tik, atau dapat juga dari aspek-aspek kema-
syarakalan lainnya. Berbagai macam satire
jenaka, yakni yang berupa cercaan terhadap
kejelekan dan keburukan pihak tertentu yang
dikemas dalam bentuk-bentuk jenaka, dapat
dengan baik dimunculkan dengan mencer-
mati leori superioritas ini.

Kedua, teori ketidaksesuaian atau ketakter-
dugaan, Pakar tertentu menyebutnya teori bi-
sosiasi. Orang tertawa geli kalau berhadapan
dengan-aneka ketidaksesuaian-antara apa
yang benar-benar terjadi dan apa yang diimpi-
kannya sebagai sesuatu yang diidealkan, Da-
lam bahasa para filsuf, kejenakaan dalari je-
nis yang demikian ini muncul lantaran tidak
ada kesesuaian antara sosok konsep dan rea-
litasnya. - .

Aneka macam ketidakterdugaan itu lazim-
nya akan dapat menghadirkan keterbe-
ngongan, dan keterbengongan itu sesungguh-
nya merupakan manifestasi kejenakaannya.
Dengan menghadirkan hal-hal yang sifatnya
samar dan taksa, kejenakaan itu umumnya
akan dapat dimunculkan. Dengan menyuguh-
kan pembelokan-pembelokan tuturan yang se-
cara mendadak sifatnya, lazimnya juga akan
hadir sejumlah kejenakaan dalam pertuturan
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wajar. Maka dalam wicara yang sifatnya san-
tai dan rckreatil, banyak ditemukan macam-
macam pembelokan tuturan semacam ini, se-
hingga lawaan-lawaan yang besar dan lebar
mudah terjadi dan meledak di sana. Cermati-
lah apa yang terjadi di dalam perbincangan di
dalam gardu-gardu ronda, perbincangan san-
tai para remaja di ruang-ruang tunggu bios-
kop, ledakan tawa atau aneka bentuk kejena-
kaan itu muncul lantaran terjadi belokan-belo-
kan pertuturan yang terjadi tiba-liba dan seke-
tika.
Ketiga, teori pelepasan inhibisi. Maksud-
. nya, kita dengan serta-merta melepaskan te-
kanan-tekanan psikologis dan emosional yang
selama ini kita simpan dalam kedalaman ba-
tin kita. Dan dengan keluarnya letupan-letup-
an tekanan itu, keluar pulalah tawaan-tawaan
kita. Kita lertawa lepas karena serta-merta kita
dapat menjadi terbebas. Berkenaan dengan ini
~~cermatilahtawaannya orangyang berkesehat=--
an jiwa wajar-normal, tetapi mungkin-dalam
kamarnya sendiri tertawa ngakak dan lepas.
Mungkin juga ketika seseorang sedang me-
ngendarai mobilnya sendirian, di belakang ro-
da kemudi mobilnya itu seseorang bisa terse-
nyum atau tertawa sendiri. Itulah yang dimak-
sud teori pelepasan inhibisi. Jenis kejenakaan
yang semacam ini sulit sekali diterima keber-
. manfaatannya bagi orang lain. (B-1) , |

RUBRIK ini terbuka bagi pembaca. er{m-
kan masalah dan pertanyaan Anda langsdng
ke e-mail pengasuh<kunjana®indosat.net.id>
atau via pos atau faksimile Media Indonesm

(021) 5812102/5812105

Media Indonesia, 20 Maret 2004
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PERTUMBUHAN dan perkem-
bangan bahasa nasional harus
diakui banyak mengalami ken-
dala, khususnya dalam mengha-
dapi arus modernisasi. Tapi bu-
kan berart kita tidak peduli de-
ngan bahasa nasional. Aturan
atau kaidah bahasa Indonesia
seringkali dilanggar oleh mereka
yang lebih mementingkan ‘segi

usaha atau bisnis. Mereka tidak
lagi mau mengerti atau memang
tidak mengerti akan kaidah ba-
hasa Indonesia. - ‘
Beberapa waktu yang lalu, hu-
kum DM dan MD disinggung
oleh para pakar bahasa. Mereka
sempat pula menuding para
pengusaha dengan seenaknya
memberi nama atau judul tanpa
konsep yang tepat. Atau memang
mereka tidak tahu sama sekali?
Contoh mudabh, kita bisa melihat
Taman Anggrek Mall, mengalami
perubahan menjadi Mal Taman

BAHASA INDONESIA

Peduli terhadap
Bahasa Indonesia

Anggrek. Lalu di sekitar Bundar-
an HI jelas tertera Plaza Indone-
sia, yang sudah mengikuti kai-
dah bahasa Indonesia. Lalu ba-
gaimana pula dengan The Plaza
Semanggl yang kalau ditelusuri
bukan bahasa Inggris dan juga
bukan bahasa Indonesia?” Mau-
nya bagaimana sih? Kalau baha-
sa Indonesia kan cukup Plaza In-
donesia? Lalu kok ada kata
nthe"? Kalaupun mau menggu-
nakan bahasa Indonesia, mesti-
nya The Semanggl Plaza.

Untuk orang awam, mung-
kin hal ini biasa saja. Tapi bagi
mereka yang mengerti bahasa
Inggris atau bahasa Indonesia
pasti akan tertawa melihat tu-
lisan besar di gedung mewah
tersebut. Bahkan mereka me-
ngecam pengelola gedung ter-
gebut tidak peduli atau me-
mang tidak mengerti bahasa,
harus bersekolah lagi. Hal ini
terbukti dari berbagai nama
untuk perusahaan, baik itu
perumahan, merek dagang
atau yang lain, tidak jarang
menggunakan bahasa asing —

yang konon katanya untuk
melayani orang asing di Jakar-
ta. Lho, seberapa banyak sih
orang asing di Jakarta? Ini kan
kola Jakarta yang isinya melu-
lu orang Indonesia? Lalu me-
ngapa harus bergaya-gaya se-
perll orang asing?

Penulis bukan antikata atau
orang asing. Tapl, mbok yao ka-
lau menulis itu yang tepat, agar
tidak menjadi bahan tertawaan
atau mungkin kecaman orang.
Contoh lain, sasana tinju yang
lebih menggunakan kalimat

asing, Apakah tidak memiliki na-
ma Indonesia yang keren? Coba
deh pikir lagi. Tolong untuk ba-
pak- bapak yang berwenang.
khususnya di DKI, tertibkan lagi
kata-kata atau istilah asing
tersebut. Termasuk jalur bus-
way yang harus diganti menjadi
jalur ~ khusus transjakarta.
Terima kasih atas perhatiannya.

Ahmad Jarot

Jalan Kapten Halim 59,
Purwakarta

Jawa Barat

Warta Kota, 4 Maret 2004
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BAHASA INDONESTA=-DEIKSIS

ITA suka saling mem-
bunuh. Pembunuhan
terjadi di mana-mana,

di jalan raya, di perempatan
lampu merah, di tempat sepi,

di wilayah konflik. Pernah

dengar tentang seseorang
yang menumpang istirahat di
sebuah pos kamling ramai-ra-
mai dibakar lantaran orang

itu tak dikenal?
Tentang orang yang
sedang beli BBM langsung pu-

la diseret dan dibunuh? Ten-
tang anak membunuh
orangtua? Tentang orang tua
membunuh anak? Semua itu
sudah kita baca, kita tonton di
layar TV. Kenapa bisa begitu?
Apa kita ini keturunan pem-
bunuh? :

Semasa kecil kita me-
nyanyikan lagu: "Nenek mo-
vangku orang pelaut” yang
menggambarkan keperwi-
raan nenek moyang kita me-
ngarungi samudera bahkan
sampai ke Madagaskar. Tidak
ada lagu yang kita nyanyikan
berbunyi: "Nenek moyangku
para pembunuh....”

Kita boleh terperangah
ketika kita mendengar de-

ngan jelas bahwa bunuh-
membunuh menjadi praktik
keseharian kita. Bukan mem-
bunuh sesama manusia, bu-
kan membunuh hewan kor-
ban, tetapi membunuh alat-
alat yang membantu kita
menikmati hidup ini.

Sengaja

Mungkin karenanya de-
ngan sengaja Harry Aveling
menerjemahkan kumpulan
puisi karya perempuan pe-
nyair terkemuka Dorothea
Rosa Herliany : "Kill the
Radio” (terbitan Indonesia
Tera, sebuah penerbit lokal
yang dikomandoi oleh Do-
rothea sendiri).

Mungkin juga Harry
Aveling maunya menyindir
kita soal kesukaan kita mem-
bunuh. Bayangkan, kumpu-
lan puisi yang aslinya kira-ki-
ra berjudul “Matikan Radio-
nya” lantas dengan serta mer-
ta diterjemahkan menjadi
"Kill the Radio”, padahal kita
tahu "mematikan radio” pun-
ya padanan bahasa Inggris
yang sama sekali tidak sadis:
“switch the radio of]"".

e dalam
asa Kita

Oleh SUNARYONO BAdel Ks

"Matikan lampunya, tv-
nya, krannya, motornya,

- ACnya” semua menjadi ung-

kapan sehari-hari. Jadi tidak
mengherankan kalau budaya
bunuh-membunuh adalah ke-
seharian kita. Kalau Om Sam
dalam novel Kerudung Merah
Kirmizi (Kepustakaan Popu-
ler Gramedia) karya Remy
Sylado yang munsyi itu suka
membunuh orang-orang yang
dianggapnya “slilit”, maka ki-
ta tak perlu heran cuma perlu
takut saja dan berharap
manusia macam Om Sam
yang mantan jenderal itu mati
saja.

Untungnya Remy Sylado
membunuhnya lewat tangan
SSS, adik kandung Om Sam.
Kalau tidak, kita dibuat deg-
degan seumur hidup. Jangan-
jangan kita yang suka ber-
sikap kritis langsung diang-
gap slilit lantas diselesaikan
dengan bersih.

Manusia dibakar hidup-
hidup tanpa dosa yang diung-
kapkan. Juga jangan heran,
sebab kita memang suka
bermain api. Coba saja kita
dengar perintah yang otoriter
ini: “Nyalakan ACnya, ra-
dionya, mobilnya, motornya,
tvnya, krannya.” Tidak jadi
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soal kalau kita menyuruh
pembantu menyalakan kom-
por, tapi kenapa harus kata
menyalakan pula alatl yang

* tidak memerlukan api.

Padahal ada kata yang le-
bih santun, misalnya “hidup-
kan” sebagai lawan dari “ria-
tikan”. Atau yang lain seperti
“buka krannya” yang dapat
dilawankan dengan “tutup
krannya”.

Bahasa

Namun, jangan terlalu
serius, sebab ini bukan anali-
sis berdasarkan psikologi
sosial. Tentu tak ada hubung-
annya peristiwa pembunuhan
dengan soal bunuh-membu-
nuh dalam bahasa. Tak ada
hubungan soal orang dibakar
hidup-hidup dengan “nyala-
kan ACnya”.

Dan soal sosok Om Sam
yang suka membunuh, itu
kan cuma khayalannya Remy
Sylado, walaupun kita dapat
meraba ada orang dalam
hidup kita sesungguhnya
yang diwakili oleh Om Sam.
Kita tetap berharap mudah-
mudahan itu cuma terjadi
dalam novel, jangan sampai
melompat kembali ke realitas
kehidupan kita. Ngeri deh.

Tapi, kalau ada ahli p-
sikologi sosial seperti Sarlito
Wirawan Sarwono, putra seo-
rang dokter asal Bogor itu,
mau mengadakan riset ten-
tang hubungan bahasa dan pe-
rilaku masyarakat, ya mong-

‘go. Barangkali punya korelasi

positif antara keduanya.¢

PENULIS ADALAH GURU BAHASA
D1 IKIP NEGERI SINGARAIA

Suara Pembaruan, 6 Maret 2004
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MELALUI pertarungan yang cukup alot, si A berhasil melenggang
ke babak berikutnya setelah mengalahkan lawannya. Begitu yang
terbaca di surat kabar atau terdengar melalui siaran berita radio dan
televisi berkenaan dengan keberhasilan seorang olahragawan di arena
pertandingan.

Tidak ada yang salah dengan yang disampaikan itu karena si A
memang 'berhasil melanjutkan pertandingan di babak berikutnya,
sementara lawannya lunglai meratapi kekalahan atau kesialannya.-
Namun, benarkah si A melenggang ke babak berikutnya? '

Melenggang . tentu saja bermula dari kata lenggang, kata yang
ternyata merupakan homonim. Namun mestinya bukan homofon
karena di antara kedua kata yang dicantumkan sebagai jejar dalam
kamus, lenggang yang pertama tidak ditandai cara pengucapannya.
Itu berarti-kata lenggang yang pertama itu seharusnya dilafalkan
lenggang ‘seperti pada kata sedang, sedangkan maknanya ’dalam
keadaan berhenti sebentar; dalam keadaan tidak sibuk untuk se-
mentara waktu; senggang’. :

Kata lenggang yang kedua seharusnya dilafalkan lénggang seperti
pada kata pérak atau répot. Kata itu bermakna |'gerak tangan
terayun-ayun ketika berjalan; gerakan terayun-ayun (kapal dsb)’,

'sedangkan kata melénggang yang disamakan dengan kata berléng-

gang dimaknai 'berjalan berayun tangan; berayun-dyun naik atau
berayun ke kiri ke kanan’. Dalam pada itu, kata melénggangkan
dimaknai ‘tidak membawa apa-apa’.

Jika diperhatikan, kedua homonim itu memerlihatkan kesamaan
ciri; senggang, santai, tidak membawa beban. Artinya, orang atau
siapa pun yang dalam sebuah perlombaan atau pertandingan di-
katakan melénggang ke babak berikutnya seharusnya mencapai
babak berikutnya itu tanpa bertanding. Seharusnya ia atau mereka
tidak mengeluarkan keringat. Ia tidak melenggang ke babak ber-
ikutnya setelah bertanding, betapa pun rlngan lawan yang di-
hadapinya.

Pilihan kata dalam berita olahraga memang sering mengejutkan.
Ketika Arsenal mengalahkan Liverpool dengan angka cukup besar,
misalnya saja 3-0, yang terbaca atau terdengar antara lain adalah
menggilas-atau mencukur. Pilihan kata yang cukup wajar karena
kekalahan—atau l(emenangan—ltu di luar dugaan. Namun, jika
penggilasan atau pencukuran itu harya uniuk kemenangan 1-0,
misalnya, tentulah tidak memberikan.gambaran bagaimana pen-
cukuran itu dilakukan.

- Sebaliknya, juga ‘tidak jarang terjadi "pembalikan” untuk mem-;
beritakan persaingan di antara dua pihak yang menurut akal sehat.
memang tidak sebanding. Jika Juventus berhadapan dengan Milan
(baik Inter maupun AC) memang tidak jelas siapa yang ditantang dan/
siapa yang menantang karena kedua plhak memiliki ' derajat ke-
mabhiran dan keunggulan yang "nyaris” sama.

Namun, jika Jepang menantang Indonesia dalam pert.andmganr
sumo, misalnya, hal itu tentu periu dipertanyakan. Tidak mustahil
ungkapan itu terbalik. Bagaimana mungkin.Jepang, yang memang
terkenal dalam persumoan, menantang Indonesia yang sedemikian:
jauh tidak pernah terdengar memiliki pesumo dari kelas apa pun?,
Bukankah sesuai dengan katanya, menantang lebih tepat dikatakan:
bagi si lemah yang melawan si kuat? Pembandingan dengan Daud.
(David) yang menantang Jaluta (Goliath), misalnya, menjadi sangat
masuk akal mengingat secara jasadi keduanya sangat berbeda: Daudv
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yang mungil menghadapi Jaluta yang raksasa. Walau ternyata, dalam,
hal yang bukan jasadi, keadaan justru sebaliknya: Jaluta bukan lawan:
setara bagi Daud. . oo
Maka, jika- dikatakan- Manchester United yang juara bertahZi
dikatakan menantang West Bromwich Albion yang baru promosi-ke
Liga Utama, tentulah telah terjadi pembalikan itu. Sebenarnya siapa’
menantang siapa? Jika.hal itu dibiarkan, terkesan bahwa MU itulgh;
justru yang berada di pihak yang lemah, sementara; WBA menjadi.
pihak yang ”gagah perkasa™! - . E e
- Barangkali patut dipertimbangkan pemeringkatan sementara yang
dianut hingga saat ini. Misalnya saja, PSV dan Ajax yang memiliki.
nilai sama namun dengan selisih gol PSV lebih baik menyebabkan
PSV ditempatkan di atas Ajax. Padahal, jumlah pertandingan ke-
duanya tidak sama. Ajax masih menyimpan satu pertandingan’
sehingga dari segi "kualitas” jelas Ajax lebih unggul. Pemeringkatan
semacam itulah yang digunakan NBA'di Amerika Serikat. L
oL LT . AYATROHAEDI
Munsyi, Tinggal di Depok

Kompas, 6 Maret 2004



’Antek Soeharto

BAMBANG PURWOKO

TUTUR kata da-
lam berbahasa ada-
lah ekspresi jiwa, ne-
raca timbangan jati- -
diri manusia. Bahasa
menunjukkan bang- |
sa. Mulut kamu hari-
mau kamu, siap me-
nerkam batok kepala-
mu. Dalam bahasa
Jawa kita mengenal
istilah 'ajining dhiri saka lathi.
Semua itu menunjuk pada mak-
na yang hampir sama: berhati-
hatilah kita'dengan mulut kita,
berhati-hatilah kita dalam bertutur
kata danberbahasa. Cara kita
berbahasa menunjukkan marta-
bat kemanusiaan kita.

Dalam politik, penggunaan ka-
ta .dalam struktur bahasa se-
ringkali menunjukkan posisi se-
seorang dalam lapis kekuasaan.
Kata-kata pembangunan, moder-
nisasi, tinggal landas, pember-
dayaan, pertumbuhan ekonomi,
penertiban, pengentasan kemis-

kinan dan sejenisnya adalah
-bagian-dari-bahasa sehari-hari.+-
para pejabat zaman Orde Baru.,

".‘

. Kata-kata semacam
itu akan dengan jelas
menunjukkan siapa

. penuturnya. Mereka
adalah birokrat dan
pejabat negara yang

. sedang mengemban

tugas mulia.

- Untuk memperte-
gas -posisinya, se-
orang pejabat yang
sedang berkuasa senngkah ha-
rus menggunakan kata yang ber-
beda untuk subjek yang sama.
Kata buruh harus diganti dengan
pekerja, gelandangan diganti tu-
nawisma, pelacur diganti tuna-
susila, sikap kritis terhadap peja-
bat negara adalah subversif, dan
mereka yang terlibat dengan ge-
rakan musuh-musuh pemerintah
disebut sebagai antek.

Kita pernah mengenal istilah
‘antek Komunis' untuk menyebut
mereka yang diduga terlibat da-
lam gerakan 30 September 1965.
Sebelum itu, Presiden Soekamo
pernah sangat nyaring berteriak
‘antek Nekolim’untuk menunjuk.

. *Bersambung hal 19 kol 6
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mereka yang dianggap sebagai
kaki tangan- neo—kolomahsme
yang menghancurkan i sendi-
sendi:. perekonoman negara.-
Beberapa  politisi yang mulai
frustrasi menyakmkan lambat-
nya getak- reformasr’memben
sinyalemen kemungkl.nan
kitnya kekuatan yang’ berug
men, galkanreformasl, mere-
kaadalah ‘antek ‘Orde Baru’-

yang?ingin kembah' erebut
kekuasaan

Kini kita mendengar 1st11ah
‘antek Soeharto’ yang justru diu-
capkan dengan penuh pergaya
diri oleh mantan' Kasad Jen-
deral R Hartono yang kini men-
jadi Ketua partaidan ‘menca-
lonkan putri sulung Soeharto se-

baga1 calon presnd "'menda-

g-runtung
nye bersama Mbak Tutut,
tono bahkan mengajak warga
Yogyakarta untuk menjadi an-
tek Soeharto. AJakan ‘ganjil ini
tentulah " harus ‘dibaca:. dan
d1s1kap1 dengan penuh hatl-
hati. 3%

Ungkapan percay , '.
Soeharto’ ini mungkin ‘jadi di-

dasari keyakinan'bahwa terda--

pat sekelompok warga iasya-
rakat yang masih menndukan
saat-saat seperti zaman Orde
Baru . dengan;’tertib:’ sosial,
kedamaian, ketenangan - dan
pertumbuhan’ ekonomi * yang
ternyata semu. ’Ibtapl kerindu-

10

_buah| romantika sesaat yang
lahir dari kegelisahan menyak-
sikan - lambannya . perbaikan
ekonomi ‘di era transnsl de-
mokrasx S

Jika dibaca’ dan sudut pan-

.an sTmacam ini hanyalah se-

'dang 1ain,” keberanian untuk

menyebut. diri dan mengajak
orang lain menjadi ‘antek Soe-
harto’ juga bisa muncul di atas
kesadaran. terhadap realitas
politik dewasd ini. Kesadaran
bahwa sebagax kekuatan politik,
para pewaris dinasti Orde Baru
yang lahir dari rahim kekua-
sdan Soeharto sebenarnya su-
dah kehilangan dan ketinggalan
momentum untuk tampil kem-
bali ke panggung politik. .
Sadar bahwa kekuatan poh-

ik’ pewaris Orde Baru sudah
terpmggu'kan dari-arus utama

: gerakan politik pro-demokrasi,

memunculkan rasa frustrasi se-

: hmgga tega menyebut dirj seba-

gai antek Soeharto. Saya:njenge-
ba. bertanya ke teman-teman
untuk menemukan : padanan
yang tépat untuk kqta antek.
Jawaban yang muncul, kata an-
tek kurang lebih sama: : mak-
nanya dengan kata anak buih,
kaki.tangan, centeng, tukang
pukul dan’sejenisnya yang s@-
muanya berkonotasj- negatif.

Setelah saya cek dalam kamus

ilmiah populer, kata ‘antek’
ternyata diartikan sebagai ‘ma-
ta-mata’ atau ‘kaki tangan
musuh’ " (Penulis, Dosen Fisipol

=t UGM)-n

Kedsulatsn Rakyat, 16 Maret 2004
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Suara Rakyar

TEMAN' baikku Mulyo menggebrak meja dan mengguntur,
"Bohong!” Aku terlonjak. Isi cangkir kopi di tanganku meluncur
menyeberang meja, menyiram layar teveku yang baru lunas
kredit.’

"Sabar, Mul. Sabar” kataku sambil memegang tangannya.
"Tumpahkan perasaanmu dengan kata-kata seperti layaknya
orang beradab. Jangan dengan tinju. Itu senjata orang tak ca-
kap.” . : .

"Kaulihat iklan teveitu: 'Mari kita dengar suara rakyat’. Ajakan
apa itu?” sahut Mulyo.

Aku mengerutkan kening. “Masalahnya apa, Mul? Bukankah itu
ajakan baik? Jangan ribut dan sibuk berantem. Jaga keamanan
sehingga rakyat hidup tenang, bisa giat kerja hingga ekonomi
maju” -

"Kamu memang sejak dulu berotak lamban,” katanya tanpa
tedeng aling-aling. ”Yang kumaksud bukan isi ajakannya, me-
lainkan landasan logisnya: suara rakyat! Sejak kapan ada suara
rakyat? Rakyat dan suara itu tolak-menolak. Tak bisa campur!”

"Aduh, Mul. Kau ini keterlaluan,” jawabku sambil bertekad
membuktikan intelektualitasku. "Sudah sejak zaman baheula,
jauh sebelum Majapahit dan Sriwijaya, dunia mengenal istilah vox:
populivox dei yang mencerminkan pentingnya suara rakyat dalam
kehidupan publik. Begitu ulamanya hingga disamakan dengan
suara Tuhan yang harus dituruti tanpa syarat. Bahkan Kamus
Besar kita'memuatnya sebagai ungkapan asing yang layak kita

" amini. Suara rakyat adalah prinsip dasar demokrasi. Kok sekarang

kau memayakannya?”

"Dengarkan aku baik-baik, kau si Benak Karat. Setiap pen-
duduk Indonesia secara resmi dianggap dan dapat menganggap
diri, entah dengan malu atau angkuh, rakyat Indonesia. Pasti
begitu kata kamusmu itu. Dalam kenyataan, tidak semua orang
Indonesia mau atau bisa dianggap rakyat Indonesia, sehab rakyat
berarti rakyat biasa atau rakyat jelata. Rakyat itu bukan bang-
sawan, hartawan, calon presiden, ketua RT, anggota staf. Po-
koknya, rakyat itu artinya yang bukan-bukan.”
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"Dalam hal pengambilan putusan politis, rakyat adalah mereka
yang tidak punya suara. Setiap orang yang dikutip media massa
pasti bukan rakyat sebab mereka orang berpunya. Mereka yang
punya rumah, kerja, ilmu, atau jabatan bukanlah rakyat. Rakyat
biasa .itu sepi ing pamrih, rame ing gawe, artinya ‘seperti sapi,
dikerjai rame-rame tetap sepi-sepi saja’.”

"Jadi, dalam dunia nyata di republik ini, suaraku bukan suara
rakyat. Suaramu juga bukan suara rakyat Suara rakyat selalu
suara mereka yang tidak pernah langsung bersuara. Mereka ini
‘tidak pernah terlibat langsung, sebab begitu ikut, sudah jadi saya,
kami, atau kamu, jadi bukan lagi rakyat.”

Saya jadi terperangah mendengar kuliah Mulyo yang ma-
haskeptis itu, sampai tidak menyadari tangannya sutlah kulepas.
" Aduh, Mul. Apa bukti omonganmu itu?”

"Kau mau bukti, Akal Kubis? Coba ingat, siapa sa]a yang sudah
bersuara di negeri ini. Mahasiswa. Korban gusuran. Karyawan
yang dipecat rame-rame. Korban pungli. Korban penghilangan
paksa. Korban krisis ekonomi. Petani. Nelayan. Korban korupsi.
Suara mereka kan cuma dianggap angin lalu. Paling-paling ada
yang dikasihani, dikunjungi, dan dielus-elus. Jelas tidak dianggap
suara rakyat yang bersifat imperatif secara politis.”

"Jadi, di mana bisa kita dengar suara rakyat?”

”Beglm Filsuf Ignoramus. Di negeri ini tidak ada suara rakyat.

' Yang ada ialah suara mereka yang bercuap-cuap atas nama rakyat.
| Mereka itulah yang sclalu berkata, 'Jangan sakiti hati lakyat
Rakyatlah yang menentukan... Sebaga1 wakil rakyat... ' Mereka
itu merakyat. Artinya, bukan rakyat tapi tampil seolah-olah
rakyat. Iklan teve itu sendiri satu bukti. Dengarkan baik-baik:
rakyat disebut 'mereka’. Jadi baik yang ngomong maupun yang
diajak omong bukan rakyat.”

”Dan kau masih mengira ada suara rakyat di republik antirakyat
ini?” kata Mulyo sambil melempar cangkir kopinya ke layar teveku.
Aku pejamkan mata, tapi tak sempat tutup telinga. ITtulah saatnya
kusadari: suara kaca pecah ternyata lebih nyaring daripada suara
rakyat.

SAMSUDIN BERLIAN
Magister Etika, Tinggal di Tangerang

Kompas, 20 Maret 2004
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Kampanye dan
Kecelakaan Berbahasa

HARIAN Kompas edisi 17.. Maret 2004 menampilkan sebuah
karikatur yang menggambarkan scorang jurkam (pria) dan scorang
anak laki-laki. Dengan tangan kiri memegang scbuah botol berlabel
kecap di atas gambar tangan yang mengacungkan Jempol {mungkin
bermakna 'kecap nomor satu’) dan tangan kanan semar dengan bahu
dengan telunjuk ke atas,.sang jurkam berucap ”... Jadilah antek
Soeharto!” Sang anak, yang tidak tahu arti antek, ‘membuka kamus
dan menemukan makna kata itu: 'orang yang dlperalat atau di-
jadikan pengikut orang (yang tidak baik); kaki tangan; budak'.

Berbagai reaksi terhadap pemakaian kata antek itu dengan ser-
ta-merta bermunculan. Mengapa? Karena kata antek—yang berasal
dari bahasa Jawa—memiliki makna yang sama dengan kaki tangan
atau budak, yaitu ’seseorang yang berperilaku dan berbuat seperti
orang lain yang ‘dijadikan anutannya tanpa mempertimbangkan
apakah perilaku dan perbuatannya itu baik atau buruk’. Kata itu
mengingatkan kita, misalnya, pada Bung Karno yang senantiasa
membakar semangat bangsa Indonesia lewat salah satu jargonnya
yang terkenal: Imperialisme dan nekolim (neokolonialisme) beserta
antek-anteknya harus kita ganyang.

Kalau saja pilihan kata yang digunakan bukan antek, melainkan
pengikut yang memiliki ciri makna yang lebih netral, reaksi yang
timbul pasti tidak seperti itu. Scperti kata peribahasa, nasi sudah
menjadi bubur, itu adalah risiko yang tak terclakkan dari peng-
gunaan bahasa lisan yang memang sangat terikatl oleh ruang dan
waktu. Kita tak mungkin berlama-lama herpikir untuk menim-
bang-nimbang pilihan kata yang hendak diucapkan.

Lain halnya dengan penggunaan bahasa tulis yang tidak terikat
ruang dan waktu. Penulis memiliki banyak kesempatan untuk
meneliti kembali dan, jika perlu, mengubah dan memperbaiki apa
yang telah ditulisnya sehingga harus diasumsikan bahwa bahasa
tulis lebih rapi dan lebih tertib daripada bahasa lisan. Untuk itu,
marilah kita simak bahasa tulis seorang caleg, yang identitas nama,
parpol, dan lokasi pemilihannya tak perlu disebutkan. Melalui
selebaran, sang caleg merumuskan janji kepada konstituen dan
rakyat yang akan memilihnya sebagai berikut (yang dicetak miring
dari penulis).

1. Saya akan memperjuangkan masyarakat Jakarta agar dapat
hidup Aman, Nyaman dan Berkemampuan disegala bidang ke-
hidupan

2. Mcngemballkan kepada Partai 50' % penghasilan/pendapatan
diluar gaji seperti tunjangan jabatan, vang sidang, uang rapat dan
tunjangan-tunjangan lainnya maksudnya agar partai dan konstituen
tahu apa saja yang diterima seorang anggota dewan sclama dia
menjalani masa kontrak sebagai wakil rakyat.

3. Bersedia di Audit kekayaan saya seliap 6 (cnam) bulan sekali
(tidak perlu menunggu di akhir jabatan) dengan Auditor yang
ditunjuk Partai dan biaya Auditor oleh saya sendiri.

Kutipan di atas memperlihatkan kesalahan yang sangat mendasar
(yang sebenarnya harus sudah diketahui oleh seorang tamatan SD
sekalipun), yaitu bahwa sang .caleg tidak mampu membedakan
awalan di- dari kata depan di (lihat disegala, diluar, dan di Audit).
Kemudian, tidak ada kaidah ejaan yang dapat membenarkan peng-
gunaan huruf kapital sebagai huruf pertama pada Aman, Nyaman,
Berkemampuan, Audit, dan Auditor.

Selain itu, ada partei dan Partai (seharusnya Partai karena
merujuk pada parpol tertentu). Kata maksudnya pada butir 2 sama
sekali tidak diperlukan, sedangkan biaya Auditor oleh saya sendiri
pada butir 3 mencerminkan gaya bahasa lisan. Kalimat pada butir 1
tidak diakhiri dengan tanda titik. Apakah kekeliruan itu karenalupa,
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tergesa-gesa, atau...? Terlihat pula, misalnya, kalimat pada bulir 2
dan 3 merupakan kalimat rancu karena lidak memiliki subjek.
Contoh di atas menggambarkan tingkat kerapian dan kecermatan
berbahasa yang sangat memprihatinkan dari seorang caleg, warga
. negara terpilih yang akan mewakili rakyat dalam badan legislatif.
Namun, sebaiknya hal itu tak usahlah dirisaukan benar. Anggap saja
hal itu sebagai sesuatu yang sangat wajar terjadi karena kampanye
pemilu di negeri kita sering mengakibatkan terjadinya berbagai
macam kecelakaan, salah satunya ialah kecelakaan berbahasa.
HASAN ALWI
Munsyi, Bekerja di Pusat Bahasa

Kompas, 27 Maret 2004
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BAHASA INDONESTA-KEMAMPUAN BAHASA
Pejabat Babel Kurang
Cermat BerbahasaIndonesia

PANGKALPINANG - Ini
kritik konstruktif yang perlu
didengar para petinggi-Negeri

Serumpun Sebalai. Entah ka- .

rena memang lidah melayu atau

apa; yang jelas para pejabat

Babel dinilai tak cermat dalam
berbahasa Indonesia yang baik
dan benar. I

“Mereka (pejabat Babel,
Red) sendiri yang mengatak.n
masih sangat kurang dalam
memenuhi - ketentuan pema-
kaian bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Ini tampak dari
pertanyaan yang mereka lontar-
kan. Mereka bukannya Kurang
dalam berbahasa Indonesia.
Tetapi kurang dalam kecerma-
tan pemakaian- karena bahasa

Indonesia yang digunakan
untuk -komunikasi sehari-hari
berbeda dengan penggunaan

bahasa Indonesia dalain men-
jalankan pemerintahan,” ung-

kap Ketua Pusat Bahasa De-
partemen Pendidikan Nasional
Dr.Dendy Sugono kepada Ba-
bel Pos saat ditemui di Gedung
Panti Wangka dalam acara
Penyuluhan Bahasa Indonesia
untuk pejabat eselon III Pem-
prov Babel, Sabtu (28/2).

* Menurut Dendy, dalam
menjalankan roda peme-
rintahan sangatlah penting
menggunakan bahasa yang
baik dan benar. Apalagi pejabat
pemerintah merupakan pelayan
masyarakat. Dikatakannya,
pejabat harus bisa menjadi
teladan di mata masyarakat
dengan memberi contoh baik.
“Sekarang ini pejabat peme-
-rintah dalam melayani masya-.
rakat ada terkesan ketidak-
rapian memakai bahasa Indone-
siu yang baik dan tepat. Sebagai
warga negara Indonesia seha-

‘rusnya mampu menggunakan /

bahasa Indonesia yang baik
dan benar di atas titik bijak
kebudayaan kita guna menuju
budaya global. Kita harus dapat
memilah penggunaan bahasa
Indonesia pada waktu yang
tepat. Dimana dan kapan kita
harus menggunakan bahasa
yang baik, dimana kita harus
‘menggunakan bahasa asing’
atau nasional yang tepat,”

tegasnya. v

. . Tetapi, lanjutnya, untuk ,

Rakyat,Babel, 1 Maret 2004

bahasa daerah jangan sampai
dilupakan sama. Karena menu-
rutnya bahasa daerah meru-
pakan ciri khas dan jati diri
bangsa Indonesia.

Dalam hal ini Dendy meng-
ungkapkan mengapa pihaknya
mendahulukan penyuluhan
pejabat di lingkunagan Pem-
prov Babel karena pejabat
pemerintahan masih tergolong
Paternalistik atau masyarakat
masih melihat bagaimana ata-
sannya dulu berbahasa Indo-
nesia yang baik dan benar.
Lebih jauh dikatakannya, dalam
penggunaan bahasa surat me-
rupakan citra dalam penggu-
naan yang baik dan benar.

“Langkah awal bagi kala-
ngan pejabat supaya mereka
mengetahui dulu bagaimana
bahasa yang baik dan benar.

Setidaknya untuk pertama kali

mereKa harus mempunyai kepe-
dulian penggunaan bahasa.
Kalau pimpinannya sudah-
mempunyai kepedulian ber-
hasa yang baik dan benar,
tentunya di bawahnya akan
mengikutinya,” jelasnya.

Untuk jangka panjang, lan-
jutnya, pihaknya tidak terbatas-
membina kalangan pejabat saja
tetapi juga’ mengutamakan ka-
langan pendidikan seperti seko-
lah, kepala sekolah, guru pen-
didik dan anak didik yang
bersekolah. *“Guna mening-
katkan mutu berbahasa Indone-
sia di daerah-daerah kita juga’
akan menandatangani piagam
kerjasama antara Pemprov Ba-
bel dengan Pusat Bahasa De-
partemen Pendidikan Nasional
yang berisikan peningkatan mu- -
tu penggunaan bahasa Indone- -

sia yang baik dan benar.” (qun)
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INDONESTIA-KRITIK

Bahasa Indonesia
di Media Cetak
Membingungkan
Orang Asing

Minat Mempelajari
Menurun Sejak
Tahun 1998

JAKARTA - Bahasa di
media cetak ternyata menyu-
litkan warga negara asing
vang sedang belajar bahasa
Indonesia. Mereka sulit me-
mahaminya bahasa yang ada
di media cetak. Terlalu ba-
nyak singkatan dan akronim

| yang membingungkan pem-

baca. Juga terdapat kekeliru-
an penggunaan tata bahasa
yang tidak baku dan benar.
Demikian salah satu per-
soalan yang dikatakan dua

| pembicara dalam pertemuan

Forum Bahasa Media Massa

| (FBMM) yang diselenggara-

kan Pusat Bahasa Departe-
men Pendidikan Nasional
(Depdiknas) di Jakarta, Rabu
(24/3).

Kedua pembicara ter-
sebut adalah Koichi Horika-
wa dari The Japan Foundati-

on dan Mustakim dari Pusat
Bahasa. -

Menurut Horikawa, kesa-
lahan tata bahasa itu mung-
kin disebabkan pengaruh da-
ri kemampuan pengarang ar-
tikel tersebut. "Saya juga me-
lihat media cetak Indonesia
mempunyai kecenderungan
menggunakan kata-kata re-
torik dan pemakaian yang
tidak perlu lagi. Lagipula ada
kecenderungan membuat ka-
limat lebih rumit secara se-
ngaja,” katanya.

Senada dengan Horikawa,
Mustakim melihat bahwa ba-
hasa media banyak tidak kon-
sisten dalam menggunakan
kata. "Seperti kata perajin
dan pengrajin, perusakan dan
pengrusakan atau mengam-
panyekan dan mengkampa-
nyekan. Juga banyak muncul
idiom atau ungkapan baru
seperti ngemplang, utang,
mbalelo dan sebagainya,”
urai Mustakim.

Untuk itu, Horikawa mem-
berikan saran bagi pembaca
asing agar memperhatikan

SW1H (what, who, when,
where, why, how) apakah cu-
kup jelas atau tidak. Semen-
tara kekeliruan tata bahasa
jangan terlalu dipermasalah-
kan. Selain itu, dia berharap
peluncuran kamus yang men-
cantumkan istilah singkatan
dan akronim yang terbaru, di-
lakukan setiap tahun.

Lembaga seperti Pusat
Bahasa, katanya, diharapkan
mampu meningkatkan ke-
giatannya lebih aktif dalam
penelitian, pendidikan, dan
mengumpulkan informasi
mengenai bahasa Indonesia
secara keseluruhan. "Dan
yang paling penting adalah
membagikan informasi terse-
but pada masyarakat umum,”
katanya.

Minimnya pemasyarakat-
an istilah baru diakui Musta-
kim. Sebagian besar istilah
yang baru ditemukan sebe-
narnya sudah dibukukan.
Ada dalam bentuk kamus isti-
lah, dan sebagian lagi disu-
sun dalam bentuk glosarium.

Di sinilah dia melihat me-
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"dia massa sebagai media yang

mampu menjangkau seluruh
lapisan publik, berperan ser-
ta dalam memasyarakatkan
hasil pengembangan istilah.
"Peran serta seperti yang di-
harapkan itu sebenarnya bu.
kan hal baru bagi media mas-
sa. Beberapa tahun lalu Kom-
pas dan Media Indonesia me-
nyediakan kolom khusus
yang berisi istilah baru un-
tuk diperkenalkan pada ma-
syarakat,” katanya. Dia ber-
harap cara seperti itu dihi-
dupkan kembali dan juga me-
dia massa lain melakukan hal
yang sama.

Penutur

Menurut Mustakim, pe-
merintah seharusnya turun
tangan menangani berbagai
kendala yang dihadapi dalam
mempelajari bahasa Indone-
sia bagi penutur asing. Minat
mempelajari bahasa Indone-
sia menurun sejak tahun 1998
sehubungan dengan situasi
keamanan dan politik yang
belum kondusif.

"Selain itu masalah yang
juga muncul adalah kurang-
nya bahan ajar yang mema-
dai, kurangnya pengajar pro-
fesional dan keterbatasan da-
na. Jadi bila kita ingin sung-
guh-sungguh menjadikan ba-
hasa Indonesia sebagai baha-
sa perhubungan antara bang-
sa, kita harus bekerja keras,”
katanya.

Secara umum dapat dika-
takan motivasi mempelajari
bahasa Indonesia beragam.
Orang Jepang dan Australia
mempelajari untuk kepen-
tingan bisnis, atau untuk
memperlancar pelaksanaan
tugasnya di Indonesia. Mes-
kipun orang Australia mem-
pelajari bahasa Indonesia un-
tuk keperluan mencari peker-
jaan, “Sementara orang Ame-
rika lebih banyak mempela-
jari bahasa untuk kepenting-
an politik. Misalnya saat keti-
ka Amerika berkonfrontasi
dengan negara-negara Arab,
banyak orang Amerika mem-
pelajari bahasa Arab,” ung-
kapnya. (AS/N-5)

Suara Pembaruan, 25 Maret 2004
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Jumlah Bahasa

di Tndonesia
Di Kompas (24/3) halaman 40

“memuat wawancara dengan sa-

ya tentang Kawasan Timur In- -
donesia yang tertulis antara la-
in: "Lebih dari 50 persen bahasa~
daerah di Indonesia hidup dan
berkembang di kawasan timur,
sementara di sisi lain sepertiga
dari bahasa dunia berada.di
Indonesia.” Informasi ini tidak
seluruhnya benar, dan saya per-
lu menambahkan beberapa ke- -
terangan yang sekaligus meru- -
pakan koreksi. '
Jumlah bahasa di dunia, me-
nurut perkiraan para linguis,
adalah lebih kurang 6.000. Di
Indonesia terdapat 706 bahasa,
dan hampir sepertiga dari jum-
lah ini ada di Papua (Irian Jaya) -
saja, yaitu antara 240 sampai
248 bahasa. Contoh ini saya ke-
mukakan sebagai ilustrasi un- -
tuk menunjukkan bahwa kalau
kita berbicara tentang hetero-
genitas budaya, daerah-daerah
di sebelah timur Indonesia ini
menunjukkan heterogenitas de-
ngan variasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Indone-
sia sebelah barat. :

IGNAS KLEDEN
Pusat Pengkajian Indonesia
Timur (Center for East
Indonesian Affairs), Jakarta

-y

Kompas, 29 Maret 2004
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Bahasa Cermin Potensi Perubahan Ban« s

JakarTa, KOoMPAS — Ba-
hasa tidak cukup dipahami se-
bagai alat komunikasi verbal,
namun bisa digunakan “mem-
baca” potensi terjadinya per-
ubahan sosial politik bangsa.
Demikian pidato pengukuh-
an Prof Dr Njaju Jenny Malik
Tomi Hardjatno sebagai- Guru
Besar Tetap Fakultas Ilmu Pe-
ngetahuan Budaya Universitas
Indonesia (UT), Sabtu (13/3). Sa-
at bersamaan, dikukuhkan Prof
Dr Gunadi MSec Ak'sebagai Gu-
ru Besar Luar Biasa dalam Ilmu
Perpajakan Fakultas Imu So-
sial dan Ilmu Politik UI. -
Dalam pidato berjudul "Ba-
hasa  dan Pencerahan”—hasil

penelitiannya di Rusia pada era

glasnost dan perestroika—
Jenny mencontohkan penggu-
naan bahasa sebagai cermin
melihat perubahan. sosial po-
litik pasca-runtuhnya Uni So-
viet. Penggunaan bahasa dalam
karikatur di masa keterbukaan
(reformasi) menunjukkan ada

kerinduan pada masa-kejayaan

tsar maupun era komunis.
Melalui penelitian linguistik,

penggunaan bahasa dalam ka-
rikatur-karikatwr banyak me-
nyindir bahwa masa reformasi
tidak lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya. Bahkan,

' reformasi hanya memakmurkan

segelintir orang yang mereka
sebut Rusia Baru (Nyu Rasen).

Dalam hal ini, ada semangat
untuk mempertahankan status
quo dan merindukan kehidupan
semasa tsar berkuasa. "Hasil
penelitian ini juga bisa untuk
melihat apa yang terjadi dengan
Indonesia,” kata ahli linguistik
bahasa Rusia itu.

Bahasa sindiran

Salah satu penggunaan ba-
hasa dalam karikatur yang me-
nyindir kenyataan sosial ditun-
jukkan dengan rombongan pen-
cari kerja yang membuang ija-
zah mereka di depan birza truda
(bursa kerja). Di situ tergambar
bahwa di era reformasi ijazah
tidak lagi berharga, tidak se-
perti masa komunis.

Kini banyak orang kaya Rusia
yang tidak memiliki latar be-
lakang pendidikan tinggi, tetapi

hanya berdasarkan kemampu-
an memanfaatkan celah mem-
peroleh uang. Juru masak, pem-
bantu, dan tukang cat di Rusia,
saat ini banyak yang bergelar
magister.

Menurut Jenny, berdasarkan
hasil penelitiannya, ada bebe-
rapa ciri penggunaan bahasa
yang bisa dimaknai sebagai
hasrat kembali ke masa lalu.
Misalnya, penggunaan bahasa
yang melekat erat/identik de-
ngan era tertentu dan sindiran
dengan slogan-slogan yang ter-
kenal pada masa sebelumnya.

Contoh lain di Rusia adalah
pemilihan huruf dan kata-kata
zaman Slavia kuno untuk me-
nulis kata "bank” dalam sebuah
iklan. Makna yang ingin disam-
paikan, bank tersebut adalah
bank yang stabil (masa tsar di-
anggap masa yang stabil).
Melalui penelitian itu, lanjut
Jenny, ilmu linguistik terbukti
dapat menjadi sarana menga-
nalisis fenomena masyarakat.
Melalui penggunaan bahasa pu- -
la masyarakat bisa melihat ke-
nyataan dulu dan kini. (GSA)

Komnas, 158 Maret 2004
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Belajar Berbahasa dari Kasus Genie

dan Kamala

Dr R Kunjana

R ahardi

Pengamat Bahasa Indonesia

BU rumah tangga yang tinggal di Palem-

bang, Ibu Corrie, menyampaikan persoalan

kebahasaan yang dialami dengan anaknya,
seperti berikut ini. (1) Bagaimana cara terbaik
untuk melatih anak berbahasa? (2) Umur bera-
pakah yang paling efektif bagi anak untuk be-
lajar bahasa? (3) Percayakah Bapak dengan lar-
sus Genie, yang konon hidup terasing dari ling-
kungan dan akhirnya tidak berbahasa semes-
tinya? Mohon penjelasan!

Manusia hakikatnya adalah homo socius atau
makhluk sosial. Maka, manusia akan hidup ber-
kembang dengan normal dan wajar hanya apa-
bila dia bersama dengan lingkungan sosialnya.
Di dalam psikolinguistik, misalnya, dikenal
kasus Genie seperti yang Ibu sampaikan tadi,
dan kasus Kamala yang barangkali penting pula
pengasuh sampaikan di sini untuk lebih mem-
perjelas ulasan. Di dalam kasus Genie dicerita-
kan, bahwa sejak 20 bulan hingga menjelang
14 tahun, Genie hidup terasing secara ekstrem
dari lingkungan sosialnya. Dia hidup di dalam
ruangan lertentu yang sengaja dibuat sempit,
tidak bisa berkomunikasi dengan dunia luar
karena semuanya serbatertutup. Genie tidak
diperkenankan mendengarkan suara orang,
radio, apalagi melihat televisi saat itu. Gerakan
Genie sangat dibatasi, kakinya diikat pada pa-
pan dan dia hanya bisa duduk pada papan khu-
sus yang dirancang untuknya. Satu-satunya
orang yang diizinkan berhubungan dengan
Genie adalah ibunya sendiri.

Itu pun terbatas hanya pada saat-saat dia
memberi makan dan melakukan perawatan
seperlunya. Berbicaranya sangat dibatasi, dan
sang ibu harus serbabergegas-gegas dalam
melayani Genie. Sungguh tidak manusiawi,
kendatipun mungkin sang ayah itu intelek dan
ilmiah sekali. Genie benar-benar dipisahkan
dari lingkungan sosialnya oleh ayahnya sendi-
ri. Maka apa yang lantas terjadi dengan kemam-
puan berbahasanya?

Genie tidak dapat berbicara normal dan wa-

jar pada usianya yang sudah
genap 14 tahun itu. Selain tidak
dapat berbicara wajar, dia juga
mengalami keterbelakangan
mental, sebagai akibat dari te-
kanan psikososial dan desakan
fisik yang terjadi selama ber-
tahun-tahun. Setelah terbebas,
dia mencoba belajar berbahasa
seperti lazimnya analk-anak wa-
jar yang berlajar bahasa perta-
ma atau bahasa ibunya. Namun

dia tetap dapat belajar berbahasa, dan akhir-
nya dia berbicara juga setelah menyatu de-
ngan lingkungan sosialnya.

Kasus Kamala sedikit berbeda dengan ka-
sus Genie, Kamala dibiarkan hidup bersama
dengan serigala di bilangan tertentu India sej-
ak sangat muda, Ketika ditemukan seorang
misionaris, Kamala menjelang 9 tahun. Dan,
dia sama sckali tidak dapat berbicara wajar
saat itu. Kamala berjalan seperti layaknya se-
rigala vang berjalan dengan keempat kakinya.
Kamala berlari layaknya serigala yang berlari
cepat dan sigap. Pandangan matanya tajam
seperti halnya serigala yang bermata tajam
ketika petang mulai datang. Kamala juga ko-
non tajam sekali indra penciumannya. Semua
makanan dijajaki kelayakan atau kemungkin-
an dimakan, diminum, atau bahkan tidak
sama sekali, dengan cara dicium terlebih da-
hulu seperti layaknya serigala yang hendak
memakan mangsanya. Kamala juga tidak me-
miliki bahasa batin normal manusia, tetapi ba-
hasa serigala yang dikuasainya. Emosinya sa-
ngat tinggi bak serigala juga, dan dia suka
mengaum-ngaum jika kehendaknya tidak ter-
penuhi. Kemampuan berbahasanya nol besar,
hingga akhirnya dia mati ketika genap 9
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tahun usianya. Sedianya dia mu-
lai dihidupbersamakan dengan
manusia dalam masyara.katnya, )
tetapi ajal keburu menjemput-
nya. .
yKasus. Genie dan kasus Ka-
mala yang disampaikan di de-
pan itu, dalam hemat penga.suh,
hendaknya dipercaya dan diper-
-hatikan dalam pembelajaran
bahasa. Pasalnya, itulah fakta
ekspe;n’mentasi ekstrem manu-

sia terhadap manusia lain dalam keranglga il-
miah-akademis di bumi ini. Dan semestinya
fakta itu tidak perlu diulang, untuk menguji
ketidakpercayaan kita, khususnya dalam me-
mahami pembelajaran bahasa. Seorang analg
kecil belajar berbahasa, pertama-tama dari
orang terdekatnya. Kalau orang terdekat itu
adalah ibunya, maka dari sosok ibu itulah ba-
hasa pertama bayi itu mulai ditangkap dan
dipelajarinya. Orang mungkin berargumen-
tasi bahwa secara kodrati (innate), seorang
anak diperangkati kemampuan berbah.asa.
Memang kiranya benar demikian, tetapi ke-
mampuan dasar yang diberikan ’I‘uhgm itu
tidak pernah tumbuh berkembang wajar ka-
Jau tidak dibiarkan berada dalam suasana dan
lingkungan sosial yang wajar. Kasus Kamala
dan Genie dapat menjelaskan bahwa pem-
belajar bahasa tidak akan mampu berbahasa
normat dan wajar, apabila tidak ditempatkan
dalam lingkungan sosial yang normal dan wa-
jar pula. .

Itu pula kenapa banyak ahli ilmu bahasa
terapan (applied linguists), terutama yang
banyak berkiprah dengan hal-ih\yal pembela-
jaran bahasa, memerhatikan hasil perco!)aan
manusia itu dalam mengembangkanteorinya.

Media
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Alih-alih orang diberi latihan berupa dril-dril ke-
bahasaan yang kadang mengabaikan dimensi
kemanusiaan, ahli tertentu mengembangkan
leori pembelajaran bahasa yang relatif baru.
Dengan pendekatan komunikatif, misalnya,
pembelajar bahasa akan diajak praktik berko-
‘munikasi dan berinteraksi dengan sesamanya
lewat bahasa target yang digelutinya. Maka di
situ lalu ketepatan berbahasa (language accu-
racy) tidak dijadikan titik fokusnya, dan untuk
gantinya adalah kelancaran berbahasa (lan-
guage fluency) yang dijadikan pokoknya. Lain
lagi dengan pendekatan pembelajaran bahasa
Silent Way, 1ain pula pendekatan Total Psychi-
cal Response, Community Language Learning,
Communicative Approach, Grammar Transla-
tion Method. Setiap jenis pendekatan dan me-
tode pembelajaran bahasa berkembang bak
pendula berayun. Masing-masing mengayun
seturut kerangka teori bahasa dan teori pembe-
lajaran bahasa yang dianutinya. Maka orang
awam lalu tidak mudah mengerti pendekatan,
metode, dan teknik belajar bahasa yang paling
tepat untuk belajar berbahasa.

Dalam hemat pengasuh, cara yang paling
tepat dalam belajar berbahasa adalah kombi-
nasi dari setiap pendekatan dan metode yang
ada. Tentu saja dengan menyesuaikan, mem-
pertimbangkan, dan memperhitungkan kea-
daan sosiokultural yang berlaku lokal (socioct-
tural specific). Terlebih untuk anak-anak, usia
belajar bahasa paling efeklif, yakni yang menu-
rut Lenneberg (1967) adalah usia dua tahun
sampai menjelang masa pubernya, pendekatan
yang sifatnya eklektis inilah yang paling tepat
diterapkan.

Oleh karena itu, tidak perlu pendekatan,
metode, dan teknik pembelajaran itu dipaksa-
kan harus satu dan serbatertentu. Jika demiki-
an yang lerjadi, alih-alih keberhasilan yang
gemilang, orang malahan tidak dapat berbica-
ra secara normal dan wajar, seperti halnya so-
sok Genie dan Kamala.***

Indonesia, 6 Maret 2004
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BAITASA INDONMSIA-PENILAIAN

Nilai Bahasa Indonesia

SAYA seorang guru dengan pengalaman
mengajar selama 20 tahun di SMA, dan se-
karang di SMP. Mata pelajaran yang saya
ajarkan adalah bahasa Indonesia, pelajaran
yang paling banyak dibenci sekaligus ba-
nyak disukai.

Saya mengalami suatu beban pikiran da-
lam memberi nilai siswa, terutama dalam
rapor. Apalagi nilai dalam rapor kenaikan
kelas. Selama bertahun-tahun, saya tidak
pernah obyektif memberi nilai. Terkadang
saya terpaksa dan dipaksa agar tidak obyek-
tif. Seorang siswa dengan berat hati harus
diberi angka enam pada rapornya ketika
akan naik kelas. Sebab, dalam aturan pen-
didikan, apabila nilai pelajaran bahasa In-
donesia seorang siswa di bawah enam, siswa
tersebut tidak bisa naik kelas.

Memang untuk membuat nilainya jadi
enam itu ditempuh suatu cara, dengan me-
nukar nilai pelajaran yang lain yang nilai-
nya lebih tinggi. Umpamanya, pada pela-
jaran yang lain siswa tersebut mendapat
angka lebih bagus. Tindakan ini biasa dila-
kukan dengan kompromi dalam rapat ke-
naikan kelas bersama semua guru. Pastilah
guru yang nilai mata pelajarannya ditukar
merasakan suatu ketidakenakan.

Pemerintah memberlakukan aturan ter-
sebut tentu dengan tujuan baik, yakni agar;
bahasa Indonesia tidak dianggap enteng oleh!
generasi muda, khususnya para pelajar. Tapi!
sampai hari ini, kalau kita jujur, pemakaian
bahasa Indonesia yang baik dan benar di
kalangan masyarakat kita, terutama para
pejabat, sungguh mengecewakan.

Tempo, 14 Maret 2004 No, O02/XXXI1I

Masalah sebenarnya, pemerintah seperti
menganaktirikan dan menganakemaskan
pelajaran-pelajaran tertentu. Dalam aturan
terbaru, hanya tiga mata pelajaran yang
masuk dalam ujian akhir nasional: bahasa
Indonesia, bahasa Inggris, dan matematika.
Apabila siswa mendapat nilai di bawah
angka 4 pada salah satu di antara tiga mata
{)elajaran tersebut, ia dinyatakan tidak lu-
us.

Sebagai orang yang ikut terjun dan me-
rasakan langsung sebab dan akibatnya, saya
menyarankan sebaiknya pemerintah tidak
menciptakan perbedaan dan pilih kasih da-
lam menilai mata pelajaran. Kalau nilai
rata-rata yang akan dicari, biarkan saja se-
orang siswa mendapatkan nilai nol dalam
sebuah mata pelajaran, asal saja siswa ter-
sebut bisa menutup kekurangannya dengan
nilai yang lebih tinggi pada pelajaran yang
lain. Yang penting, siswa tersebut bisa men-
capai nilai rata-rata enam, sesuai dengan
persyaratan kenaikan kelas. Dengan begini,
kita pun jadi tahu kecenderungan hobi dan

Jakat seorang siswa.

Berilah kesempatan kepada anak bangsa
untuk mengembangkan apa yang ia sukai.-
Kita hanya mengarahkan. Memaksa siswa
untuk mendapatkan nilai 6 dalam pelajaran
bahasa Indonesia dan pelajaran lainnya
selama ini hanya nihil belaka. Tidak ada
dampak positifnya untuk kemajuan bahasa
Indonesia.

SYAIFUL PANDU
Guru SMP Cendana Duri
Jalan Nila 2, Blok A, RT 03 RW 01, Riau



BAUASA INDONESTIA-PERANGKAT LUNAK

- www.software-fi.or.id
Rumpulan Peranghat Lunak
 Berbahasa Indonesia

--enetrasi komputer dan teknologi informasi di Indonesia
belum juga mencapai tahap yang memuaskan. Hal itu ter-
- jelaskan oleh hasil survei yang dilakukan oleh Badan Peng-
kajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) di enam kabupaten
- beberapa waktu lalu. Sebanyak 38 persen responden mengaku
kesulitan memahami bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar.

Sebagai solusinya, Pengembangan Perangkat Lunak Berbahasa
Indonesia (P2LBI) BPPT mengeluarkan software-software berba-
hasa Indonesia. Untuk mendapatkannya, peminatnya tinggal me-
ngunjungi situs www.software-ri.or.id. Permintaan software pun
bisa dilayangkan ke Pusat Pengkajian dan Penerapan Teknologi
Informasi dan Elektronika (P3TIE) BPPT dengan amplop ber-
perangko untuk mendapatkan CD-nya. :

| Situs;www. software-ri.or.id menyediakan perangkat lunak sejak
: t;Hyn"ZOOL Ada Perangkat Lunak Antar-Muka Sistem Operasi
(}Nierlg; Perangkat Lunak Perkantoran (Kantaya atau Kantor Maya),
"qag%isgem Jaringan Komputer Murah dengan Diskless-Client
(Korqura).” . :

Ketigd perangkat lunak ini dibuat dan didistribusikan dengan
menggunakan sistem lisensi publik yang memungkinkan untuk
digunakan setiap orang. Softwarenya bisa digandakan dan didistri-
busikan secara gratis. Perangkat lunak itu bisa menjadi alternatif
bagi-pemula; Harganya pun jauh lebih murah dibandingkan
perangkat lunak komersial. :

Isi- www.software-ri.or.id bukan sebatas perangkat lunak berba-
-hasa Indonesia. Situs ini juga bisa dimanfaatkan sebagai ajang
diskusi penerjemahan istilah-istilah teknologi informasi ke dalam
bahasa Indonesia. Masukan dari pengguna tentunya akan
membuat kata-kata berbahasa asing dapat lebih mudah dimengerti
oleh masyarakat. @ rei

Kalam Republika, 1% Maret 2004
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BAHASA INDONESIA~SEKILAS DAN UNGKAPANW

" SETELAH selamd kurang Tebih 3 dd-"
- sawarsa tidak pernahlagi mendengamya,»-

mereka y yeng kini berusia. 45 tahuri Ke atas

akrab d1 tehnéa selntarakhir tgahun 1960-
‘ani menyusul peristiwa G.30. SPKI.di tahun

- 1965; Dalam berbagai kes: mpatan, sejum-,

lah: tokoh: antikomunis  sering -menggu-

.nakankata a.ntek’dalam ra.smyacKataltu
-;selalu if an di be

but'a
’ msast-orgamsam mante ‘atau‘onderbouw-
I'nya, sepem PR, Gerwam Lekra, B’I‘I dan

lamdya.

: Mereka yang berusm leb1h sepuh lagl.

malah’ emahamataln'abdengankatadan

istilah tersebut. Di zaman perjuangan ke’

merdekaan RI sekitar akhir tahuin 1940-an,

kata ‘antek’sengaja ditujukan, kepadaprang
.yang bersedia menjadi.Kaki tangan Belan-.
“da, Orang-orang yang bersedia menjadi an-

<tek Belanda itu juga sering, dg)ulukl sebagm

k staukolaborstor, Goon A,

ht

;. JKATA daii istilah “antek’ menjadi kian
Eopuler ketika berkali-kali Presiden Sce-
arn¢ ‘menyisipkan dalam pldato-pldato-
nya. Saat: menyampalkan .amanat poli-
tiknya selaku Pemimpin Besar Revolusi/-
,\Mandatans MPRS pada'pembukaan Si

dang
-Umum MPRS ketiga tanggal 11 April 1965

di Bandung, misalnya’ Pada pidato kene-
;garaan yang kemudian. diberi Jjudul ‘Berdiri

~di Atas Kaki Sendiri’:(Berdikari) itu’ Pre-

.siden Soekarno antara ldain menyatakan,
-“Karena” Dvikora;: ‘beribu-ribu, puluhan

-ribu,’ bez;)uta-_juta rakyat, 21 juta rakyat

telah mencatatkan diri memadi sukare-
lawan membantu perjuangan rakyat-rakyat
;Ya, Singapura, Serawak; Biunei dan
3ih; gutia mengenyahkan nekohm dan,
va ‘Malaysia’ dari Asia Tenggara...” -
Dengan melihat contoh-contoh:di, atas,
seseorang akan memperoleh kesan bahwa
“kata,dan istilah ‘antek’ dalam perbenda-
-haraan kosdkata Bahasa Indoresia ber-
; konotasi negatif. Kata dan istilah tersebut
"'(hanya) digunakan untuk mencirii ‘sikap,
perbuatan atau tmdakan yang cenderung
me
Adanya kesan yang demlkxan memang
tidak berlebihan, karena Prof Dr 'JS

: Badudu dan Prof Sutan Mochammad Zain

‘dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
yang disusunnya terbitan Pustaka:Sinar
Harapan'(1996), memberi arti dari-kata
. ‘antek’. sebagzu kaki tangan, suruh-su-
ruhan, budak, orang yang diperalat oleh
musuh ‘atau lawan untuk kepentingan.
mereka: hanya pengkhzanatlah yahg mau
dijadikan - musuh. . " (No)-z

Kedaulatan Rakyat, 18 Maret 2004



BAHASA TINGGRIS~PEMNTGATARAN

YOGYA (KR) - Masih tetap -

menjadi keprihatinan banyak
pihak, kemampuan bahasa

Inggris di antara pembelajar -

jauh dari memuaskan. Ber-
bagai metode pembelajaran
bahasa telah dicoba di negara
ini, namun tak ada satu me-
todepun yang mempunyai
hasil yang memuaskan, Un-
tuk itu, perlu fokus strategi
proses pembelajaran perlu ak-
tif dan responsif, Pembelajar
bahasa yang baik, mampu
menemukan metodenya sen-
diri,

Demikian ditegaskan Dra

Nanik Supriani MPd PhD da-
lam ‘Seminar Jurusan Pendi-
dikan Bahasa dan Seni’ FKIP
Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa (UST) Yogyakar-
ta di kampus Tempel, J1 Bati-
kan, Kamis (4/3).

Seminar yang dibuka Dra
Nusarini MHum (Kaprodi
Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia dan Daerah) UST
tersebut, juga menghadirkan
pembicara Drs Sudartomo

MHum, Dra Hazairin Eko

Prasetyo, Dra Hasti Robian-
sih, Drs Basuki MHum, Yu-
yun ' Yulia ' SPd dipandu
Kristanto SPd, Setyo Karjono
SPd.

‘Menurut Nanik, strategi
pembelajaran bahasa atau se-
ring disebut Language Lear-
ning Strategy (LLS), cara yang
dipakai pembelajar untuk
membekali cara belajar ba-
hasanya. “Strategi itu penting
bagi = pembelajaran karena
LLS merupakan alat yang me-

nuntut keterlibatan siswa se- -

cara aktif dan'pribadi dalam
rangka mencapai kompetensi
berbahasa.” ucapnya dosen ba-
hasa Inggris UST bersema-
ngat.

Strategi pembelajaran ba-
hasa ini, kata Nanik, lahir pa-
da saat para ahli pemerolehan
bahasa ‘menyadari bahwa
tidak ada satupun metode

pengajaran bahasa asing/ke- -

dua yang mutlak sukses da-
lam mengajar murid menca-
pai kompetensi berbahasa as-

Kedaulatan Rakyat,

ing. Namun ada pembelajaran

‘yang sukses dalam bahasa ke-

dua/asing. : ]
Dalam pengamatan Nanik,
bahasa mempunyai beberapa
karakteristik antara lalp,
pembelajar bahasa yang baik
mampu menemukan cara be-
lajar mereka sendiri. )
Selain itu, mengorganisa-
sikan informasi mengenai ba-
hasa, mencari kesempatan un-
tuk berlatih menggunakan ba-
hasa di dalam dan di luar ke-
las. (Jay) -d

2 Maret 2004
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BAMASA INDONESIA-TYMU TLMIAH

Buku.”Jagat' Bahasa Na‘si.(.)nalu Diluncurkan ™ 1%

SENAYAN — Buku berjudul Jagat Bahasa Nasional, Pandangan Toloh tertang Elahasa Indonesia secara
resmi diluncurkan oleh Menteri Pendidikan Nasional A Malik Fadjar, Rabu (24/3). Dalamn acara yang di-
gelar di Gedung Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) di Senayan, Jakarta Pusat, tersebut
diluncurkan pula beberapa buku seri glosarium yang diterbitkan Pusal Bahasa ‘Depdiknas. Buku Jagat
Bahasa Nasional diterbitkan oleh Pusat Bahasa Depdiknas bekerja sama dengan Koperasi Jurnalis
Independen (Koji). Tokoh-tokoh yang memberikan pandangannya dalam buku itu antara lain Goenawan
Mohamad, M Yusuf Kalla, Pramoedya Ananta Toer, Sri Sultan HB X, KH Abdullah Gymnastiar, Bimbim
Slank, Krishiantoro, Abdurrahman Wahid, Nursyahbani Katjasungkana, Pradjoto. Buku itu disusun tim
dari Pusat Bahasa dan Koji dengan editor Muhammad Muis, Willy Pramudya, dan Jumariam. Usai
peluncuran buku digelar diskusi Forum Bahasa Media Massa (FBMM). (yup)

Warta Kota, 25 Maret 2004
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Sosok Scjati

Guru Bahasa

Inggris Belum Muncul

Jakaria, KomMpas — Se-
bagai fiktor penentu keberha-

silan pimbelajaran, guru-guru

bahasalnggris (BI) pada jenjang
sekolali lanjutan tingkat per-
tama (SLTP) dan sekolah lan-
jutan tingkat atas (SLTA) belum
menampakkan sosok guru se-
jati. Pengajaran mereka masih
terpaku pada materi dari buku
pelajatan tanpa peduli terha-
dap pikiran, perasaan, dan ke-
majuan belajar siswanya.

"Cara seperti itu tidak men-
dorong siswa menggunakan BI
dalam suasana pembelajaran di
kelas. Seiring penerapan kuri-
kulum | berbasis kompetensi
(KBK), cara seperti ini sudah
harus ditinggalkan karena KBK
mensyaratkan kemampuan ber-
komunikasi dalam pelajaran
BI,” demikian dikatakan Prof
Suwarsih Madya PhD ketika di-
hubungi di Yogyakarta, Sabtu
(27/3), seusai dikukuhkan se-
bagai Guru Besar Fukulias Ba-
hasa dan Seni Universilas Ne-
geri Yogyakarta (UNY),

Tiniai:an pembelajaran

Suwarsih menyampaikan pi-
dato berjudul "Pembelajaran
Bahasa Inggris di Indonesia:
Suatu Tinjauan Reflektif” di
depan senat UNY yang dipim-
pin Prof Suyanto PhD.

Menurut Suwarsih, secara
umum guru-guru Bl di berbagai
wilayah Tanah Air kurang per-
caya diri dalam berbahasa Ing-
gris. Selain itu, pengetahuannya
tentang metode/teknik menga-
jar masih terbatas. Akibatnya,
mereka tlidak mampu mengelola
pembelajaran kelas menjadi le-
bih komunikatif.

"Semua tercermin dari cara
mengajar yang monoton dan ke-
tidakmampuannya menyeleng-
garakan kelas yang mendorong
siswa menggunakan BI,” kata

- Suwarsih yang saat ini merang-

kap sebagai dosen UNY dan
Kepala Biro Kerja Sama Luar
Negeri dan Humas Depdiknas.

Berkait dengan penerapan
KBK, Suwarsih menawarkan
solusi agar pembelajaran BI bi-

sa benar-benar efektil. Menurut
dia, proscs pembelajaran BI di
sckolah-sckolah perlu diantisi-
pasi dengan menciptakan mo-
del kelas kecil. Jumlah.siswa
dalam satu rombongan belajar
yang saat ini 40-50 anak, dibagi
menjadi beberapa kelompok.

Dia mengakui, kendala klasik
yang bakal menghadang tawa-
ran tersebut adalah keterbatas-
an jumlah guru. Namun, hal itu
bisa diatasi dengan melibatkan
tenaga mahasiswa calon guru
bahasa Inggris (MCGBI) yang
mabhir berbahasa Inggris.

Teknisnya, seorang guru BI
dibantu dua-tiga orang MCGBL
Tenaga MCGBI disebar pada
kelompok-kelompok kelas ke-
cil. Metode mengajar boleh ber-
beda-beda tetapi harus tetap re-
levan dengan materi. Lebih
penting lagi, mampu mengak-
tifkan siswa berkomunikasi li-
san dengan berbahasa Inggris.
Agar tidak monoton, sesama
MCGBI bisa dipertukarkan ru-
ang kelasnya.

"Dalam hal ini, guru Bl pada
sckolah Dbersangkutan tetap
bertindak sebagai pengendali
mutu dan materi. Otoritas pe-
nilaian dalam evaluasi sepe-
nuhnya tetap' milik guru. Jadi,
MCGBI hanya sebagai pemban-
tu guru di kelas-kelas kecil,”
papar Suwarsih.

Saling menguntungkan

Ia menilai, kolaborasi pem-
belajaran  antara guru dan
MCGBI merupakan simbiosis
saling menguntungkan. Guru
akan sangat lerbantu, karena
kemampuan berkomunikasi da-
lam bahasa Inggris scbagai sya-
rat kompetensi dan kelulusan
siswa pada mata pelajaran ter-
sebut bisa tercapai.

Sebaliknya, MCGBI menda-
pat kesempalan mempraktik-
kan ilmu mengajar yang diper-
olehnya dari kampus. Mereka
mendapalkan pengalaman em-
piris. "Sangat banyak: lulusan
universitas yang gagap meng-
ajar di depan kelas karena tidak
biasa,” ucap Suwarsih. (NAR)

Kompyas, 29 Maret 2004



Untuk pertama kalinya dalam sejarah,
iImuwan menyaksikan lahirnya sebuah
bahasa. Itu terjadi di Nikaragua.

DUNIA Yuri Mejia adalah dunia senyap

tanpa suara. Sejak lahir, gadis kecil

Nikaragua 9 tahun ini bisu-tuli. Di

bawah pohon mangga, di kota pelabuhan

terpencil di Pesisir Mosquito, di bibir
kolam hias berisi bayi-bayi aligator kecil,

Yuri duduk membungkuk. Ekspresi

wajahnya beragam, tangannya bagai

menari-nari membentuk isyarat. "Kapan
aligator ini bangun? Tiap kali aku datang,
mereka pasti sedang tidur,” keluhnya
lewat gerakan tangan. )

Yuri meng-

aku bosan ting-

gal di rumah. Ia ting-

gal bersama

sang nenek.

"Kami du-

duk di gaze-

bo, bosan tak bisa nga-

pa-ngapain,” tangannya

lagi-lagi berkisah. "Lebih

enak di sekolah, semua teman

sama-sama tak mendengar, jadi aku

bisa bercerita kepada mereka.”

Yuri juga mengaku ia membaca cerita
Babar, gajah kecil yang hidup di hutan.
Untuk menceritakan Babar, Yuri kecil
membentuk huruf B dengan merapatkan
empat jemarinya, lalu jari telunjuk di-
tempelkan ke hidung, membentuk bela-

- 1a1Ia]ugabercentﬁatentangelevatoxde~ ... berada pada saat dan tempat yang tepat

ngan membentuk huruf V terbalik di atas
telapak tangan yang digerakkan naik-
turun serupa gerakan elevator.
Gerakan-gerakan Yuri mungkin tak
dikenal dalam bahasa isyarat kebanyak-
an. Ini memang bahasa baru, tumbuh dan
berkembang spontan di tengah komuni-
tasnya. Yuri adalah satu dari murid ter-
muda di sekolah Escuelita de Bluefields,
sekolah eksperimen yang dipimpin Judy
Kegl dan suaminya, James Shepard Kegl.
Sekolah itu berdiri pada 1995, hampir se-
puluh tahun setelah Judi Kegl datang ke
Nikaragua untuk meneliti bahasa isyarat
kaum bisu-tuli. Kegl adalah pakar ba-
hasa isyarat di Northeastern University,
Amerika Serikat.
Sepuluh tahun di Ni-
karagua, Kegl dan asis-
tennya, Ann Singhas,
menjadi saksi lahir dan ber-
kembangnya bahasa baru:
bahasa isyarat orang bisu-
tuli Nikaragua. Fenomena
ini tak ubahnya keajaiban.
Seperti ahli biologi yang ja-
rang menemukan spesies baru,
para pakar linguistik pun nyaris
tak pernah menemukan bahasa
baru. Bahasa baru, apa pun itu, memang
tak lahir dalam hitungan tahun. Pakar
linguistik harus cukup beruntung untuk
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" demi melihat tanda-tanda kelahirannya.

Keberuntungan itulah yang didapat-
kan Kegl dan Singhas. Mereka berdua
bisa menemukan bahasa baru setelah
sejak 1990 selalu menghabiskan enam
pekan liburan musim panasnya untuk
duduk di kelas-kelas anak tunarungu.di
Villa Libertad, Managua, Nikaragua. Di
sana, sepanjang waktu Kegl dan Smghas
mencatat, sesekali me-
rekam dalam video, be-
berapa bahasa isyarat
yang disampaikan mu-
rid di sekolah itu. Sam-
pai akhirnya mereka
menemukan perbedaan
mencolok bahasa isya-
rat yang dipakai oleh
dua sekolah yang didi-
rikan pemerintah Ni-
karagua sejak 1970-
an, seusai re-
volusi San-
dinista.

Sekolah
ituadalah |
Villa Li-
bertad dan
San Judas.

Dengan \
melakukan
eksperimen
pada kedua se-
kolah itu, Dr. Singhas berhasil menyusuri
jejak pertumbuhan bahasa isyarat baru
ini. Di Villa Libertad, bahasa isyarat
sangat terbatas. Memang bahasanya
lebih lengkap ketimbang bahasa isyarat
orang-orang tuli di pedalaman hutan
Nikaragua, tapi tetap kalah lengkap
ketimbang yang dimiliki murid-muda
belia di sekolah San Judas. Salah satu

contoh, untuk menunjukkan kata

"berguling” dan "jatuh”, mereka yang
lebih tua hanya menggunakan satu
isyarat. Sebaliknya, yang muda-muda
sudah menggunakan isyarat berbeda
untuk menggambarkan kedua kata itu.

Selain menciptakan kata-kata baru,
anak-anak tunarungu Nikaragua juga
mengembangkan isyarat pembeda kiri
dan kanan—sesuatu yang tak pernah di-
kenal oleh orang tua mereka. Dr. Singhas
mengujinya dengan meminta para pen-
derita tuli dari berbagai usia untuk ber-
cerita tentang serangkaian foto. Seorang
di antara mereka memilih foto tertentu
dan menggambarkannya. Yang lain me-
nebak foto mana yang dimaksud.

Tatkala seluruh foto berisi gambar
yang sama namun diatur dalam urutan
berbeda, mereka yang lebih tua, yang

leblh dulu mempelajarn bahasa xsyarat

tak mampu membedakan foto mana yang
mereka maksud. Bahkan mereka tak
mampu menangkap isyarat dari mereka
yang lebih muda. Se-
baliknya, yang muda
pun tak mampu men-
jelaskan pada yang
lebih tua mana yang
kanan dan kiri. Jelas,
bahasa kedua generasi
ini memang tak bisa
nyambung. Mereka
yang lebih tua sesung-
guhnya memahami
konsep kanan dan kiri,
sayangnya mereka tak
mampu menyampai-

kannya.
Ketekunannya itulah
yang mengantarkan dia
meraih gelar doktor di Massachusetts
Institute of Technology. "Sungguh asyik
mengamati tumbuhnya bahasa pada
murid-murid yang berbeda umur,” kata
wanita yang kini profesor di Barnad

College, AS itu.

Lahirnya bahasa baru juga bisa dijelas-

WKAR LINGUISTIK
h;mls cukup
beruntung untuk
berada pada saat
dan tempat yang
tepat demi meliha
tanda-tanda
kelahirannya.

kan dengan‘;lélihat feno-

mena orang-orang ko-

lok di Desa Bengkala,

Kabupaten Buleleng,

Bali. Kolok adalah

sebutan untuk warga

di desa itu yang tuna-

rungu. Di desa yang

terletak 16 kilometer

dari Singaraja ini, orang-

orang tunarungu mengem-

bangkan bahasa isyarat ter-

sendiri. Jumlah tunarungu di

desa itu memang cukup

banyak, 40 orang dari

total penduduk 2.126

orang.
Warga kolok Bengkala
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khas, berbeda dengan pa-
lkem bahasa isyarat di In-
donesia. Mereka cenderung
menirukan aktivitas visual
atau tiruan dari suatu ben-
da. Untuk menggambarkan
kelapa,. misalnya, tangan
mereka seolah-olah meme-
gang buah kelapa dan
mengguncang-guncangnya,
seperti orang mengetes ke-
matangan kelapa yang baru
dipetik.

Untuk aktivitas spesifik, mi-
salnya minum teh, mereka meng-
gerakkan tangan sehingga memben-
tuk sebuah saringan. Untuk meng-
gambarkan minum kopi, bahasanya lain
lagi. Mereka menambahkan gerakan me-
nempelkan jari ke kening, meniru orang
vang pening jika tidak minum kopi se-
harian. "Bahasa isyarat yang berlaku di-
ciptakan sendiri oleh orang kolok,” ujar
Sekretaris Desa Bengkala, I Wayan
Rupaka.

Bahkan, untuk menyebut nama sese-
orang pun, mereka punya bahasa khas.
Saat menyebut Presiden Megawati, mi-
salnya, orang kolok melakukannya de-
ngan membuat gerakan seolah memberi
tahi lalat di dagu—merujuk pada tahi
lalat di dagu Mega. Sedangkan untuk me-
nyebut Rupaka, mereka memberikan
tanda benjolan di kepala, menggambar-
kan dahi Rupaka yang menonjol. Ini sa-
ngat mirip dengan bahasa anak-anak bi-
su Nikaragua. Mereka membentuk huruf
V dengan dua jari dan meletakkannya di

Temna,

%0

depan mulut, untuk menggambarkan I'i-

del Castro yang suka mengisap cerutu.
Hampir semua warga Bengkala paham
dengan baik bahasa isyarat lokal se-
tempat. Mereka justru kesulitan jika
berkomunikasi dengan orang bisu-tuli
"standar”. Komunikasi di antara orang
bisu-tuli dan mereka yang normal
mengundang takjub. Dalam dunia yang
berbeda, mereka bisa saja tiba-tiba ter-
bahak setelah saling menggeraklkan
tangan. Dalam dunia yang tak
mengenal suara, hidup orang-orang
tunarungu di Bengkala dan Nikaragua
itu tak pernah be-
nar-benar terasa

sunyi.

Burhan Sholihin,
Made Mustika (Buleleng)

14 Maret 2004 YNo, 02
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Bahasa Daerah
dan Bahasa Kedhaton

Dr R Kunjana Rahardi

Pengamat Bahasa Indonesia

Y EORANG pemerhati wayang dan baha-
sa, serta kolektor benda-benda kuno
3 bernilai sejarah, Bapak Dipantoko di Se-
marang, menyanmipaikan pertanyaan-pertanyaan
berikut. (1) Bagaimana masa depan bahasa Jawa
menurut pandangan Bapak? (2) Kenapa pemu-
da/i Jawa sekarang tidak suka berbahasa Jawa?
(3) Apakah Bapak dapat memberi informasi ten-
tang bahasa Jawa yang dipakai para raja? Mo-
hon penjelasan! Sekadar informasi, saya selalu
mengikuti tulisan Bapak’ dl Media Indonesia
setiap Sabtu.

Pertama, pengasuh menyampaikan rasa teri-
ma kasih kepada Bapak Dipantoko yang selalu
setia mengikuti Ulasan Bahasa. Ihwal eksisten-
si dan masa depan bahasa-bahasa daerah, tidak
terkecuali juga Jawa, sudah banyak orang yang
mencermati dan meneliti, dan kebanyakan
mengungkapkan keprihatinan mereka. Para
remaja zaman sekarang, bahkan juga yang
usianya sudah lewat remaja sekalipun, banyak
yang tidak menguasai bahasa daerah. Pemuda-
pemudi dan mereka yang sudah menjelang sen-
ja usianya dalam masyarakat Jawa, juga banyak
sekali tidak mampu berbahasa Jawa dengan
baik dan lengkap. Kalaupun pada awalnya me-
reka berbahasa dengan lancar, di akhir perbin-
cangan, mereka biasanya beralih ke dalam ba-
hasa Indonesia yang lebih dikuasai. Jarang
ditemukan orang yang masih dapat berbicara
Jawa dengan secara runtut, lengkap, tidak be-
ralih ke dalam bahasa Indonesia, sampai dengan
akhir pertuturannya. '

Kenyataan penguasaan bahasa Jawa yang
demikian ini sering disebut berbahasa Jawa se-
cara clegak-cleguk. Maksudnya, berbicara de-
ngan tidak sepenuhnya lancar, tidak sepenuh-
nya lengkap bentuk-bentuk kebahasaannya, ser-
ing banyak.ditandai kesenyapan-kesenyapan
antara karena yang bersangkutan bermaksud
mengingat-ingat bentuk-bentuk yang sebenar-
nya sudah terlupakan Biasanya keadaan keba-

hasaan ini juga ditandai dengan
peralihan bahasa (inguistic code-
switching) dari bahasa yang se-
dang dipakai ke dalam bahasa
atau ragam yang lebih dikuasai.
Boleh juga dibilang, peralihan
kode-kode kebahasaan dalam
konteks ini adalah simbol keti-
dakmampuan, bukan cermin ke-
piawaian berbahasa seperti yang
umumnya ditemukan pada orang-
orang yang mengalihkan dan
mencampur kode-kode kebaha-

saannya.

Dalam hemat pengasuh, persoalan mendasar
untuk ketidakmampuan dalam praktik ber-
bahasa daerah semacam ini terletak pada ke-
tidaksetiaan pemakai bahasa dan warga masya-
rakat bahasa yang bersarigkutan. Ketidakse-
tiaan dalam bérbahasa daerah ini luntur lantaran
orang sudah tidak lagi bangga dengan bahasa
daerah yang dimiliki. Orang yang tidak bangga
dengan bahas'ar}ya, tidak akan mampu dan
bahkan mustahil mau berjuang dan berbuat apa
pun demi bahasanya itu. Maka orang kemudi-
an tidak suka mcnggunak'mnya karena kesc-
tiaan dan kebanggaan itu sudah sirna. Pada hal
normatifnya, bahasa yang banyak dipakai
masyarakatnya, akan berkembang menjadi ba-
hasa yang bermartabat dan berwibawa. Tetapi
sebaliknya, bahasa yang ditelantarkan warga pe-
makainya, bahasa yang tidak dikembangkan
pemiliknya, akan melorot jatuh wibawa dan
martabatnya.

Kenyataan kebahasaan seperti yang disc-
butkan terakhir inilah yang terjadi pada keba-
nyakan bahasa daerah di Indonesia. Kita sering




0%

(3 ]

ks
2

%

BAHASA JAWA,SASTRA JAWA

Metamorfosis dan Asongan

?ge

ADA “surat sakti” yang ditujukan ke Sri
Sultan Hamengkubuwono X, sebagai Guber-
nur DIY. Saudara.Tjokro-Suhardjo, yang
pernah menjadi TNI AD dan Badan Pusat
Intelligence dengan amat santun membuat
surat sepanjang 2 halaman folio; Surat yang
masuk ke sekretariat Gubernur tersebut
mengusulkan adanya. reformasi- -aksara
gawa._ Fokus qsulaél, agar'pgnulisan aksara

awa jangan digandeng-gandeng, melainkan
“dipisah-pisah seperti meniilis huruf'latin.
Pemisahan tulisan per kata, diharapkan
mempermudah generasi muda belajar ak-
saradawa.’ ...l Ll

Sastra Jawa
i n

‘Sebenarnya gagasan reformasi dan atau -

reaktualisasi aksara Jawa telah bergolak
mulai Kongres Bahasa Jawa J-ITI. Bahkan,
't;ekargsg telah qﬁe&m%&r& Jawa
- Yang Disempurn 1 yang
legalitasnya telah di-ACC 8 Gubernur (DIY,
Jatim, Jateng). Sayangnya, sosialisasi pedo-

man tersebut masih amat lemah. Kecuali -

itu, pedoman tersebut juga masih mengun-

dang kontroversi. Begitulah; orang Jawa da- -

lam menyikapi sebuah inovasi, tampak alot.
Pasalnya, tarik menarik kepentingan ino-
vasi aksara Jawa selalu mengalir. Pengola-
han aksara Jawa yang terkesan mendaur
ulang, dengan beberaps perubahan, hanya
akan ikis makna filosofi Jawa. Apalagi,
kalau aksara Jawa tadi dimetamorsis sam-
pai 76% lebih, tentu banyak yang protes,
terutama kaum sepuh. Mereka, selalu men-
cuatkan falsafah: aksara Jawa ditulis ber-
gandeng-gandeng, sebagai filosofi Jawa
rukun. Aksara Jawa ditulis nggandhul (di
bawah garis), sebagai refleksi sikap ten-
gadah pasrah kepada Sang Khalik. Jika ak-
sara Jawa, ditulis terpisah-pisah per-kata
akan memunculkan puluhan bahkan ratu-
san pangkon. Pa , filogofi Jawa menya-

takan aksara Jawa yen dipanghu 'nwt_i},’::{)a- .
au

kah kita berani menanggung risiko
orang Jawa akan segera-mati gara-gara
banyak pangkon? Begitu seterusnya, masih
banyak lagi tetek bengek makna yang dapat
dijadikan alibi anti perubahan. =~ -~ )
Untuk itu, saya pikir Ngarsa Dalem pun
akan hati-hati menindaklanjuti usulan itu.
Yang menarik, entah sengaja atau tidak,
usulan daur ulang, mimikri dan metamorfo-
sis aksara Jawa tersebut bersamaan “ha-
<Jatan” DPRD DIY yang tengah menggodog

Perda Bahasa dan Aksara Jawa. Perda ter-
sebut juga atas usulan akar rumput, sejak
tahun 2001 yang lalu.- Namun, sampai
sekarang masih mengeram di DPRD. Jadi,
apa salahnya kalau Perda tersebut telah di-

» setujui, di-match-kan dengan usu&am tadi.

Aok

;- Dalam kaitan itu, tentu instansi pemerin- -
tah (Disbudpar, Dinas Pendidikan, I.{NY,
UGM, Jarahnitra, dli) patut segera ikit di
dalamnya. Terlebih lagi, di Yogya ini kaya
LSM budaya, seperti Javanologi Panung-
galan, Lembaga Studi Jawa, Widita J awa,
Darma Sri Winahya, Sekar Seteman, Yasna,
dan sebagainya seharusnya proaktif. Jika
LSM di luar DIY saja sampai memberanikan
diri - membuat usulan ke Ngarsa Dalem,
cukup ironis kalau yang domisili di Yogya di-
am-diam saja. Malu kan? : - ’

Apalagi, kalau dicermati surat berikutnya
yang berasal dari LSM Budaya (Jakarta) se-

. cara terang-terangan mengusulkan agar ba-

hasa, sastra, dan budaya Jawa disjarkan di
sekolah mulai TK-SLTA, syukur Perguruan
Tinggi. Usulan ini, tentu tak dilandasi hal
yang mengada-ada — bahwa sekolah di DIY
belum diberikan bahass, sastra, dan budaya
Jawa, Namun, efektivitas pelaksanaan mu-
atan lokal wajib di sekolah yang patut dire-

- nungkan kembali. Terlebih lagi, tentang
‘pengajaran bahasa, sastra, dan budaya
. Jawa di SMU yang sampai detik ini belum
. dilaksanakan — patut diperjuangkan.

Sesungguhnya, usulan pelajaran bahasa,

" sastra, dan budaya Jawa di SMU juga se-

dang diusulkan ke Gubernur oleh Lembaga
terkait DIY, yang diprakarsai FBS UNY. Ki-
ni telah terbentuk Satgas (tim sukses) yang
terdiri dari para Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten/propinsi, pemerhati, MKKS DIY,
Balai Bahasa, guru, wartawan, dosen, dan
LSM. Sebenarnya usulan dari LSM Jakarta
tadi sejalan dengan gerilyawan'di DIY.:Pen-
dek kata, kalau reformasi dan otonomi'dae-
rah (masih) akan digelindingkan, apa berat-

‘nya pengajarqnbahasﬂ, sastra, dan budaya’
JAIDIY, e T

Saya tak harus menyatakan Bétiilang—
ulang, plus minus tentu saja ada jika grant
program itu terwujud. Lagi-lagi, pasti para
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pemegang kebijakan akan memikirkan
SDM dan dana, serta urgensinya ke masa
.depan. Untuk itu, saya setuju dengan ura:
ian DPRD DIY Komisi B ketika bicara de-
‘ngan saya di Dalem Condrokiranan, kalau
SMU akan dibéri pelajaran bahasa, sastra,
dan budaya Jawa harus disederhanakan
materinya. Bahkan, jika perlu semua materi
dirombak, disesuaikan dengan kebutuhan
pragmatik-futuristik, - ' !
" Jika masa kini yang banyak beredar jus-
tru sastra Jawa populer, yang diasongkan
melalui bus dan kereta api; ini yang perlu di-
‘ajarkan. Apa salahnya mengajarkan wira-
-usaha sastra Jawa melalui dunia pentas
‘model ngamen sastra. Kalau kesan asongan
sastra (campursari, lagu dolanan) di kere-

‘ta/bus dianggap kelas sandal jepit (baca: ren-

dah):apa salahnya: mengasongkan lewat
lembaga pemerintah '— agar mereka melek
‘sastra, Memang risiko mengasongkan sastra
‘baik menjajakan majalah maupun ngamen,
-akan dicap kurang bermutu. Itu kan pikiran
-orang negatif thinking, yang sering mencari
problem, tanpa tahu solus:ga saja. Bagi
-yang mau berpikir pragmatik-solutif, nga-
‘men sastra adalah strategi wajar-wajar saja
dan sah. Yang penting kendali sopan santun
dijaga, apa dosanya, i .
uktinya, tradisi asongan seni tledhek

.munyuk, yang sedikit banyak juga me-
“manfaatkan sastra Jawa (tembang maca-
'pat dan campursari) bisa meniggaet penon-

ton. Kuda lumping jalanan yang berputar-
putar mengasongkan profesinya, juga ba-
nyak mengutip sastra Jawa sebagai lan-
.funan tembang — toh bisa menarik audi-
ence. Jadi, pemikiran spektakuler ke arah:
‘daur ulang, mimikri, dan metamorfosis
tetap diperlukan. Kalau para pemerhati
sekadar bersandar pada sastra tulis di ma-
jalah dan koran, cepat atatu lambat akan
.segera ditinggalkan enggemarnya. Buk-
tinya, orang Jawa telah gemar menonton
TV, layar tancap, ketoprak plesetan (Emg-
g, campursari di hajatan nikeh, diban-
ing menyuntuki majalah.

irnya, kini segera dibutuhkan realitas
‘= bukan lempar-melempar bola pimpong.
.Bukan pula tepuk tangan sinis, melainkan

tindakan matang dan keberanian. Q- d
*) Drs Suwardi Endraswara MHum,
" Pengajar Sastra Jawa di FBS UNY,

Kedaulatan Rakyat, 7 Maret 2004
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NTYA LT AT
BATTASA SUNDA-KAMUS

Rabindranat, Kamus Sunda dar

Negeri Kanguru

REDAKTUR majalah Sunda Cr-
pumand; sempat menyatakan be-
tapa lelahnya menanti kehadiran
buah pikiran R Rabindranat Har-
djadibrata: Sundanese-finglish Die-
tionary, scbuah kamus Sunda-Ing-
gris sctebal 896 halaman yang di-
terbitkan PT Dunia Pustaka Jaya.
“Mend geus asa nyert beuheung
Sosonggeleun (seperti terasa nyeri
kepala ini),” kata Hawe Setiawan,
pemimpin redaksi majalah tersehu
dalam edisi Januari 2004.

ETELAH 141 tahun sesudah

Jonathan Rigg, orang Inggris

pertama yang mengumumkan

Dictionary of the Sunda La-

nguage of Java (Kamus Bahasa
Sunda di Pulau Jawa), tidak pernah ada
lagi kamus Sunda-Inggris yang setara.
Dengan terbitnya Kamus Sunda-Inggris
atau sebaliknya, Rabindranat berharap
bisa menjembatani minat para penelit_i
asing atau siapa pun untuk mempelajari
bahasa, kesenian, dan kebudayaan Sun-
da.

Scjak awal Rabin—demikian ia di-
panggil—menyadari bahwa penyusunan
kamus tersebut tidak mudah, Kamus-ka-
mus yang ada merupakan kamus Sun-
da-Belanda, seperti Soendaas-Neder-
lands Woordenboek yang disusun FS Erli-
nga. Kamus tersebut harus ia teliti lebih
dulu ketepatannya dengan kamus Sun-
da-Sunda atau Sunda-Indonesia.

Menyisihkan waktu di saat luang se-
bagai "pengajar di Departemen Bahasa
Indonesia dan Malaysia Universitas Mo-

nash, Australia, Rabin merintis penyu-
sunan Sundanese-English Dictionary se-
jak tahun 1975 yang sckaligus menjadi
riset utamanya. Ketika itu, bahasa Sunda
mulai diajarkan di universitas tersebut
sebagai mata pelajaran pilihan pada ting-
kat honours, yaitu tingkat keahlian yang
bisa melanjutkan pengajarannya ke ting-
kat pascasarjana.

Pada mulanya, ia bekerja  dengan
menggunakan kartu berukuran 10 x 20
sentimeter. Ia mencatat secara cermat
kata demi kata sehingga membutuhkan
tempat cukup banyak dan walkiy cukup
lama. Apalagi ia melakukannya seorang
diri. Setelah pihalk universitas menilaj
penting risetnya dalam penyusunan ka-
mus lersebut, ia memperoleh bantuan
komputer,

Ayah tiga anak (Yildana Kuswan, Rex
Exetra, dan Yarra Adhitya) dari per-
kawinannya dengan Anarita itu lebih le-
luasa menggarap kamusnya setelah me-
masuki pensiun pada Desember 1996. Ity
berarti setelah ia mencurahkan pikiran
dan tenaganya selama lebih dari 33 tahun

untuk Universitas Monash.

toe

LAHIR di Bandung, 22 Oktober 1933,
Rabin berasal dari keluarga yang ke-
hidupannya dikelilingi  buku-bukuy,
Ayahnya, Ahmad Hardjadibrata, pernah
menjadi  pustakawan Perpustakaan
Umum Bandung dan kemudian menjadi
pustakawan Perpustakaan Balai Kota
Bandung. Setelah pensiun, ia masih tetap
dipercaya menjadi pustakawan di Per-
pustakaan Belanda yang terletak di.Jalan
Trunojoyo. Sang ayah juga pernah me-
miliki dan mengurus-toko buku dan lees
bibliotheek RI Prawirawinata yang ter-
letak di Jalan Laksana (Andir). Ketika
Jepang mendarat, toko buku tersebut pin-
dah ke Jalan Pringgandani (Pajajaran),
Bandung.

Perang memutuskan hubungannya de-
ngan dunia buku, "Kami mengungsi ke
sclatan dan kemudian tinggal di keluarga
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paman yang.menjadi ; Direktur Rumah
Sakit Situsaeur, sebelum mengungsi ke
Garut,” tuturnya mengenang Peristiwa
Bandung Lautan Api tahun, 1946, .

Setelah mengungsi ke gunung akibat
agresi Belanda yang kedua, dua tahun.
kemudian barulah keluarganya kembali.
Keluarga itu kehilangan toko buku serta
mata pencaharian. Ia pun dilatih menjadi
pustakawan. "Jadi, selama ‘hidup, saya
selalu dikelilingi oleh buku,” ujar pendiri
badan profesional Indonesian: Cultural
and Educational Institute (ICEI) itu. Or-
ganisasi tersebut didirikan bersama Abe
Kelabora pada tahun 1982. - .

Tahun 1955, setamat Sekolah Guru
Atas (SGA), ia memasuki Jurusan Bahasa
Inggris Perguruan Tinggi Pendidikan Gu-
ru (PTPG), cikal bakal Institut Keguruan
Ilmu Pendidikan (IKIP) yang sekarang
bernama Universitas Pendidikan Indo-
nesia (UPI) Bandung. Baru setahun ku-
liah, bersama dua temannya sejurusan, ia
memperoleh beasiswa British Council se-
hingga memungkinkan belajar di tingkat
pascasarjana di Universitas Exeter, De-
von, Inggris (1958-1961).

Sekembalinya di Tanah Air, ia meng-
ajar paruh waktu di Institut Teknologi
Bandung (1961-1964) dan Sekolah Elck-
tronika Angkatan Laut (1962-1964) se-
belum berangkat ke Australia 23 Maret
1964. Ketika berada di kampung kela-
hirannya, waktu luangnya digunakan se-
bagai dosen tamu Sekolah Tinggi Bahasa
Asing Yapari, Bandung (1986). °

®0

PRESIDEN dan editor ICEI di Negeri
Kanguru yang aktif menulis dan menjadi
pembicara dalam berbagai seminar itu
sejak dulu dikenal sangat meminati mor-
fologi, sintaksis, dan kosa kata bahasa
Indonesia. Bersama BJ Power, ia me-
nyusun studi berjudul Indonesian Mor-
phology, Syntax and Word List yang di-
lakukan Victorian Indonesian Language
Teachers’ Association (VILTA), Melbour-
ne, Australia (1980).

Kompas,

Perhatiannya terhadap bahasa Indo-
nesia tidak mengurangi minatnya ter-
hadap bahasa Sunda sebagai bahasa
ibunya. Publikasinya tentang baha- . .
sa Sunda antara lain Bahasa Sun-

. da Jawa Barat (1999) dan Be-

berapa Pengamatan mengenai
Pengajaran Bahasa Indonesia
dan Bahasa-behasa Daerah
Seperti Bahasa Jawa dan Ba-
hasa Sunda di Universitas
Monash (1996) hanyalalg se-
dikit contoh dari sejumlah
publikasi lainnya. Bahkan, tesis
gelar MA-nya di Uniyersitas
Melbourne, Australia, yang diraih
tahun 1984 berjudul Sundanese: a
Syntactical Analysis (Bahasa Sun-
da: Sebuah Analisis Sintaksis).
Setelah - Kamus Sunda-Inggris, ia
menyiapkan Kamus Inggris-Sunda.
Pada saat, ini sudah sampai abjad
"T” dengan ancar-ancar 800 ha-
laman. "Namun, tiba-tiba kompu-
ternya mogok. Barangkali karena
terlalu banyak data di dalamnya,”
ujarnya.
Penyusunan kamus tersebut bi-
sa lebih cepat sehingga: se-
luruh naskah diharapkan bi-
sa selesai tahun 2006 men-
datang. "Mungkin karena e
saya mempunyai banyak
waktu,” katanya. Selain itu,
mengarang ke dalain bahasa
ibu, jauh lebih mudah.
Dari seberang benua sana Ra-
bin berharap karya-karyanya bi-
sa menggugah kaum muda ma-
syarakat Sunda supaya mem-
pelajari serta memelihara ba- ;
hasa leluhurnya. “
"Siapa lagi kalau bukan ki- R e )
ta yang meneruskannya,” kata
penggemar olahraga golf setelah sebe-
lumnya menekuni badminton dan tenis.
(HER SUGANDA,
Anggota Forum Wartawan
dan Penulis Jawa Barat)

%1 Maret 2004
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BAHASA UNI EROPA

et e———

Perluasan

Jni Eropa

Agoes Soemarwah |

Peminat Masalgh Uni Eropa

ulai tahun 2004 keanggotaan
_ Uni Eropa akan-bertambah
- lagi, menyusul disetujuinya
. YW beberapa negara, setelah me-
lalui serangkaian persyaratan yang telah
ditentukan. Perluasan keanggotaan ke
arah'Timur tentu mengandung beragam
implikasi beberapa persoalan pasca-per-
luasaan, satu di antaranya adalah impli-
kasi terhadap masalah bahasa. Persoal-
an yang lazim disebut “Menara Babel”
ini menguraikan sejumlah implikasi me-
ngenai soal bahasa.di Uni Eropa.
" Menyoal bahasa sebenarnya membahas

" masalah keterwakilan. Bahasa adalah soal

representasi dan ini diakui sebagai prinsip
kebahasaan yang berlaku di Uni Eropa.
Adalah hak semua warga negara Uni Ero-
pa untuk mengetahui dan mengungkap-
kan sesuatu melalui bahasa nasional me-
reka. Dengah‘demikian, bahasa, dalam
kasus perluasan, merupakan aspek men-
dasar bagi suatu upaya integrasi. Bahasa
sebagai indentitas nasional mencerminkan
representasi bangsa tersebut dalam proses
integrasi yang dilakukan... - -

Ini artinya bahasa memainkan peran
penting sebagai elemen pendorong inte-
grasi. Ironisnya, dalam perkembangan-
nya persoalan bahasa juga memunculkan
implikasi lain, yang bila tidak dikelola
dengan seksama, akan bermuara pada
inefisiensi dan lumpuhnya fungsi-fungsi
keorganisasian. Inilah yang disebut
sebagai problem “Menara Babel” yang
di dalamnya mengandung persoalan ad-

- ministrasi dan persaingan politis.

Beban administrasi -
Dengan bergabungnya beberapa ne-
gara baru dalam keanggotaan Uni Eropa

maka mengacu pada prinsip keragaman
bahasa setidaknya ada 12 bahasa lagi
masuk dalam daftar bahasa “resmi”. Bila
selama ini telah ada'11 bahasa yang di-
gunakan untuk kegiatan sehari-hari
(working language) dan 40 bahasa regio-
nal'maka dengan masuknya 12 bahasa
tersebut akan menaikkan jumlah work-
ing language menjadi 23 dan “bahasa re-
gional” akan menjadi 60 buah. Bahasa
regional adalah bahasa yang ada dan
dilindungi oleh negara anggota di mana
ia bukan merupakan bahasa nasional.
Sudah pasti ini menjadikan beban ad-
ministrasi, terutama dinas penerjemah- -
an dan intérprestasi, menjadi berat. Me-
nurut Archie Clark, penasihat dinas pe-
nerjemahan Komisi Eropa untuk urusan
perluasan, dengan masuknya bahasa ter-
sebut setidaknya dibutuhkan lagi 100
hingga 200 petugas penerjemah untuk se-
tiap bahasa bersangkutan. Sebagai ilus-
trasi, saat ini di setiap komisi Uni Eropa
yang bersidang ada sekitar 33 penerje-
‘mah yang bertugas “mengkomunikasi-
kan” jalannya agenda kerja dalam 11 ba-
hasa resmi. Dengan bertambahnya ang-
gota baru akan‘meningkatkan‘jumlah pe-
nerjemah yan%;libutuhkan.menjadi 69.
.Pagdahal hampir semua debat par-
lemen, sidang Komisi Eropa dan banyak
‘pertemuan Déwan Eropa harus diter-
jemahkan’'dalam semua bahasa resmi.
Dari 11 bahasa resmi yang ada akan
menghasilkan tidak kurang 110 kombi-
nasi bahasa. Guna mengatasi persoalan
ini, dinas penerjemah dan interpretasi
terbesar di dunia ini — ingat PBB hanya
ada 5 bahasa resmi — mengandalkan pa-
da penerjemahan relai. Namun demikian,



prosedur 'penerjemahan, yang rumit

membuat pemahaman dan penerjemah-.

an yang semakna tidak mungkin. Se-

tidak akan pernah;

hingga hampir-hampir bisa dipastikan -
bisa dijumpai debat
retorik yang biasa:ada dalam persidang-
an; padahal kekuatan bahasa'add disini
yaitu apabila kita mampu menyampai- -

kan pentlapat secara langsung tanpa per-’

lu kehilangan makna dan retorika.

Beban administrali 'yang berat ini
mengisyaratkan : perlunya’ terobosan

untuk mengatasi-kondisi “Babylonian” -
yang ada. Pentingnya‘terobosan-ini di- -

benarkan oleh Gerhard Weber, dirgktur’

dinas pénerjemahan;pada.Mahkamah .
Pengadilan Eropa, di'mana 'dari sekitar
230 staf hukumnya, yang rata-rata mahir-
5-6 bahasa harus menerjemahkan seti--

daknya 330 ribu lembar “kata” bermasaZ
lah. Belum lagi persoalan pemahaman
tentang hukum dari anggota'sehingga
tidak kurang ada 140 ribu lembar naskah
legal berkaitan dengan spal hukum yang
belum diterjemahkan secara lengkap se-
tiap tahunnya. Guna mengatasi persoal-
an itu tidak ada jalan ldin selain hanya
menerjemahkan naskah legalitu dalam
beberapa bahasa utama saja, sebut misal
Inggris, Jerman, dan Prancis. ,
Melihat beratnya beban administrasi

dari dinas penerjemahan ini maka tidak
heran bila ia mendapat prioritas lebih, di
mana dari total 16 ribu staf yang ada di
komisi Eropa seperlimanya’bekerja di bi-
dang ini atau setara kurang lebih 3.500
orang. Ini akan bertambah seiring dengan
proses perluasan yang tengah berlangsung
(European -Commission, 1999). Tentu ini
akan berdampak pada pembiayaan yang
membengkak. Kalaupun ini bukan per-

. soalan akan muncul masalah bagaimana

menjamin administrasi Uni Eropa tetap
berfungsi sekaligus mampu menjaga ker-
agaman bahasa yang selama ini diakui
sebagai salah satu bagian dari hak budaya
masing-masing negara tetap ada.

Rivalitas bahasa o )
‘Implikasi lain yang munecul dari per-
soalan bahasa adalah persaingan terse-
lubung antara beberapa negara utama
Uni Eropa berkait dengan penggunaan
bahasa mereka masing-masing. Dalam
beberapa hal persaingan itu berubah
menjadi perang ‘dingin yang kadang
meletup untuk soal-soal tertentu dengan
klaim keterwakilan dan dalih kuantitas.
Sudah menjadirahasia umum jika Jer-
man, Prancis, dan Inggris terlibat dalam

" relasi yang rumit selama aktif dan ber-

peran dalam Uni Eropa. Sebagai negara
utama perang pengaruh di antara mere-
ka teramat nyata. Bila politik menyebut
“siapa mendapat apa” maka persaingan
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mereka kentara dalam ranah kebahasaan

di Uni Eropa.Jerman merupakan pihak

‘yang paling, belakangan ini, gemar
-mengutarakan perlunya “keadilan” da-
lam soal ini. Sebagai satu bahasa yang
digunakan oleh lebih dari 100 juta pe-
. nutur; Bahasa J e'}‘man selama ini seperti
tidak diperlakukan dengan adil.
Sekali lagi bahasa adalah soal repre-
sentasi. Keterwakilan adalah nama lain
dari kuantitas, dan secara politis ia me-

‘rupakan elemen mendasar. Berangkat'

dari representasi pula, Bahasa Prancis
sebagai salah satu bahasa negara pendiri
Uni Eropa merasa dinomorduakan oleh
menguatnya dominasi Bahasa Inggris
dalam kancah pertarungan bahasa se-
lama ini. Tidak'aneh apabila Spanyol
menyebut situasi linguistik di Uni Eropa
sebagai ekspresi “hegemoni utara terha-
dap selatan”. Ini artinya dominasi main-
stream anglo-saxon — di mana Inggris
dan Jerman ada di dalamnya — terhadap
kultur latin-medjterania yang diwakili
Prancis dan Spanivol.‘ Akibat situasi yang
cenderung “frikdional” ini pemerintah
Finlandia suatu ketika pernah meng-
usulkan agar menggunakan bahasa latin
sebagai satu-satunya bahasa resmi Uni
Erdpa. ' ' .

Persoalan hahasa pada dasarnya adalah
persoalan “perasaan” kebangsaan, se-
hingga memaksakan persoalan ini dengan
sepihak akan menyiratkan penafian ter-
hadap eksistensi lainnya. Berkait déngan
perang dingin bahasa antara tiga negara
utama Uni Eropa, telah banyak diupaya-
kan langkah terobosan yang dirasa mam-
pu mengakomodasi tuntutan yang ada
tanpa merasa perlu menyinggung “pera-
saan” kebangsaan yang begitu “rapuh”
dalam intregrasi Uni Eropa. .

Sekadar ilustrasi, untuk soal finalisasi

konstruk Uni Eropa ada perbedaan ta-
Jam antara Prancis yang menginginkan
Konfederasi Eropa dengan Jerman yang
mengusung Federalisme Eropa. Se-
mentara Jerman dan Prancis berbeda
pendapat soal penyatuan mata uang
tunggal Eropa, Euro, dengan Inggris.
_ Dalam pada itu, keberhasilan dari se-
Jumlah negara yang kini menjadi anggota
untuk fase pertama disinyalir karena
adanya afiliasi bahasa dan kepentingan
bahasa tertentu antara negara anggota
barwdengan beberapa negara utama Uni
Eropa, Meskipun masih terlampau pre-
matur untuk menduga seperti itv; akan
tetapi kalau dicermati secara seksama
disana ada cukup kebenaran. Imbasnya
bisa dicermati dalam “kuota” keterwa-
kilan dan hak suara di beberapa lembaga
strategis Uni Eropa pasca-perluasaan.
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Dalam semangat “rekonsiliasi” itulah
dalam soal bahasa pernah diusulkan oleh
.Manuel Schubert dari Lembaga Max
'Planck di Muenchen untuk mengguna-
kan model berbasis tiga bahasa untuk
mengatasi persoalan ini (Deutschland
Magazine, 2002).

Pertama, menjadikan Bahasa Inggris,
Prancis, dan Jerman sebagai bahasa res-
mi, di mana semua aturan hukum dan do-
kumen yang mengikat secara hukum di
Uni Eropa ditulis dalam ketiga bahasa ter-
sebut. Kedua, menjadikan bahasa Inggris
sebagai “working language” Uni Eropa
yaitu bahasa ydng digunakan oleh badan-
badan UE untuk komunikasi internal.
Ketiga, melembagakan apa yang disebut
Bahasa Union, yaitu bahasa yang digu-
nakan untuk berkomunikasi badan-ba-
dan UE dengan semua negara anggota.
Penerapan langkah ini dipandang lebih
efisien dalam menyelesaikan persoalan
teknis kebahasaan sekaligus mengakui
eksitensi bahasa nasional sebagai identi-

‘tas fundamental setiap negara anggota. m

Reoublika, 8 Maret 2004
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CERITA PENDEK INDONESIA-KRITIK

-

C e/pen,l"iSpmzj dan Kreatviras

OLEH WiLsoN NADEAK

NTAH cerpenis yang digugat, ataukah
ruang-ruang, atau spasi dalam surat
kabar yang didakwa, kadang-kadang

kita tidak tahu. Kehadiran cerpen, yang me- -

rupakan singkatan dari cerita pendek itu,
kalau kita telusuri mewabah di surat kabar
pada awal tahun enam puluhan, saat surat
kabar waktu itu hanya empat halaman saja!
Para redaktur surat kabar minggu sudah
mulai menyediakan tempat bagi cerpen dan
sajak-sajak, maupun esai. Boleh jadi.".
kebijakan yang ditempuh oleh redaktur ke-
tika itu, peminat cerpen cukup banyak, yang
kemudian mendorong lahirnya penulis-pe-
nulis cerpen. Sesudah zaman Orde Baru su-
rat kabar di Indonesia mulai menambah op-
lah dan halaman surat kabar (mencapai ra-
tusan ribu, yang pada zaman Orde Lama
jarang terjadi) memungkinkan ruang-ruang
surat kabar semakin bervariasi dengan
menghadirkan halaman kebudayaan-sekian
halaman (hal yang tidak pernah terjadi se-
belumnya karena dominasi politik yang
menjadi "panglima”). Selain cerpen, muncul
pula model cerita panjang yang dimuat ber-
sambung dari hari ke hari. )

Masyarakat pembaca surat kabar kita pa-
da umumnya menginginkan bacaan santai
pada akhir pekan, maka surat kabar minggu
pun muncul berbeda dengan wajah harian,
sarat dengan pelbagai aspek kehidupan, ter-
masuk di dalamnya cerpen yang dianggap
sebagai penghibur waktu senja. Pembaca
mungkin jemu membada karangan yang
panjang-panjang, mereka ingin sajian tulisan
yang sekali duduk dapat selesai dibaca dan
menyenangkan hati. Termasuk di dalamnya,
cerpen! Cerpen mengambil "kapling” sckian
kolom atau sentimeter. Rubrik-rubrik yang
lain juga "terkena” aturan yang demikian.
Kalau tulisan yang berupa artikel ‘dapat di-
edit dan dipotong bila melebihi kapling yang
telah disediakan, cerpen dan sajak tidak la-
zim diperlakukan demikian. Oleh karena itu,
sudah sejak awalnya, pihak redaksi men-
cantumkan dalam "boks” (staf redaksi), pa-
da bagian akhir, syarat-syarat pemuatan. Pi-
hak redaksi "membatasi” panjang-pendek-
nya karangan yang dapat dimuat. Karangan.
”Opini” sesuai dengan aturan jurnalistik
yang sudah baku itu, dapat dipotong bagian
akhir atau diubah kalimatnya supaya pas
dengan kolom yang ada. Entahlah dengan
teori sastra.

Cerpen telah lebih dahulu memasyarakat
di benua Eropa dan Amerika dan beberapa

‘belahan bumi lainnya, yang sudah maju ke-

budayaannya. Perancis telah melahirkan se-
orang raja cerpen (tentu di antara sekian
banyak penulis yang terkenal juga, hanya
sekadar menyebut nama seorang saja) yang
bernama W Somerset Maugham: Sang dok-
ter ini tertarik dunia sastra dan mungkin ia
lebih sukses sebagai sastrawan ketimbang
dokternya. -

Jika mood-nya pas untuk menulis lakon, ia
pun menulis lakon secara serius sehingge ia
pun terkenal juga sebagai penulis lakon.

Benderanya juga berkibar di dunia penulisan
novel karena ia memantapkan namanya da-
]am novel-novel yang dilahirkannya. Jika
hatinya sedang cenderung menulis cerita
yang pendek, ia pun menulis cerpen dengan
serius schingga dari tangannya telah muncul
sepuluh kumpulan cerpen yang mutunya Li-
dak kalah dengan mutu karya-karya sas-
tranya dalam bentuk yang lain.
Membaca satire Anton Chekov dalam cer-
pen-cerpennya, kita terenyak karena lakon
kehidupan manusia ini tampaknya "keke-
liruan” melulu. Cerpen-cerpennya sarat de-
ngan filosofi kehidupan, yang "pas” dengan
bentuknya yang pendek! Begitu pula Leo
Tolstoy yang terkenal dengan novelnya yang
tebal-tebal, toh memberikan kepuasan da-
lam karya cerita pendeknya. O’Henry yang
menggunakan nama samaran itu terkenal se-
bagai penulis cerita pendek yang tangguh,
baca sekali duduk, puas dan merenungkan
makna kehidupan itu sendiri. Ada sesuatu
yang disiratkannya, untuk ditelaah atau di-
hayati. Mungkin, Hemingway yang terkenal
dengan novel-novelnya, stiatu saat jenuh ju-
ga menulis karangan yang panjang-panjang,
toh menyempatkan diri menulis "cerpen”
Lelaki Tua dan Laut (diterjemahkan Sapardi
Djoko Damono ke dalam bahasa Indonesia
dan diterbitkan oleh Pustaka Jaya) konon
terdiri dari ratusan halaman. Soalnya, dalam
kisah itu yang dikisahkan hanya sebagian
kecil saja dari peristiwa kehidupan yang di-
alami tokohnya! Jadi, cerpen memiliki kod-
rat juga, sepenggal peristiwa kehidupan yang
dituangkan dalam cara yang padat dan ber-
makna! Tidak hanya "ruang” yang tersedia.

Cerpen adalah sebuah
proses kreativitas



Jika kita terperangkap dengan "ruang”
yang tersedia, kita masih berkubang kepada
pola berpikir yang konkret, dan kita akan
kecewa membaca "slip of rejection” dari
Kompas yang berbunyi: "Kami mengalami
kesulitan mencari ruangan untuk tulisan
Anda” yang pada hakikatnya, tulisan Anda®
belum cocok untuk kami, atau tulisan Anda
belum memenuhi syarat yang kami tentukan,
dan sebagainya. Penolakan itu bukan hanya
sekadar karena ruangan yang terbatas,
tetapi menuntut "kreativitas” pengarang
agar dapat memadatkan karyanya dengan
bentuk dan isi yang bermutu dalam batas
ruang yang ada itu! Ruang atau spasi adalah
"batu ujian” kreativitas, apakah mampu me-
nulis sesuai yang sudah ada di dalam benak
kita? Sesuatu yang ada di dalam benak, ti- -
dakkah dapat dikendalikan tanpa mengu-
rangi makna? Atau, menurut teori kreati-
vitas, kalau tidak bisa dituangkan ke dalam
bentuk cerpen, apakah tidak lebih baik di-
tuangkan ke dalam novel dan diterbitkan .
dalam bentuk buku? Atau lebih spesifik lagi,

dituangkan ke dalam bentuk sajak? Soal

panjang-pendeknya, sebenarnya bukanlah
suatu masalah. ’
Kebebasan berekspresi memang terkait

dengan ruang dan waktu. Tetapi, karena ma-
nusia memiliki kreativitas, ia dapat meman-
faatkan ruang dan waktu yang ada sesuai
dengan kodratnya. Sebuah gagasan yang
bersifat netral, dapat ditempatkan di mana
saja, dengan sifat dasarnya yang menarik -
dan indah, bila jiwa yang dikandungnya da-
pat dikuasai. Bukankah pada hakikatnya,
scbuah keindahan adalah kesesuaian isi de-
ngan bentuk, termasuk ruang dan spasi yang
mengasungkan ke permukaan? ‘

. Gugatan terhadap ruang tidak selamanya
tepat, sama seperti gugatan kepada cerpenis
supaya ia "menyesuaikan karangannya saja
sesuai dengan tempat yang tersedia”. Ma-
salahnya lebih dari itu. Sebuah karya yang
indah adalah karya yang pas untuk ruang
yang dimasukinya. Sebelum pesawat ruang
angkasa dilemparkan ke orbitnya, pencip-
tanya sudah harus bergumul lebih dahulu
dengan jarak dan waktu yang akan ditem-

puh dan menyiapkan pesawal yang pas un-
tuk ukuran itu. Kalau tidak pas dengan
ukuran yang ada, perjalanan itu dapat di-
pastikan akan gagal. Contoh itu bukan se-
kadar "teknik”, tetapi logika berpikir yang

- amat berkaitan dengan masalah kreativitas.

Lalu ada yang berpikir lugas bertanya,
"Bagaimana kalau cerpennya kurang dari
yang telah ditentukan oleh pihak redaksi?”
Jawab pihak redaksi tentu sudah tersedia,
jika memang cerpen itu benar-benar ber-
mutu sekalipun kurang dari spasi yang ter-
sedia, mungkin ia akan memuatnya dengan
"kreativitas-nya” juga, memberi peluang ke-
pada ilustrasi yang menyertainya lebih besar
sehingga menutupi bidang cetak yang ter-
buka! Bagaimana kalau cerpen itu hanya
terdiri dari sekian baris atau paragraf saja?
Ah ini barangkali-eksperimen pengarangnya
mencari bentuk yang tidak lazim, dan itu
bukan konsumsi pembaca surat kabar, ba-
rangkali hanya untuk memuaskan ego
pengarang saja! Menurut hemat kaum
awam, scbuah cerita harus mengandung pe-
ristiwa tempat berlakonnya para tokoh. Ek-
sperimen? Itu hanya keasyikan pengarang
sendiri!

Dunia penerbitan dalam bentuk apa pun,
tetap dibatasi oleh spasi yang tersedia. Kon-
on, pernah satu kali peristiwa, tukang setting
di percetakan kesulitan menyusun halaman
kumpulan sajak TS Eliot. Lalu, tukang se-
tting itu menghilangkan larik terakhir. Eh
tahu-tahu setelah terbit, justru sajak itu di-
puji-puji kritikus sastra. Ya entahlah! Dikaji
sendiri sajalah. Tentu ini contoh yang ek- '~
strem dan di luar pengetahuan tukang setipg
tentang nilai karya sasira, apalagi puisi!

Ketika seorang pengarang menulis ka- .
rangannya, kemungkinan besar ia sudah
membayangkan berapa halaman yang akail
ditulisnya. Begitu pula pihak penerbit sudah
dapat membayangkan, berapa rim kertas un-
tuk membuatnya menjadi sebuah buku dan’
berapa biaya cetak serta harga buku itu ke-
lak di pemasaran. "

Cerpen lahir dan dibesarkan oleh krea- ™
tivitas, baik jasmani maupun isi. :

WILSON NADEAK
Budayawan, tinggal di Bandung.

Kompag, 28 Maret 2004



CERITA PENDEK INDOWESIA-TEMU II, MIAH

Baca Cerpen Anton Chekov
Landung Pukau Penonton

B TAMPIL MEMIKAT: Landun

g Simatupang tampil memikat saat membacakan

sejumiah cerpen karya Anton P Chekov di Bentara Budaya Jakarta; Selasa-

(16/3) malam.

SEBUAH pernyataan berbunyi: Kesenian
adalah bahasa yang universal.

Sclasa (16/3) malam, pembacaan
cerita pendek (cerpen) karya Anton P
Chekov oleh Landung Simatupang di .
Bentara Budaya Jakarta (BBJ), J1
Palmerah Selatan, Jakarta Pusat, menjadi
salah satu bukti bahwa kesenian
memang menjadi bahasa
dunia yang universal.

Cerpen Chekov yang l
dibacakan Landung . J
terkumpul dalam buku 1
kumpulan cerpen Chekov
bertajuk Pengakuan. Pada
pembacaan itu, para ;
penonton tampak terpukau.

Ini menunjukkan bahwa
seni vang sedang
dipresentasikan memang
dapat dimengerti dan
dipahami,

Bahkan pada malam itu,
ada sesuatu yang ‘unik’,
scbenarnya. Dari namanya
Kita tahu, Landung
Simatupang adalah
keturunan Batak karena
namanya memakai salah
satu marga Batak. Namun di
babak kedua, Landung yang
kini menetap di Yogyakarta
itu tampil dengan
mengenakan blangkon,
kemeja, dan sarung khas
Jawa. Sementara cerpen
yang dibacakannya berasal
dari Rusia, dan karena itu
Landung pun berperan |
I'lyal(nya orang Rusia. Tentu !
saja penampilan itu menjadi
gado-gado.

Ternyata yang nikmat
untuk dilahap bukan gado-
gado berupa makanan saja,
tetapi juga gado-gado dalam
kesenian. Ia jadi tampak
cksentrik.

Cerpen Chekov yang
terkumpul dalam buku itu
sebanyak 20 judul. Landung
tentu tidak membacakan
semuanya. Yang dibacakan antara lain

S ¢

berjudul Cermin Perot, Di Kedai Cukur,
Dalam Pertunjukan Hipnotis, Bertopeng,
Mania Grandiosa, Pergi, Perempuan
tanpa Prasangka. Tetapi dari beberapa
cerpen yang dipresentasikan dapat
dipetik intisari dari cerpen Chekov.
Pertama, sastrawan kelahiran Rusia, 29
Januari 1860 (wafat 15 Juli 1904) itu
memiliki kekuatan pada karakter tulisan
berupa komedian. Semua cerpen yang

terkumpul dalam buku setebal 135
halaman itu bernuansa komedi. Cara
pengucapan komedi tersebut ada yang
disampaikan dengan nada ironi, parodi,
alau satir,

Chckov memang scorang penulis prosa
dan naskah drama yang cukup terkenal di
Indonesia. Boleh dibilang, hampir semua

kelompok teater yang ada di Indonesia
pernah memainkan naskahnya, atau
paling tidak pernah mendengar nama
Anton I Chckov. Lakon dramanya yang
paling terkenal dan sering dimainkan olch
banyak kelompok teater di Indonesia
berjudul Pirangan.

Hal kedua yang segera tampak pada
karya Chekov adalah kritik tentang
kondisi bangsa Rusia saat itu. Cerpen-
cerpennya amat kontekstual dengan

karakter bangsa Rusia, di mana saat
karya ditulis kondisinya memang sedang
kacau. Saat itu baru saja kekuasaan Tsar
tergulingkan dan terjadi revolusi
Bolsevick.

Dalam kondisi revolusi, chaos memang

kerap terjadi.

Chekov kemudian mewartakan orang-
orang Rusia saat
revolusi Bolsevick itu
adalah sebagai orang-
orang yang korup, -
hipokrit, dan licik.
[Hampir semua cerpen
yang malam itu

. dibacakan Landung -
memang
menggambarkan para
pejabat atau pemuka
masyarakat yang korup
dan materialistik. Segala
sesuatunya diukur
dengan uang.
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Pembacaan Landung
tampak memikat.
Cerita-cerita pendek

yang dibawakannya
terdengar ‘hidup’ dan

mudah dipahami. Hal ini
juga diakui Dubes Rusia
untuk Indonesia,
Vladimir Plotnicov, saat
dimintai komentarnya
setelah petunjukan usai.

“Pembacaan cerpen
ini sangat bagus dan
menjadi mudah
dipahami. Saya lihat
para penonton pun
tampak terpesona pada
setiap cerpen yang
dibacakan,” tutur
Plotnicov dalam bahasa
Indonesia yang (asih.

Ia menambahkan,
orang Indonesia
tampaknya berbakat
dalam berkesenian,
mengapresiasinya, dan
mengadopsinya.

Sementara itu, Ketua
Kadin untuk Rusia dan

Eropa Timur Sctiawan Djodi mengatakan
bahwa kita harus belajar kepada Rusia.
Sama dengan kita, Rusia juga mengalami
keterpurukan di bidang ekonomi dan
politik. Namun, meski politik gonjang-
ganjing, kesenian Rusia tetap berkibar.
“Kita harus belajar kepada mercka
bagaimana kesenian tidak menjadi
korban dari kekacauan politik,” tutur
Djodi yang juga Ketua Persahabatan
Indonesia-Rusia itu. @ Doddi AF/B-2

Media Indonesia,

18 Maret 2004



Hamsad Baca Cerpen di London

Indonesia bagai "L

: 'nyata gemar jalan kaki dan naik bus..

. Sepekan di London, Inggris, 12-20 Ma-
ret 2004, disponsori British Council—karena
memenangi Khatulistiwa Literary Award

S ASTRAWAN Hamsad Rangkuti (61) ter-

2003 —hampir setiap hari ia naik bus. Ia naik -

" bus berpindah-pindah jurusan, dari pagi
- hingga petang. ' o P

+ Gerimis dan angin kencang, serta suhu 5-6

‘derajat Celsius tak menjadi halangan bagi-
.Dya. "Saya tak pernah merasa sesehat ini. Ini
perjalanan pertamasaya ke Eropa. Rugi besar

kalau tak dimanfaatkan waktu yang terbatas -

ini, menikmati pesona London sekaligus me-
‘nemukan ide-ide untuk menulis karya sas-
tra,” katanya, sembari menebar senyum..

-+ Barangkali karena senang naik bus, ketika
tampil di School of Oriental and African
Studies (SOAS), University of London, ia

membacakan cerpen Lagu di Atas Bus (Music:

o the Bus).

"Saya suka membacakan cerpen ini karena
persoalannya masih aktual, bahkan kini se-
makin dahsyat, padahal saya tulis 23 tahun
lalu. Sudah belasan kali saya diundang mem-
bacakan cerpen ini di berbagai kota di In-
donesia (dan juga di Malaysia dan Brunei).

“Ada yang bilang saya ini peramal,” ujarnya.
e LR 2

~. "SEBUAH bus malam jarak jauh meluncur
dalam kecepatan sedang-sedang saja...,"
Jlamsad memulai pembacaan cerpennya.
2~ Ia mengisahkan bahwa sopir kemudian
“Jpenghidupkan tape recorder..Selagi para pe-
:pumpang mendengarkannya, terdengar orang
+Derteriak meminta diputarkan lagu jazz. Baru
-Reberapa detik lagu jazz itu berkumandang,
“orang lain minta lagu djsko. ’ : :
-, Dalam cerpen itu, terjadi berkali-kali
' Rergantian jenis lagu. Sopir-seperti dalam po-
sgisi tengah dibajak, memenuhi permintaan
penumpang yang karakter, etnik, dan pro-
“fesinya beragam. Namun, suasananya tidak
menegangkan. Hamsad membuat sedikit je-
“Haka, tetapi sarat perenungan. ’
5 }’enonton tertawa ketika penumpang yang
‘ninta lagu Tapanuli modern nyaris berkelahi_
dengan yang meminta lagu saluang, yang di-
peragakan Hamsad dengan mimik yang ko-
. cak. "Untung kita sama-sama dari Sumatera.
-Ralau tidak, Saudara telah saya pukul.”
i+ Klimaks dari pembacaan cerpen itu terjadi
v.gtﬂ_(a orang berseragam hijau dengan dua
‘pistol minta lagu mars diganti lagu Indonesia
aya. Dipaksa harus punya kaset lagu In-
+donesia Raya, di bawah todongan senjata,
{entu sang sopir kelabakan, * - :
1» Tatkala menyusuri rute Jalan Sudirman,
- Sopir teringat pernah membawa serombongan

Komnasa,

K‘rz?zw e 9
agu di Atas Bus

veteran perang kemerdekaan. Ia menghen-
tikan bus dan twrun mengais-ngais tong sam-
pah.

Maka penonton melihat Hamsad bak se-
orang sapir, mengais-ngais tong sampah. Ka-
set Indonesia Raya ditemukan, bercampur
dengan kutang, celana dalam, pembalut wa-
nita, serenteng bekas teh celup, sobekan kain,
kertas bernoda, daun pisang bekas pembung-
kus. Aksinya mengangkat tinggi-tinggi ben-
da-benda itu membuat para penonton ter-
tawa. .

Lagu Indonesig Raya pun kemudian ber-
kumandang. Penonton yang semula tertawa,
sejurus mendengarkannya dengan khidmat.

Dalam cerpen, kemudian orang lain ber-
seragam hijau dengan tiga pistol minta lagu
Indonesia Raya itu diganti. Terjadi perang
mulut antara orang berseragam hijau dua
pistol denigan tiga pistol.

*»...Kalau kau tidak suka, kau boleh keluar
dari dalam bus ini! Tak ada tempat bagi yang
tidak suka lagu kebangsaannya sendiri....”

- Meski pertunjukan pembacaan cerpen itu
tanpa tataan panggung, tataan cahaya, ke-,
cuali dibantu properti tong sampah tadi dan
tape untuk memutar kaset lagu Indonesia Ra-
ya, penampilan sastrawan gack yang rendah
hati dan tenang ini cukup memikat dan
menghibur penonton.

LR 24

SEUSAI pembacaan, dengan dipandu Dr
"Phil E Ulrjch Kratz (Professor in Indonesian
and Malay Head, Language Centre, Univer-
sity of London) digelar diskusi. Dubes RI
untuk Inggris, Juwono Sudarsono, menilai
cerpen Lagu di Atas Bus sebagai nation bu-
ilding Indonesia yang penuh dinamika dan
‘demokratis. - ,
Menurut Hamsad, sastrawan yang pernah
mendapat penghargaan dari Kompas atas ke-
setiaannya secara terus-menerus bergelut da-
lam dunia penulisan cerpen, cerpennya itu
menyentil kelakuan elite politik yang suka
memaksakan kehendak berdasarkan selera
pribadi, asal-usul daerah, suku, dan provin-
sialis. "Bahkan, secara simbolis cerpen itu
mengungkapkan telah terjadi perkelahian an-
tarsuku dan disintegrasi bangsa,” ujarnya.
Menjawab pertanyaan Aidinal Alrashid, Vi-
sits Manager British Council, bahwa kela-
hiran cerpen Lagu di Atas Bus itu, tahun
1981, diduga kuat karena peristiwa DOM di
Aceh, Hamsad mengatakan bahwa dulu
gejala itu sudah ada, tetapi munculnya tidak
sedahsyat sekarang, semasa Darurat Militer.

YURNALDI
. dari London, Inggris

28 Maret 2004
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CHRITA PENDEK INDONBSIA-RUSIA

AGENDA SENI
- Landung baca
Cerpen Chekhov

AKTOR Landung Simatupang
akan membacakan 12 cerpen kar-
‘yzl Anton Chekhov, Selasa (16/3)
pukul 20.00 di Bentara Budaya
Jakarta, Pembacaan cerpen yang
terkumpul dalam buku /engaku-
an: Sekwnpidan Ceritee Pendel:
Anton Chelhov ini dikaitkan de-
ngan 100 tahun meninggalnya
pengarang kelahiran Kota Tagan-
rog, Rusia, itu.

EMA-tema cerpen Chekhov se-

perti sebuah refleksi situasi di

Rusia menjelang abad ke-20, saat

kemunafikan, manipulasi, penji-

latan, dan korupsi begitu me-
rajalela. Barangkali, tema-tema ini, kata
Landung, paralel dengan situasi Indonesia .
sekarang.

Tentang cerpen-cerpennya, Chekhov per-
nah mengatakan, " Apa yang saya inginkan
hanyalah berkata kepada masyarakat de-
ngan jujur: Pandanglah diri kalian dan
lihatlah betapa busuk dan muramnya ka-
lian.” Yang penting adalah masyarakat per-
lu menyadari bahwa mereka, bila mau me-
laksanakannya, tidak boleh tidak, harus
menciptakan kehidupan yang lebih baik
dan berbeda. Saya tidak akan menyak-
sikannya, tetapi saya tahu kehidupan ter-
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sebut sama sckali akan berbeda dengan
kehidupan sckarang ini," kata dia.

Landung, aniara lain, akan membacakan
cerpen Pengakuan, Cermin Perot, Di Kedai
Culcur, Dalam Pertunjukan Hipnotis, Pergi,
Mania "Grandiosa”, Berterima Kasih, Per-
undingan, Seorang Bandot dan Seorang
Nona, Orang Bebal, dan Tetek bengek Ke-
hidupan. -

Chekhov dikenal sebagai Raja Cerpen
Rusia yang dalam usia setengah baya telah
menghasilkan ratusan cerita pendek. Che-
khov meninggal dalam usia 44 tahun, tetapi
telah menulis ratusan cerpen yang tersebar
di beibagai media. Sebagai cerpenis ia baru
dikenal dunia sesudah Perang Dunia I. Di
Indonesia, pengarang.yang juga seorang

- dokter ini, bahkan baru dikenal pada pe-
riode tahun 1950-an. (*/CAN)

Kompas, 14 Maret 2004



Tuan-tuan dan Nyonya-nyonya yang budk
man! Saya telah jatuh... Telah jatuh, atau
dengan kalimat yang lebih panjang: ke-
marin saya orang baik-baik, jujur, terhor-
mat di mata orang banyak, tetapi hari ini
saya penipu, pengecoh, pencuri... Ber-
teriaklah sekarang, maki-makilah, desas-
desuskanlah, merasa takjublah, kecam-
lah, buanglah, tulisiah tajuk rencana, lem-
parkanlah batu, cuma... saya minta, ja
ngan semua! Jangan semua! -

mengundang senyum ini meru-
pakan kalimat langsung yang
ada di alinea penutup cerpen berjudul
Pengakuan. Cerpen itu salah satu dari
24 cerpen yang termuat di buku kum-
pulan cerpen karya Anton Chekhov.
raja cerpen asal Rusia yang hidup an-
tara Abad ke-19 hingga Abad ke-20.
Buku itu baru saja diterbitkan oleh Ke-
pustakaan Populer Gramedia (KPG).
Selasa (16/3) malam lalu, di Ben-
tara Budaya Jakarta, Palmerah, cer-
pen {tu dibacakan pleh pembaca ceri-
ta kondang Landung Simatupang, Ma-
lam itu, Landung yang sempat mema-
kai busana Jawa lengkap, membaca-
kan 11 cerpen Chekhov. - o
Bicara tentang Rusia menjelang Abad
ke-20, image yang lazimnya muncul di
benak kita adalah persoalan sosial-poli-
tik yang uram, kaku dan mengerikan,
baik ketika bicara tentang komunisme,
kediktatoran; dan korupsi. Namun, ke-
san itu dibuyarkan oleh- Chekhov de-
ngan caranya, yakni lewat karya sastra.
Kondisi rakyat Rusia masa-itu yang pe-
nuh kemunafikan, kecenderungan un-
tuk memanipulasi oranglain, -praktik
penjilatan, dan korupst, ‘digambarkan
dengan gaya komedi satir yang begitu

manls dan memikat. :

Gaya penulisan satirnya itu terlihat
seperti sebuah emosi Rusia yang ter-
pendam. Namun ada saat’ untuk me-
luap, berkata jujur, dan menertawakan
diri sendiri. Seperti kata Chekhov. "Apa
yang saya inginkan hanyalah berkata
kepada masyarakat dengan jujur, ‘Pan-
danglah diri kalian dan lihatlah betapa

U NGKAPAN bernada “satir dan
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Dikerjain Landung

busuk dan muramnya kalian’. Masya-
rakat perlu menyadari bahwa mereka

. tidak boleh tidak, harus menciptakan

kehidupan yang lebih baik dan ber-
beda,” ujarnya. B

Huiﬁoris

Dari cerpen-cerpennya, tertangkap
rasa humoris Chekhov yang tinggi. la
sering membuat sindiran nakal dan
cerita adegan jahil, sehingga akhir ce-
rita nyaris tidak pernah klimaks. Cer-
pen-cerpennya tidak seserius gambar-
an sosok orang Rusia selama inl. Se-
macam kerinduan terhadap jiwa yang
bebas dan tulus. Landung pun mem-
bacakannya dengan gerakan dan mi-
mik -seperlunya, tapi sudah mampu
memainkan emosi pendengarnya.
Mungkin kalau kita membaca sendiri
cerpen Chekhov, tertawa pembaca
akan pahit. Tapi, ketika diinterpretasi-
kan dan dibacakan oleh Landung, ter-
tawa penonton lebih lebar dan lepas.

. Dalam cerita Di Kedai Culeur, diceri-
takan tentang dialog antara pelanggan
dan tukang cukur, Yagodov dan Makar
Kusmich.- Dikisahkan, Yagodov me-
nyampaikan ke Kusmich bahwa putri-
nya Anna Erastovna akan bertunangan
dengan séorang kaya, Erast Ivanich.
Kusmich kontan menghentikan cuku-
rannya l{xarena patah hati. Dengan se-
senggukan, Kusmich bertutur. “Ini tak
mungkin... Saya kadung cinta dan su-.
dah menyampaikan rasa hati saya. Bibi
juga sudah berjanji... dan, saya cukur
paman selalu {anpa bayaran. Paman

selalu ada utang kepada saya™.
Yagodov tetap meminta cukurannya
dituntaskan. Kusmich jadi itung-itun-
gan, minta duitnya dibayarkan'dulu.
Daripada buang: uang,- Yagodov rela
rambutnya panjang’ sebelah‘di ‘saat
pernikahan Anna, Dengan mimik se-
wajamyta. Landung -dengan- memikat
menginterpretasikan - sosok " Yagodov
yang pelit dan Kusmich yang bodoh.
Namun, saat dibutuhkan untuk lebih
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ekspresif atau bergaya, Landung juga i
tidak berlebihan, seperti pada cerita
Perempuan Tanpa Prasangka. :
“.- Akhirnya, pada pembacaan cerpen
Secrang Bandof dan Seorang Nona, Lan-
dung -ngegjain ~ penonton. Sesudah
membaca cerpen ke-10, Landung me-
nyetel sebuah radio kuno di panggung.
‘Lalu terdengar rekaman slaran’ dan
suara Landung yang sedang-memba-
cakan cerpen yang ke-11. (Yustina MW)

Warta Kota, 20 Maret 2004



DONGENG

(CERITA RAKYAT)

Dongeng Anak Mulai Tbrgeser

PENDONGENG terkenal :
Kusumo Priyono ARS merasa « i
prihatin terhadap perkembang- :
an dongeng di kalangan anak-. g B8
anak Indonesia. Televisi yang BT
semula memasukkan program = V.7
dongeng unfuk anak, kini sudah
menggesemya dengan" acara

Terbuktl, acara semacam 'si-.
netron maupun telenovela yang”
terkadang tak sesuai dengan
karakter bangsa kita justru le- |
bih mendominasi acara televisi
bila dibandingkan dengan cerita
anak yang sarat pendidikan.
“Sebenarnya saya amat prihatin
terhadap fenomena tersebut.
Karena dongeng anak penting
untuk memberikan pengetahu-

an bagi anak tentang keindonesiaan,” jelas
Kusumo Suryono, di sela- se]a "oka karya di

Pendopo 'Ibmanggung

Karena makin mmlmnya dongeng dl acara
televisi, maka dirinya sekarang lebih konsen-
trasi dalam membuat buku yang berkaitan de-
ngan dunia anak-aniak. Bahkan, katanya, to-
koh-tokoh cerita yang dlkarangnya sengaja

mengambil dari tokoh asli Indonesia. Dia me-
nunjuk contoh tokoh “Gasal”, yang juga meru- -

pakan anak satu—satunya Saat ini menurut pe-
milik Gasa studio dan animasi TV sudah meng-
hasilkan buku cerita kurang lebih 30 judul.
Cerita yang dibuat berupaya untuk menan-
dingi cerita-cerita asal luar negeri seperti Cra-

yon Sinchan, Herry Potter, maupun detektif Co- -

nan serta Kindaichi yang lebih akrab ditelinga
anak-anak Indonesia. “Tetapi fenomena anak-
anak menggemari bacaan dari luar negeri di-

Kusumo Pﬁyono ARS

akui atau tidak termasuk ke-
salahan dari kita. Karena mi-
nimnya pengarang buku ceri-
. ta anak-anak yang menokoh,-
kan orang Indonesia asli,” je-
las Kusumo yang asli Mage—
. langitu.
. Oleh karenanya, kedatang-
. annya di daerah Temanggung
. tak terkecuali dalam rangka
- penulisan tentang cerita-ceri-
ta. Nantinya, kata Kusumo
. yang juga sering membuat
film animasi itu, cerita terse-
‘but dapat dijadikan sebuah
" bukucerita tentang daerah
Temanggung. *
+  Masih tentang dunia anak?
P Kusumo sangat tidak setuju
- mengeksploitasi termasuk da-
lam masa kampanye. Karena hal tersebut jus-

“tru tidak produktif. Karena anak juga belum

tahu masalah tersebut, bahkan lebih'parah lagi
anak-anak juga ‘belum mencoblos. sehingga
tidak produktif. Kalaupun ada pembelajaran
politik bagi kalangan anak, katanya, tentunya
disesuaikan dengan pola kehldupan mereka.
"Wadah mereka tentunya di tempat yang lebih .
santun seperti di sekolah,” tutur ; pna asal Ma-
gelang itu menambahkan.
Diutarakan, undang-undang perlmdungan,
anak hingga sekarang belum diberlakukan, pa-

_ dahal dalam undang-undang tersebut di antara-
nya memuat kalau terbukti mengekspliotasi

anak dapat dituduh suatu pelanggaran, dengan
ancaman hukuman penjara hingga 5 tahun.
“Undang-undang tentang perlindungan anak
tengah digodog dan dalam: waktu dekat tinggal
meratifikasi saja,” jelasnya. (Mud)-o

Kedaulatan Rakyat, 16 Maret 2004
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GAYA RBA'TASA

Gaya Bahasa Novel Saman
Keumkan di Mata
. Siswa SMA-

- 4+ eunikan gaya bahasa Ayu
_ Utama dalam novel Saman
‘mengundang perhatian -

"\ Yuyun Restiani dgn Trigna
Prasetya ngrum Keunlka ity men-
dorong kedua siswi 'SMU Bakti Po-
Norogo untuk melakukan penelitian.
Banyaknya perbincangan yang me-
ngiringi penerbitan novel inidan -
pujian atas unsur pemakalan bahasa
pengarangnya menjadi pemmbangan
mereka untuk melakukan penelltlan
Lebih dari itu, 'karena novel ini menda-
pat hadiah Prince Claus Award dari
Kerajaan Belanda. '

Penelitian menggunakan sumber
data primer, yakni data gaya bahasa
yang dipergunakan pengarang dalam
novel tersebut. Teknik pengumpulan
data adalah simak dan catat serta
teknik pustaka. Teknik simak dan
catat sebagai mstrumen kunci
melakukan penyimakan Secara
cermat, terarah, dan teliti terhadap
sumber gata: '

Setelah data yang berupa cuphk— .
an-cuplikan gaya bahasa terkumpul,
dilakukan empat Iangkah Yakni,
pengindentifikasian secara ‘cermat,
pengodean dan klasifikasi sumber
data, pengklasifikasian data atas
permasalahan yang telalt dirumus-
kan, dan penganalisisan secara
cermat dengan pola induktif atau -
deduktif untuk menarik simpulan.

Analisis data dikelompokkan
dalam empat permasalahan kunci.
Pertama, dilakukan analisis atas

data yang dikategorikan ke dalam
keunikan penggunaan bahasa per-
bandingan. Kedua, dilakukan anali-
sis atas data yang dikategorikan ke
dalam keunikan penggunaan gaya
bahasa penegasan. Ketiga, dila-
kukan analisis atas data yang dikate-

* gorikan ke dalam keunikan penggu-

naan gaya bahasa sindiran. Ke-
empat, dilakukan analisis. atas data
yang te’ah dikategorikan ke dalam
keunnkqn penggunaan gaya bahasa
pertentangan. :

* Dalam penelitian ini kedua snsm

~itu menemukan beberapa jénis; peng
-'=glmaan gaya bahasa-perbandingan:
“ dalam novel tersebut: alegori, asosi-

asi; hiperbola, metonomla dan per-
sonifikasi. Gaya bahasa asosiasi,
misalnya, dalam menggambarkan

~ watak dan keadaan tokoh Laila, -

pengarang mengasosiasikannya bak
bawang merah, lilin yang leleh, atau
sebagal semangkuk sup panas dan
sepotong kerupuk dlcemplungkan ke
sana.

Untuk bahasa penegasan penga-
rang menggunakan gayabahasa® -
asindeniton dalam melukiskan
settlng, mendeskripsikan tempat
dan menguralkan permasalahan.
Sebuah gaya bahasa yang menggam-
barkan penegasan dengan menyata-
kan beberapa hal, benda, atau suatu
keadaan secara berturut-turut'tanpa
menggunakan kata sambung. Gaya
bahasa lain yang dipergunakan
adalah epifora, interupsi, klimaks,
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. koreksio, polisindeton, repetisi,

-

retoris, dan simetri, .- a

Ayu Utami juga menggunakan gaya’
bahasa interupsi dalam menggam- .
barkan sifat-sifat dan karakter tokoh.
Yakni, gaya bahasa yang mem:-.
berikan penegasan dengan menggu-

‘nakan kata-kata atau bagian kalimat

yang disisipkan i antarg kallmat

" pokok untuk menjelaskan baglan

dari kalimat sebelumnya; itu blsa,

~ disimak pada kutnpan benkut

"Lelaki itu memang selera temanku:
atletis, tidak putih, berkacamata.
kalem, beberapa helai uban telah
tumbuh, dan ada odor-yang khas -
tembakau atau ker(ngat' ‘(Hal. 124).
Gaya bahasa lain yang juga diper-
gunakan adélah gaya.bahasa kli-
maks, Gaya bahasa yang dikemuka-
kan dengari jalan menyebutkan se-
suatu secara berturut-turit, yang se-
makin lama mtensntasnya semakin
meningkat. Gaya bahasa pohsundeton
digunakan dalam gaya pengueapan
nya. Ini, misalnya, dipergunakan un-
tuk melukiskan dan mendiskripsikan
suatu keadaan-atau untuk melykis-
kan intensitas keadaan personal, di
samping melukiskan tahap-tahap
tragis yang dihadapi seseorang.
Tidak jarang Ayu menggunakan
gaya bahasa repetisi untuk mene- *
gaskan sesuatu. Yakni, menggu-

-nakan kata-kata yang sama bebe-

rapa kali dalam kalimat yang ber- -
beda untuk menegaskan maksud
dari sesuatu yang diungkapkan.
Demikian pula dalam gaya bahasa
retoris. Dalam mengungkapkan -
narasi cerita, pengarang ini kerap
menggunakan pola bahasayang .
mempertanyakan sesuatu yang
sebenarnya tidak menginginkan
jawaban, tapi sebaliknya, untuk
memberikan penegasan maksud.
Gaya bahasa retoris itu; menurut
kédua siswi ini,.masih banyak digu-

- nakan untuk menggambarkan keti-

dakberartian sesuatu.’

Republika,

Bagitulah, antara lain, yang
diamati Yuyun Restiani bersama ,
Trisna Prasetya Ningrum dalam novel
Saman karya Ayu Utami. Pada
intinya, kedua siswi SMA Bakti
Ponorogo itu menylmpulkan penggu-
naan gaya bahasa Ayu dalam novel
itu mellputl empat j jenis gaya ..
bahasa: perbandingan, penegasan,
sindiran, dan pertentangan. ..

Gaya bahasa perbandingan yang
dlgunakan meliputi alegori, asosiasi,
hlperbola, metonimia, dan personi-
fikasi. Gaya bahasa ini dipergunakan
untuk | meluklskan peralatan yang;,. .
berupa tempat dan waktu serta ‘

~untuk meluk:skan k"nrakter para

tokohnya L

"Gaya bahasa penegasan yang
dlpergunakan mencakup gaya '
bahasa asindenton, épipora,
interupsi, klimaks, koreksio, polisin-
deton, repetisi, dan’ s:metn Gaya
bahasa penégasan ini, menurut
kedua siswi itu, tidak berbeda
dengan gaya bahasa perbandingan
yang juga dlpergunakan untuk

-melukiskdn pelataran berupa tempat
dan waktj serta untuk melukiskan
karakter para tokohnya. '’

Ada pun gaya bahasa sindiran,
yang dlgunakan hanya satu, gaya
bahasa sarkasme Gaya bahasa ini -
dlpergunakan untuk melukiskan
karakter tokohnya. Demikian juga .
dengan gaya bahasa pertentangan,
yang digunakan hanya gaya bahasa
antitesis. Gaya bahasa pertentangan
ini digunakan juga untuk.melukiskan
karakter tokohnya.

Atas pengamatan tersebut, kedua
peneliti muda ini sempat diundang
ke Jakarta untuk-mempresentasikan
hasil temuannya di depan dewan juri
Lomba Penelitian limiah Remaja °
(LPIR) 2003 yang diselenggarakan
oleh Departemen Pendidikan Na-
sional. Karya keduanya dinyatakan
sebagai salah satu finalis lomba
tersebut. & bur

19 Maret 2004



HADIAH SASTRA

KETIKA melihat kenyataan pemenang
Sayembara Menulis Novel 2003 yang
disélcnggm'akzm Dewan Kesenian Jakar-
ta didominasi perempuan, banyak ka-
langan terperangah. Bahkan Sapardi
Djoko Damono, yang telah terlibat da-
lam aktivitas ini scjak mh'un 1970-an,
dengan berani menyebut masa depan
novel Indonesia berada di tangan pe-
rempuan. Sastrawan sckaliber Sapardi
pastilah tidak gegabah mengeluarkan
pertanggungjawabai scmacam ini.

EWAN juri yang terdiri dari Sapardi,
pengarang Budi Darma, dan kritikus
4 Maman S Mahayana, Selasa (2/3) ma-
' lam, itu mengumumkan novel Da-
(L3 daisme karya Dewi Sartika schagai
pemenang pertama, Geni Jora karyd Abidah El
Khalieqy sebagai pemenang kedua, dan Tabula
Rasa karya Ratih Kumala sebagai pemenang
ketiga. Dua pemenang harapan lainnya adalah
Gus tf Sakai dan Pandu Abdurrahman Hamzah.
Hampir enam tahun yang lalu, dalam sayem-
bara yang sama, novel Saman karya Ayu Utami
dinobatkan sebagai pemenang pertama. Lepas
dari berbagai kontroversi vang mengikutinya
kemudian, penobatan itu -seperti telah menjadi
perayaan terhadap "kebangkitan” pengarang pe-
rempuan dalam khazanah sastra di Tanah Air
Menyusul kemudian muncul para perempuan
pengarang seperti Dewi "Dee” Lestari, Djenar

Pengarang

- Maesa Ayu, dan Fira Basulki, Belalkangan juga

muncul Nova Riyanti Yusuf, DinarRahayu, Linda
Christanty, Nukila Amal, Ana Maryam, Helvy
Tiana Rosa, Asma Nadia, serta Ferhmy Syah-

| rani. _
- Kemenangan Ayu Utami tidak saja telah mem-

beri kepercayaan diri kepada perempuan penga-
rang lain untuk menerbitkan karya-karya me-

| reka, tetapi secara substantif telah mendekon-

struksi jarak yang tadinya terbentang antara
pengarang dengan para pembacanya. Para
pengarang terdahulu seperti Sapardi, Putu Wi-
jaya, Budi Darma, Ahmad Tohari, Ashadi Siregar,
termasuk perempuan pengarang seperti Nh Dini,
Titis Basino, Marga T, dan Mira W misalnya,
jarang muncul untuk menyapa publik. Mereka
hanya dikenal melalui karya-karyanya.

Situasi ini kemudian memunculkan jarak, yang
seperti tak terjembatani antara pengarang ce-
ngan pembaca (publik). Bahkan sastrawan so-
perti Sapardi, Putu Wijaya, atau Juga Hamsad
Rangkuti, hanya dikenal oleh kaldangan terbatas
yang dicitrakan sangat serius, pemikir dengan
dahi berkerut-kerut, serta menjalani hidup de-
ngan penuh penghayatan dan keprihatinan. Bah-
kan banyak istilah dalam dunia kepengarangan
kita yang justru menyebut bahwa menjadi penga-
rang sama seperti meretas jalan sunyi, jauh dari
gegap-gempita, apalagi uang, atau jangan-ja-
ngan pula hanya menjadi pilihan "pelarian”
setelah "keok” dari pergulatan kehidupan lain,
Tiba-tiba sejak sosok Ayu Utami muncul, tentu
dengan pujian yang begitu mengesankan dari
dewan juri waktu itu, sastra telah merambah ke
dunia yang tadinya dianggap glamor, tak serius,
dan hura-hura. Ayu Utami, seperti ia ungkapkan
sendird, mulai dikejar-kejar oleh infotainment
vang kebetulan sedang marak menghiasi jagat
media kita.

"Pengarang mulai ditempatkan dalam posisi
selebritis, dan ini tidak pernah terjadi dalam
perjalanan sejarah sastra di Indonesia sebelum-
nya,” ujar Ayu Utami yang kini sangal serius
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berlatih memanjat dinding..(Katanya, aktivitas
ini sebagai upaya partisipatif intuk menulis no-
vel berikutnya), - - il T
Nukila Amal, pengarang Cala, Ibi; menganggap
kehadiran para perempuan:pengarang mampu
menyegarkan citra‘ menara ‘gading sastra yang
pakem, tua, dan orang-orang yang dari itu ke itu
saja, menjadi sesuatu yang lebih. bernilai po-
puler. I R N
"Saya kira ini juga karena persona beberapa
dari mereka yang sangat;bersentuhan ~dengan
budaya pop. Efeknya bagi anak muda, kini sastra
itu asyik dibaca dan perlu saja, tanpa perlu
khawatir dianggap sebagai kutu buku atau ku-
rang keren,” kata Nukila Amal.. " © " =27
Pemberitaan-pemberitaan media massa itu te-
lah menggiring pengarang dan karyanya ke arah
yang seperti tak terbayangkan sebelumnya. Dje-
nar Maesa Ayu’ belakangan: bahkan -tampil se-
bagai presenter sebuah ‘acara infotainment. Se-
lain itu, beberapa kelompok-yang tadinya -ter-
golong selebritis’ juga- mulai'menulis. Sebutlah
Dewi Lestari, kemudian ada Ingrid Widjanarko,
dan menurut kabar presenter Tamara Geraldine
juga bersiap-siap menerbitkan buku fiksi.
Situasi ini sedikit "diyntungkan”. karena ke-
nyataan "buram” yang melanda sastra Indonesia.
Otoritas yang tadinya berada di_ tangan paus
sastra seperti FIB Jassin, tiba-tiba seperti "tak
terkendali” lagi. Tidak ada lagi kelompok elite
yang bisa menjadi otoritas untuk memilah, ka-

-takanlah antara novel sastra’ dan novel pop.

Penggolongan seperti yang terjadi "pada ta-
hun-tahun 1970-an menjadi kabur - (bahkan)
mungkin tidak penting lagi. - '

"Terus terang saya berani menulis karena ter-
inspirasi kemenangan Ayu Utami. Oh ternyata
boleh to, menulis dengan cara begini...,” de-
mikian tutur Dewi Sartika seusai menerima ha-
diah sebesar Rp 15 juta dari Dewan Kesenian
Jakarta (DKJ). *

o0

PARA ' perempuan pengarang seperti Djenar,
Dewi Lestari, Fira Basuki, Dewi Sartika, dan
Ratih Kumala kemudian menganggap menulis
sebagai sebuah kebutuhan untuk berekspresi.
Kata yang: terdengar klise ini sebenarnya me-

‘miliki latar belakang berbeda jika dibandingkan

dengan para pengarang lain (lelaki). Kebutuhan
ekspresi pada perempuan pengarang (muda) ber-
gerak pada relasi-relasi mengisi waktu luang dan
profesionalitas, bukan sebagaimana  biasanya,
para lelaki menganggap kegiatan mengarang se-
bagai medium nglakoni hidup, lebih jauh mem-
perjuangkan "ideologi”, kalau ada. * :

+ +‘Kritikus sastta:Faruk HT mengamati kecen-

derungan’ inidengan  meminjanr: ‘peristiwa re-
volusi industri yang ‘melanda dunia. "Ketika
revolusi industri terjadi, banyak pria cerdas dan
berbakat terserap ke sektor industri. Mereka

tidak tertarik pada bidang-bidang' yang dinilai.

tidak produktif seperti sastra,” ujar Faruk.
Sementara di satu sisi, para perempuan yang

tadinya hanya mengerjakan tugas-tugas domes:

tik, mulai mengisi peluang itu. "Maka itu se-
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benarnya banyak karya para perempiian penga-
rang lahir dari catatan harian,” kata dia.

. Pastilah Faruk tidak bermaksud mengatakan
bahwa kemunculan para perempuan pengarang
itu karena diberi peluang oleh lelaki. Pandangan
ini tidak ubahnya dengan anggapan bahwa pe-
rempuan selalu’ tergantung pada lelaki. Sebuah
pandangan yang mengukuhkan “ideologi” pat-
riarkisme. . '

Pandangan ini oleh feminis Tineke Hellwig
yang mengutip Dale Spender disebutkan sebagai
mendiktekan ketidaksetaraan di antara dua jenis
kelamin, di mana kaum lelaki bersifat superior
sedangkan Kaum pferempuan bersifat inferior
serta menjadi the other. Maskulinitas dipandang
sebagai norma, lelaki bertindak atas nama pe-
remipuan, mengklaim universalitas, obyektivitas,
serta netralitas dan dengan. demikian meng-
hilangkan peran perempuan.’ »

."Kegigihan” para perempuan pengarang tidak
saja ditandai dengan produktivitas. Djenar mi-
salnya, dalam dua tahun telah menghasilkan dua
kumpulan cerita pendek (cerpen). Bahkan buku
terbarunya, Jangan  Main-Main (dengan Kela-
minmu), yang diluncurkan secara gegap gempita,
telah mengalami cetak ulang dalam dua hari.
Novel Saman karya Ayu, Utami sampai sekarang

“telah  dicetak ulang| sebanyak 23 kali dengan
mengedarkan hampir 100.000 eksemplar. Bu-
ku-buku karya Fira Basuki dalam waktu sangat
singkat bisa mengalami cetak ulang antara dua
sampai empat kali. Begitu juga Supernova dari
Dewi Lestari, tak kurang telah dicetak sebanyak
98.000 eksemplar..

Novel Mahadewa-Mahadewi karya Nova Ri-
yanti Yusuf dalam waktu tak terlalu lama telah
dicetak lebih dari 12.000 eksemplur. Bahkan
dalam waktu dekat Nova siap meluncurkan novel
terbarunya. Linda Christanty juga siap melun-
curkan kumpulan cerpen pertamanya pada akhir
Maret 2004 mendatang. Pengarang seperti Oka
Rusmini mengaku terus-menerus mencuri wakiy
di antara bekerja sebagai jurnalis dan mengurus
anak, untuk terus melahirkan cerpen din novel.

. Harus diakui bahwa antusiasme para penga-
rang perempuan tersebut sangat ditunjang oleh
mekanisme bisni$ buku sastra yang sedang mem-
peroleh pembaca-pembaca baru, di luar komu-
nitas sastra sebelumnya. Industrialisasi sastra ini,
kata Djenar, dipicu oleh perubahan pandangan di
pihak penerbit. Mung‘ in, pengarang-pengarang
seperti Djenar mulai 'dianggap sebagai selling
point, yang nyatanya memang sangat membantu.
penjualan buku-buku fiksi. Semua- ditentukan
oleh sistem kapitalistik Yang mulai bekerja di
dalam dunia sastra. : -

Banyak- perempuan pengarang mengaku di-
kejar-kejar oleh penerbit. o

"Sejak Oktober tahun laly, saya dikejar-kejar
penerbit. Baru bulan Januari‘laly saya berhasil
memenuhi permintaan itu. Nanti, 18 Maret siap
djlfunqurkan novelnya,” kata Nova Riyanti Yu-
suf. - R N

Begitu diumumkan sebagai pemenang sayem-
bara, Dewi Sartika mengaku banyak dikejar oleh
para pengelola penerbitan. "Saya padahal sudah
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deal dengan sebuah penerbit dari Yogyakarta,”
kata Dewi Sartika. T ey
Sudah tentu situasi ini, "kesuksesan” para
perempuan pengarang generasi MTV (istilah un-
tuk menyebut rembesan dunia pop dalam segalg
segi kehidupan), mengundang banyak pertanya-
an. Banyak pengamat, tidak hanya lelaki:tetapi
juga perempuan,.yang menuding sukses generasi
ini lebih banyak karena "keberanian” melakukan
cksploitasi terhadap dunia seks. Banyak perem-
puan pengarang yang tanpa malu-malu melu-
kiskan adegan-adegan “abnormal” dalam soal
seksualitas. o LT o
Seorang sastrawan yang kebetulan perempuan
bahkan menuduh, apa yang dilakukan para pe-

rempuan pengarang (muda) sekarang ini justru

merupakan bentuk-bentuk’ .pelg_ec_ehan terhadap
diri mereka sendiri sebagai perempuan. .
”Aku mengakui:salah satu'hal yang menarik
dalam novelku; Samdn, itu.memang eksplorasi
dunia seks itu,” ujar Ayu Utami. Tetapi, menurut
Faruk, apa yang dilakukan oleh Ayu adalah
keberanian melakukan aksentuasi’ terhadgg se-
suatu yang tadinya bermakna tabu..”Ini juga
patut dihargai. Ia telah mengaksentuas_lkan se-
suatu nilai yang tadinya sangat tabu dikatakan
oleh kaum perempuan,” kata Faruk: )
Sementara itu pengarang senior seperti Ratna
Indraswari Ibrahim melihat fenomena ini tak
ubahnya seperti tren musik belaka, sebagain:napq
sering dilihatnya di saluran MTV. MTetapi ini
gejala baik, daripada para muda-mudi kita kg-
luyuran ke diskotek-diskotek.atau terjerat mi-

-numan keras dan narkoba,” kata Ratna yang

sampai sckarang tinggal di Kota Malang itu.
‘Sebagai pengarang yang telah menulis sejak
tahun 1980-an, Ratna mengaku tidak pernah
merasa tersaingi dengan kemunculan para pe-
rempuan pengarang belakangan. "Semua punya
pembacanya sendiri-sendiri,” kata dia.
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SEBAGAI pengarang, Ayu Utami melihat para
perempuan pengarang yang segenerasi dengan
dirinya lahir dari kultur pop yang melanda kelas
menengah perkotaan. Mereka berekspresi de-
ngan bahasa yang mereka pahami. "Tak heran
kalau ada muncul novel yang disertai dengan
CD-ROM dan dijual di toko kaset. Itu tidak saja
mengandung citra promotif, tetapi itulah bahasa
mereka'sekarang,” kata Ayu. .

Meski lahir dari sebuah kultur gaya hidup
perkotaan yang mengutamakan pencitraan, dan
seperti Fira Basuki yang menganggap menulis
adalah rekreasi, bukan berarti-generasi ini tidak
bisa menerobos selubung keangkeran kesusas-
traan. "Sampai kapan pun saya tetap menulis,
karena menulis itu sendiri rekreasi,” kata dia. B

Sebagaimana kemudian terbukti, jika kita se-
pakat menjadikan sayembara DKJ sebagai salah
satu parameter, tiga pemenang utama sayembara
itu.adalah perempuan. Itulah yang membuat

tokoh kawakan seperti Sapardi Djoko' Damono
berujar, "Masa depan novel Indonesia ada di
tangan perempuan, karena lelaki lebih bodoh dan
malas membaca,” kata Sapardi.

Makanya, sangatlah tidak pantas rasanya
‘menganggap kehadir;n mereka sejak enam tahun
terakhir hanya sebatas kepentingan gaul. Mereka
tidak lagi menjadi Bayang-bayang keangkeran
dunia sastra. Kehadiran para perempuan penga-
rang ini niscaya telah mengguratkan garis ber-
beda dengan para pengarang sebelumnya, ter-
masuk ketika Selasih menulis novel Kalau tak
Untung, pada tahun 1933, yang dianggap sebagai
tonggak kemunculan perempuan pengarang da-
lam khazanah sastra Indonesia. .

Ayu,. Dee, Djenar, Fira, Nukila, Nova, Dinar,
Helvy, Asma, serta beberapa perempuan penga-
rang lain, harus dilihat dengan kaca mata sastra
yang barangkali saja belum kita temukan seka-
rang. (LUK/EDN/CAN) P

Kompas, 7 Maret 2004
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Norwegia

JAKARTA — Sastra-
wan ~ Pramoedya |
Ananta Toer, 79 ta-
hun, menangis
membaca surat yang
diterimanya dari The
Norwegian Authors
Union, di rumahnya
di daerah Bojong Ge-
de, Bogor, kemarin.
Isi surat yang ditan-
datangani Presiden
the Norwegian Authors Union,
Geir Pollen, itu menyatakan bah-
wa ia mendapat penghargaan
atas karyanya yang dinilai pen-
ting bagi sastra dunia dan perju-
angannya bagi kebebasan dan
toleransi.

Gunawan, salah seorang me-
nantu Pramoedya yang memba-
cakan isi surat itu kepada Tempo
News Room kemarin malam, me-
nuturkan bahwa ia melihat Pram
tersedu. "Kami kaget walktu lihat
Ibu dan Bapak menangis di ru-
ang tamu,” kata Gunawan, suami
Astuti Pramoedya.

la mengatakan, Pram sendiri
tidak menyangka bakal menda-
pat penghargaan itu. Surat itu di-
layangkan ke alamat Komunitas
Utan Kayu. Salah satu anak
Pram kemudian membawa surat
itu ke Bojong Gede tanpa me-
ngetaliui isinya. "Dipikirnya su-
rat biasa,” ucapnya.

Menurut Gunawan, sesaat se-
telah diketahui bahwa Pram men-
dapat penghargaan, seluruh kelu-
arga berkumpul di ruang tamu
itu. "Di negara lain saja masih
menghargai karyakarya saya, di
negara sendiri tidak,” kata Gun
mengulip pernyataan Pram kepa-
da anak, menantu dan cucunya.

Hari itu, kata dia, anak, me-
nantu dan cucu Pramoedya ber-
kumpul untuk merayakan ulang
tahun Maemunah, istri Pramoc-

TEMPO/AGUNG HAHMADIANS

Pramoedya
Menangis Terima
Penghargaan dari

dya yang ke-76 tahun,
Suasana ulang tahun
masih terasa hingga
pukul 22.30 WIB.
Terdengar musik ka-
raoke di belakang
| suara Gunawan.

Atas penghargaan
itu, Pramoedya ber-
hak menerima 100 ri-
bu krone Norwegia
atau sekitar Rp 125 ju-
ta. Rencananya, penghargaan
akan diserahkan di Jakarta pada
April mendatang. Ini lantaran
Pram masih dalam kondisi sakit.

Penghargaan itu melengkapi
penghargaan sebelumnya. la an-
tara lain pernah menerima Peng-
hargaan Ramon Magsaysay dari
Filipina (1995), Penghargaan
Stichting Wertheim dari Belanda
(1995), Freedom to Write Award
dari PEN Amerika (1988), dan
Fukuoka Asian Culture Grand
Prize dari Jepang (2000).

Pram juga pernah menerima

penghargaan UNESCO Madan-
jeet Singh Prize 1996 atas sum-
bangsih dan dedikasinya untuk
mempromosikan sikap antikeke-
rasan dan rasa toleransi sesama
manusia melalui karyakarya-
nya. Ia juga pernah memperoleh
penghargaan dari Universitas
Michigan bersama tiga peneri-
ma penghargaan lain, termasuk
Sekjen PBB Kofi Annan.
" Karyakarya sastrawan kela-
hiran Blora, Jawa Tengah, 6 Feb-
ruari 1925, itu telah diterjemah-
kan ke dalam 37 bahasa. Yang
terbaru, pada Januari lalu, bebe-
rapa karyanya diterjemahkan ke
dalam bahasa Yunani, Swedia,
Polandia, dan Spanyol.

Pram pernah pula diunggul-
kan untuk meraih Hadiah Nobel
pada 1995.

@ martha w silaban/tnr



Pram Dapat Pengha

ASTRAWAN Pramoedya Anan-
S ta Toer menerima pengharga-

an The Norwegia Author's
Union 2003 dari Menteri Kebuda-
yaan Kerajaan Norwegia. Penghar-
gaan itu diberikan kepada mereka
vang menjadi simbol pejuang kebe-
basan berekspresi.

Surat pemberitahuan  dikirim
presiden The Norwegia Author's
Union, Geir Pollen, dan diterima
Pramoedya pada Sabtu (13/3). Ke-
putusan untuk memilih Pramoe-
dya sebagai penerima penghargaan
itu ditetapkan pada 7 Januari
2004. Seclain sertifikat, Pramoedya juga berhak
mendapat uang yang jumlahnya cukup besar. Tapi
Prameedya tidak mau menyebutkan nominalnya.

Begitu menerima surat itu, Pram—begitu Pra-
moedya biasa disapa—sempat menitikkan air ma-
ta. Bukan karena hadiah yang jumlahnya "besar”,
tapi apa yang dialaminya sungguh ironis. "Di ne-
geri sendiri karya-karyanya tidak dihargai, tapi jus-
{ru orang asing yang menghargai. Bahkan, delapan

Warts

Pramoedya Ananta T

rgaan dari Norwegia

naskah dan dokumentasi lain di-
bakar. Rumah di Rawamangun ju-
ga diserobot,” kata Pram seperti di-
tirukan anaknya Astuti Ananta
Toer. Astuti menyatakan hal ifu
kepada Warta Kota, Senin (15/3).

Berhubung kondisi kesehatan
yang tidak memungkinan, Pramoe-
dya dipastikan tidak hisa datang ke
Norwegia untuk menerima peng-
hargaan dari perkumpulan penga-
rang dari berbagai belahan dunia
itu. Dalam usia 79 tahun, kondisi
fisik Pram memang melemah. Daya
penglihatan  berkurang. Pende-
ngarannya sudah lama rusak akibat kekerasan
tentara. Bahkan, dia kini kerap menderita serang-
an jantung dan juga kadar gula yang tinggi.

Oleh karena itu, pihak The Norwegia Author's
Union memutuskan untuk memberikan peng-
hargaan tersebut di Jakarta, bulan April. "Tem-
patnya belum ditentukan. Bisa saja di rumah
Bojong Gede, karena maunya bapak di sana,” tu-
tur Astuti lagi. (mir)

Kota, 16 Maret 2004
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BIBIR dalam Pispot (Penerbit Buku
Kompas, 2003) karya Hamsad Rang-
kuti (61) membawa Hamsad sejak
tanggal 13 Maret lalu bersama is-
trinya, Hj Nurwindasari, didampingi
Toosye Damayanti dari British Co-
uncil Indonesia menikmati pesona
Kota London, Inggris. "Tak terba-
yangkan saya bisa ke Inggris karena
karya sastra,” kata Hamsad, Senin
(15/3) di London, di sela-sela acara
London Book Fair 2004 yang digelar
British Council untuk memperingati
hari jadinya yang ke-70.

Menurut Hamsad, jalan-jalan dan
mengikuti agenda terjadwal selama
sepekan di Inggris merupakan salah
satu hadiah yang dijanjikan ketika

tahun 2003 ia meraih Khatulistiwa

Literary Award. Hadiah lainnya, ke-
tika itu dia mendapat uang tunai Rp
70 juta. "Ini penghargaan tertinggi
vang pernah saya terima selama 43
tahun masa kepengarangan saya,”
ujar Hamsad tersenyum bangga.

Baru beberapa hari sastrawan
gaek ini sudah dapat ide-ide untuk
menulis, Untuk mendapatkan ide
tersebut, Hamsad tak capai-ca-
painya bepergian dengan jalan
kaki, turun-naik tangga sejum-
lah stasiun kereta bawah tanah,
dan naik taksi. Bahkan, musim
dingin dengan suhu sekitar 5
derajat Celsius tak menjadi ha-
langan baginya.

Maka ketika Sinead Russel
dari bagian sastra British Co-

Kompas,

uneil menanyakan soal ide untuk me-
nulis karya sastra, dengan cepat Ham-
sad menjawab, "Setiba di Indonesia
saya akan tulis.” Ketika ditawari Rus-
sel berkunjung ke Shakespeare’s Glo-
be Exhibition, Hamsad dengan cepat
mengiyakan.

Hamsad pun menyerahkan buku
cerpen Lips in the Chamber Pot, ter-
jemahan dari Bibir dalam Pispot oleh
Harry Aveling, kepada Russel di se-

la-sela  sebuah
resepsi. (NAL,
dari London)

o adlih Saalmsnassosee

17 Maret 2004
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"PENGARANG jangan merasa jadi Gush

Allah!” Begitu kata Sapardi Djoko Darmono,

ketika mengumumkan pemenang sayemba-
ra sastra Dewan Kesenian Jakarta 2004.

Sapardi berusaha mengingatkan parapeme-
nang —Dewi Sartika, AbidalL. Khalieqy, dan
Ratih Kumala— untuk tak mengabaikan
peran seorang editor.

‘Juri sayembara yang terdiri dari Sapardi,
Prof. Budi Darma, dan Maman Mahayana
-menetapkan kriteria penilaian: komposisi
tulisan dan tema, "Tema bisa saja baru, tapi
Jika pengungkapannya gagap, tidak menga-
lir, ya, tidak masuk hitungan,” kata Sapardi.

Sapardi, yang juga menjadi ketua juri,
menyebut agak susah menetapkan peme-
nang sayembara yang diikuti 75 karya itu.
Meski menawarkan sesuatu yang beda dari
pendahulunya, umumnyamasih berupakar-
yamentah. "Susunan kalimatnya masih per-
lugeser sana geser sini,” kata guru besar
Fakultas Sastra Universitas Indonesia itu. Dik-

sinya pun pada umumnya masih lemah,

Peranan editor, kata Sapardi, justru lebih

penting dari pengarang itu sendiri. Bahkan,
seharusnyalah seorang editor lebih pintar dari
pengarang. lamencontohkan Samankarya Ayu
Utamiyang menjadi pemenang sayembara seru-
papada1998."Sayayakin, karyaitu sudah diedit
karena sudah sangat rapi,” katanya.
Sepanjang pengetahuan Sapardi, Indone-
sia belum memiliki editor yang benar-benar

yatra, 27

PERLU SENTUHAN EDITOR

Maret

andal. "Selama ini, sastra kita mentah karena
tidak diedit,” katanya. Para penulis yang sudah
menghasilkan karya puntak menganggap pen-
ting posisi tersebut. "Pada umumnya, penulis
sudah merasa di atas angin kalau sudah berkar-
ya, apalagi kalau laku,” ia menambahkan.
Sapardi memberi contoh, novelis John
Grisham menyerahkan 750 lembar draf novel-
nya kepada editor, yang memangkasnya men-
jadi300lembar, Penerbitnya pun berani mem-
bayar jasa itu dengan pantas. "Bisa dilihat,
karya yang mengalami editing bisa menjadi
karyayangluarbiasa,”
katanya. Sl
la yakin, karya
para pemenang
sayembarasas-
traitu akan jadi
karyapentingji-
ka mengalami
proses editing
oleheditoryang
hebat.[

SAPARDI DJOKO
DARMONO

Py
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ISTILAH DAN UNGKAPAN

- Safe Deposit = Jasa sewa ruangan kepada nasabah untuk

menyimpan kekayaan. : ‘
- Safe keeping = Jasa penitipan atau penyimpanan untuk

| kepentingan nasabah. Istilah lain, adalag custody.

Kedaulatan Rakyat, 2 Maret 2004

- Service Cost = Nilai aktual manfaat sckarang, yang dihi-
tung  berdasarkan formula pensiun terhadap jasa yang

diberikan oleh karyawan selama periode berjalan.
- Short Run Planning = Peramalan dan pengangguran.

Kedaulatan Rakyat, 8 Maret 2004

Wit
- Settlement Price = Harga pada saat
dilakukan. D ol Toliped Rom el opi
- - Segment of Business = Segmen usaha merupakan suatu
komponen perusahaan yang aktivitasnya merupakan lini usaha
utama yang terpisah atau kelompok pelanggar yang terpisah.

Kedaulatan Rakyat, 7 Maret 2004



- Obligor = . rkewajiban untuk melaksanakan suatu
kontrak
_- Off-Balance Sheet Transaction = Transaksi pemberian/pene-
rimaan komitmen atau jasa bank lainnya yang belum mengubah po-
sisi aktiva dan pasiva bank pada tanggal laporan keuangan bank.

Transaksi ini harus dilaksanakan oleh bank apabila persyaratan
yang disepakati berlaku efelstif. b .

Kedaulatan Rakyat

6 Maret 2004

'y ¢

i
- Revaluation Reserves = Akun cadangan pada sisi kanan
neraca yang meningkat apabila suatu aktiva pada sisi kiri di-
revaluasi untuk merefleksi nilai pasarnya. Dengan demikian,
suatu cadangan revaluasi merefleksi apresiasi yang tidak direal-
‘isasi dalam suatu aktiva. J wmlah keseluruhan dari apresiasi
yang tidak direalisasi mungkin tercakup dalam saham biasa,
yakni mungkin 45 persen dari apresiasi yang tidak direalisasi
| dari saham biasa. _ :
- Risk Sharing = Penanggungan sebagian dari risiko rugi
olehbank.  ° ! ‘

Ked + Ral T M
odanlatan Rakyat, 17 Maret 2004

~ Cloan Bl = Suatu wesel yang tidak didulsung oleh S
dokumen lainnya.: ' ; : Fprd e B

- Clean Acceptance = Penerimaan wesel tanpa dikenakan .
suatu sygrat khusus. SR e |k

il
> it |

Kedavlatan Rakyat, 26 Maret 2004
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- Reporting Currency = Mata uang yang digunakan suatu
perusahaan untuk menyusun laporan keuangannya.

- Repurchase Agreement = Perjanjian antara bank dengan
pihal/ bank lain untuk membeli kembali suatu aset yang semu-
la telah dijual. L

Kedaulatan Rakyat, 8 Maret 2004

- Replacement ost Biaya bagi pi i
] ] pihak yang tidak -
kukan kelalaian/ kegagalan unfuk menggantikin grus kasn;g.ﬁtg
1 n asing atau kontrak tingkat
Enugggé ﬁan tetap lfehllanggn karena kegaga]an_ rekan/ teman
- Rents = Serangkaian penerimaan atau gemb ‘ »
Sama yang terjadi pada interval wakty yang sg;n;.sy-'?;an s

Kedaulatan Rakyat, 10 Maret 2004

.- Reversing Entries = Ayat jurnal yang dilakukan pada awal
periode akuntansi untuk membolehkan ayat jurnal penyesuaian
yang sebelumnya untuk menyederhanakan proses akuntansi
dalam periode akuntansi berilcut. e

i

Z

Kedaulatan Rakyat, 19 Maret 2004
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- - Responable Party = Manajemen atau pihak lain yang
bertanggungjawab untuk melakukan penegasan dalam lapisan
keuangan prospektif. - L :

- Retained Earning = Laba ditahan.

Kedavlatan Ralkyat, 11 Maret 2004

- - Risk = Sensitivitas dari pendapatan yang berhubungan de-
ngan suatu perubahan pada harga pasar atau hasil dari aktiva
yang ada, utang, komitmen perusahaan, atau transaksi yang di-

* Sy -

Kedaulatan Ralkyat, 18 Maret 2004

-.i(ajlan:p’eﬁ;alit stiid], ot S TR B S
115:0ontoh*BLiKu karya Nicolo Machiavelli adalali kajidf-kajian filsafat poll- |
‘yang inspiratif-(dalam-artikel Arif FauziMalzuk'r:‘ha‘faman 11) - (KR)-k-

ooy DR Al 4

TR R TR T 7 LSS e ol i e sz oo = s}

Kedaulatan Rakyat, 19 Maret 2004



-~ pasca: sesudah

Contoh: Faktanya, pasca
ekonomi dan kesejahteraannya (dalam artikel Andar Nubowo, halaman 11)

Kedaulatan Rakyat, 10 Maret 2004

'akunt;b.ellz mampu dan dapat

dipercaya i :
*kreditur: yang memberikan
kredit, 1l p “

l
- Contoh: Perusahaan diharap- | |
kan akuntabel kepada masyara- l
kat luas, bukan hanya kepada ‘
kelompok tertentu saja, seperti
pemegang saham dan kreditur
(dalam artikel Firma Sulistiyowati,
halaman 11) (KR)-d

Kedaulatan Rakyat, 15 Maret 2004

R K & p :..;»:‘\ 4 \ :
reorientasi; peninjauan kembali . ; Foi b
entrepreneurship: kewirausahaan .
Contoh: Dengan gagasan reorientasi pendidikan berbasis en-
trepreneurship ini diharapkan di era global dengan konsekuensi kom-,
petisi ... (dalam artikel Hafidh Asrom, halaman 11) (KR)-x

Kedsulatan Ralyat, 16 Maret 2004

negosiasi: proses tawar-menawar dengan jalan dialog
Contoh: Dialog dan negosiasi yang sehat dan setara diper-
lukan untuk mengatasi hambatan teknis ... (dalam artikel
Robby Kusumaharta, halaman 11) J [

- fenomena: gejala Sk T e ; !

_Contoh: Terhadap fenomena seperti itu, sudah menjadi raha- !
sia umum manakala menyaksikan tayangan iklan politik ...
(dalam artikel Sumbo Tinarbuko, halaman 11) (KR)-o

2

Kedanlatan Rakyaht, 31 Mareh 2004

Pemilu 1999 misalnya, rakyat'tidak mengalami peningkatan derajat
(ER)-x



motivasi: dorongan yang timbul pada diri gesecrang secara sadar
atau tidak untuk melakukan suatu tindakan

kecerdasan: kepandaian, ketajaman
- Contoh: Motivasi berprestasi merupakan bagian'dari kecerdasan

emosi (dalam artikel Mohammad Budiono, halaman 11) (KR)-0

Kedauvlatan Ralkyat, 17 Maret 2004

persepsi: tanggapan =

. kandidat: calon =~

Contoh: Persepsi yang keliru sebagaimana
| kandidat DPD itu membias di masyarakat (da-
lam artikel Daliso Rudianto, halaman 11)(KR)-d

Kedaulatann Rakyst, 19 Maret 2004
yau,

minimal: hitungan palingkecil
- meminimalisasi: memperkecil \
Contoh: = Memilih  Lan, ‘E
Meminimalisasi Politik Uang ud Masalah

Kita, halaman 10)

~ N N~ -~

Kedaulatan Rakyat, 30 Maret 2004



terlibat: Ikut di dalamnya P ik
talangan: cadangan;-pinjaman : ¥
law enforcement; penegakan hukum (dari bahasa Inggris) -

- Contoh: Sesungguhnya jika pemerintah terfibat dalam penyediaan
dana talangan, maka secara langsung akan mendorong penerapan
law enforcement ... (dalam artikel Gunoto Saparie, halaman 11) (KR)-0

Kedaulabtan Rakyat, 4 Maret 2004

KOSA KATA _

disiplin: ketaatan pada peraturan '

Contoh: Faktor terpenting tentu saja adalah budaya disiplin
 dari ‘masyarakat pengguna jalan raya (dalam artikel Agus
 Tridiatno, halaman 11) ] . (ER)-d

Kedaulatan Rakyat, 5 Maret 2004

transaksi: persetujuan jual bell e
kontribusi: sumbangan, iuran ’
Contoh: Jika pemilu dimaknai sebagai proses {ransaksi politik di

mana masyarakat memiliki informasi yang memadai tentang apa dan
bagaimana kontribusi politisi ... (dalam artikel Bambang EC Widodo,

halaman 11) (KR)-c

Kedaulatan Rakyat, G Maret 2004



KOMIK BACAAN

Pameran dan Peluncuran Komik

‘YOGYA ‘(KR) . Pameran’
Komik: Indonesxa di Bentara
Budaya'Y_ogyakarta (BBY), J1
Surotg -2, Kotabaru berlang-
sung sejak Rabu (10/3) hingga
Sabtu{(20/3). Dalam momen-
tum’ pameran .akan diluncur-

- kan edisi koleksi cetak terbatas
komik berjudul ‘Si Buta Kontra
si ‘Buta’; ‘Prahara di Bukit.

Tandus’ keduanya karya (alm)

Ganes Th di tempat yang sama,. .’

Jumat'(19/3) pulul 19.30.

Agus Leonardus, salah satu .

panitia'pameran mengatakan,
kedua komik yang diambil dari
serial ‘Si Buta dari Gua Hantu'.

tersebut ‘diterbitkan kembali, .

salah satu perhmbangan kare-
na popularitasnya. -
Pertimibangan lain, menye-
but- dunia komik tidak bisa .
meninggatkan fakta sejarah,
komik Indonesia pernah meng-
alami masa keemasan dengan
komik silat. Komik silat diawali
dengan - munculnya ‘Barda
Mandrawata’ alias ‘Si Buta dari
- Gua Hantu’karya Ganes Th
tahun 1967, e
leatakéfg ‘Agus, selajn ko-
mik silat; Ganes Th juga mem-
-buat oenta roman dan detektif"

Kedaulatan Rakyat,

seperti ‘Di Bawah Naungan

Flambojan’ dan ‘Detektif 008", .
-tetapi Ganes Th akhirnya lebih
‘berkonsentrasi :pada’; komik.
“'silat. Karya Ganes Th yang po-
-puler, gelain ‘Si Buta dari Gua
“Hantu’ (mencapai'19 judul) ju-

ga ada ' trilogi - ‘Tjisadane,
Krakatau ' dan’ ,Tgan Tanah
Kedawung', ‘Djampang D,]ago

‘Betawi’, ‘ReoManusxa Srigala’.

Maten pamera ' kali 1m,'~
. 'merupakan kole, ‘dari Denny
‘Atmajaya, Handoyo, Hermanu,

Sujadi dan dirinya sendiri de-

:ngan editor Kuss Indarto.-Ma-

teri yang ditampi antara
lain “Panji Tengkorak' (Hans

_Jaladara), ‘Djaka. Sembung‘

(Jair), ‘Sandora, Mat Romeo,
Mencari Mayat - Mat - Pelor’
(Teguh Santosa), ‘Godam’ (Wid
Ns), ‘Gundala’ (Hasmi), ‘Maha-
barata’ (RA Kosasuh), ‘Dolores

“(Taguan Harjo). - *
Menurut Agus; kegxatan pa-
mieran sekaligus peluncuran/-

penerbitan komik produk Indo-

 nesia; perlu sesering mungkin
- diadakan. Mengmgat ;dunia

anak dan remaja kota, ‘saat ini
sydah dijejali oléh komik impor
terutama dari Jepang. (Jay)-o

19 Maret 2004



Kegayaan yang 1inggal

Kenangan

KOTA New York gempar. Se-
orang perempuan misterius
mampu menggagalkan berbagai
tindak kejahatan. Perampokan,
penculikan, pembajakan pesa-
wat, hingga penyabotan kereta
api digagalkannya. la ibarat dewi
penyelamat. Alhasil, nama pah-
lawan perempuan jagoan terse-
but, Sri Asih, menjadi buah bi-
bir di kota megapolitan tersebut.

ISAH heroik di atas memang
tidak sungguh-sungguh terja-
di, melainkan dicuplik dari sa-
lah satu komik karya RA Kosa-
sih, Sri Asih. Di era 1950-an,
komik ini pernah populer dan d.isuk:ai. F{e
mana kisah kepahlawanan Sri Asih itu
kini? Menghilang, sama nasibnya dengan
komik-komik Indonesia lainnya.

Nasib Sri Asih semakin menega_skan_
terpuruknya komik-komik Indonesia di
rumah sendiri. Tidak berlangsung seke-
tika memang, namun per'jallanan v:mktu
menggerus keberadaan komik-komik lo-
kkal dan tergantikan karya-karya luar ne-
geri. ) ; .

Menelusuri perjalanan kotmk'Ir{dones‘lul
tampaknya tidak akan lepas dari tradisi
bercerita atau berkomunikasi cl'engan
simbol maupun gambar. Di Indonesia sen-
diri, penggunaan gambar-gam-
bar sebagai media
bercerita bisa dite-
mukan pada banyak
benda bersejarah, se-
perti prasasti, candi,
dan sebagainya. Seba—_
gai contoh, pada Candi
Borobudur yang diduga
dibangun pada masa pe-
merintahan Raja Syailen-
dra dari Mataram pada ta-

hun 752-842 Masehi. Di
candi tersebut dapat dite-
mukan 1.460 adegan pada pa-
hatan relief tentang ajaran
Buddha Gautama.

Kemudian, sebagai  cerita
bergambar yang tercetak, keha-

“diran komik disebut-sebut per- .

tama kali berkembang di media
massa. Hal ini diungkap oleh Mar-
cel Bonnef, yang pernah melaku-
kan penelitian téntang komik di
Indonesia. Ia memaparkan, media
massa memang merupakan sarana
penyebarluasan yang ampuh bagi se-
gala hal, termasuk komik. Sebagai sa-
lah satu contoh kasus, ia mengungkap
fenomena yang terjadi di Amerika Se-
rikat. Di negera tersebut, komik—selan-
jutnya dikenal dengan sebutan komilk
strip—lahir dan dibesarkan oleh media
cetak.

Serupa yang terjadi di Indonesia. Ke-
lika masih dikenal sebagai Hindia Be-

landa, komik diketahui pertama  kali
muncul pada tahun 1930-an di media-me-
dia cetak. Ada dua jenis komik yang
menonjol pada masa itu, vaitu komik
Barat dan Timur. Komik Barat merupa-
kan komik dengan tokoh-tokoh utama
umumnya adalah superhero dan berasal
dari Fropa maupun Amerika Serikat.
Adapun komik Timur merupakan ko-
mik-komik yang berasal dari negara-ne-
gara di Asia, terutama Cina pada masa
itu.

Pada tahun 1930, surat kabar besar
berbahasa Melayu ketika itu, Sin Po, me-
muat komik sirip berisi berbagai petu-
alangan tokoh jenaka karya komikus mu-
da, Kho Wang Gie. Selanjutnya, Kho
Wang Gie menciptakan tokoh terkenal
Put On yang juga dimuat di Sin Po. Komik
Put On dimuat hingga tahun 1960 di Sin
Po, yaitu hingga surat kabar tersebut
dilarang terbit. Setelah Put On, sebuah
kelompok media Melayu Tionghoa, Keng
Po, juga disebutkan sempat mencoba
mengorbitkan tokoh serupa, Si Tolol, da-



lam mingguan Star Magazine. Usia Si
Tolol tak selama Put On, hanya berkisar
tiga tahun (1939-1942). Mingguan lain,
Star Weekly, juga memunculkan tokoh
komik lain, Oh Koen. Namun, tak beda
dengan Si Tolol, tokoh komik ini pun tak
mampu menandingi kepopuleran Put
On. :

Selain komik-komik yang bernuansa
Asia, pada tahun 1938 di sebuah harian-
berbahasa Belanda, De Java Bode, mun-
cul komik berjudul Flippie Flink karya
Clinge Doorenbos. Komik ini ditujukan
untuk anak-anak. Selain De Java®Bode,
mingguan De Orient tercatat sebagai me-
dia cetak yang memuat komik petua-
langan luar angkasa terkenal, Flash Gor-
don.

Kemudian, dari hasil penelusuran yang
dilakukan Bonnef, selain media cetak
berbahasa Belanda, beberapa surat kabar
berbahasa Melayu pun turut menampil-
kan komik-komik Barat. Sampai tahun
1942, komik Barat maupun Timur terlihat
berjalan maju berdampingan. Pada masa
pendudukan Jepang, banyak pers yang
diberangus dan dimanfaatkan untuk ke-
pentingan propaganda Asia Timur Raya.
Masa ini menjadi masa suram pertama
bagi industri komik Indonesia.

L2 X 4

PEMBERANGUSAN pers oleh Jepang
terus berlangsung di Indonesia hingga
proklamasi kemerdekaan pada iahun
1945. Namun, setelah pendudukan Jepang
berakhir, penerbitan. komik masih suram.
Pada awal-awal kemerdekaan, banyak
kesulitan yang masih membebani Indone-
sia. Salah satu kesulitan yang sangat ber-
pengaruh pada industri percetakan ada-
lah soal kertas. Keadaan ini terus ber-

langsung hingga awal tahun 1950.

Di pihak lain, komik-komik Barat kem-
bali berjaya. Pada periode setelah tahun
1950-an, komik di Indonesia didominasi
cerita-cerita Amerika = Serikat. Selain
Flash Gordon, komik Amerika lainnya
juga banyak dimuat di media cetak. Be-
berapa di antaranya adalah Tarzan, Rip
Kirby, Phantom, dan Johny Hazard. Masa
ini, selain disebut sebagai masa kejayaan
komik-komik superhero- Amerika, juga
tercatat sebagai dimulainya. penerbitan
komik dalam bentuk buku. Beberapa pe-
nerbit yang tercatat mengeluarkan komik

dalam bentuk album adalah Gapura,

Keng Po, dan Perfectas.

- Tokoh-tokoh superhero dalam komik
Amerika ini juga berpengaruh pada karya
komikus lokal. Kemunculan komik su-
perhero versi lokal ini dipelopori oleh Sri
Asih karya RA Kosasih yang diterbitkan
oleh Melodie pada tahun 1954. Perkem-
bangan selanjutnya, komik-komik tiruan
superhero Amerika, terutama Sri Asih,
mendapat sorotan keras kalangan pen-

didik. Menurut RA Kosasih, pencipta Sri
{lsih, sorotan tersebut bermula dari tu-
lisan di salah satu surat kabar yang me-
nyebutkan cerita tersebut tidak mendidik,
terutama untuk anak-anak. "Berita ter-
sebut berkembang sampai buku saya di-

- bakar,” kenang Kosasih. Sewaktu Indone-

sia di bawah kepemimpinan Soekarno,
Upaya-upaya untuk membangkitkan se-
mangat nasionalisme dan melepaskan diri
dari pengaruh kebarat-baratan memang
digalakkan. :

Akan tetapi, larangan tersebut tidak
lantas menyurutkan semangat komikus
dan penerbit. Industri komik kemudian

beralih pada komik wayang, dipelopori

komik Mahabarata karya Ardi Soma.
Pada masa banyak diterbitkan ko-
mik-komik wayang ini, RA Kosasih
yang sempat mendapat sorotan ka-
rena  komik imitasi superhero
Amerika kemudian menghasilkan
karya monumental Mahabarata.
Scjak pertengahan tahun 1950,
komik wayangnya berhasil me-
mikat banyak kalangan. Di ma-

sa ini, keberhasilannya bahkan
mampu menandingi kepopu-
leran komik-komik Barat.
Bahkan, hingga tahun 1960,
komik wayang mampu men-
dominasi industri komik i

negeri ini. Namun, setelah

tahun 1960, minat orang
terhadap komik wayang
menurun. Sampai de-

ngan tahun 1968, ko-
mik-komik yang terbit
kebanyakan merupa-

kan edisi cetak ulang.
Pertengahan tahun

1960-an sendiri di-

namika  berkarya

tumbuh subur. Se-

lain komik wayang, ter-

dapat beberapa ragam

. komik yang juga banyak

terbit sampai dengan awal

tahun 1980-an. Jenis-jenis
komik tersebut, di antara-

nya, komik silat semacam se-

rial St Buta dari Gua Hantu
karya Ganes TH, Jaka Sem-
bung karya Djair, Hans Ja-

ladara dengan Pendekar Panji Teng-
korak-nya, Mandala, Siluman Sungai
Ular karya Man, maupun komik-komik
jenis roman remaja, roman sejarah, su-
perhero, atau science fiction, komik hu-
mor, dan komik dongeng yang dikenal
dengan sebutan komik Andersen (dari
nama pendongeng dunia Hans Christian
Andersen). Lo :
X

ERA 1980 hingga sekarang disebut-se-

but sebagai masa tersuram dalam per-



e

lam mingguan Star Magazine. Usia Si
Tolol tak selama Put On, hanya berkisar
tiga tahun (1939-1942). Mingguan lain,
Star Weekly, juga memunculkan tokoh
komik lain, Oh Koen. Namun, tak beda
dengan Si Tolol, tokoh komik ini pun tak
mampu menandingi kepopuleran Put
On. , :

Selain komik-komik yang bernuansa
Asia, pada tahun 1938 di sebuah harian-
berbahasa Belanda, De Java Bode, mun-
cul komik berjudul Flippie Flink karya
Clinge Doorenbos. Komik ini ditujukan
untuk anak-anak. Selain De Java®Bode,
mingguan De Orient tercatat sebagai me-
dia cetak yang memuat komik petua-
langan luar angkasa terkenal, Flash Gor-
don.

Kemudian, dari hasil penelusuran yang
dilakukan Bonnef, selain .media cetak
berbahasa Belanda, beberapa surat kabar
berbahasa Melayu pun turut menampil-
kan komik-komik Barat. Sampai tahun
1942, komik Barat maupun Timur terlihat
berjalan maju berdampingan. Pada masa
pendudukan Jepang, banyak pers yang
diberangus dan dimanfaatkan untuk ke-
pentingan propaganda Asia Timur Raya.
Masa ini menjadi masa suram pertama
bagi industri komik Indonesia.

X2 4

PEMBERANGUSAN pers oleh Jepang
terus berlangsung di Indonesia hingga
proklamasi kemerdekaan pada tahun
1945. Namun, setelah pendudukan Jepang
berakhir, penerbitan. komik masih suram.
Pada awal-awal kemerdekaan, banyak
kesulitan yang masih membebani Indone-
sia. Salah satu kesulitan yang sangat ber-
pengaruh pada industri percetakan ada-
lah soal kertas. Keadaan ini terus ber-

langsung hingga awal tahun 1950.

Di pihak lain, komik-komik Barat kem-
bali berjaya. Pada periode setelah tahun
1950-an, komik di Indonesia didominasi
cerita-cerita Amerika Serikat. Selain
Flash Gordon, komik Amerika lainnya
juga banyak dimuat di media cetak. Be-
berapa di antaranya adalah Tarzan, Rip
Kirby, Phantom, dan Johny Hazard. Masa
ini, selain disebut sebagai masa kejayaan
komik-komik superhero Amerika, juga
tercatat sebagai dimulainya. penerbitan
komik dalam bentuk buku. Beberapa pe-
nerbit yang tercatat mengeluarkan komik

dalam bentuk album adalah Gapura,

Keng Po, dan Perfectas.

~ Tokoh-tokoh superhero dalam komik
Amerika ini juga berpengaruh pada karya
komikus lokal. Kemunculan komik su-
perhero versi lokal ini dipelopori oleh Sri
Asih karya RA Kosasih yang diterbitkan
oleh Melodie pada tahun 1954. Perkem-
bangan selanjutnya, komik-komik tiruan
superhero Amecrika, terutama Sri Asih,
mendapat sorotan keras kalangan pen-
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didik. Menurut RA Kosasih, pencipta Sri
Asih, sorotan tersebut bermula dari tu-
lisan di salah satu surat kabar yang me-
nyebutkan cerita tersebut tidak mendidik,
terutama untuk anak-anak. "Berita ter-
sebut berkembang sampai buku saya di-

- bakar,” kenang Kosasih. Sewaktu Indone-

sia di bawah kepemimpinan Soekarno,
upaya-upaya untuk membangkitkan se-
mangat nasionalisme dan melepaskan diri
dari pengaruh kebarai-baratan memang
digalakkan. ‘ .

Akan tetapi, larangan tersebut tidak
lantas menyurutkan semangat komikus
dan penerbit. Industri komik kemudian

beralih pada komik wayang, dipelopori

komik Mahabarata karya Ardi Soma.
. Pada masa banyak diterbitkan ko-
mik-komik wayang ini, RA Kosasih
yang sempat mendapat sorotan ka-
rena  komik imitasi superhero
Amerika kepnudian menghasilkan
karya monumental Mahabarata.
Scjak pertengahan tahun 1950,
komik wayangnya berhasil me-
mikat banyak kalangan. Di ma-

sa ini, keberhasilannya bahkan
mampu menandingi kepopu-
leran komik-komik Barat.
Bahkan, hingga tahun 1960,
komik wayang mampu men-
dominasi industri komik di

negeri ini. Namus, setelah

tahun 1960, minat orang
terhadap komik wayang
menurun. Sampai de-

ngan tahun 1968, ko-
mik-komik yang terbit
kebanyakan mecrupa-

kan edisi celak ulang.
Pertengahan tahun

1960-an sendiri di-

namika  berkarya

tumbuh subur. Se-

lain komik wayang, ter-

dapat beberapa ragam

. komik yang juga banyak

terbit sampai dengan awal

tahun 1980-an. Jenis-jenis
komik tersebut, di antara-

nya, komik silat semacam se-

rial Si Buta dari Gua Hantu
karya Ganes TH, Jaka Sem-

bung karya Djair, Hans Ja-

ladara dengan Pendekar Panji Teng-
korak-nya, Mandala, Siluman Sungai
Ular karya Man, maupun komik-komik
jenis roman remaja, roman sejarah, su-
perhero, atau science fiction, komik hu-
mor, dan komik dongeng yang dikenal
dengan sebutan komik Andersen (dari
nama pendongeng dunia Hans Christian
Andersen). :
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ERA 1980 hingga sekarang disebut-se-
but scbagai masa tersuram dalam per-
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kembangan komik lokal. Semakin bera-
gamnya jenis hiburan yang muncul—mu-
lai dari radio, televisi, hingga- film-film
yang bisa disaksikan melalui berbagai
media dan perangkat—sangat berpenga-
ruh terhadap penurunan perkembangan
komik di Indonesia. Ditambah lagi dari
sisi industri penerbitan terdapat beberapa
peristiwa yang pada akhirnya’ memaukan

_komik-komik lokal. K . .
Awal kehancuran pertama yang pemah

dirasakan penerbit berkaitan dengan ke-
beradaan bursa buku di Pasar Senen,
Jakarta, pada tahun 1980-an. Salah satu
penerbit komik klasik yang masih ber-
tahan hingga kini, Maranatha Bandung,
mengungkapkan soal ini. Pasar Senen
memang memiliki area khusus yang pada
masa lersebut menjadi bursa bagi komik.
Para penerbit dari berbagai daerah, ter-
utama Bandung dan Medan, mengirim-
kan sebagian besarkomik mereka ke sana.
Awalnya, bursa buku ini menjadi tam-
bang emas bagi para penerbit. Namun,
‘belakangan banyak- pedagang di sana

yang mulai menerbitkan komik dan men-
jual dengan harga jauh di bawah har;,a
pasaran. "Mereka punya mesin-mesin ce-

tak keeil di rumah, produkm sendiri dan
jual sendiri,” ujar Erlina dari Penerbit
Maranatha. Alhasil, banyak penerbit ber-
tumbangan karena bukan hanya tidak:

mampu mengimbangi harga jual di bursa .

Senen, namun juga karena banyak ko-
mikus yang lari ke penerbit-penerbit Bur-
sa Buku Senen.

Selain keruntuhan banyak penerbit di
Bursa Buku Senen, di sisi lain komik-ko-
mik terjemahan kembali mendominasi
pasar. Komik-komik dari Eropa, seperti
Tin Tin, Asteriz & Obelix, Nina Komik
Top, Storm, Trigan, Tanguy & Laverdure,
dan masih banyak lainnya, perlahan tapi
pasti "menyerbu” pasar. Masuknya ko-
mik-komik Eropa ini diperkuat dengan
keberadaan toko-toko buku besar ber-
jaringan luas, seperti Gramedia dan Gu-
nung Agung. Belum lagi komik-komik
Eropa tersebut juga banyak yang meru-
pakan kumpulan cerita bergambar yang
dimuat di beberapa media cetak kala itu.
Komik-komik Eropa ini terus mendo-
minasi pasar hingga kemunculan ko-
mik-komik dari Jepang : pada , tahun
1990-an.

Kenyataan menunjukkan perkembang-
an komik, sebagai bagian dari produk
industri, tak bisa lepas dari pengaruh
pasar duma atau global. Dari catatan-ca-
tatan perkembangan komik di Indonesia
dari scjak tahun 1930 menunjukkan hal
ini. Scbagai contoh adanya periode ko-
mik-komik superhero dari Amerika ma-
upun komik-komik Eropa. Semuanya
mengacu pada tren yang berlaku secara
global.

Pada tahun 1990, scbuah genre baru
komik asal Jepang berkembang pesat da-
lam industri massal dunia hingga mem-
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bayangi dua negara penghasil komik ter-
besar, Amerika Serikat dan ‘Perancis.
Genre tersebut adalah komik manga. Tren
dunia ‘yang pada tahun 1990 tersebut
berkiblat ke komik yang pertama kali
dikembangkan sekitar tahun 1950 oleh
"Dewa Manga” Ozamu Tezuka ini'dilihat
olehsalah satu penerbit komik, Elex Me-
dia Komputindo. Penerbit Elex Media
saat itu menampilkan sebuah komik yang.

“ditulis-digambar oleh Kyoko Mizuki-Yu-
miko Igarashi pada tahun 1974, Can-
dy-Candy. Komik manga yang secara har-
fiah diartikan sebagai gambar-gambar lu-
cu (lzghthearted pzctures) inil kemudian
juga "melahirkan” genre baru dari dua
negara lain di Asia, yaitu Cina dengan
komik man-huo dan Korea (len(,an man-
hwa. Dua komik asal dua ncgal..\ ini juga
belakangan mulai unjuk gigi ‘di pasar
dunia.

Kondisi yang terjadi sejak tahun 1980
hingga sckarang mirip dengan perkem-
bangan komik pada masa setelah pendu-
dukan Jepang, ketika komik-komik Ba-
rat, terutama komik superhero dari Ame-
rika, begitu mendominasi pasar. Ketika
itu komik lokal sempat mengalami
kekosongan hingga akhirnya lahir ko-
mik-komik superhero imitasi. Belakang-
an ini komik manga pun tidak hanya
masih mendominasi bisnis komik di In-
donesia. Karya-karya para komikus di
Indonesia pun ikut berkiblat pada komik -
asal Jepang tersebut. Demikianlah, komik
manga kini juga menjadi satu ikon budaya

- sendiri. Komik tersebut tidak hanya di- ;
baca saja, namun juga banyak yang ter-
tarik mempelajari cara menggambar ala
Jepang dengan mata besar.

(NCA/LITBANG KOMPAS)

Kamnas, 20 Marel 2004
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Bely Komik Berbonus Celana Dalam

ARNING!!! Dimochon kerja
W samanya untuk membajak
daging tumbuh sebanyak
¢ mungkin, Begitu salah satu kalimat -

.- yang tertulis di samipul depan komlk

“Dari‘tampilan’ sampul,‘ epan karya
komumtas komik asal Yogyakarta itu
, saja.sudah kentara kalau komik ini
tidak-umun'seperti halnya buku atau
kormk—kormk kebanyakan yang ber-
edar di pasargn. ‘Umumnya; penerbit
buku-buku yang ada melarang orang

untuk’ membajak bukunya; tetapipa- -

da buku ini justru diharapkan ber-
“buat sebaliknya, yaitu menga]ak
orang untuk membajak:: =
Komik Daging Iumbuh sepem d1-
.-akui oleh penggagasnya dibuat de-
ngan maksud sebagai komik un-
derground. "Dari awal dibuat tidak
untuk mehembus pasar, tap1 ‘bagai- -

mana menumbuhkan atau mencipta- -

-kan pasar sendiri, membuat media_
sendiri untuk siapa saja,” ungkap
Eko Nugroho, tokoh yang berada di
balik-kemunculan komik Daging -
Tumbuh, "Kami tersemangati dengan
grup-grup musik underground yang
sudah ada. Dia bikin sendiri, mela-
kukan' sendm, dan mend15tr1busﬂ<an
-sendiri,” imbuhnya lagi: Istilah Da-
ging Tumbuh tidak terlalu-penting, -
“Bisa berarti tumor atau sesuatu
yang kotor, tapi saya menyukai kata

itu,” ujar Eko di salah satu wawan-
cara.

Bisa dikata, saat ini komik Daging
Tumbuh tercatat sebagai satu-satu-
nya komik underground yang mampu
terbit engan kontinu tiap enam bu-

lan sekali, yakni di bulan Desember

dan Jum, dalam bentuk fotokopian.

'Sejauh ini sudah delapan edisi di-
 terbitkan, Uniknya, setiap Kali terbit

mereka hanya mematok sebanyak 150
eksemplar saja. Selebihnya, orang be-

-bas untuk memfotokopi sendiri'. bah-
. kan terbuka untuk orang yang ingin

menyebarluaskan. "Bahkan, kalau
Daging Tumbuh dirasa lebih mahal
orang boleh fotpkopi sendiri, kebe-
tulan cover selalu sisa, silakan beli

. cover-nya sa]a, " kata Eko menjchs—

kan.
Ditilik dan 1smya, Dagzng Tumbuh

- ‘merupakan buku kompilasi dari kar-

ya-karya para kontributornya yang

tidak terbatas pada komik saja, tetapi
. terdapat juga iklan, lukisan, puisi,
~‘cerpen maupun karya sastra lain. Se-
'mua serba bebas, tidak tunduk pada

keinginan pasar naihiun sepenuhnya
subyektivitas pembuat. Akan tetapi
masih ada satu persyaratan yang ha-

“rus dxpenuhx yaitu karya tersebut ha-
" rus berupa hasil fotokopian atau di-
.fotokopi dulu sebelum dikirim. Al-

hasil, Daging Tumbuh tidak pernah
menerima karya asli. Selain tidak
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menerima karya asli, dalam pemu- -
atannya tidak ada proses edit ma-
upun sensor. Jadi, siapa saja yang
naskahnya sudah masuk lebih dulu
.akan berhak mendapat kesempatan ‘
untuk dimuat dyluan. ; - .
Hal unik lain yang menjadjkan ;
Daging Tumbuh menjadi sesuatu :
yang eksklusif dan konon ditung- ..
gu-tunggu penggemarnya, yaitu per-
berian sisipan atau bonus di setiap -
terbitannya. Menjad1 unik, sebab apa.
pun bisa menjadi sisipan dl Daging
Tumbuh, mulai dari iklan gambar
tempel, emblem pin, bahkan yang’
aneh-aneh seperti kaus kaki. ”Celana
.dalam pun bisa ]ad1 bonus," ungkap
Eko, .,
Dari berbagau sudut mulai dan 151,
produks1 maupun distribusinya Da-
ging Tumbuh memang berbeda de-"
ngan komik kebanyakan atau main- -
stream. "Jadi, tidak semua orang bisa’
dapat, karena ‘Daging Tumbuh tidak
memanjakan konsumennya. Daging
Tumbuh sebenarnya mampu mence-
tak lebih dari 150 buku, tapi kon-
sepnya kita tidak meman]akan kon-
sumen, Bisa saja suatu kali kita ha-
nya cetak dua eksemplar terserah si- -
apa yang mau beli. Buat kita kon-
sumen Disa dipermainkan, tapi sebe-
‘narnya lebih ke mempermainkan sua-
tu sistem ujar Eko memaparkan.
. (WkN)

Komnas, 20 Maret 2004



Komikus Lokal Menyiasau
- Dominasi Komik Jepang

KOMIK, tentu saja sebagian besar masyarakat mengenaliya, Paparan
cerita bergambar dengan balon-balon dialog menjadi ciri yang melekat.
Meskipun awal kemunculannya kerap dischut buku cerita kelas dua dan
tidak mendidik, toh komik memiliki pangsa pasar tersendiri. Bahkan,
kini tidak dapat dimungkiri lagi, komik berada di lapisan terdepan

sirkulasi buku, jauh meninggalkan buku-buku jenis lainnya.

ERIAL Detektif Conan dapat

dijadikan contoh. Setiap judul-

nya, komik terbitan penerbit

Flex Media Komputindo ini

diproduksi hingga 90 ribu ek-
semplar. Padahal, hingga kini sudah 37
volume diterbitkan. Bandingkan dengan
buku-buku ,jenis lainnya yang dicetak
tertinggi 10 ribu eksemplar setiap edisi.
Siapa yang tidak tergiur?

Demikian pula dengan toko buku. Ko-
mik juga menjadi daya tarik. Berderet-de-
ret judul komik terpampang, menarik
perhatian pembeli. Pembeli pun tidak
pernah sepi. Sebagai gambaran, catatan
buku-buku laris yang terekam di toko
buku empat kota besar se-Indonesia me-
nempatkan penjualan komik selalu di atas
buku-buku. Di bulan Februari lalu, total
18.498 komik terjual dari sekitar 133 ju-
dul. Bandingkan dengan 64 judul buku
jenis fiksi yang terjual hanya 2.126.
Tengok pula penjualan Kungfu Boy vo-
lume 17 yang mencapai 1.750 di keempat
toko buku tersebut, jauh melebihi’'Harry
Potter dan Orde Phoenix yang dianggap
sudah menggegerkan. Pada bulan yang
sama, di keempat toko tersebut Harry
Potter terjual 972 eksemplar. '

Sayang, penetrasi komik yang begitu
luas tersebut tidak selalu membanggakan.
Pasalnya, nyaris seluruh kesuksesan ter-
sebut merupakan buah karya komikus
asing, Jepang khususnya. Memang sudah
bukan rahasia jika saat ini industri komik
Indonesia didominasi oleh komik Jepang,.
Pembaca, terutama kalangan anak-anak
dan remaja, sangat menggemari ko-
mik-komik yang sering disebut komik
manga tersebut. Membandingkannya de-
ngan karya komikus lokal memang ba-
gaikan langit dan bumi. Setiap judul yang
diterbitkan laku lebih dari sepuluh kali

lipat komik lokal. Bayangkan, komik lo-
kal yang diterbitkan Mizan rata-rata se-
tiap judul 5.000 cksemplar, tetapi untuk
komik Jepang dapat mencapai hingga 90
ribu eksemplar!

Elex Media Komputindo, yang berada
di lapisan terdepan penerbitan komik,
sejak awal menganggap komik Jepang
sebhagai andalannya. Penerbit ini setiap
tahun menerbitkan sekitar 110 judul ko-
mik. Dari jumlah tersebut, tiga perempat
bagiannya berupa komik Jepang. Komik
Korea menempati urutan kedua, scbha-

nyak 13 persen. Adapun karya komikus
lokal hanya tujuh persen, | .

Minimnya prestasi  komikus
lokal dalam menembus pasar
perkomikan saat ini memang
menimbulkan setumpuk perta-
nyaan, seperti seberapa gigih se-
benarnya sepak terjang para ko-
mikus Indonesia saat ini dalam me-
narik simpati masyarakatnya? Apakah
guratan kreasi mereka saat ini -telah
bertekuk lutut oleh gempuran komikus
Jepang, Korea, dan karya-karya asing
lainnya?

Faktia bahwa komikus lokal kalah po-
puler tidak tertampik. Namun, di tengah
keterpurukan tersebut tetap ada saja si-
asat para komikus lokal menghadapinya.
Jika dikaji, ada komikus yang menyi-
asatinya dengan "berkawan” dengan
linglaran industri perkomikan. Maksud-
nya, para komikus kelompok ini memilih
untuk berkreasi sesuai dengan selera pa-
sar. Jika saat ini komik-komik Jepang
mendominasi, maka kreasi mercka harus
sejalan dengan karakter komik-komik Je-
pang, bailk dari isi cerita maupun karakter
gambar yang ditampilkan.



Esvandiari, salah seorang komikus asal
Jakarla, memilih cara demikian. Agar
komiknya laris di pasaran, Esvandiari
mengakui harus menyesuaikan diri de-
ngan selera penggemar komik saat ini.
Baik dari sisi ilustrasi maupun isi cerita,
Esvandiari membuatnya mirip dengan
komik Jepang. Meski dia mencoba fidalk
total seratus persen sama dengan komik
Jepang, jika diamati, tidak ada perbedaan
niencolok antara komik buatannya dan
komik-komik manga tersebut.

Bagi Esvandiari, semuanya adalah tun-
tutan pasar, seperti yang diungkaplkan,
"Pernah ada teman saya yang mema-
sukkan unsur Indonesia (dalam komik),
oleh pembaca langsung ditaruh lagi (di
rak) karena gambarnya seperti komik lo-
kal. Jadi, kami mau enggak mau harus
munafik dan pura-pura tidak mengakui
budaya Indonesia, tapi karena pembaca
yang menginginkan itu.” Kejadian itu di-
saksikan sendiri oleh Esvandiari yang
memang sering ke toko buku untuk meng-
amali perilaku para penggemar komik.

Menjadi komikus sering kali merupa-
kan jalan yang mengalir begitu saja, de-
mikian yang diungkapkan oleh Sienni

Megawati yang lebih dikenal dengan Ca-
lista. Calista, yang sejak duduk di bangku
SMA sudah senang menggambar, karena
senang membaca komik mulailah meng-
gambar komik. Calista yang bermukim di
Surabaya dan membuat komik secara au-
todidak tersebut mengakui dirinya me-
nyukai komik Jepang. Maka, tidak meng-
herankan jika komiknya sangat mirip de-
ngan komik Jepang.

Tidak hanya itu saja, Calista pun tidak
menampik jika dalam komik pertamanya,
Pass Promise, dia menambahkan nama
Jepang di belakang namanya, menjadi
Calista Takarai. Itu dilakukan sema-
ta-mata karena permintaan penerbit, agar
komiknya laku di pasaran. Kini, setelah
komiknya mulai dikenal, Calista mele-
paskan nama Jepangnya,

Pasar bisa jadi sangat otoriter dan tidak
mau berkompromi dengan keadaan. Akan
tetapi, menurut Seno Gumira Aj?(lanna,
pengamat komik, justru’kapitalismelah
yang mendikte pasar. Selanjutnya, Seno
memaparkan hahwa aliran komik ma-
instream di dunia saat ini adalah komilk
Amerika dan komik Jepang. Bedanya,
komik Amerika lebih berat ke art, ku-
alitas gambar dan kertas harganya jauh
lebih mahal dibandingkan dengan komik
Jepang yang hitam putih dengan kertas
koran. Oleh karena itu, komik Jepang
harganya jauh lebih murah. Tidak meng-
herankan jika penerbit pun lebih tertarik
dengan komik manga itu. _

Sejak awal tahun 1990-an, komik ma-
nga mulai mewarnai pasar komik di In-
donesia dan kini hasilnya sungguh luar

74

biasa. Mungkin tidak ada yang menduga
kalau akhirnya konsumen terbentuk dan
menjadi hakim yang menentukan apakah
sebuah komik akan laris atau tidak. Bagi
Seno, menerima atau tidak, kini manga
dapat disebut sebagai komik lokal karena
sudah’ menjadi milik Indonesia. “Istilah
negatifnya sedang dijajah,” ucap Seno. _
Akan tetapi, tidak perlu pula berkecil
hati dengan kondisi komik lokal yang
didominasi manga. Toh, beberapa kelom-
pok masyarakat dan komunitas komikus
lokal ada yang mencoba mempertahan-
kan eksistensi komik-komik lokal. Yang
dilakukan penerbit Mizan, misalnya, yang
dengan sengaja mencoba melakukan co-
unter culture terhadap komik-komik,
yang dominan. _
Dimulai sekitar tahun 1996, Mizan

mencoba menerbitkan komik lokal de-
ngan isi dan gambar yang berbeda, di-
lakukan sebagai media alternatif, Dengan
mencoba mengadaptasi Kisah 1.001 Ma-
lam ke situasi lokal, Mizan memulai kip-
rahnya di dunia komik. Dengan tokoh
sentral Dwi Koendero, Mizan juga men-
coba menggairahkan lagi kreativitas para
komikus lokal, membuat kisah khas In-
donesia, baik tokoh maupun setting lo-
kasi. Tentu saja tidak menghilangkan na-
pas keislaman dalam setiap ceritanya.
"Perlawanan” terhadap komik main-
stream tidak saja dilakukan oleh pe-
nerbit, melainkan juga para komikus
lokal itu sendiri. Seperti yvang
dilakukan oleh kelompok komik
indie atau dapat disebut "inde-
penden” atau "Indonesia”; Komu-
nitas indie memilih jalur yang ber-
beda dengan komik mainstream, baik
dari segi isi, guratan gambar, maupun
distribusinya. Jangan heran jika ilustrasi
komik indie memiliki gambar yang sangat
berbeda, mulai dari hal yang berbau scks
hingga politik. Para komilkus yang ber-
main dalam komunitas indie dengan se-
ngaja membuat komik yang berbeda ka-
rena tidak ingin terjebak ke arus ma-
instream dan kehilangan kekhasannya
sendiri. Hal itu diungkapkan oleh Jail,
salah seorang komikus indie yvang lidak
ingin berkompromi dengan selera pasar
yang dominan. Menurut dia, kualitas ko-
mik indie tidak kalah bagus, bahkan ka-
dang lebih bagus dibandingkan dengan
komik manga.

Keberadaan komik indie, menurut Se-
no, merupakan salah satu bentuk per-
lawanan biologis dari dominasi komik
Jepang. Dengan format cetakan yang ber-
beda, yaitu fotokopi dan bukan cetakan,
komik indie tetap berusaha mendekatkan
diri pada pasar. Menariknya dari komu-
nitas indie, menurut Seno, adalah bukan
hanya gerilya sccara ekonomi, tetapi juga
dari segi bentuk dan isi. "Itu merupakan



cara terbaik untuk menciptakan kan-
tong-kantong kebudayaan,” ungkap Se-
no ‘ :

Akan tetapi, masuk ke dalam jaringan
komik indie tidak selalu menjadi pilihan
berdiri di luar pasar konvensional. Ada
pula komikus yang bermain dalam komu-

nitas tersebut karena belum mampu me-"

nembus pasar mainstream. Hal itu diakui
oleh Esvandiari yang pernah bermain da-
lam komunitas indie sebelum akhirnya
dia masuk ke sebuah penerbit besar.

Esvandiari mengakui, kreativitas dapat
sangat bebas ketika bermain di komunitas
indie, tetapi kelemahan distribusi men-
jadi kendala baginya. Hingga akhirnya
dia mencoba. mengikuti selera. pasar,
tetapi dia menampik jika dalam penerbit
besar komikus tidak dapat berkreasi lagi.
"Berkreativitas di tengah keterbatasan
-karena aturan tertentu juga merupakan
tantangan,” ujar Esvandiari.”

Di sisi lain, para komikus lokal yang
tidak atau belum masuk ke jaringan pe-
nerbit besar saat ini banyak yang ber-
gabung ke dalam ‘kelompok yang me-
namakan dirinya Masyarakat Komik In-
donesia (MKI). Keberadaan MKI cukup

membantu para komikus karena mencoba
membantu jaringan distribusi dan men-
jadi tempat berbagi pengalaman. Salah
satunya, melalui MKI para komikus
mengajarkan para murid sekolah men-
buat komik. "Kami ingin memperkenal-
kan kepada siswa SMU bahwa membuat
komik tidak sulit,” ucap Ipot, Ketua MKI.
Pameran juga sangat penting bagi MKI
karena ilu merupakan alternatif terbaik
guna memperkenalkan produk mereka ke
masyarakat. Hal itu sangat membaniy’
karena produk mereka tidak dapat masuk ,
ke toko buku.

Situasi komik Indonesia yang didomi-
hasi oleh Jepang juga membuat beberapa
pihak tertarik untuk twrut mewarnai pa-.
sar komik Indonesia. Menyiasati pasar_
agar dapat ikut bermain dalam industri
komik merupakan salah satu usaha yang
patut dihargai meski usaha mereka {idak -
selalu untuk melawan mainstreqm. Na-.
mun, hal ini agak berbeda dengan ko-

3
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munitas komik underground yang dimo-
lori oleh Eko Nugroho dengan kelompok .

Daging Tumbuh.
Uniknya, sejak awal Daging Tunibuh

- lidak merencanakan produk mereka un-

tuk masuk pasar. Hal itu disebabkan ke-
inginan mereka untuk mencoba memberi
allernatif baru kepada masyarakat umum
tentang sebuah komik. Produk Daging
Tumbuh terbit tiap enam bulan sekali
dalam bentuk fotokopi. Hingga sekarang
mereka sudah menerbitkan delapan edisi.
Oplah setiap edisi 150 buku. Terbitan
Daging Tumbuh merupakan kumpulan
gambar yang dikirimkan dari kelompok
atau komunitas mereka sendiri. Dalam
komunitas ini, isi komik tidak selalu me-
rupakan satu cerita utuh, seperti layaknya
sebuah komik. Kreativitas membuat ce-
rita dan gambar sama 'sekali tidak dj-
batasi, kebebasan yang seluas-luasnya di-
berikan kepada orang yang ingin me-
ngirimkan gambarnya ke Daging Tum-
buh. Menariknya, setiap orang yang me-

ngirimkan gambar sudah-diingatkan bah-

wa gambar mereka mungkin akan di-

bajak, paling tidak difotokopi dan di-

sebarluaskan. Idenya sendiri berawal dari

begitu banyaknya jasa fotokopi di Yog-
Yakarta yang murah dengan hasil cukup
baik. ‘

Eko mengakui bahwa Daging Tumbuh
mencoba memarodikan kehidupan dan
budaya mainstream yang dominan meski
diakui pula bahwa ide yang diusung olch
Daging Tumbuh sama sekali berbeda de-
ngan komik wunderground yang pernah
populer di Amerika pada era 1960-an.
"Ide kami tidak berat seperti undergro-
und Amerika, tidak ada yang kami la-
wan,” ujar Eko. Keunikan dari Daging
Tumbuh, selain kebebasan dalam kre-~
ativitas, adalah dibuat dan didistribu-
sikan di kalangan sendiri dan tanpa me-
ngenal hak cipta. ‘ ’

Ternyata dominasi yang terjadi tidak
selalu membuat orang terlena dalam he-
gemoni tersebut, perlawanan akan ada
untuk  menunjukkan cksistensi ma-
sing-masing. Demikian pula halnya de-
ngan dunia komik di Indonesia saat ini.

(UMI/WEN/NCA)

Kompas, 20 Maret 2004



PENGARANG INDONESTA-BIOGRAFI (PRAMUDIYA)

Terbaring Sakit

SALAH seorang sastrawan besar Indonesia, Pramoedya Ananta Toer,

v 79, saat ini terbaring sakit di ru-
mahnya di kawasan Bojong Gede,
Kabupaten Bogor.

“Sudah seminggu ini kondisi-
nya lemah dan Bapak menolak un-
tuk dibawa ke rumah sakit,” kata
salah seorang putrinya, Astuti,
yang menunggui Pramoedya ke-
pada Antara, Kamis (4/3).

Pram-——sapaan akrabnya—
yang dikenal melalui karya Pulau
Buru, Bumi Manusia, Anak Semua
Bangsa, Rumah Kaca, dan Jejak
Langkah, merupakan sastrawan
Indonesia yang pernah diusulkan
untuk dinominasikan mendapat

weowsayurr  hadiah Nobel bidang kesusastraan.
W Pramoedya Ananta Toer “Sejak jatuh sakit ini kondisi
Bapak sangat lemah, terutama di
bagian kaki. Berbicara juga menjadi cadel. Kadar gulanya naik sampa
300 mch/l dan tekanan darahnya sangat rendah yaitu 100/60 mhg,’
tutur Astuti.

Pram juga menolak makan, kecuali beberapa sendok, dan baru kema-
rin diberi lalap bawang putih, makanan kesukaannya yang diyakini bisa
menjadi obat. “Setiap hari saya lalap bawang putih mentah, sehingga
tidak pernah khawatir terluka meskipun mempunyai sakit gula,” kata
Pram ketika ia berulang tahun pada 6 Februari lalu.

Bawang putih memang menjadi santapan penting bagi Pram untuk
menjaga kesehatannya, sehingga istrinya, Maemunah, menyediakan satu
kilogram bawang putih setiap bulan hanya untuk santapan lalap bagi
Pram. “Selama ini bapak memang mengidap kencing manis (diabetes
melitus) dan penyakit jantung,” ujar Astuti lagi. (Ant/B-2)

Merdeka, % Maret 2004
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PUSAT BANASA

Tiap Dua Minggu, Satu Bahasa

Dunia Lenyap

LONDON - Sel‘)uah pusat
bahasa tengah melakukan
riset untuk menyelamatkan
bahasa-bahasa yang lerancam
punah. Guna menyelamatkan
bahasa-bahasa kuno dunia
dari kepunahan dibuka pusat
riset dan penyelamatan ba-
hasa kuno di London Inggris.
Sekitar 6.000 bahasa digu-
nakan di dunia ini, tetapi satu
bahasa lenyap tiap dua ming-
gu. Beginilah kesimpulan
para perisct.

Riset bermarkas di School
of Oriental and African Stu-
dies atau SOAS di London.
Pusat bahasa ini akan menja-
di tempat kegiatan proyek
Hans Rausing Endengered La-
nguages (proyek Bahasa-ba-
hasa Terancam Punah Han
Rausing), dengan dukungan
dana hibah sebesar 20 juta
poundsterling dari pemerin-
tah Inggris.

»Saat ini, sejuimlah kaum
muda mulai melirik bahasa-
bahasa tua yang mereka rasa-
kan segar dan menyenangkan.
Proyek yang akan menjadi sa-
1ah satu kegiatan di pusat riset
baru ini nanti, akan melak-
sanakan penelitian, pelatihan,
dan pengarsipan bahasa-ba-
hasa yang terancam punah,”
wjar pakar bahasa dari Oxford
University, Prof Dr Peter
Austin kepada BBB.com .

Dana hibah itu didapat
dari Yayasan Amal Lisbet

Suara Pembaruan,

Rausing dan merupakan pro-
yek bahasa terbesar di dunia,
kata seorang jurubicara pusat
riset. Program ini diharapkan.
akan merekam banyak bahasa
dunia yang terancam lenyap,
dan pada akhirnya bisa mem-
bantu pelestariannya.

Direktur proyek ini, Profe-
sor Peter Austin, mengatakan
pengetahuan bahasa yang u- -
as dan hubungan yang lebih
erat antara para periset dan
masyarakat-maysarakat yang
menggunakan bahasa yang
terancam itu, bisa membantu
upaya pelestarian.

Dan penggunaan teknolo-
gi yang lebih banyak, seperti
internet dan CD-ROM, marmpu
menarik lebih banyak orang
yang bahasanya terancam itu
untuk ikut dalam upaya ini,
tambah Austin.

Dia mengatakan, banyak
yang berpendapat berbagai
bahasa dan kebudayaan di
dunia akan mengalami kepu-
nahan. Sementara memang
ada ancaman serius terhadap
banyak bahasa, pekerjaan
yang akan dilakukan di pusat
yang baru ini seharusnya
mampu menumbuhkan ha-
rapan bagi kita semua.

»Kaum muda mulai me-
lirik bahasa-bahasa tua yang
mereka rasakan segar dan
menyenangkan. Ini membe-
rikan harapan kepada kita,”
katanya. (E-5)

20 Maret 2004
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SASTRA BUGIS (MAKASAR)

C eﬁm mkyat B wgis

| - di pentas dunia’

isah klasik rakyat Indone-

sia sejauh ini belum pernah

dipentaskan bagi masya-

rakat dunia. Padahal ceri-

ta jenis itu bertebaran, bahkan filo-

sofi yang terkandung di dalamnya

tidak kalah bagusnya dibandingkan

cerita-cerita sejenis dari Barat mau-
pun India yang sudah mendunia.

Misalnya, Sangkuriang(Jawa Ba-

rat), Malinkundang (Sumatra Ba-

rat), Roro Junggrang (JawaTengah)

Sureg Galigo, kitab kuno yang di-
tulis pada abad ke 14 oleh komuni-
tas tersebut, berkisah tentang ke-
lahiran sepasang kembar laki-laki

dan perempuan (‘emas’) yang saling
jatuh cinta. Namun mereka tidak
bisa dipersatukan.

Bagi komunitas Bissu (pendeta
berfisik laki-laki tapi berjiwa wani-
ta) kisah itu dijadikan pembelajar-
an dan pedoman hidup, sebagai-
mana isi kitab-kitab kuno yang di-
percaya masyarakat Jawa, Balidan
lainnya.

Sureg Galigo sendiri, menurut
Rhoda Grauer, peneliti dan pemer-

v dan banyak l%inﬁy a. lsdeﬁ%’un gaung hati budaya masyarakat Bugis asal
ceritanya sudah pada tahap nasio- AS, berisikan kisah tentang kehan-
gi?)lr;arlliré}ug rrrrlx?:rsly a:‘:ﬁfaﬁ Ln§§f“a: curan Dunia Tengah (manusia) yang
o ‘11 teg:e ul, bai ﬁ‘{‘e meliputi petualangan tujuh gene-

]g;?‘?zg(eii ?;;melpi 1? lolitglla;ap:g aég- rahs1 ]geturunag d({:vi'a ,berdaralln(pu-
: - ; tih. Di ma i mnya terkan-
kisah masyarakat Bugis (Sulawesi dl ! .n: ' : amny
Selatan) yang dipetik dari kitab u?nnagt rl;e;&nsi:\an an peperangan
Sureg Galigo yang belum dikenal s
luasgitu akgany dip%ntaskan dalam Setelah meneliti lebih dalam epos
bentuk seni teater oleh Change Per- tersebut, G{{a‘:ﬁr bere]ntlzapa akan
formingArts dan Bali Purnati Cen- memasyarakatkan melalui pemen-
ter for Arts. tasan teater. Agar misinya tercapai,
Mengingat pergelarannya bersi- dia meminta Robert Wilson, sutra-
fat internasional, penggarapan pro- dara yang pernah sukses pada pen-
duksi sudah berlangsung selama tas dunia bertajuk The Days Before
tiga tahun, Melibatkan sekitar 50 dan Einstein on Beach, untuk meng-
seniman Indonesia dan asing. garap naskah ‘suci komunitas Bissu
Direncanakan menjadi salah satu texgebut. b o h
pementasan dunia, karena digelar aga§§n tkerse ut teﬂt‘{ﬁajlf Ia-
di tempat-tempat pertunjukan seni ;:garggl;aa;iaa?nebggﬁ :a lg]eszu.Ktﬁ
drarln%bilariiﬁugfl;? iiéugapura, Spe- sumaningrumd direktur S}(layzfan
nyol, belan - Bali Purnati Center for the Arts,
e dongan Hsah sk - uniule mendulkungnya, Diman ok
) irnya cerita yang termaktub di da-
kit ol soat o S i indon
: . 3 e as seni teater.
i g e e mlan
. eIt o ar 50 seniman Indonesia dan luar
Bissu di Sulsel yangk saat ini jum- negeri. Agar nuansa lokalnya ken-
lahnya semakin berkurang. tal, kami minta bantuan musisi Ra-
Cerita itu diambil dari naskah hayu Supanggah menggarap musik-

nya,” ujar Restu tentang pementas-
an itu.



]

Jadwal pementasan pun sudah di-
sepakati di Esplanade Theaters (Si-
ngapura), Lincoln Center Festival
(New York), Forum Universal De
Les Cultures Barcelona (Spanyol),

Het Muziek Theater Amsterdam
(Belanda) dan Indonesia.

Pendeta Bugis

Menurut Rhoda Grauer, keingin-
an mementaskan I La Galigo ber-
mula ketika diberi kepercayaan
menggarap film televisi tentang
pendeta Bugis. Melalui penterjemah
dan para ahli kitab yang dimintai
tolong, dia baru dapat memahami
dan menyimpulkan bahwa kan-
dungan di dalamnya sarat dengan
filsafat hidup manusia.

Diajugaberanggapan cerita terse-
but belum banyak dikenal masya-
rakat luas. Terutama warga AS,
yang sejauh ini hanya mengenal
Indonesia melalui budaya Jawa dan
Bali. “Budaya masyarakat Bugis,
saya yakin sekali, belum dikenal-
nya. Saya saja baru mengetahui se-
telah menggarap film tentang pen-
deta Bugis,” katanya.

Beberapa waktu lalu film tele-
visi garapannya itu sempat diputar
di Graha Bhakti Budaya, Taman
Ismail Marzuki (TIM), pada acara
pergelaran seni bertajuk Jejak Sang
Maestro yang diselenggarakan oleh
Dewan Kesenian Jakarta.

Menurut Antropolog Halilintar
Lathief, komunitas Bi‘ssu di Sulse

g

saatini kondisinya mengkhawatir-
kan. Para pendeta Waria itu dalam
proses kepunahan. Penyebabnya,
selain semakin terpojoknya adat is-
tiadat itu oleh modernisasi, juga
sudah banyak para tokoh Bissu me-
ninggal dunia. Baik yang mati wa-
jar maupun dibantai oleh kekejam-
an masyarakat dan penguasa da-
hulu yang beranggapan aliran me-
reka tidak sesuai kaidah agama.
Padahal, lanjutnya, kebudayaan
tersebut merupakan warisan nenek
moyang masyarakat Bugis sebelum

.~ masuknya agama Islam maupun

lainnya di Sulsel. Jika tidak ditum-
buh kembangkan sebagai bagian
dari apresiasi budaya, maka dapat
dipastikan komunitas Bissu perla-
han-lahan punah.

“Dalam dua tahun belakangan
ini saja sudah sembilan tokoh Bissu
meninggal dunia. Saat ini jumlah-
nya semakin sedikit. Tapi kami
bersyukur sekarang ini masyarakat
dan pemerintah setempat mulai
menyadari betapa pentingnya kebu-
dayaan itu dikembangkan,” ung-
kapnya ketika pemaparan tentang
komunitas Bissu di TIM pada saat
pergelaran tersebut.

¢ S. Hadysusanto

nis Indonesia, 2 Maret 2004
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7 La Galigo”, dari Luwu
ke Lincoln Center

pada 12-13 Maret 2004 men-

dapat perhatian besar. Tempat .
pertunjukannya di Esplanade, Si-
ngapura, tampak meriah, seakan
menyambut masuknya Indonesia ke
dalam pergaulan bary seni dunia ini.
Dari Singapura, pertunjukan terse-
but bakal digelar ke sejumlah teater
lain, termasuk The Lincoln Centre
yang bergengsi di New York.

Apa yang tampak di permukaan
adalah sebuah upaya untuk meng-
angkat Indonesia ke pentas-dunia.
Pertunjukan tersebut merupakan pa-
duan dari bahan-bahan asli Indo-
nesia sejak kisahnya yang berasal
dari harta terpendam Bugis sampai
seluruh seniman pendukungnya, de-
ngan sentuhan kontemporer dari
sutradara Robert Wilson beserta ja-
ringan pendana dan manajemennya.

"Menembus pentas dunia adalah
persoalan sangat besar bagi umum
seniman dari negeri "lemah”, lerma-
suk Indonesia. Festival KIAS yang
menggunakan segenap daya pada
awal tahun 1990-an untuk memasuki
pentas di Amerika Serikat, misalnya,
praktis hanya menyisakan kesadaran
betapa beratnya upaya seperti itu.
Salah satu alternatif yang dicoba-
adalah dengan merangkul rekan ker-
ja seperti Robert Wilson beserta se-
luruh jaringannya.

Robert Wilson tidak herarti hanya
si seniman, tetapi juga bermakna se-
bagai semacam "bendera” atau "me-

P,E,NTAS perdana I La Galigo

rek dagang” yang punya posisi tawar.

tinggi. Setiap tahun sejumlah pro-

duser dari berbagai negara akan ber-. -

kumpul di studionya di Watermill,

Amerika Serikat, untuk "berbelanja” -;

proyek seni. Ke sana pula para se-
niman atau agennya menawarkan :
kerja sama, membawa proposal leng-
kap, menjalani audisi, dan membu-
juk baik pihak Robert Wilson ma-
upun calon pendana dan produser.
Forum itu bagi para seniman dari
negeri "lemah” sangat berguna, na- -
mun tidak mudah diakses. Di dalam
hal ini peran Restu Imansari Ku-
sumaningrum, seorang penari dan
penggiat budaya, sangat besar. Ber-
samanya harus dicatat seorang pro-
duser panggung dan televisi yang
berpengalaman lebih dari 25 tahun,
Rhoda Grauer. :

. Restu menjadi koordinator artistik,
. sedangkan Rhoda menulis naskah-
¥ nya..

‘seniman, dan riset. Urusan Change
" adalah logistik, teknis, finansial, dan

. panggah?

‘berbagai komposer kita ke produser,
. yang kemudian mengirimkan kopi-

Keduanya sudah punya kontak de-

. ngan Robert Wilson, yang dianggap

sebagai salah satu puncak seni pang-
gung kontemporer. Puluhan tahun-

.lalu Rhoda pernah bekerja sama de-

ngannya. Restu pernah ikut (tahun
2000 dan 2001) di dalam salah satu
produksinya, yaitu The Days Before:
Death, Destruction, and Detroit I,
yang diangkat dari sebuah karya pe-
nulis tenar Umberto Eco.

" Sangat kebetulan, Robert Wilson

‘sering berkunjung ke Indonesia. Ia

seorang kolektor benda antik, ter-
masuk buku-buku tua, dan sempat
mendengar tentang I La Galigo. Ma-
ka, ketika pada tahun 1999 Restu
dan Rhoda melontarkan gagasan un-
tuk membuat teater I La Galigo,
pembicaraan bisa "nyambung”.

* Wilson mengaku tertarik, namun

jadwalnya sampai tahun 2002 sudah
penuh. Ia mengundang mereka un-
tuk menyampaikan proposal di lo-
kakarya musim panasnya di Water-

‘mill, Long Island, New York. Singkat’

kata, tahun 2001 Rhoda dan Restu
ke New York dan berhasil mendapat
kesepakatan. Isinya, Wilson dan pro-
duser dari Change Performing Arts
dari Milano, Italia, bakal menggarap
lakon tersebut.

¢$oQ

KEBERHASILAN itu sungguh
melegakan. Maklumlah, Robert Wil-
son biasanya menggarap karya yang
ia kembangkan sendiri. Tugas-tugas
pun segera terpilah. Badan seni pim-
pinan Restu, Bali Purnati, bertang-
gung jawab terhadap artistik, teks,

keputusan akhir artistik.
Di dalam organisasi produksi ini

Kok muncul nama Rahayu Su-

”Saya mengirim scjumlah CD dari

nya kepada Bob (panggilan akrab

‘Robert Wilson),” tutur Restu yang di-
-~ hubungi hari Selasa (16/3) di Bali

Purnati Center for the Arts, Bali.

Rahayu Supanggah sudah bersama
Restu dan Rhoda ketika menemui
Robert Wilson sebelum kesepakatan
diambil. Pilihan atas komposer tang-
guh asal Solo tersebut sungguh tidak
keliru, bahkan bisa dikatakan me-
rupakan berkah tersembunyi: pert-
unjukan mereka sangat tertopang
oleh karya-karya musiknya.

Pada dasarnya, menurut Restu, se-
mua pendukung harus menjalani au-
disi di depan tim penilai.

- "Jangan keliru, bukan saya sendiri
yang mencntukan, tetapi ada 10
orang, yaitu lima dari pihak Indo-
nesia dan lima dari pihak Bob ma-
upun produsernya,” kata Restu men-
jawab berbagai tudingan yang ma-
rak, yang menganggapnya melaku-
kan semacam "nepotisme” di dalam
merekrutl para pemain.

Memang muncul berbagai perta-
nyaan atas kemampuan para pema-
in, termasuk atas terpilihnya Rama
Soeprapto, seorang muda di posisi -
yang tinggi, yaitu sebagai asisten
sutradara. :

"Rama juga melewati audisi, dan
Bob sendiri yang menerima. Untuk
posisi itu dan di dalam kaitan pro-

duksi ini, dibutuhkan kemampuan
bahasa Inggris yang sangat baik un-
tuk menjembatani komunikasi anta-
ra sutradara dan pemain,” kata Res-
tu tentang Rama yang dikenal lewat
garapannya berupa drama musikal
Bawang Merah dan Bawang Putih.
Sejumlah pemain disaring dari para
pelamar di Sulawesi Selatan ataupun
Bali, yang mengisi formulir kesediaan
bergabung dan kemudian menjalani
audisi, Dari Sulawesi Selatan datang

-sejumlah anak muda dari berbagai

sanggar atau kelompok teater. Dari
Bali datang antara lain penari ber-
pengalaman seperti Ktut Rina. Ikut
pula penari dan dalang gaya Cirebon
seperti Wangi Indriya.

Beberapa posisi strategis diisi olch
orang-orang yang dianggap “tepat”,
sebutlah itu seperti Iskandar Kama
Loedin yang berbakat. Posisi itu pen-
ting karena salah satu sisi kuat Robert
Wilson adalah permainan cahaya.

"Saya punya 'idealisme’ agar orang
muda mendapat kesempatan, ini sa-

_ ngat penting untuk proses belajar ki-

ta,” kata Restu di dalam percakapan
menjelang pementasan perdana I La



Galigo di Singapura pekan lalu.
Menurut Restu, ia mengungkapkan
hal itu tidak dengan maksud untuk
menjawab ketidakpuasan sejumlah
.seniman Indonesia yang melihat ber-
bagai kekurangan pementasan ini._

. Wiwiek Sipala, koreografer dan
pengajar di Institut Kesenlan Jakarta
(IKJ), mempersoalkan.konsep pert-.
unjukan. Nungki Kusumastuti, penari
dan péngajar di- IKJ, kecewa dengan

kemampuan para aktor/penari dan -

tafsir verbal sejumlah adegan. Se-
orang dramawan melihatnya hanya
mirip "sendratari”, beberapa kagok
dengan kostum, yang lain mengang-
gap properlinya kekanak-kanakan.

Ada pula yang menganggap Robert .
Wilson dan timnya tidak mampu

mengungkap kedalaman kisah I La
Galigo.

Meskipun demikian, semua sepakat
.bahwa musik garapan Rahayu Su-
panggah bagus dan berkarakter ku-
at = -

Keterangan pers yang dikeluarkan
panitia penyelenggara proyek ini me-
nyebutkan, Restu memang menuntut
agar lakon ini sepenuhnya dibawakan
oleh seniman Indonesia, dengan porsi
terbesar dari Sulawesi Selatan. Mak-
sudnya, proyck ini sekaligus untuk
mempromosikan Sulawesi Selatan.

Pihak Purnati dan Restu juga ingin
lakon ini dikembangkan dan dilatih di
Indonesia. ]

Dalam siaran pers tersebut dice-

ritakan bahwa produser Changer Per-"

forming Arts semula ingin memakai
artis dari berbagai bangsa, seperti
berlaku untuk karya Wilson lainnya.
Wilson ‘juga ingin memakai desainer
tenar Amerika Serikat, akhirnya ter-
pilih Joachim Herzog dari Jerman se-
bagai penata kostum, dibantu oleh
Bin House di dalam wrusan tekstil.
‘Ada pula Andi- Ummu Tunru dari
Sulaweési Selatan sebagai master tari.
Tarik ulur itu terjadi ketika proyek
ini telah memasuki babak yang me-
nentukan. Disebutkan bahwa loka-
karya untuk proyek ini berlangsung
tanggal 11-19 Desember 2002 di Bali
Purnati Center, tepat dua tahun se-
sudah Restu dan Rhoda memperke-
nalkan Sureq Galigo kepada Wilson di
Bali. Lokakarya itu didahului dengan
berbagai kunjungan dan penelitian di
Sulawesi, dan dilanjutkan dengan
berbagai latihan maupun pengem-
bangan setting, kostum, naskah, dan
musik. Persiapan juga sempat ber-
langsung di Jakarta, Bali, Makassar,
Solo, dan Italia.
- Di dalam perjalanan proyek ini ada
sejumlah nama lain yang juga ber-
peran, yang bertindak sebagai kon-
sultan. Mereka adalah Mohammad

Salim untuk naskah dan cerita, Puang
Matoa Saidi (seorang pendeta bissu
untuk nyanyian dan upacara), Fach-
ruddin Ambo Enre (cerita), Andi An-
ton Pangeran (komunitas tradisional),
Ida Joesoef Madjid dan Iin J Madjid
(tari). Selain mereka, ikut pula be-
berapa akademisi, Seperti Christian
Pelras, Gilbert Hamonic, Roger Tol,
dan Sirtjo Kaolhof. .
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. RESTU Kusumaningrum dan Rho-
da Grauer kini lega sesudah jum-
palitan pada masa-masa awal. Itulah
saat ketika Rhoda mendengar tentang
‘Sureq Galigo sewaktu memfilmkan

kehidupan bissu, pendeta transeksual

.yang. sakti di Sulawesi Selatan. Di

dalam . berbagai kesempatan Rhoda
‘mengatakan, bukan mereka yang
"menemukan” La’ Galigo. Tuturnya,
."Kami.selalu merasa bahwa La Ga-
Jligo-lah yang menemukan kami.”
Restu yang dikontak oleh Rhoda
tentang kemungkinan membuat pro-
‘yek teater berdasar I La Galigo de-
ngan Robert Wilson langsung antu-

- sias. Maklum, sebelum itu ia sudah

berulang kali diminta oleh Wilson
untuk membawa lakon asli Indonesia,
namun belum bisa memenuhi karena
tak ingin membawa lakon Jawa atau
Bali.

Kompasg,

21 Maret

Mereka berdua semakin terfokus
pada proyek tersebut, antara lain de-
ngan mengikuti seminar La Galigo di
Barru, Sulawesi Selatan. Mereka
mengadakan perjalanan ke Palopo,
! Malili, dan Cerekeng di kawasan Lu-

wu. Ditemani Andi Anton Pangeran

yang ahli Galigo, mereka bertemu pa-
ra sesepuh setempat.

"Para sesepuh itu sangat senang
kgtika tahu bahwa La Galigo akan
dlpeykenalkan ke luar” tutur Restu

[ tentang warga masyarakat pemilik
sastra tua ini. Tambahnya, "Di Luwu

. Warga setempat menganggap Saweri
Gading (seorang protagonis di dalam
cerita ini) sebagai pahlawan, seolah
masih hidup di antara mereka.”

Begitulah naskah yang berdebu itu
telah menemukan panggung dunia. Ia
menjelma sebuah pertunjukan teater
kontemporer 12 babak sepanjang em-
pat-jam yang dimainkan oleh. selu-

‘ruhnya seniman Indonesia, yaitu 38
aktor dan 14 pemusik. Debut di Si-
ngapura mengawali perjalanan inter-
nasionalnya sampai tahun 2005 nanti
di tempat bergengsi di Lincoln Center,
New York.

Warga masyarakat pemilik La Ga-
ligo, seperti umum warga Indonesia
lain, belum mendapat kesempatan
untuk menikmati pertunjukan teater I
La Galigo. Semua orang menunggu.

(EFIX)

2004
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La Galigo ™ Fanggung
Megah, Miskin Makna

OLEH RATNA SARUMPAET

DIPENTASKAN perdana di Esplanade, Singapura,
(9-13 Maret 2004, ditangani Robert W ilson, sutradara
yang dianggap scbagai tonggak teater kontemporer
dunia, / La Galigo, cpik tua dari Sulawesi Selatan itu,
suneauh telah melangkah memasuki pentas dunia.

PIK berbentuk puisi
berangkai ini’ konon
bila kelak terkumpul
dan selesai dituliskan,
akan berjumlah lebih
kurang 6.000 halaman. Namun,
kedahsyatan epik ini tentu saja
tidak terletak hanya pada pan-

jangnya halaman yang luar bi-"

asa, tetapi justru pada muatan
dan maknanya yang kaya. Ia
memuat genesis Bugis, atur-
an-aturan kemasyarakatan, ta-
ta moral, pengobatan, hukum
kelautan, juga berbagai peri-
laku manusia yang destruktif.

Tidak ada alasan dari ja-
uh-jauh hari meragukan kehe-
batan pertunjukan ini menilik
semua hal yang mendukungnya
memang "hebat”. "Kehebatan
itu adalah nama besar sutra-
daranya, tata cahayanya yang
canggih dan mahal, biaya besar,
dan keterlibatan.Change Per-
formifg Arts, Italia, yang di-
kenal berhasil memproduksi
berbagai pementasan berskala
internasional. Sayang sekali,
meski puisi berangkai I La Ga-
ligo memberi ruang léterbuka-
an interpretasi, adaptasi teks

dan dramaturgi Rhoda Grauer
sebagai penulis naskah justru
tidak mampu mengungkapkan
kelebihan dan kekuatan I La
Galigo. Adaptasi Rodha yang
lemah dan diletakkan di atas
pentas oleh Wilson, juga tanpa

kemampuaa menghayati kultur:

di mana I La Galigo berakar,
membuat I La Galigo tidak lagi
kisah yang dahsyat dan meng-

getarkan. Di atas pentas megah’

Esplanade, ia hadir sebagai ce-
rita biasa, tanpa gereget, tanpa
pergolakan batin, nyaris tanpa
makna dan miskin simbol.
Ketidakmampuan Rod-
ha-Wilson menggali konflik
yang di dalam teks termaknai
begitu kaya terlihat ketika Sa-
werigading, yang ditakdirkan
sebagai simbol petarung daya
hidup dan daya kalbu itu, di-
tafsir harfiah sebagai 7suka
mengadu ayam” dan ditampil-
kan di atas pentas benar-benar
sebagai adegan adu ayam se-
mata, kering dan kosong. Pa-
dahal, dalam naskah I La Ga-
ligo, ayam adalah peliharaan

penguasa langit. Dia adalah
makna jiwa, bukan sekadar bi-
natang aduan.

Selain itu, juga ketika Sa-
werigading bertemu  saudara
kembar perempuannya dan cin-
ta datang tak terelakan. Tidak
ada ketegangan anlara passi-
on/hasrat nekat dan kebijakan,
antara daya kalbu dan daya hi-

"dup, selain seorang lelaki cang-

gung yang mendadak terjatuh,
kaget oleh kecantikan perem-
puan.

Bahkan, prosesi penebangan
pohon welenrennge sebagai po-

hon pertama-di bumi, yang me-

miliki potensi mengangkat na-

pas pertunjukan, justru sema-
kin menguatkan ketidakmam-
puan Rhoda-Wilson menafsir-
kan dan mengadaptasi teks ke
wilayah pertunjukan. Menyak-
sikan Sawerigading tampil da-
lam tarian sebagai tukang te-
bang kayu sungguhan, makna
pohon yang alarnya menjang-
kau langit dan bumi itu hilang
begitu saja. Sama seperti hi-
langnya makna pelangi yang
dalam kisah I La Galigo adalah
alat transportasi, serta hilang-
“hya makna guntur dan langit
sebagai alat komunikasi. Pada-
hal, semua itu mengisyaratkan
betapa kisah ini bisa sangat
dahsyat jika divisualkan meski
tanpa teknologi canggih seka-
lipun.
LR 2 4

DI awal, Wilson sebenarnya
sudah dengan baik memberi pe-
maknaan dunia tengah di wi-
layah pemaknaan dunia alam
pertunjukan sebagai imaji Bu-
gis purba ke dalam imaji ke-
canggihan tata lampu. la me-
nampilkan prosesi daya kalbu
dan daya hidup yang bergerak
sebagai kekuatan tenaga sunyi
yang "menjadi”. Gulungan ge-
murth gerak hidup yang di-
tampilkan oleh puluhan penari,
lengkap dengan berbagai per-
alatan seperti alat pertanian, te-
nun sampai senjata perang, me-
rupakan penyampaian tahapan
pertumbuhan daya hidup ma-
nusia yang memikat dan ber-
tenaga.

Sayang sckali, kekuatan itu
berhenti di situ saja. Selanjut-
nya, pertunjukan secara kese-
luruhan hanyalah dunia pentas
yang kosong dan tak bermakna.
Energi kesakralan yang menjadi
kekuatan utama I La Galigo
hilang ditelan megahnya tata
lampu canggih. Hal itu tersita



oleh keinginan menjaga kera-
pian teknis, menjaga keapikan
hubungan sinyal musik dengan
gerak tari patah. Para penari
yang dilatih bertahun-tahun itu
hanya mampu menyuguhkan
serangkaian gerak mekanis tak
bernyawa tanpa kemampuan
memaknai bahwa pilihar "me-
nari dengan hati” sesungguhnya
berheda dengan menari sebagai
kemampuan - penguasaan’ tek-

" Tidak adanya penjelasan, ba-
ik di pentas, di buku program,
maupun di media-media pub-
likasi yang di terbitkan, apakah
I La Galigo yang ditampilkan
itu adalah yang berasal dari Bu-
gis yang beribu kota Luwu, se-
benarnya telah serta-merta me-
nunjukkan persiapan pemen-
tasan ini miskin penelitian, ge-
ologis, ataupun antropologis.

Penyebutan Bugis di iklan
raksasa The Strait Times tanpa
menjelaskan apakah Bugis di-
maksud adalah Bugis yang ber-
diri sendiri atau Bugis yang mi-
lik Singapura, atau Bugis yang
bagian dari Indonesia, juga me-
nunjukkan kecerobohan men-
dudukkan I La Galigo sebagai
mahakarya yang lahir di wi-
layah negeri ini. Pemahaman
bahwa I'La Galigo adalah milik
dunia, tentu saja. Akan tetapi,
bukan kebetulan Sulawesi Se-
latan, I La Galigo, Bugis, Luwy,
berada di daratan republik ini
dan bukan di daratan China,
misalnya. Itulah yang membuat
kita, negara, seniman, budaya-
wan, termasuk para agen ke-
senian berkewajiban menghor-
mati I La Galigo sebagai harta
bangsa tak ternilai yang harus
dijaga. -

Separuh dari penonton yang
memadati Esplanade, Jumat la-
lu, itu adalah penonton Indo-
nesia: seniman, budayawan, pe-
jabat, pengusaha, selebriti, ter-
masuk seorang menteri yang
datang dengan pesawat priba-

Sebagai pementasan mul-
ti-unsur, pasti ada banyak sisi
yang secara terpisah-pisah bisa
disukai atau dibenci penonton
dari pertunjukan ini, dan itw
terlihat dari- gemuruh tepuk
tangan penonton di akhir per-
tunjukan. Namun, adakah I La
Galigo yang dipentaskan di Es-
planade dan segera. menuju
Eropa serta Amerika sudah se-
padan dengan harga mahakarya
itu untuk kita banggakan? Ini
pertanyaan yang perlu kita ja-

wab dengan rasa tanggung ja-

_ wab dan tulus. Kata 'kontem-

porer’ yang dipakai sutradara,
penulis, dan produser sebagai
alat pembenaran ke mana pun
karya ini dibawa Robert-Rodha
adalah sah, tidak menjadi pem-
benaran ‘kita menerima_ saja
pendangkalan yang terjadi, ter-
masuk menerima I La Galigo
yang dahsyat itu berubah men-
jadi sekadar sendratari "ga-
do-gado dari Bugis”.

I La Galigo ditulis pada abad
ke-14 sampai ke-16 Masehi se-
belum Islam memasuki Sula-
wesi Selatan, dan naskah I La
Galigo sendiri tidak ada yang
membicarakan tentang Islam.
Maka, ketika di panggung kita
menyaksikan bissu (yang) Islam,
yang baru lahir sekitar 500 ta-
hun lalu, ditambah dengan tari
pakarena yang lahir baru pu-
luhan tahun terakhir, tidak ada
kata lain yang terucap dari mu-
lut saya selain "menyedihkan”.
Katakanlah atas nama kontem-
porer, kita sepakat menerima
La Galigo bisa juga "gado-gado
dari Bugis”. Namun, penem-
patan bissu, semata-mata se-
bagai alat eksotis (lagi-lagi tak
bertenaga) dan dengan seme-
na-mena mengabaikan posisi

Komnan, 21

tradisi ritus bissu dalam kehi-
dupan‘masyarakat Bugis yang
sampai kini masih hidup, sung-’
guh memprihatinkan.
Memperkenalkan I La Galigo
ke mata dunia tentu saja pen-
ting. Akan tetapi, memperca- -
yakannya ke tangan seseorang
panya dengan pertimbangan -

_'bertaraf internasional?, kita
justru telah menjadikan I La .

Galigo tidak punya apa-apa
sama sekali di mata masyarakat -
dunia yang telah dan yang akan
menontonnya, apalagi bila ingin
disejajarkan dengan Mahabra-
ta, atau epik-epik mahakarya
lainnya.

_ Terakhir, saya mendengar la-
tihan pertunjukan ini memakan
waktu empat tahun dan dilang-
sungkan di Bali. Mungkin iniluh
yang bisa menjelaskan kedang-
kalan tafsir atas I La Galigo.
Sebab, bisa jadi I La Galigo
tidak membutuhkan latihan
bertahun-tahun, tetapi waktu
yang memadai menghayati dan
menghirup daya hidup Bugis.
Sebab, roh dan daya hidup Bu- .
gis-lah yang melahirkan ma-
hakarya itu. Maka, kurang dari
itu, tidak sepadan.

RATNA SARUMPAET
Ketua Dewan Kesenian Jakarta

Maret 2004
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rakyat Bugis di Sulawesi Selatan

ternyata cukup signifikan. Kisah
tentang kembar emas yang turun dari nir-
wana dan hidup di bumi ini akan menjadi
maestro drama Asia yang bakal terkenal ke
panggung dunia. Kisah I La Galigo atau
disebut juga Sureg Galigo, sudah digelar di’
Teater Esplanade, Singapura awal Maret 2004.
Epos Bugis ini selanjutnya akan.
dipertunjukkan keliling Eropa dan pada
akhir tahun, akan berakhir pertunjukannya
di Lincoln Center New York, Amerika
Serikat.

Entah dengan pertimbangan apa, maka
pembuat film dan dramaturgi terkemuka
Rhoda Gauer memiliki gagasan untuk
mengangkat kisah kepahlawanan Bugis ini ke
tingkat dunia. Pertama kali wanita peminat
seni dan pembuat film ini ingin menggarap
kisah Bugis ini dalam bentuk drama ketika
pertama mendengar tentang I La Galigo pada
tahun 1977.

Rupanya jawaban untuk “menduniakan”
karya nenek moyang yang ditulis dalam
aksara Bugis kuno setebal 6,000 halaman itu,
karena ia memiliki kekuatan puitik dan keta-
jaman dalam narasinya. Demikian pendapat
Direktur Institut Linguistik dan Antropologi
Kerajaan Belanda di Jakarta, Roger Tol yang
dikutip wartawati Newsweek Sonia -
Kolesnikov-Jessop. Tulisan tentang latar be-
lakang dan niat menggelar epik I La Galigo ke
panggung-panggung dunia itu dilaporkan ma-
jalah terkemuka AS tersebut edisi 15 Maret
2004. Rhoda Gauer menylapkan naskah drama

E egenda atau kisah kepahlawanan

N Sureq Galigo dengan satu tim kecil.

Bahasa Bugis kuno memang jarang dike-
nal oleh banyak orang dan mungkin karena
pendukung bahasa tersebut yang di masa

. sekarang sudah banyak berkurang. Namun

mutu puitik dan kelancaran narasinya
menunjukkan bahwa penulisnya yang hidup
antara abad ke-14 hingga abad ke-17, cukup
jenius.

Orang Bugis "mengkramatkan” kisah
kepahlawanan tersebut dan mereka percaya
bahwa kisah berbentuk novel atau puisi pan-
jang I La Galigo digngkat dari kisah kehidu-
pan nyata. Kisah il"li belum pernah diter-
jemahkan ke d bahasa asing, meskipun
tersebar dalam bagian-bagian ke seluruh
Tanah Air dan juga Belanda.

Dengan membawanya ke berbagai pang-
gung dunia terkeniuka di Eropa dan Amerika
Serikat, maka jelas dunia Barat akan lebih
mengenal legenda masa silam orang Bugis.

Kisah ini berceritera tentang penciptaan

< dunia, beberapa pertempuran, tentang cinta

dan petualangan tentang enam generasi awal
orang Bugis. I La Galigo memusatkan kisah-
nya pada hubungan sepasang kembaran, yang
terpisah ketika lahir dan dewasa, lalu kawin
dan memperoleh ailnak-anak dengan orang
lain. Kehidupan bgrjalan terus, dan di sinilah
keajaiban atau misterinya. Keduanya jatuh
cinta dan bersumpah bahwa anak-anak
mereka harus kawin.

Keputusan yang diambil ini, sebenarnya
adalah mengabsahkan incest perkawinan
antarsaudara kandung. I la Galigo juga
memprovokasi kelabilan, ketika Dunia Atas
dan Dunia Bawah memanggil kembali ketu-
runannya. Kedua kembar ini lalu pergi ke
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Dunia Tengah, namun gerbang-gerbang yang
menghubungkan ketiga dunia "tertutup
selama-lamanya”.

Rhoda Gauer membujuk sutradara .
terkemuka kelahiran Texas Robert Wilson
untuk menggarap naskah kisah rakyat Bugis
tersebut dengan tujuan menggelarnya ke
pentas dunia. Wilson memutuskan menggara-
pnya dengan orang-orang (pemeran ceritera)
Indonesia, karena mereka akan lebih
memahami kisah tersebut. Para pemeran
drama Bugis masa lampau ini, akan mampu
mendukung warisan budaya leluhurnya
sehingga lebih hidup dan bermakna.

Dan sejak para pemain bisa berbahasa
Inggris, dan produksi kisah ini bisa digelar
untuk penonton dunia, sang sutradara
mengabaikan semua dialognya.

Gerak dan Irama

"Kinerja drama ini bertumpu pada gerak
dan irama atau berorientasi pada tarian.
Kisah kepahlawanan ini berdasarkan pada
ajakan, gerakan mata, jari dan
kaki......bahkan ada 100 macam gerakan
jalan-langkah dalam drama I La Galigo,” wjar
Wilson. Dalam sebuah latihan, Wilson duduk
di kegelapan, mengaba-abakan gerak untuk 50
penari dan musisi melalui seorang penerje-
mah, Dengan gerakan meluncur sepanjang
panggung yang dibatasi jala dan senar,
Wilson'berusaha bagaimana setiap pemain
bisa dikendalikan untuk menncapai Jakon
dramaturgi yang dikehendakinya,

Musik amat berperan dalam pertunjukan.
Komposer Indonesia Rahayu Supangah bertu-
gas menciptakan apa yang disebutnya

Suara Pembaruan,

“suasana kekunoan dari legenda masa lam-
pau tersebut”, yang digelar dalam versi baru.
Bila Anda mendengarkan musiknya akan
terasa bahwa suasana itu amat tradisional,
kata Rahayu.

: Namun bila dipadukan dengan visual

- maka akan terasa modern. Ada pengerjaan

tentang nyanyian klasik para pendeta dan
para shaman yang memerankan lakon "Sureq
Galigo”, yang bertindak sebagai perantara
antara si kembar dengan para dewa. Saidi bin
Rudding akan bertindak sebagai pendeta
tinggi yang menuturkan kisah (dengan narasi
pantun atau puisi) keseluruhan I La Galigo.
Saidi sehari-harinya adalah petugas upacara
kerajaan, termasuk memimpin ritual
kelahiran, upacara kematian dan upacara
awal tanam, yang belum pernah keluar
negeri.

Saidi mengatakan penggelaran I La
Galigo ke pentas dunia adalah kesempatan
emas untuk memperkenalkan "kitab suci
orang Bugis” ke masyarakat internasional.
Proyek ini adalah peluang pertama
memperkenalkan I La Galigo keluar negeri.
Sedangkan Gauer berharap pemanggungan
kisah rakyat Bugis ini akan mendorong
majunya seni rakyat lainnya, karena
Indonesia amat kaya dengan kisah-kisah
tradisional. "Saya berharap orang lebih
banyak belajar tentang seni budayanya, dan

" ini akan membuka pintu kerja sama

internasional, ujarnya. Akhirnya dunia jelas
akan mengenal banyak legenda yang masih
tersembunyi di Tanah Air.

ACO MANAFE

21 Maret 2004
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Pementasan 1 La‘

]AKARTA, KompAas. — Pe-

mentasan epik klasik Bugis ter--

panjang yang dianggap kera-
mat, I La Galigo, di Teater Uta-
ma Esplanade, Singapura, be-
berapa waktu lalu, memuncul-

kan polermk dan dlpertanyakan '

legalitasnya. Hal itu mengemu-
ka dalam seminar  bertema
"Hak Cipta atas Seni: Pertun-
jukan” yang- diselenggarakan
oleh Masyarakat Seni ‘Pertun-
jukan Indonesia (MSPI) di Ja-
karta, Kamis (25/3).

IlLa Galigo dikenal sebagal“‘

karya sastra terpanjang di du-
nia, terdiri atas 300.000 bait
yang terbagi dalam’ 12" unit

(6.000 ‘halaman. foho) Karya .

sastra ini lebih panjang dari
Mahabarata.

Sekretaris Jenderal Perhim-
punan Masyarakat HAKI In-:

donesia Henry Soelistyo Budi
menyatakan, sejauh ini masih

-belum jelas apakah pementasan

I La Galigo di Singapura- itu
pantas didukung atau sebaik-
nya ditolak, atau setidaknya di-
pertanyakan legalitasnya.
Menurut dia, tidak: mudah
menentukan sikap. Sebab, da-

lam menilai aktivitas eksploi-.

tasi epik klasik ini, betapapun
kita tidak dapat begitu saja
mengabaikan komitmen dan
norma-norma hukum yang se-

16

kan dalam. Undang-Undang
(UU) Hak Cipta. Di antaranya —
yang paling - relevan—adalah
ketentuan dalam Pasal 10, bah-

wa negara memegang hak cipta“

atas karya peninggalan sejarah,

prasejarah, -dan_ benda-benda’

budaya. Negara juga memegang

" hak cipta atas hasil kebudayaan
rakyat yang menjadi milik ber-.
sama dalam kaitan pengguna-
annya oleh pihak luar negeri. ; .

:Bahkan, dalam UU Hak Cipta
Tahun 1997 dan 2002 lebih me-

-negaskan lagi kewanban orang
asing agar meminta’ izin' jika
* mengumumkan

bermaksud
atau memperbanyak karya-kar-

-ya seperti itu. "Pertanyaannya,

apakah' eksploitasi epik Bugis

itu telah mendapatkan izin se-".
bagaimana yang diatur. dalam,-f
-UU Hak Cipta?” tanya Henry. -

Menurut Henry, harus diakui
substansi ketentuan Pasal 10
UU Hak Cipta 1982 jo 1987
merupakan salah satu norma

penjabaran konsep fungsi sosial '

dalam hak cipta, selain keten-
iuan pembatasan hak cipta un-
tuk kepentingan umum dan pe-

nyingkatan jangka waktu per--

lindungannya. Namun demiki-
an, pengakuan dan pemberian
perlindungan hak cipta pada
karya peninggalan prasejarah,

Gahgo” dz Smﬂ'apm'a
‘Dlpertanyakan chahmsnya Yol

jak tahun 1982 telah dikukuh-

sejarah,; dan benda-benda bu-
daya nasional lainnya—terma-
suk hasil kebudayaan rak-

- yat—sesungguhnya telah me-

;nyimpan paradoks di dalamnya.

\Sebab, semua jenis ciptaan se-
perti itu secara kategoris telah.
menjadi public domain. Artinya,
itidak ada hak cipta' atasnya.

‘Namun, terhadap pihak luar
negeri, UU seakan menghldup-
kan kembali eksistensi hak ¢ip-
ta itu; sekaligus menugaskan
‘negara untuk memelihara dan
melindunginya.. Menurut pen-

" jelasan UU, hal itu bertujuan

,untuk mencegah monopoli dan
lindakan yang merusak citra
‘kebudayaan bangsa.

! Sementaraitu, mantan Dirjen
‘Kebudayaan Edi .Sedyawati
‘mengingatkan agar kita jangan
‘seperti katak di dalam tempu-

‘rung, yang tidak mau berbagi

budaya dengan bangsa-bangsa

- lain. "Tapi kita juga harus mem-

perjuangkan hak baliknya apa-
kalau ada hasil dari pementasan
komersial itu. Termasuk moral
right-nya. Apakah di dalam bu-
ku sinopsis, di dalam buku aca-
ra I La Galigo itu disebut tidak
asal usulnya dari Indonesia. Se-
berapa jauh menyebutnya?
Apakah ada distorsi informasi?
Itu yang kita persoalkan,” kata
Edi Sedyawati. (LOK) P

Kompas, 26 Maret 2004
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SASTRA DALAM FILM
”Boommg > Buku Sastra
Dunia kai karena Difilmkan

‘LonDpoN, KoMPAs — Dunia perbu-
kuan di berbaga1 belahan dunia dewasa
ini semakin maju pesat. Hal ini dimung-
kinkan karena di antara buku-buku yang
diterbitkan itu "laris-manis” di pasaran.
Selain ditunjang oleh kualitas isi/cerita
‘dan tampilan buku itu sendiri, larisnya
buku tersebut juga ditunjang strategi pe-
masaran lain, seperti--untuk karya sas-
tra—bagaimana memvisualkannya men-
& jadi film.

"Untuk membuat buku menjadi laris
memang perlu strategi lain, seperti mem-"
visualkannya menjadi film, Walau karya
film terkadang tidak sebagus cerita di
buku, pengaruhnya sangat besar dan
mendongkrak penjualan buku, yang

mungkin tidak terbayangkan sebelumnya
oleh penulis dan penerbit,” kata penulis
Isobel Dixon dan John Smithson ketika
tampil jadi panelis dalam diskusi bertajuk
"How a Book Makes The Transition from
Page to Screen”, yang digelar British
Council dan London Book Fair 2004 di
Olympia Exhibilion Centre, Ham-
mersmith Road, London, Mmggu (14/3)
sore waktu setempat

John Smithson melukiskan bagalm‘ana
larisnya buku karya JK Rowling seri Har-
ry Potter sehingga ia menjadi penulis
terkaya di dunia saat ini. Film Harry
Potter di mana-mana membuat penonton
antre untuk mendapatkan tiket. Tidak
saja berbagai produk berlabel Harry Pot-

& 3

"
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ter yang menjadi laris, tetapi juga bu-
kunya meski harganya relatif mahal.

Seperti dilaporkan Yurnaldi dari Lon-
don, Inggris, tahun 2003 lalu buku Harry
Potter and the Order of the Phoenix
(Bloomsbury, Juni 2003) merupakan salah
satu dari 10 buku fiksi terlaris di Inggris,
terjual sebanyak 404.938 eksemplar. Mes-.
ki berada di peringkat empat di bawah
buku The Lovely Bones karya Alice Se-
bold (Picador, Juni 2003) yang terjual
584.404 eksemplar, Life of Pi karya Yann
Martel (Canongate, Mei 2003) yang terjual
547.727 eksemplar, dan Can You Keep a
Secret? karya Sophie Kinsella (Black
Swan, Maret 2003) yang terjual 411.247
eksemplar, buku karya JK Rowling ini
merupakan buku fiksi paling mahal, yak-
ni 16,99 poundsterling atau Rp 270.141
(dengan kurs 1 poundsterling sama Rp
15.900). Sementara sembilan buku fiksi
terbaik lainnya harganya berkisar 6,99
sampai 7,99 poundsterling.

Pameran buku

Londok Book Fair 2004 yang dibuka
hari Minggu lalu dikunjungi ribuan orang
dari banyak pihak. Sekitar seratus pe-
nerbit terkemuka di berbagai negara tam-
pil memamerkan buku-buku terbitannya
di areal yang begitu luas dan ditata de-
ngan baik dan matang. ,

Setiap penerbit punya spesifikasi ter-
tentu atas buku-buku yang diterbitkan-
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nya. Misalnya, penerbit O'Reilly mener-
bitkan buku-buku tentang dunia bina-
tang dan penerbit Lexi.Comp,.Inc me-
nerbitkan buku-buku patient education.

Penerbit-penerbit lain umumnya me-
nerbitkan berbagai jenis buku. Mereka
menampilkan buku-buku terlaris yang
telah terjual jutaan kopi di sejumlah ne-
gara. Misalnya, buku-buku. terbitan
L Ron Hubbard yang telah terjual 160 juta
eksemplar di 134 negara, seperti buku
Basic Study Manual, Learning How to
Learn, dan Study Skills for Life. Atau
buku-buku terbitan Helen Cyley Gift-
books yang telah terjual 11 juta eksem-
plar, seperti buku to a Very Special
Mother.

"Sayangnya, buku-buku bagus dan la-
ris yang dipajang oleh para penerbit itu
tidak untuk dijual, hanya buku contoh.
*Kalau ingin membeli, pesan dulu dan
harus dalam partai besar,” kata Toosye

.Damayanti, Kepala Perpustakaan British

Council Indonesia, yang kecewa karena
tidak dapat membeli buku-buku kesu-
kaannya. :
Namun, ada juga sejumlah. penerbit
yang menjual langsung buku-buku yang
dipajangnya dengan harga relatif mu-
rah—setelah mendapat potongan harga
50-70 persen dari harga sebenarnya—se-
lama pameran. London Book Fair 2004 ini
hanya berlangsung selama tiga hari dan
berakhir hari Selasa ini. ¢ o

Kompas, 16 Maret 2004
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PSK dan ﬂ:‘a Api Sastra

UMBU LANDU PARANGGI ‘hadir’ di Yogya
lagi. Nama ‘Presiden Malioboro’ itu muncul saat
berlangsung pertemuan antargenerasi eks Persada
Studi Klub (PSK) di Wisma Sargede Jalan Pramu-
ka, Selasa (9/3) malam. Jasanya, memberi ruang
dan waktu bagi tumbuhnya minat berpuisi kepada
ratusan anak muda, malam itu dipaparkan serta
dikenang sederet nama pendiri PSK — Iman Budhi
Santosa, Teguh Ranusastra Asmara, serta Ahmad
Munief. Juga generasi yang lebih muda seperti Ar-
wan Tuti Artha, Jabrohim, Kuswahyo, Budi Isman-
to, dan lain-lain. Mereka mengalkui, berkat Umbu,
PSK yang bermula dari nama rubrik dunia tulis
menulis bagi kalangan remaja di mingguan ‘Pelopor
Yogya' bernama Persada’ menjadi ladang persema-
ian yang sangat subur, Rt
. Umbu Landu Paranggi dan PSK memang pantas

.dikenang. Sejumlah orang dan sementara kalangan

telah memposisikan keduanya bak legenda. Seba-
gai nama dan klub karena kesuksesannya, kata-
kanlah, mencetak sekian penyair yang punya nama
di negeri ini. Sebut saja Emha Ainun Nadjib, Linus
Surjadi AG (alm), Suwarno Pragolapati, Yudhistira
Ardi Nugraha, Iman Budhi Santosa, dan sederet
nama yang lebih yunior dari mereka. Nama Umbu
dan PSK begitu saja muncul bila seseorang menu-
liskan atau mendiskusikan tentang dunia kepe-
nyairan di Yogyakarta akhir dekade 60-an, 70-an,
hingga 80-an, ' 1afa

. HHOR s . ¥
. CERPENIS sekaligus pelukis Danarto yang
hadir pada pertemuan itu, sebagai embicara perta-
ma mengaku tidak mengenal PSK. Tetapi ia tahu
kiprah Umbu dalam memotivasi, dengan mengor-
bankan ruang dan waktu secara ikhlas bagi perse-
maian para: penulis muda. Kiprah itu bahkan
berlanjut hingga kini setelah Umbu menetap di
Bali, dengan menjadi pengasuh lembar sastra SKH
‘Bali Post"di Denpasar. T A
‘“Kehebatan Umbu ada pada sikap ngemong,
kepemimpinan serta keikhlasannya berbuat bagi
penulis-penulis muda. Saya kira bukan hanya Yog-
ya yang memerlukan orang-orang seperti Umbu.
Tetapi f‘uga kota-kota lainnya agar bara api sastra
menyala di mana-mana,” kata Danarto yang sem-
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pat bermukim di Yogya selama 5 tahun (1959-1964)
- gaatstudi i ASRIQdniISD. - - . - - ¢« !
‘- Menurut Danarto, tidak ada salahnya bila kini .
dibentuk kelompok-kelompok kepenulisan sems- :
cam PSK yang berbasis di media massa dihidupkan
kembali. Salah satu kegiatan yang diusulkannya -
-adalaH, diskusi mingguan atas karya- a penulis -
. muda. Bahkan kalau-perlu menyediakan hadiah
mingguan bagi.karya yang dinilai terbaik pada .
cmingguitw o C o
. ‘Usulan Danarto ini dimaksudkan untuk men-
.jawab perta-nyaan Iman Budhi Santosa selaku
pemr: a pertemuan, mengapa PSK sampai bisa
melahirkan demikian banyak penyair. ~ :

_ Penyair Jabrohim yang memfasilitasi pertemuan
malam itu menawgrkan, kalau penyair Tauﬁq Is-
mail punia» program ‘Sastra.Masuk Sekolah' —
mengapa kegiatan yang sama tidak Etsﬂa dilakukan

. para penyair, cerpenis maupun novelis yang pernah .
tergabung dalam PSK? & * -

. Sedang Kuswahyo maupun Budi Ismanto me-
nyarankan perlunya kontribusi PSK dalam mienye-

“ maikan serte menyuburkan benih-benih aktivitas
kepenulisan — kepenyairan, terutama - disusun
- dalam sebuah buku sebagai bagian tak terpisahkan
daﬁsejuahsastradiYg y PRI

. WHAT next 1, tanya Jabrohim m

o
o e

senai aktivi-

" tas lanjutan setelah pertemuan malam itu. Apaksh

-pértemuan hanya dimaksudkan sekadar sebuah re-
.uni dan kemudian terhenti? Walau belum ada jawa-
+ ban yang pasti, namun Arwan Tuti Artha ya&xi:;
+ datilat menjadi notulen pertemuan menyimi]; ,
jjﬁaling tidak ada 3 langkah lanjutan yang bisg dila-
" Pertama, menyelenggarakan diskusi mingguan
~seperti yang diusulkan Danarto agar bara api sas-
- tra kembali menyala seperti pada era PSK. I%edua,
ggrlunya.dirintis upaya menuliskan ‘sejarah’ PSK
s mscyamatton sesiongel

. Ketiga, perlunye menye semangat-
_‘ﬁggiatan tulis-menulis karya sastra di sekolah:
.sekolah sebagai salah satu upaya agar .bgr;a'api 8as-

tra tetap menyala di Yogyakarta.G-m ., 1.
LT e T T e (Soeparno 8 ).

Kedaulatan Rakyat, 14 Maret 2004



SASTRA INDONESTA-BIOGRAFI

Tengku Amir Hamzah

Tengku Amir Hamzah Pangeran
Indera Putera di kenal sebagai
penyair terbesar pada jaman
Pujangga Baru.Bersama Armijn
Pane dan Sutan Takdir :
Alisyahbana, Amir Hanzah

adalah salah seorang dari pada
tiga sejoli yang memimpin
Pujangga Baru, yaitu majalah
yang menguasai kehidupan
sastera dan kebudayaan
Indonesia dari tahun 1933 hing-
ga pecah perang dunia kedua.
Selain itu,Amir Hamzah bisa di se-
but penyair yang tersempurna
dalam bahasa Melayu-Indonesia
hingga sekarang. Karya-karya Amir
Hamzah terus di baca orang. Baik
dalam suatu acara pembacaan puisi
maupun dalam suatu pengkajian
ilmiah di universitas. Jasa Amir
Hamzah terhadap bangsa dan ne-
gara Indonesia khususnya dalam
bidang kesusastraan Indonesia
cukup besar.

mir Hamzah adalah penyair besar dan
religius yang meletakkan tradisi besar
- kesusastraan Indonesia modern.

| Kemurnian nada dan gaya kepenyair-
1A annya yang tak dapat ditiru, kerin-
duannya kepada Tuhan, niscaya akan menem-
patkan kepenyiarannya melampaui batas-batas
angkatan serta lingkungan geografis dan sosial.

Di tangan Amir Hamzah,Bahasa Melayu menda-
pat suara dan lagu yang unik untuk zaman
sekarang. Dalam kumpulan sajak Buah Rindu
yang di tulis antara tahun 1928 dan tahun 1935
dengan jelas kelihatan perlahan-lahan suara
dan lagu pantun dan syair melayu di ubahnya
menjadi sajak modern. Dalam epos Hang Tuah
yang termuat dalam kumpulan puisinya. Alam
pemikiran dan perasaan Melayu bukan saja di
selaminya, tetapi juga diucapkannya dengan se-
murni-murninya.Siapa saja akan merasa terharu
dengan sajak berdiri aku, berlagu hatiku dan be-
berapa sajak Amir Hamzah lainnya.

- Amir Hamzah di lahirkan tanggal 28 Februari
1911 dari kalangan bangsawan di Tanjung
pura, Langkat,Sumatera Utara. la adalah
putera Tengku Bendahara Paduka Raja
Kerajaan Langkat. Meninggal pada ‘
tanggal 20 Maret 1946 sebagai korban
dari revolusi sosial yang bergolak di
Kuala Bingai (Sepuluh kilometer dari
Binjai ) Sumatera Utara.

Sesungguhnya terlalu sedikit yang di
ketahui tentanig masa kecilnya,
Seorang temannya dari masa kecil ini,
Saidi Hoesny, melukiskan Amir Hamzah
sebagai anak laki-laki yang “cantik”
parasnya,”tubuhnya semampai, kulit kun-
ing langsat, lehernya jenjang,”
perkataanya selalu lemah lembut. Pokoknya
ia anak manis kesayangan semua orang.

Ketika berumur lima tahun Amir Hamzah di ma-
sukkan di Langkatsche School di Tanjung Pura,
yang pada tahun 1919 dijadikan HIS Dengan ma-
suk HIS maka sejak kecil Amir Hamzah sudah ter-
biasa atu di biasakan untuk bercakap dan
bertular pikiran dengan bahasa Belanda
Setamat HIS di Tanjung Pura tahun 1924 sejenak
Amir pulang ke rumah ayahnya di Binjai. Lalu ia
melanjutkan sekolahnya di Christelijk MULO di
Medan hanya kelas 1. Tatkala naik kelas Il
Christelijik MULO di Medan iamendesak ayahnya
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agar di sekolahkan ke Jakarta. Di Jakarta Amir
melanjutkan pendidikannya di bangku kelas 2
dan 3 di Christelijk MULO Menjangan, yang di
tamatkannya tahun 1927.5ebagai remaja tang-
gung berumur 17 tahun, Amir memasuki AMS
Solo pada tahun.1927.

Semasa di AMS Solo inilah Amir menulis seba-
gian besar sajak-sajak pertamanya, yang oleh
Bohang disebut sebagai sajak-sajak periode
Solo. Suatu periode yang melahirkan kumpulan
buah rindu, yang di pandang Ajip Rosidi sebagai
masa-masa latihan kepenyairannya. Amir
sendiri menganggap Buah Rindu hanya sebagai
latihan untuk kemudian menulis Nyanyi Sunyi.
Sebagai puisi nyanyi sunyi sudah matang,
sedangkan buah rindu adalah percobaan-per-
cobaan pertama Amir menulis sajak.

Suara Pembaruan, & Maret

2004



Amir Hamzah

_ Sang Raja Penyair Pujangga
Baru

Buela, waktu tan melahirkan beta
Pada subuh kembang cempaka
Adalal ibw menarih sangka
Bahwa begini peminta anakda?

TULAH sebait sajak Buah Rindu, karya Amir
| Hamzah, sastrawan Angkatan Pujangga Baru,
Magih banyak sajak lain yang juga terkenal. Sebut
saja kumpulan sajak Nyanyi Sunyi.

Amir Hamzah lahir di Tanjung Pura, Langkat,
Sumatra Utara, 28 Februari 1911. Dari silsilah
keluarga istana Kesultanan Langkat, Amir me-
rupakan gencrasi kesepuluh Sultan Langkat.
Ayahnya, Tengku Muhammad Adil adalah saudara
Sultan Machmud yang memerintah pada periode
1927-1941. Ibunya bernama T Mahjiwa.

la memiliki |1 saudara, tiga perempuan dan
delapan laki-laki, Semasa kecil ia dipanggil Tengku
Busu. Artinya bungsu, karena orang mengira Amir
anak bungsu. Nama Amir Hamzah diberikan,
karena ayahnya gemar membaca Hikavar Amir
Hamzah, rangkaian syair yang panjang.

Sang ayah sering mengadakan acara pem-
bacaan hikayat, lazimnya di lingkungan istana
Melayu. Seorang ahli sengaja diundang untuk
membaca hikayat semalam’suntuk. Misalnya
Hikayat Hang Tuah, Sejarah Melayu, Hikayat
Alinafiah, atau Bustanassalatin.

Saat usia lima tahun, Amir Hamzah belajar di
Langkatsche Schaool atau HIS di Tanjung Pura. Di
situ, ia terbiasa bercakap dan bertukar pikiran dengan
hahasa Beland:, Namun, minatnya terhadap sastra dan
hahasa Melayu klasik tetap hidup. Dalam usia muda,
Amir sudah memiliki koleksi buku sastra Melayu,
seperti karya Abdullah Munsyi, Hikayat Heang Tuah,
Hikayat Amir Hamzah, dan riwayat nabi-nabi.

Setamat HIS, Amir melanjutkan ke Christelijik
MULO. Medan. Saat duduk di kelas dua. Setelah
menyelesaikan pendidikannya di Christelijik
MULO Menjangan pada 1927, Amir melanjutkan
sekolah menengah di MAS Solo, jurusan Satra
Timur, dalam usia 17 tahun.

Pengaurh budaya Jawa turut memperkaya sajak-
sajaknya dengan simbol-simbol wayang. Pengaruh
pergaulannya di Solo, menjadi bagian terpenting
hidupnya. Di sinilah Amir menulis sebagian besar
sajak-sajoknya, antara tahun 1928 dan 1935, yaitu

kumpulan sajak Buah Rindu. Setamal AMS, An_\ir
melanjutkan pendidikannya di Sckolah Hakim
Tinggi, RHS di Batavia, awal tahun 1934.

Amir juga gemar membaca hikayat. I suka
mendengarkan orang tua bercuknp-guk'up lentang
sejarah negerinya, adat-istiadat, dan
kesusastra- an. Pengalam-
an masa kecilnya
itu secara per- WODOKMETROW  Iahan mem-
hentuknya sebagai pecinta sajak Timur,

Menjelang dewasa, Amir semakin mencintai
sastra. Ta berkenalan dengan sastrawian manca-
negara, scperti Rabindranath Tagore dari India,
Umar Khayam (Persia), Igbal (Pakistan), Laotse
dan Li Tai Po (China).

Tengku Amir Hamzah Pangeran Indera Pura

demikian nama lengkap Amir Hamzah. Ta juga

. dikenal sebagai penyair terpenting di kalangan penulis

Pujangga Baru pada masa sebelum perang. Bahkan
LB Jassin menjulukinya Raja Penyair Pujangga Baru.

Prestasinya juga diakui Chairil Anwar. Secara
khusus Chairil menyebut Amir sebagai penyair
yang berhasil, meskipun ia tidak begitu menyukai
gaya penulisan Pujangga Baru. Amir berhasil
memadukan gaya penulisan modern Barat dan
Melayu modern, serta mengetengahkan tema-temi
manusia modern, yang tidak pernah dilakukan
penyair sebelumnya.

Bersama Armijn Pane dan Sutan Takdir
Alisyahbana, Amir aktil membentuk majalah
Pujangga Baru, yang menjadi tonggak per-
kembangan sastra Indonesia modern. )

Sajak-sajak Amir memiliki kekuatan dalam segi

ilistik atau gaya pengucapan dan dari segi tematik.
Amir mengembangkan gaya pengucapan dalam
bentuk kuatren, sajak berbasis empat-empat baris
dun dalam sajak bebas. Dalam bentuk Tama
lersebut, Amir mengungkapkan hal-hal yang sama
sekali baru dalam kehidupan manusia.

Di antara penyair pada niasa itu, Amirlah yang
pertama mengungkapkan perasaan manusia mod-
ern, seperti kegelisahan manusia terhadap
perubahan, kegumangan hidup, hubungan manusia
dengan Tuhan. Kepenyairan Amir dianggap

mencapai puncak pada karya-karyanyd dalam
kumpulan sajak Nyanyi Sunyi.



Pengalaman pribadinya yang pahit, Amir dipaksa
menikah dengan sepupunya di Sumatra dan me-
ninggalkan gadis Solo yang dicintainya. Tapi, justrs
memicunya menciptakan karya-karya momentum,
tapi penuh misteri, Sampai sekarang perdebatan
mengenai kandungan-sajak-sajaknya masih berlanjut,
(erutama mengenai gambaran kerinduan dan
cintanya, Apakah untuk Tuhan atau untuk sang gadis.

Sang penyair ini menemui ajalnya dengan tragis.
Ta menjadi korban Revolusi Sosial 1946 di Sumatra
Timur. Amir dihukum pancung pada 20 Maret 1946,
hanya karena anggota keluarga Kesultanan Langkat
yang dianggap i codal dan memihak Belanda. Padahal,
sclain memberikin sumbangan bidang kesusastrian,

Amir juga aktil dalam lingkungan kaum pergerakan
(nasionalis). Ia pernah pula memimpin Kongres Indo-
nesia Muda di Solo tahun 1931. (SAk/M-6)

Media Indonesia, 7 Maret 2004
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Amir Hamzah

Ironi Seorang Penyair Sunyi

engku Amir Hamzah Pangeran Indera
Putera dikenal sebagai penyair terbe-
sar pada jaman Pujangga Baru. Amir

~ Hamzah mendapat predikat sebagai

Raja Penyair Pujangga Baru yang

tersempurna dalam menggali khazanah ba-

hasa Melayu Indonesia. Sehagai penyair
Amir Hamzah, Amir Hamzah berhasil
meletakkan tradisi besar kesusasteraan
Indonesia modern. la punya kemam-

puan memadukan gaya penulisan mo-
dern Barat dan Melayu modern serta _
mengetengahkan tema-tema mengenai
permasalahan manusia modern yang

tidak pernah dilakukan oleh penyair se-
belumnya,

Bersama Armijn Pane dan Sutan

Takdir Alisyahbana, Amir Hamzah mem-
pelopori berdirinya majalah Pujangga

Baru yang menjadi tonggak perkemban-

gan sastra Indonesia modern. Sejak tahun
dua puluhan, Amir Hamzah telah meng-
hasilkan berbagai karya sastra yang memikat
dalam bentuk puisi, prosa dan esai. la juga
menerjemahkan sejumlah karya sastra dunia
dari Eropa, Jepang, Cina, dan Parsi. Ditangan
Amir Hamzah, bahasa Melayu mendapatkan
tempat yang paling istimewa. Kumpulan sajak
Amir Hamzah, Buah Rindu dan Nyanyi Sunyi
menjadi karya monumental yang menandai
kelahiran era baru dalam sajak Indonesia
modern.

Dengan kemampuan menggali potensi-
potensi bahasa ibunya , Amir Hamzah berhasil
menjadikan bahasa Indonesia sebagai medium
ekspresi puitika modern. Sajak-sajak Amir
Hamzah seakan-akan identik dengan jalan
hidupnya. Sajak-sajak Amir Hamzah mencer-
minkan fakta-fakta empiris, renungan,
perasaan, pergulatan dan pencapaian dirinya
di dunia kongkret sebagai manusia. Kumpulan
sajak Amir Hamzah, Nyanyi Sunyi tidak saja
merupakan pencapaian kreatif Amir terbaik,
melainkan salah satu puncak kepenyairan
Indonesia dan universal yang berkualitas inter-
nasional.

Hampir semua sajak-sajak Amir Hamzah
bernadakan kerinduan dan penuh ratap entah
itu kepada kekasih maupun Tuhan. Kesedihan
menyebabkan perasaan terpencil, menim-
bulkan perasaan sunyi dan pasrah diri yang
penuh kebimbangan. Kehimbangan yang tidak
hanya terhadap masa depannya, melainkan ju-
ga kepercayaan terhadap Tuhan. Kegalauan
Amir Hamzah ini merupakan penderitaan yang
senantiasa dirundungnya.

Sajak Amir Hamzah "Berdiri Aku" terma-

suk
salah
satu saj:;kh e
indah, mata _
?ii:gpunya nilai sufistik yang me_ndalam.
Dalam sajak itu, Amir Harpzah tidak hanya
melukiskan alam lahir, ken!dahan alam atau :
peristiwa-peristiwa yang hidup dalam ken?ipg :
kenangan saja. Peristiwa alam dilihat dan dira
sainya, dikembalikan kepada dirinya, diban-
i andikaji. . o
dmglscggi:jgai p‘ényjr'a_ir"', Amir Hamzah sangat
menyelami alam pemikiran dan perasaan
Melayu serta bisa mengucapkan dengag se- :
murni-murninya. Kata-kata lama yang eras;
dari bahasa Melayu, Kawi dan daerah-daera
Jawa dan Sunda diambil dengan menawan.
Kata-kata itu kadang-kadang. dipergunakan-
nya dalam hubungan persamaan bunyi dan
kadang-kadang hanya sgbagquarpbang, pe-
rumpamaan atau untuk menjadairama.
Amir Hamzah lahir tanggal 28 Februari
1911 dari kalangani bangsawan di Tanjung Eu;i'
ra, Langkat, Sumatera Timur, J_lyahny_a menjadi
Tengku Bendahara Paduka Raja Kerajaan
Langkat. Saat berumur lima tahun, Amir
Hamzah masuk sekolah_HIS di Tanjung Pura,
yang membuatnya terbiasa bercakap dan g
bertukar pikiran dengan bahasa Belanda. Ej?
kecil, Amir Hamzah sudah menaruh mln;l(t |l:a
da karya sastra dan bahasa Melayu klasik. la

senang membaca sastra Melayu seperti karya-
karya Abdullah Munsyi, Hikayat Hang Tgah, ;
Hikayat Amir Hamzah, dan riwayat Nabi-nabi.
Setamat HIS, Amir Hamzah meneruskan
sekolah di MULO Medan dan Jakarta.
Setelah itu, tahun 1927, Amir yang berusia
tujuh belas tahun, melanjutkan sekolah
ke AMS Solo jurusan Sastra Timur,
Semasa di Solo, Amir yang aktif di -
perkumpulan Indonesia Muda menda-
patkan dinamika dan orientasi yang lu-
as dalam dunia kesusastraan, Pengaruh
budaya Jawa seperti simbol-simbol
wayang memperkaya sajak-sajaknya
yang menggunakan bahasa Melayu.
Pengaruh pergaulannya di Solo dengan
kalangan sastrawan, menjadi bagian
terpenting dalam kehidupan Amir
Hamzah. Disinilah Amir menulis seba-
gian besar sajak-sajak pertamanya yang
kemudian dikumpulkan dalam "Buah
Rindu". ;
Awal tahun 1934, setamat AMS, Amir
Hamzah melanjutkan pendidikan ke Sekolah
Hakim Tinggi, di Jakarta. Kesadaran ke-
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pamannya Sultan Langkat y: ‘membiayai ku-.
 liahnya membuatnya pasrah menerima per.

“Jodohan dirinya dengan ana
 Hamzah pun kemudian me
- Tengku Kamaliah yang

“Hamzali'ke tanah kelahirannya menjad

* perjalanan kehidupannyayang sunyi da
Patah hati:“!‘!"*ﬂi il
 nya dalam suatuRe
- tahun 1946 di Sumatera Yimur., Amir dihukum

Suara Pewmbaruan,
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‘bangsaan yang berkembang dalam diri Amir.
. Hamzah agaknya mempengaruhi wataknya
- menjad '

erakyatan, la menjadi guru di -
yang memungkinka
nigan tokoh-tokoh nasio-

ya sajak dan prosa Amir.

an: penyair yane
ki Amir Hamzah m
ndalam pada kekasihnya di Solo, namun
kdir menentukan lain; Ketaatan Amir pada |

ak

h. menemui kematian
Juisi Sosial yang bergol

‘pancung pada tanggal 20 Maret 1946, karena -

_ anggota keluarga Kesultanan Langkat diang- *

gap feodal dan memihak Belanda. Sebuah ™ '™
akhir yang ironis dan tragis dari kehidupan pu-:-
jangga besar Amir Hamzah, raja penyair ==
Pujangga Baru. (Dissi/ Imam Wahjoel) -

13 Maret 2004
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SASTRA INDONESITA-DRAMA

Pentas Teater ‘Orang-orang i/ang Bergegas’

Dirundung Kesepian

hingga Maut Menjemput

“WMEDINAGUNG SASTRO

] BFRBINCANG: Tokoh Mama (kanan) sedang berbincang dengan
putrinya (Amy) dalam pentas teater Orang-orang yang Bergegas

di GKJ, Senin (15/3) malam.

DI ruang keluarga, di sebuah rumabh, di
Indonesia, kesepian terasa mengental.
Kehidupan di luar rumah memang begitu
marak. Tetapi jauh di dasar hati, orang-orang
yang berada di ruang keluarga itu dengan
jujur menceritakan rasa kesepiannya.
Problema rmanusia modern memang merasa-
kan kesepaian yang akut.

Hal itu dituturkan dengan bernas oleh grup
teater dari Akademi Kebudayaan Yogyakarta
dalam pertunjukan berjudul Orang-orang yang
Bergegas dengan sutradara (I) Landung
Simatupang dan sutradara (Il) Puthut
Buchory. Pertunjukan berlangsung di
Gedung Kesenian Jakarta (GKJ), Senin 15/
3) malam. Selain di Jakarta, lakon ini akan
dipentaskan pula di Bandung (17-18 Maret),
Malang (26-27 Maret), Surabaya (29 Maret),
Solo (31 Maret), dan Yogyakarta (9-10 April).

Rasa asing dan sunyi manusia modern
terungkap melalui dialog-dialog antartokoh
dalam lakon itu. Bahkan tokoh Mama
(diperankan Evi Idawati) mengutarakannya
secara verbal. Rasa kesepian seorang ibu
ketika anak-anaknya yang dicintai, yang

datang ke rumah hanya singgah dan bukan -
pulang. Dapat digambarkan seperti: Bagai
pohon ditinggalkan daun-daun, kita akhirnya
tua dan meranggas, Anak-anak pergi ke lain
tempat untuk mengejar impiannya masing-
masing.

Dikisahkan dalam lakon yang ditulis Puthut
EA itu, adalah sebuah keluarga yang terdiri dari
seorang Papa (Wendhy Shan Wong), mantan
politikus yang frustrasi karena kekalahan
partainya. Dalam banyak hal, lelaki ini menjadi
scorang pemurung dan tidak bergairah, kecuali
saal menasihati putranya yang terjun menjadi
aktivis dan demonstran. Lalu, scorang Mama
yang sederhana, yang tidak mengerti perilaku
anak-anaknya.

Selain mereka, ada pula Mbok Jinem (Sri
Handayaningsih) seorang pembantu yang lugu,
yang tidak peduli dengan perkembangan
zaman. Lantas Amy (Rosana Hariyanti), scorang
putri yang menjadi karyawati di sebuah
perusahaan, yang amat sibuk dan tidak peduli
dengan urusan rumah. Dan, Alia (Ellizabeth
Christin Isdi Pratiwi), putri yang masih SMU,
yang kerjanya wira-wiri dan menjadi ‘anak
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“kandung’ dari mal-mal.

Konflik dalam kisah ini digambarkan pada
bagian akhir, saat Mama akhirnya sakit. Suara
batin tiap orang dituturkannya. Sang ibu
ternyata sakit karena merasa kesepian. Anak-
anaknya hanya singgah di rumah. Sang suamij
(Papa) yang tampak menjadi penyabar
ternyata juga merasakan kesepian. Dan,
kesepian itu berakhir ketika Mama akhirnya
meninggal dunia.

Corak realisme

Lakon ini dipentaskan dengan corak rcalisme
konvensional, sehingga ruang keluarga

“diwujudkan secara detail. Ada meja makan
lengkap dengan kursinya, sofa, televisi, rak,
dan lain-lain. Dan, cara tiap orang berdialog
berusaha mendekati dialog keseharian.

Bermain teater realis amatlah sulit. Para
aktor yang tidak berperan dengan baik akan
langsung terlihat, dan menjadi cacat dari
sebuah pertunjukan. Realis memang menun-
tut para aktor bermain dengan imajinasi,
penghayatan, dan intonasi vokal yang jelas.
Bila tiga hal itu tidak tercapai, peristiwa teater
akan menjadi hambar dan monoton.

Tampaknya kedua sutradara mampu menga-
rahkan para pemain, yang tampil di panggung
dengan wajar. Para pemain berhasil mem-
bawakan perwatakan tiap tokoh yang diper-
ankannya. Semuanya bermain dengan penjiwaan
yang benar. Inilah yang membuat pertunjukan
realis dari Akademi Kebudayaan Yogyakarta itu
berjalan tidak monoton, tidak membosankan,
bahkan menjadi terasa ‘terlalu’ sebentar.

Jika ada sesuatu yang kurang relevan, adalah
musik pengondisian yang diputar pada bagian
awal atau pada pergantian adegan. Musik
diskotek yang diputar rasanya terlalu dramatis,
tidak sesuai dengan muatan naskah. Dan, amat
jarang pula grup teater yang pentas di GK]J -
menggunakan lampu diskotek sebagai bagian
dari elemen estetik, sehingga ada yang
menyangka GKJ sedang mencoba lampu yang
baru dibeli dan dipasang.

Catatan lain, tampak pada ilustrasi musik
(digarap Yoesam Katamso) yang terlalu
mendayu-dayu dan kurang gereget di banyak
bagian. Ketika para aktor bermain dengan
bagus, musik mungkin tidak dibutuhkan.

® Doddi AF/B-2

Media Indonesia, 17 Maret 2004
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SASTRA INDONEASIA-FIKSI

Fira Basuki Menulis Novel Ditemani Novel

ANYA sedikit pengarang yang mampu menulis dua novel se-
H kaligus. Selain penulis kawakan Remy Silado, ternyata ada
pula Fira Basuki. Perempuan pengarang ini bisa me-

nulis dua novel sekaligus dalam waktu bersamaan.

Selama tinggal di Singapura, sepanjang tiga bulan
Fira merampungkan novel berjudul Rojak dan Ms. B:
"Panggil aku B". Sebelumnya, Fira Basuki sudah me-
miliki novel trilogi, Jendelazjendela, Pintu, dan Atap.
yang tak lama kemudian disusul dengan novel Biru.

Hebatnya lagi, dua novel yang diterbitkan oleh
penerbit Grasindo dalam tempo dua bulan itu su-
dah dicetak ulang. Padahal, cetakan perlama pada
Januari 2004, masing-masing dicetak sebanyak
5.000 eksemplar. Baru sebulan jalan, sudah dicetak
ulang, Acara peluncuran kedua novel itu baru dilang-
sungkan Kamis (26/2) di The Pakubuwono Residence.

Judul novel Rgjak tak lain diambil dari nama ma-
kanan rujak di kalangan Melayu Singapura. Rojak
menggambarkan bercampurnya berbagai rasa,
seperti manis, asam, pedas, pahit, asin, men-
jadi satu. Tetapi. kata "rojak” dalam bahasa
Singlish (Singapura English), bermakna “han-
cur”, "berantakan”, atau "aneh”. Novel ini ber-
kisah tentang kehidupan tokoh peranakan Si-
ngapura, Janice Wong, yang menikah dengan
orang Jawa keturunan ningrat.

Seperti novel-novel sebelumnya. dalam

Rojak, Fira Basuki memasuki dunia kosmopolitan para tokohnya dan
lintas budaya. Maka, tak heran dalam novel yang dljajin dalam gaya
* ungkap seperti catatan harian ini, terdapat ungkapan dalam ber-
bagai bahasa, dari bahasa Jawa, Tionghoa, Inggris, dan ten-

tunya Indonesia.

Saat menulis Rojak, Fira mengaku tidak berjalan
mulus. Di tengah-lengah menulis kadang ia menemui
jalan buntu dan rasa bosan. Pada titik inilah, Fira
yang mengaku tak bisa berhenti menulis melam-
piaskan diri dengan cara mencari "sahabat”. Siapa
"sahabat” yang dimaksud? Bagi Fira, "sahabat” itu
adalah dengan menulis novel lain, yang kemudian

" menjadi novel berjudul Ms. B: "Panggil aku B". "Maka-
nya, tokoh sahabat ini mirip-mirip dengan aku untuk me-
nemani aku selama menulis novel,” katanya.
Novel yang diakui Fira sebagai proyek intermezzo
ini berkisah tentang kehidupan sehari-hari
» DBeauty Ayu Pangestu, perempuan lajang yang
¥ baru pulang studi di Amerika Serikat.
i Begitulah Fira, perempuan kelahiran Sura-
\ { baya, 7 Juni 1972 yang kini menetap di Singa-
Harta Kota, 1 Maret 2004 i purabersamasuaminya Palden T Galang ber-
! sama anaknya Syaza C Galang. Lulusan SMU
Regina Pacis Bogor ini sempat mengecap pen-
. didikan di Jurusan Antropologi FISIP Ul se-
belum pindah ke Jurusan Jurnalistik di Uni-
versitas Pittsburgh, AS. (mir)

c—
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Seno Tulis Roman Dikejar Deadline

saja meluncurkan buku romannya yang
terbaru berjudul  Biola Tak Berdawal
Roman ‘itu ditulisnya’ berdasarkan skenario
film dengan judul yang sama, karya Sekar Ayu
Asmara. Untuk menyelesaikan novelnya itu,
Seno sempat merasa dikejar-kejar deadline,
“Tiap hari yang saya lihat tanggal melulu,” ka-
ta Seno seusai peluncuran buku dan DVD Biola
Tak Berdawai di Plaza Senayan, pekan lalu.
Menurut penulis cerpen Penembalc Misterius
(2003) itu, ia menyelesaikan novel tersebut
dalam tempo 40 hari. "Mengetiknya mungkin
cuma tiga minggu, selebihnya bengong, apa
yang mau dikarang,” tutur Seno. Ditam-bah-
kannya bahwa ia menerima skenario film Biola
Tak Berdawai menjelang tutup tahun 2003
dan harus menyelesaikannya di akhir bulan
Januari 2004, "Biar selesainya berdekatan
dengan Valentine, harus diserahkan- 20
Januari. Tapi saya serahkan tanggal 23 Ja-
nuari, telat tiga hari,” katanya.
Bagi Seno yang pekerjaannya wartawan, me-

P ENULIS, Seno Gumira Ajidarma (46) baru

Warta Kota

nulis menjadi santapannya setiap saat, "Menu-
lisnya tidak sulit karena film
dan skenarionya sendiri /
sangat bagus,” kata pria
yang hobi memotret itu.

Buku setebal 200 hala- |
man yang - diterbitkan
oleh PT Andal Krida Nu-
santara (AKUR) terse- 1
but sudah dipesan
sebanyak  12.000
eksemplar. "Ini
prestasi dan me-
mang cukup
mengejutkan
buku ini bisa
lebih cepat di-
pesan. Mungkin bu-
kan karena buku itu
saya penulisnya, tetapi
karena promosi atau
marketingnya yang gen-
car,” tutur Seno. (tan)

Maret 2004



Yanusa Nugroho Menafsir Kenya

Hon

Lewat Wayang

NTUK kedua kalinya, pengarang

Yanusa Nugroho- meluncurkan

novel, Setelah Di Batas Angin, ki-
ni giliran Manyura yang. diterbitkan
Penerbit Buku Kompas. Seperti karya-
karya sebelumnya, baik cerpen mau-
pun novel, Yanusa masth mengangkat
dunia pewayangan dengan 'segala pe-
nafsiran pribadinya.

"Aku menulis, gja mung ngarang-
ngarang. Wayang banyak sekali mere-
fleksikan kehidupan masyarakat. Se-
bagai orang yang sangat nyekek, se-
nengnya luar biasa terhadap wayang,
punya keinginan, punya kewajiban
moral, ini seni apik yang perlu ditaf-
sirkan kembali. Tentu dengan bekal fil-
safat, agama, sosial, budaya, di-
tuangkan dengan meminjam alur yang
sudah ada yakni wayang yang sudah
punya kerangka,” kata Yanusa pada
saat peluncuran novelnya di Bu-
lungan, Blok M, pekan lalu.

Novel Manyura ini berdasarkan
rangka cerita lakon Aswatama Nglan-
dak, lakon wayang yang pernah dipen-
taskan Ki Slamet Gundono yang reka-
mannya diputar oleh Yanusa sebagal

pengantar acara peluncuran bukunya.
Hanya saja, Aswatama, anak Pandita
Durna yang menggali terowongan
bawah tanah istana Hastinapura un-
tuk membantai Pandawa, diubah men-
jadi Aswatama yang membangun ja-
ringan politik di kalangan Pandawa.

¥Aswatama justru menggali jaringan

politik, jaringan kekuasaan dengan:

menggunakan topeng, segala tipu da-
ya, dan intrik-intrik. Kondisi Hastina-
pura seperti negara kita sekarang,
chaos, dan orang-orang menggunakan
aji mumpung,” katanya. Tokoh Yudis-
tira yang konon dari golongan suci pun
tak berdarah putih lagi dalam novel ini.

Bahkan dalam pengantarnya, war-
tawan dan cerpenis Bre Redana me-
nyebutkan tokoh Yudistira mengingat-
kan seperti orang yang pernah menja-
di nomor satu di negeri ini. Yanusa
menyebutkan tokoh Yudistira ini se-
lingkuh dengan Srikandi dan mem-
buat Drupadi sangat kecewa. Sebuah
lakon yang tidak ada dalam pewayang-
an. Drupadi, digambarkan sebagai to-
koh perempuan yang begitu menderita
dan akhirnya meninggal dunia.

"Kisah sudah lama mengendap dan
dalam proses kreatifnya memang aku
banyak terpengaruh oleh kondisi scka-
rang. Aku miris, wong cilik kok kayak
bodoh banget kalau dengar orang-
orang ngomong soal politik, dan seba-
gainya,” kata Yanusa.

Yanusa Nugroho sejak awal menulis
cerpen saat usia 21 tahun. Meski lyahlr di
Surabaya, 2 Januari 1960, sejak remaja
Yanusa hidup di Jakarta hingga meraih
gelar sarjana sastra di UL Meski
demikian, pertemuan dengan wayang
sangat intensif saat di kota kelahirannya.

Dalam epos Mahabarata, babak
akhir lakon kerap disebut sebagai pa-
thet manyura. Konon burung merak
juga biasa disebut manyura, yang bi-
asa berkotek pada saat subuh, saat
pertunjukan wayang akan' berakhir.
"Pada bagian pathet manyura memang

{aan
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biasanya nasib tokoh-tokoh akan ke-
tahuan,” kata Yanusa yang sebelum-
nya memberi judul novel inl Dan Daun
jah saat dimuat secard

pun Gugur
bersambung di harian Suara Merdeka.
sebelum diterbitkan menjadi buku.

Bagi Yanusa, wayang merupakan

sumber inspirasi yang tak pernah habis

untuk  digali. “Ini tergantung kita.
Wayang itu seperti cermin. Kalau meli-
hat jangan salahkan cermin, tapi dari
kita sendir,” kata Yanusa yang saat
menulis Manyura selalu mendengarkan
kaset wayang Ki Nartosabdho itu. (mir)

Warta Kota, 5 Maret 2004
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)  ROF Dr Kuntowijoyo MA adalah seorang
S gastrawan Indonesia yang andal dan mum-
SL.  puni.Dalam kesusastraan Indonesia modern,
gelarnya lengkap sebagai penyair, cerpenis, novelis
dan dramawan. Di samping itu, yang utama, ia se-

gi;anﬁl sejarawan yang andal, yang banyak tulisan ilmi-

puia. ;

Sejak 1967 ia telah memenangkan drama (Rumput-
rumput di Danau Bento), pemenang I cerpen di maja-
lah Horison (“Dilarang Mencintai Bunga”), berkali-kali
mendapat hadiah pertama di Harian Kompas dalam
cerita pendek, berkali-kali menjadi pemenang penulis-
an drama Dewan Kesenian Jakarta, Pada 1999 ia me-
nerima SEA Write Awards 1999 yang diserahkan di
Bangkok, Thailand (Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, 1999) sebagai sastrawan yang ber-
prestasi.

Salah satu novelnya berjudul Mantra Pejinak Ular
(2000), dibicarakan di sini. Pembicaraan novelnya itu
diberi judul “Banjaran Pejinak Ular”, Banjaran dalam
lakon wayang berupa lakon (seri) “biografi” seorang to-
koh. Misalnya, Banjaran Gatotkaca merupakan seri
lakon Gatotkaca: “Gatotkaca Lahir”, Gatotkaca menja-
di raja, Gatotkaca menikah, dan sebagainya, sampai
pada Gatotkaca gugur dalam perang Baratayuda.

Begitu pula, cerita dalam Mantra Pejinak Ular ini
merupakan seri cerita biografi sang tokoh: Abu Kasan
Sapari. Jadi, Mantra Pejinak Ular ini seperti lakon
wayang. Lebih-lebih lagi, dalam cerita itu,
tokoh Abu Kasan Sapari di samping sebagai
pejinak ular, juga seorang dalang.

Dalam pembahasan ini, dipakai teori struk-
tural-semiotik, gabungan dua teori yang tak
terpisahkan. Karya sastra merupakan struktur
unsur-unsur yang saling berjalinan. Tiap unsur
hanya mempunyai malma dalam jalinannya de-
ngan unsur-unsur lain dan keseluruhannya
(Hawkes, 1978:18). Di samping itu, karya sastra
merupakan sistem semiotika yang berupa struk-
tur tanda-tanda yang bermakna, Oleh karena itu,
karya sastra harus dianalisis ke dalain unsur-un-
surnya dan kaitan antara unsur-unsur tersebut.
Untuk pemberian makna selanjutnya, harus dicari
(diburu) tanda-tanda seperti dikemukakan Culler
(1981:vii). Apa yang diburu tersebut menurut meto-
de semiotik adalah (1) jenis-jenis tanda yang berupa
ikon, indeks, dan simbol; (2) satuan-satuan tanda mi-
nimal yang digunakan oleh sistemnya, kontras-kon-
tras di antara satuan-satuan yang menghasilkan ar-
ti/makna, aturan-aturan kombinasi yang secara ber-
sama-sama membentuk struktur yang lebih luas (Pre-

minger dkk, 1974: 981); (3) konvensi-konvensi yang
menyebabkan tanda-tanda mempunyai arti/makna; (4)
tanda-tanda ya.n% menghubungkan satu teks dengan
teks yang lain, Oleh Riffaterre (1982:23) tanda-tanda
(teks) yang menjadi latar penciptaan teks baru disebut
hipogram. Jadi, diadakan analisis intertekstual untuk
mendapatkan makna lebih lanjut.
Begitulah proses pemaknaan Mantra Pejinak Ular
dengan teori dan metode analisis struktural-semiotik.
Struktur Mantra Pejinak Ular (MPU)
DALAM Sastra Indonesia dikenal ragam sastra
yang panjang, yaitu roman dan novel. Hal ini tampak
dalam pembicaraan HB Jassin dalam Tifa Penyair dan
Daerahnya. Jassin (1983:80) memberi definisi roman
adalah cerita panjang menceritakan tokoh sejak lahir.
hingga masuk dalam kubur. Contohnya Sitti Nurbaya.
Di samping itu, roman mengemukakan bermacam-ma-
cam masalah. Menurut Jassin (1983:79-80), novel itu
menceritakan salah satu episode kehidupan tokoh. Di
samping itu, masalah yang dibahas memusat pada sa-
tu masalah. Akan tetapi, menurut Jassin, dalam kesu-
sastraan; definisi itu seringkali tidak berlaku mutlak.
Jadi, hal itu hanya bersifat ancar-ancar atau kurang
lebih begitu. - . :
Kalau dilihat dari definisi dan pengertian yang dike-
mukakan Jassin itu, MPU cenderung ke arah roman,
larena masalah yang dibicarakan bermacam-macam,
tidak memusat meskipun pada akhir cerita si tokoh
tetap hidup, bahkan ceritanya masih menggantung
“belum selesai”. Abu Kasan Sapari (AKS) masih mung-
kin diteruskan, mungkin bisa menjadi trilogi. Hal ini
gesuai dengan lakon banjaran seperti lakon banjaran
Gatotkaca yang baru selesai ketika Gatotkaca gugur.
Akan tetapi, perlukah lakon “Abu Kasan Sapari Gu-
gur?” Hal ini mungkin saja karena AKS mempunyai
musuh yang ingin membunuhnya, yaitu orang-orang -
dari Partai Randu! Akan tetapi, tidak usah berandai-.
andai karena yang ada, lakon AKS berakhir dengan
AKS menyerahkan ularnya ke kebun binatang dan
menanti pernikahannya dengan Yu Lastril -~~~
Dalam roman, ada kemungkinan adanya digresi,
yaitu hal-hal atau peristiwa-peristiwa yang tidak ada
hubungannya langsung dengan inti ceritanya. Hal ini
disebabkan di dalam cerita itu dibahas (dikemukakan)
berbagai masalah. Bahkan, ada bagian-bagian yang

‘merupakan tempelan-tempelan atau digresi yang bisa

dihilangkan dari cerita. Dalam novel, tempelan-tem-
pelan atau digresi itu tidak ada karena pembahasan
memusat pada satu masalah. Barangkali para sastra-
wan sekarang ingin kembali menulis ro- B
man yang membahas Y
bermacam ‘ CNGE
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 pelkan bermacam-macam; benda selain cat-cat yang .
perﬂagiia-

gkan. ;-
- Lebih lanjut, Stanton (1965: 4.'5,
kalkan bahw, P D

105

., bab-bab atau hal-hal yang tidak lang-
sung berhubungan dengan inti cer
‘membuat kolase seper:iylgmuldsan meeﬂta.}?x gx:ggxlg :

- menjadi dasarnya di atas kanvas, Hal ini se;

mukakan oleh Mmﬁnwijaya bahwa novelnya Bury,

Burung Manyar itu ber, kolase karena ada bab-b

yang tidak berhubungan de ceritanya, Akan te-

tapi, dalam hal MPU Kuntowj oyo ini, ada estetika

khusus bgang akan dibic%rakan%ébelakang, yaitu es-

nges, em. Egteti yang

dalam Manmg’;g)%w Ular lt:lki-aY?ya.ng g tampel

- Dalam MPU juga tampak gaya kolase itw, misalnya

inti masalahnya demokrasi menurut a yang disisi

kan dalam lakon wayang itu, Be'gitlitj!:ylga, bab XII (hl;-m
163-174) yang berupa sajak-sgjak cinta yang ditulis .
ﬁﬂes}npun demikian, sayang kalau’ bab V dan XIT

o ,v;j,v_i!.r @

Wa unsur-unsur struktur cerita rekaan be.

~Tupa tema, fakta-fakta: alur, toksh.dan latar; sarana-

sarana sastra (literary devides) yang berupa j dul, pu-
sat pengisahan (point of view), gaya bahag':,ﬁmbol!zs- :
me dan ironi dsb). Seluruh cerita terdiri atas 17 bab.
'I‘lap-i_:xap bab merupakan episode kehidupan AKS.,
Meskipun bab-bab itu merupakan seri yang sambung-
menyambung, tetapi kadang-kadang tiap-tiap bab itu
sudah merupakan cerita yang utuh yang berdiri sendi-
ri, dapat dibaca secara terpisah dari bab-bab yang lain,
daﬁlur gliig 8dalt:2 alur lurus, artinya cerita dimulai
awal berurutan peristiwa-peristiwanya sampai pe-
ristiwa terakhir. MPU diawali ﬁ:lahlranAKS sampai
waktu terakhir; yaitu ketika AKS menyerahkan ular-
nya kepada kebun binatang Surakarta.: .- .. .
Bab yang berjudul “Sebuah Desa, Se Mitos”
menceritakan kelehiran AKS di desa Palar, Klaten.
Kakeknya juru kunci makam Ronggowarsito, sastra-
wan Jawa yang terkenal, di desa Palar. Sesudah lahir,
AKS dibawa ke makam vargito untuk ngalab
berkah, untuk mendapat berkah dari Ronggowarsito.
Dalam bab I ini, AKS diceritakan sangat pandai dari
waktu kecilnya hingga lulus SMA dan dapat menjadi

mendapet mantrspana lar dar sooang i yang

' datang dan pergi secara gaib. Ia mienjadi pegawai di -

kecamatan Kemuning di kaki Gunung Lawu di daerah

 Surakarta. ia diminta mendalang dengan lakon
L A

“Gatotkaca Lahir”.-. -, . -0 .
Babm“AbuKasanSapariwntangAlam".AKSlu-"

lusan STSI Surakarta, tetapi tidak pernah diceritakan
-kuliah di STSI itu. Di dalam bab III ini dikemukakan .

pandangan AKS tentang alam: bukit, batu, langit, jin,
manuaia, kuds, an&lt:'nfuaya, rempah-rempah, tebu

ogam. S A TR o
Bab IV, “Cinta Ular, Cinta Lingkungan”; Bab V.
“Demokrasi menurut Abu Kasan Sapari”, bab VI
“Wahyu Pohonan”, diceritakan AKS mendalang de-
ngan lakon “Wahyu Pohonan” alias Kresna Murca’
yang menganjurkan rakyat menanen pohwi, jati
bukan pohon randu (nama lambang partai yang
berkuasa). Bab VII “Abu Kesan versus Mesin Po-
litik, Botoh dan Dukun”; AKS melawan mesin
politik Randu. Oleh karena itu, AKS dipindah-

kan dari kecamatan Kemuning ke kecamatan
Tegel Pandan. Bab VIII “Abu Kasan Sapari de-
ngan Lingkungannya”. Ia dapat memegang ular
dengan mantranya, dan mengamankannya.
AKS terkenal sebagai si dukun ular. AKS juga
berkenalan dengan Lastri, per\ia}nt',' janda mu-
da yang kemudian menjadi a”,
AKS menyewa rumah bersebelahan dengan
yang disewa Lastri. - N
' Bab IX “Ular”. AKS mendapat ular dan )
i . Bab X “Di Luar Struktur, di

dipeliharanya
~ dalam Sistem” AKS dipilih menjadi Caleg DPD Mesin

Politik Tegal Pandan tidak mau, menolak; ia dituduh
anti-P e ool o '

XI *Seni Itu Air”, AKS hanya mengutamakan
sex?xa?{arena ia melawan Mesin Politik, AKS ditahan

R e B

‘bagkan, Bab XII % o ", berupa an
sqiakdntaAKSkggkaditahanpglisi. Bab XIII “Men-
cari Akar”: Bab XIV “Bumi Gonjang-ganjing, Langit
Megap-megap”; Bab “Warisan”, AKS diminta xpanda-“"
lang di dusun Palar dengan lakon “Semar Nagih Janji
lakon carangan. AKS mewarisi kedudukan almarhum
dalang gurunya, Ki Lebdocarito yang mewarisinya wa-

yaﬁgb XV%S‘%Jangik Bertanya pada Limbuk”, dialog-
AKS sebagai Cangik dan Limbuk (Lastri). Pokok isinya
lamaran AKS kepada Lastri yang kemudian menyetu-
juinya. Bab XVII “Tuhan, Beri Kami Ilmu yang ber;
manfaat Tuhan, Hindarkan kami dari Malapetakg
berisi maksud AKS uéxtuk mdeiiap‘askank 1 mantra ;?keajgak
ularnya. Abu Kasan Sapari dikejar-kejar orang kam-
pungia.rena dituduh ularnya diberi makan kambing.
kampung. AKS bisa meloloskan diri, pergi ke kebun bi-

"polisi, Akan tetapi, sesudah kantor polisi Karangmojo
g;demonstmsi mahasiswi

- natang Surakarta intuk menyerahkan ularnya. Pada

waktu berangka, ia berjanji akanf;gexg:mang, T Lastrise-:
Xum ia pindah ke Palar, AKS pindahtke Pelar mene-/
‘ruskan menjadi dalang mewarisi pekerjaan Ki Lebdo-
carita. Ia mengharap nanti Lastri menjadi pesinden-
nya, karena suara Lastri sangat merdu. - (begsm_m
bung) . s \",,. Lot .
e f Dr Rachmat Djoko Pradopo,
.. %) Pro Djol adopo,

LA menerbitkanbebempébukusaml

Minggu Pagi, 7 Maret 2004
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i;Cerpenis Muda’

hmgﬁtkw Simpul Rasa

YOGYA (KR) - Pengarang
Danarto mengaku senang de-
ngan pertumbuhan sastra, pa-
ling tidak dengan munculnya
cerpenis-cerpenis muda berba-
kat. “Dari segi tema sebenar-
nya biasa, justru yang menarik
gaya bahasa dan cara bertu-
turnya,” ucapnya kepada KR di
Kedai Kebun Forum,; .-,- -~ .~

Dijelaskan, - gaya’, bahas

“ yang lincah, kadang:.sangat
! prosais, simbolik-dan estetis,

menarik  untuk.‘dicermati.
“Cerpen dibuat tidak sekadar
mengbhadirkgn “cerita, - tetapi
membangun ' suasana,” ucap

penulis kulrﬁpulan cerpen

‘Godlob’ dan ‘Adam Ma'rifat’. -

Cerpen suasana’seperti ini,.

lanjutnya; sangat “disenangi

‘karena manusia sekarang ke-

ring dalam soal-rasa. “Ketika
membaca cerpen, geperti mem-
bangkitkan simpul-simpul rasa

yang telah lama mati. Matinga

. rasa bisa dibangkitkan lewat

bahasa simbolis, estetis, pro-
sais,” ucap penulis kumpulan
cerpen ‘Gergasi’, ‘Berhala’ dan
‘Setangkai . Mawar 'di. Sayap
Jibril’,

Dikatakan Danarto, pola-po-
la penyajian cerpen demikian,
memang sangat dinikmati dan
disenangi. Pembaca, lanjutnya,
tidak sekadar diajak mengem-
bara pada fantasi pengarang,

. tetapi juga seperti mata dan te-

linga - dibukakan lebar-lebar.

‘Pembaca seperti diwakili, baik
* perasaan ' maupun “komplek-

snya persoalan hidupnya. ..
‘Menyinggung soal ide‘atau-

‘pun’ tema, menyrut Danarto,

sebenarnya: biasa-biasa saja, .
mengeksplorasi . kekerasan,

:seksualitas, ataiy apa saja yang:
- bersifat universal, 5

ari yang re-:
meh-temeh sampai yang naif
sekalipun. Tema-tema -yang
bersifat universal hadir begitu
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"Sam Po Kong”
Novel Bersumber Sejarah

- dan Ceria-cerita Tuwr

DALAM mengantar novel Sam Fo Kong. Remy Sylado me-

maparkan bahwa novel tentang tokoh besar abad ke-15 yang

bernama Ceng Ho sclaku Sam Fo Kong ini dikembangkan dari

sumber-sumber scjarah di satu pihak dan cerita-cerita tutur di

pihak lain, vang hidup dalam masyarakat luas, baik yang berdarah

Tionghoa maupun pribumi di pesisir pantai utara (hal v). Itu

artinya, bahan novel ini adalah realitas scjarah. Dengan demikian,

novel ini dapat dikategorikan sebagai novel sejarah.

EMENTARA itu, menurut Ge-

org Lukas dalam bukunya

yang berjudul The Historical

Nowvel (1983: 43-59), ada tiga

syarat penting yang diperlukan
agar suatu novel dapat dikategorisasikan
sebagai novel sejarah, yaitu: pertama,
seberapa jauh pengarang novel sejarah
mendeskripsikan dengan setia ciri khas
sualu massa atau daerah tertentu, baik
keadaan fisik, tata cara, peralatan, dan
pemakaian kata-kata daerah yang ber-
sangkutan; kedua, melalui lukisannya
yang imajiner pengarang berkewajiban
pula untuk melukiskan secara benar se-
mangat zamannya, karenanya dibutuh-
kan mempelajari tulisan-tulisan sejarah
perihal obyeknya secara mendalam; dan
ketiga, keharusan-keharusan sejarah
yang terkait dengan suatu peristiwa se-
jarah yang tidak dapat dilepaskan dari
situasi sosial di lingkungan kerajaan ter-
tentu yang menyebabkan peristiwa itu
terjadi.

Tiga syarat itu secara tersiral dipa-
parkan Remy dalam pengantar novelnya
dan juga dalam Sam Po Kong. Bahkan
sebagai seorang munsyi yang kesohor,
Remy menjelaskan setiap istilah yang
dirunut dari bahasa aslinya (misalnya,
hal v dan vi, hal 26, hal 54, hal 58, hal 81,
hal 87, hal 196, hal 616) dan masih
banyak lagi. Bagi saya, inilah nilai lebih
pertama dari novel Sam Po Kong.

Selain itu, Remy juga sadar bahwa
peristiwa-peristiwa sejarah yang diolah,
diatur, dan ditafsirkan menurut ima-
jinasinya bagaimanapun terikat pula pa-
da historical truth alias kebenaran se-
jarah vang bersifat relatif. Nah, di titik

ini, penulis novel sejarah dihadapkan
pula pada dua pilihan: setia pada ke-
benaran sejarah yang sudah mapan atau-
kah menampilkan kebenaran sejarah
yang lain. Remy bersikap bahwa ba_nyak
episode dalam novel ini secara sejarah
tidak berlangsung dalam perjalanan per-
tama, melainkan dalam perjalanan lain.
Ia memilih untuk menghadirkan dalam
perjalanan pertama (hal vii). ;a juga
menggarisbawahi penelitian Gavin Men-
«zies. yang mengatakan bahwa sesung-
“guhnya Ceng Ho merupakan ba-
hariwan yang pertama yang telah
tiba di Amerika 70 tahun lebih
awal dari bangsa Eropa (hal ix).
Meski teorinya dianggap sangat
untung-untungan oleh kalangan
ahli sejarah, Remy tidaklah salah
untuk berpihak dan menganggap-
nya benar. Sama halnya dengan
Pramoedya Ananta Toer yang me-
lukiskan sebuah kurun sejarah na-
sional Indonesia akhir abad XIX
lewal tetralogi Bumi Manusia

 yang menampilkan historical

truth yang lain. Itu pula agaknya
yang mau dipaparkan Remy Sylado
lewat Sam Po Kong-nya. Ini mengingat-
kan kita akan tesis scorang sejarawan
kenamaan asal Inggris Edward P
Thompson lewat bukunya yang berjudul
The Making of the English Working Class
(1970), yang menulis sejarah dari ba\yalh
dengan mengisahkan kegiatan indivi-
du-individu dan  kelompok-kelompok
dalam masyarakat yang selama ini tidak
pernah dijamah oleh sejarah yang Sl:ld'dh
mapan. Inilah kelebihan kedua dari no-
vel ini. :
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BAGAIMANA struktur cerita novel
Sam Po Kong? Remy memulai kisah-
annya dengan meminjam mulut. guru
sejarah dan murid-muridnya. Mereka se-
dang study tour di Semarang, meninjau
Kelenteng Sam Po Kong. Lewat mulut
tukang cerita (sang guru sejarah tadi),
kembali Remy mempertegas titik be-
rangkatnya bahwa cerita sejarah tak ada
yang paling benar, sebuah cerita sejarah
harus selalu berpihak (hal 4). Setelah
bersepakat, barulah ia mulai berkisah
dalam bahasa tutur, mirip juru dongeng
yang menuturkan secara lisan kisah pe-
layaran Ceng Ho, yang dibaginya men-
jadi sepuluh (10) bagian. Dari sepuluh
bagianitu, tujuh di antaranya (bab 1, 4, 5,
6, 7, 9, dan 10) diawali dengan tukang
cerita yang selalu mengingatkan kembali
kepada pembaca sampai di mana dan
apa kelanjutan ceritanya. ‘Dari. setiap.
bab, dibaginya ke dalam episode:episqde:

_ .. Judul Novel: Sam PoKong
.. .Perjalanan Pertama_______
-——._Pengarang: Remy Sylado
Penerbit: Gramedia Pustaka Utama,
__Jakarta, 2004

Tebal: 1.128 halaman

yang dipisahkan dengan tanda tiga bin-
tang. .

Secara ringkas, novel ini berisi lukisan
perjalanan Ceng Ho yang beragama Is-
lam pada tahun 1405 untuk memimpin
pelayaran muhibah ke selatan (Campa,
Palembang, Cirebon, Tuban, Bali, Se-
marang, dan Sunda Kelapa). Ia bertugas
menjalin hubungan persaudaraan de-
ngan negeri-negeri yang berpenduduk
Muslim, secara  khusus  dengan
orang-orang China yang menjadi mu-
balig di tanah Jawa. Meski beragama
Islam, Ceng Ho dipilih sebagai Sam Po
Kong oleh Kaisar Ming yang bernama
Zhu Di (di Indonesia lebih dikenal se-
bagai Yung Lo) karena ia dinilai me-
miliki tiga kepribadian (pinzhi), yaitu
cerdik cendikia, bijak bestari, dan gagah
perkasa. Perjalanan ini melibatkan 208
kapal (di antaranya ada yang disebut
sebagai kapal induk dengan panjang 140
meter) dan 28.000 orang bersenjata.

Misi yang dinilai Liu Ta Xia—Menteri
Ekonomi dan Keuangan—sebagai pem-
borosan itu berjalan mulus, walaupun ia
menyertakan Hua Xiong dan Dang Zhua
sebagai cecunguk Menteri Liu Ta-Xia
untuk menggagalkannya. Akibat ting-
kah dua orang ini pula Zhu Yun Wen, raja
terguling yang ditangkap di Zui Nho,

100

Campa, berhasil lolos di Palembang saat
Chen Tsu I, bajak laut yang menjadi raja
di Palembang, berhasil diringkus. Per-
jalanan diteruskan ke Cirebon, Tuban,
dan Bali. Di Tuban, perjalanan sempat
dikecoh oleh Wikramawardhana, Raja
Majapahit, dengan upaya licik panglima
perang, Tunggul Petak. Drama mema-
lukan itu berakhir dengan dibunuhnya

“Tunggul Petak oleh Wikramawardhana

sendiri (hal 346) yang suka dipelesetkan
menjadi Wi-kra-ardhana (monyet yang
ingin bersinar bagai mentari, menantu
Hayam Wuruk yang mengaku berdarah
China (hal 352). Untuk menutupi ke-
salahannya karena telah membunuh
orang-orang Ceng Ho sebanyak seratus
tujuh puluh orang, Wikramawardhana
sanggup mengganti rugi sebanyak 60.000
tail emas dan menyertakan duta ke China
untuk minta ampun kepada Kaisar
Ming.

Kisah selanjutnya, Ceng Ho bersaha-
bat dengan Ratu Subandar dari Bali
kemudian pelayarannya menuju Sema-
rang. Di Semarang, Ceng Ho cukup lama
tinggal. Pada saat itulah Remy leluasa
mengisahkan kaburnya Hua Xiong dan
insafnya Dang Zhua. Hua Xiong yang
licin seperti belut cukup panjang di-
kisahkan petualangannya, bahkan sam-
pai Ceng Ho balik ke China, Hua Xiong
berhasil lolos dari pengejarannya. Itulah
kisah pendeknya. '

Yang menarik, dalam setiap kesem-
patan yang memungkinkan dan ini cu-
kup banyak muncul relasi antara pen-
cerita dan ceritanya atau pencerita dan
pembaca. Sebut, misalnya, pada saat ter-
dengar beduk ditabuh sebagai tanda un-
tuk sembahyang di bagian kapal (hal 81),
pencerita segera menjelaskan perihal be-
dug itu dalam paragraf yang cukup pan-
jang. Simak juga (hal 95), |pencerita
mengajak pembaca untuk menjnggalkan
sejenak hiruk-pikuk di kapal dan meng-
ajaknya melongok sejenak di darat. Atau
"... adakah pengkhianat di ‘dalam ek-
spedisi ini? Jawabnya: pasti ada” (hal
167). Atau ”... cerita tentang Zhu Yun
Wen di Pulau Bangka nanti akan menjadi
cerita yang tidak masuk akal, namun
menarik dan mungkin juga mengibakan.
Nanti dia hanya akan menjadi orang
yang lidak penting lagi, selain schagai
manusia di antara manusia yang banyak,
yang rata-rata berasal dari China selatan
juga,” (hal 275). Dan masih banyak lagi.

Struktur naratif seperti itu mengingat-
kan kita pada struktur naratif sastra
China Andrew H Plaks dalam buku Chi-
nese Narrative (1977: 309-325) antara
lain menulis bahwa dalam struktur na-
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ratif sastra China yang terpenting adalah
sikap retorik yang menentukan relasi
antara pencerita dan ceritanya dalam
banyak variasi. Kadang pengarang sung-

guh-sungguh mengemukakan pandang-
an pribadinya, kadang memilih dan
menghubungkan begitu saja bahan-ba-
han yang dijumpainya.

Hal lain dalam Sam Po Kong yang

mirip dengan struktur naratif sastra Chi-
na adalah pengolahan peristiwanya. Me-
nurut Plaks, dalam tradisi sastra China,
selain peristiwa, ‘ditumpangkan pula
yang bukan peristiwa. Peristiwa-peris-
tiwa utama sering bertumpang tindih
dengan percakapan-percakapan, lukis-
an-lukisan statis yang menyimpang di
luar alur peristiwanya. Hal semacam itu
cukup banyak bertebaran dalam novel
Sam Po Kong (lihat misalnya hal 381
perihal Naranatha Nastika: hal 389-391
perihal khotbah Ceng Ho di depan ba-
nyak jemaatnya; hal 404-405 khotbah
Ceng Ho di depan cantrik-cantrik Ki
ﬁgom; hal 423-425 juga ceramah Ceng

di depan banyak orang yang ber-
agama Hindu, Buddha, Islam, dan Ke-
jawen; hal 516-538 peristiwa panjang

Yyang mirip drama Saijeh dan Adinda

dalam novel Max Havelaar karya Mul-
tatuli; dan masih banyak lagi).

o0
AKHIRNYA, terlepas dari bagaimana

Remy Sylado mengolah, mengatur, dan
menafsirkan peristiwa sejarah menurut

-

imajinasi dan kebenaran sejarah yang
diyakininya dalam bahasa tutur yang
secara jujur, dikhawatirkan Remy sendiri
(hal vi) penyajiannya bakal terkesan ti-
dak ajek, simpang siur, campur aduk,
dan saling silang. Pembaca novel Sam Po

‘Kong akan diperkaya oleh suatu peng-

gambaran yang dapat kita renungkan
bersama bahwa lima abad berselang di
Nusantara kita ini pernah singgah se-
orang "jenderal” bernama Ceng Ho, se-
orang muslim yang saleh, taat, dan teguh
pada agamanya, pemimpin yang sangat
demokratis, terbuka pada - keyakinan
orang lain, dapat berinteraksi, dan be-
nar-benar memahami persoalan-perso-
alan pribadi yang disinggahinya, tinggi
toleransinya, dan pionir kerukunan ber-
agama yang mau ikut merayakan Idul
Fitri dan Tahun Baru Imlek dengan sama
meriahnya. Ironinya, ia justru dikirim
oleh seorang Kaisar dinasti Ming yang
jelas sangat berbeda keyakinan yang di-
anutnya sehingga membuat pejabat ke-
uangan yang sewot karena Ceng Ho se-
orang kasim yang bukan Xu Xian Jiao
alias bukan pemeluk agama leluhur
bangsa China. Itu juga salah satu nilai
tambah dari novel berbahasa Indonesia
yang cukup tebal (1.128 halaman) di
antara novel-novel sezamannya yang ra-
ta-rata hanya seperempatnya.
" BRAHMANTO
Pengajar Sastra di Universitas
Sanata Dharma

Kompag, '4 Maret 2004



Perempuan dalam

UBLIKASI ini merupakan sebuah
P jurnal yang mengkhususkan diri pa-

da tulisan-tulisan, seperti cerita
pendek, novel atau novelet, catatan per-
jalanan, ataupun esai. Selain bentuk-ben-
tuk genre prosa di atas, jurnal ini memuat
pula dialog dengan pengarang atau peng-
amat prosa dan pendalaman gagasan li-
terer.

Jurnal edisi kali ini hampir seluruhnya
didominasi oleh karya-karya literatur se-
jumlah perempuan penulis muda. Mereka
ini telah ikut menyemarakkan khasanah
dunia sastra Indonesia selama hampir sa-
tu dekade. Penulis yang fiksinya dipa-
merkan di sini, antara lain, Dee (Dewi
Lestari), Djenar Maesa Ayu, Fira Basuki,
Nova Riyanti Yusuf, dan Herlinatiens.

Selain fiksi, ada empat tulisan esai yang

ikut tampil dalam jurnal ini. Esai tersebut
tak hanya menyodorkan ulasan mengenai
pergumulan penulis perempuan dalam ge-
langgang sastra, tetapi juga' mengemulka-
kan kritik-kritik terhadap karya-karya
mereka, Sapardi Djoko Damono, misal-
nya, menggulirkan segelintir catatan me-
ngenai fenomena kemunculan beberapa
perempuan sebagai tokoh dalam perkem-
bangan sastra Indonesia.

Sebagai pelengkap, disajikan paparan
hasil wawancara tertulis melalui e-mail
dengan para perempuan penulis. Selain
penuturan mengenai tema seksualitas, di-

~_Judul: Prosa 4-2004

ntermedia Indonesia

__Cetakan: 1, 2004
Tebal: 238 halaman

alog ini juga menyingkapkan proses kre-
atif dan persinggungan mereka terhadap
pelbagai isu mutakhir mulai dari sastra,
gender, hingga politik.

(TSD/LITBANG KOMPAS)

K ¢ a v
Nomnaag, 14 Maret 2004
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YOGYA (KR) - Tantangan
bagi pengarang pemula mau-
pun yang sudah terkenal,

i harus mampu memper-
tahankan ciri khas dan
kreativitas . karya. - Tanpa
kreativitas karya, pengarang

‘terjebak pada pengulangan
tema, . :
Kalau hal ini sampai terja-
di, pengarang pada saatnya
mengalami stagnasi dan di-’
tinggalkan pembacanya, ka-
rena karya dianggap sudah ti-
dak menarik lagi. .
-~ Demikian diungkapkan no-
velis Fira Basuki dalam Be-
dah Karya Novel Rojak’ kar-
yanya di Soda Lounge, Jl
Laksda Adisucipto, Sabtu
(13/3) malam. Bedah buku
tersebut juga menghadirkan
Ariobimo Nusantara editor
dari Grasindo dan St Dhanto .. -
Krist SE (Kepala Pemasaran DIY-Jateng).
Karya-karya fiksi Fira Basuki tersebut me--
mang diterbitkan Grasindo. " - . i 7.
Menurut Fira, kemampuan membuat karya’
fiksi tidak lepas dari kemampuan 'peng-
arangnya melalkukan eksplorasi. “Dari 6 novel ;
yang telah diterbitkan, saya melakukan’eks--
plorasi yang sifatnya gado-gado,” ucapnya.,
Eksplorasi gado-gado yakni materi karya ter-:
sebut berdasarkan pengalaman pribadi; pe-"
ngalaman orang lain, pengamatan langsung
objek yang dijadikan setting cerita, imajinasi
mimpi. "~ . - . Sy T
Begitu juga dengan novel Rgjak, sebuah
cerita pembauran dan gado-gado dari kultur
Melayu, Cina, India, Singapura, Indonesis; ’
o s, Bl R
walnya terinspirasi m an khas dari
buah-buahan bematx)na‘fru,jak’:* St
. Diakui Fira, dalam novel yang dibuat ter-

“

 dahulu seperti ‘Jendela-jendela’, Pintw, ‘Atap’,
. ‘Biru’, ‘Mr B’ termasuk ‘Rojak’ terobsesi dari

- Kreativitas

judul-judul atau kata-kata
tersebut, kemudian baru
isinya atau membuat plot
cerita. “Saya menulis meng-
alir saja. Bahkan kalau su-
dah ‘kesurupan’ satu novel,
selesai tak kurang dari 2 bu-
lan,” katanya. ‘
Sedangkan Ariobilrlt\o Nu-
santara dalam kesempatan
itu mengatakan, meperbit-
kan a pengarang pemu-
la, alifzﬂybelum dikeqal, su-
sahnya minta ampun. “Pa-
ling tidak meyakinkan buku
tersebut menarik dan laku
dijual,” katanya. Begitu juga
ketika menerbitkan ‘Jende-
la-jendela’, awalnya karya
tersebut dianggap karya je-
"lek. Pada kenyataannya,
dari 6 novel, justru ‘Jendela-
jendela’ telah mengalami
. cetak ulang ke-8. “Itu arti-

. nya karya Fira Basuki diminati dan dibaca

anak-anak muda, meski awalnya dikomentari
jelek,” tandasnya. |, o
Diungkapkan, seharusnya pengarang me-
mang harus mempertahankan style kepenu-
lisannya, tidak perli mengekor penulis terke-
nal lainnya. “Kelebihan karya Fira, ceritanya
mengalir, seperti orang ngobrol saja, dekat de-

‘ngan pembaca. Fira juga termasukjnekad,,,
‘masak, novel ada resep masakan Segala,

katanya sambil tertawa. : (Jay)-o

Kedaulatan Rakyat, 15 Mareti
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Judul  :  Pawai Kehidupan, 70
' Tahun Toeti Heraty .

Penulis - : - Arief Budiman, Sitor S\it:umoran{j,‘

Eka Budianta, dkk. . '

Penerbit : Yayasan Mitra Budaya Indonesia,

© 2003 .
Tebal :. xx + 348 halaman

ERKAWANAN sering meng-
harukan karena di dalamnya

berproses dan terbentuk hubung-
an antarmanusia secara sejajglr, hangal,
tanpa prasangka. Di antara yang terlibat
di dalamnya tidak ada upaya memuncul-
kan cemooh atau sinisme terhadap ke-
kurangan atau apalagi koaran kfzsombo-
ngan hanya karena merasa !ebnh hebat
dan pintar ketimbang yang lain.
Perkawanan sejati adalah hubungan
antarmanusia yang tulus terbentuk dan
berlangsung bukan karena menimbang
atau bertendensi terhadap kekurangan
atau kehebatan yang lain. Melainkan,
murni schagai pergaulan dan persentu-
han antarmanusia yang sama sekali bu-
kan berdasarkan pada pertimbangan se-

" lera egosentris yang ingin menjadikan

pandangan diri sendiri sebagai satu-satu-
nya ukuran nilai yang terbenar.

Toeti Heraty juga membuktikan per-
kawanan itu harta berharga yang sangat
indah. Sepanjang 70 tahun hidupnya sam-
pai saat ini, Toeti telah berhubungan den-
gan banyak kawan maupun kolega mela-
lui hubungan pribadi maupun profesional.
Pada usia yang hampir tiga perempat aba.d
itu, para kawan dan kolega Toeti menulis
tentang Tocti sebagai kawan maupun
kolega dan mengumpulsatukan (uhsal]
mereka itu menjadi sebuah buku sebagai
‘kado ulang tahunnya yang ke-70. .

Bagi para kawan maupun koleganya,
Toeti telah menjelma ‘teks yang terbuka’
yang telah mereka baca sclamq ini dan
mereka menuliskan yang telah ‘'mercka
haca itu bukan schagai scjenis tulisan un-
tuk kotak saran atau kolom surat pembaca
di koran yang bersifat praktis dan fu!)g-
sional. Tetapi lebih sebagai kesaksian
yang simpatik, intim, pribadi, dan kadang
berisi ‘kritik’, namun tidak melantur dan
diupayakan selalu ‘relevan’ dalam konteks
hubungan perkawanan maupun perkole-
gaan.

nyak yang be-

rasal dari to-

koh-tokoh po-

puler di bidang-

nya masing-

masing. Sitor Si-

tumorang, Arief

Budiman, Adnan

Buyung Nasulion,

Saparinah Sadli,

Myra Sidharta,

Jean Couteau, dan-

lain-lain yang sec- muanya antusias
memberi kesaksian melalui kalimat-kalimat
penuh kesan serta ungkapan-ungkapan sarat
kenangan; dan Toeti juga memberi kesaksian
dan pengakuan yang pendek dan sederhana,
letapi bernas dan akrab kepada mercka se-
mua,

Sebagian besar kesaksian di dalam buku
ini bersifat pujian; dan Toeti ternyata mungkin
patut mendapatkannya schagai imbal balik
atau cerminan dari kehadirannya sclama ini
sehagai sescorang vang hidup, berbuat, ber-

Buku ini pada akhirnya bukan
kado untuk Toeti saja,
melainkan kado berharga
untuk semua orang yang telah
atau belum mengenal Toeti.
Inilah nilai penting kehadiran
buku ini: semua orang juga

bisa menikmatinya.

pikir, dan berkarva secara intens dan konsis-
ten. Schagian besar kesaksian di dalam buku
ini menilai Toeli sebagai manusia yang me-
miliki banyak altivitas dan prestasi. Bahkan
Arief Budiman dan Adnan Buyung Nasution
terang-terangan hilang Toeti itu manusia mul-
tidimensional: penyair, pemikir filsafat, aktivis
feminis, pendidik, pengelola galeri, sekaligus
ibu rumah tangga. Bahkan, Sitor Situmorang
pun menulis puisi Panorama Gunung Bromao
khusus untuk ulang tahun Toeti kali ini.
Arief Budiman mengakui kehebatan Toeli

lewat ungkapannya, “Saya agak terkejut, kare-
na saya tidak mengharapkan scorang vang
senang filsalat bisa menulis puisi. Bukankah



2

[t ]

filsafat banyak menggunakan pemikiran
yang kritis, sedang penyair menggunakan
intuisi dan perasaan? Kalau seorang fil-
sul menulis cerita atay novel, seperti
misalnya Jean Paul Sartre, ini masih mu-
ngkin, Tetapi, puisi?” Arief mengambil
conloh puisi Toeti Puncak (1967): per-
nah kucerita tentang pondok indah/
tidak mencolok, letaknya terselip/ anta-
ra semak dan cemara/ di lereng gu-
nung, —ada tebing curam —/ lewat
likungan, agak dekat be Jalan,/ kabut
ringan menyelimutinya//.
Kekaguman terhadap Toeti ditun-
jukkan Adnan Buyung di dalam
kaitannya dengan dunia hukum.
“Setahu saya Toeti tidak pernah ma-
suk fakultas hukum ataupun
mengikuti studi hukum formal. Na-
mun, di kalangan masyarakat pen-
gusaha dan perusahaan-perusaha-
an, Toeti dikenal sebagai lawyer yang andal,
khususnya dalam bidang trademark atau
batent atau tegasnya sebagai trademark at-
forney. (..) Toetiadalah penerus dan sekali-
gus pemimpin kantor Biro Oktroj Rooseno,
kantor tertua dan ternama di bidang merek
dan paten atay sekarang disebut sebagai
Hak Kekayaan Intelektual (Haki).”
Selain tulisan kesaksian untuk Toeti, di
dalam buku inijuga ada tulisan para ahli dari
berbagai disiplin ilmu dan seni. Kees Bar-

114

tens imenulis tentang Sumpah Hippokrates,

Keith Foulcher mengagas 7veti Heraty and
Australia: Poetryas Cultural Bridge Crossing,

Gadis Ariva membandingkan Ca;;n Arang-
nya Toeti dan Pramudya Ananta Toer, dan
Seno Gumira mengulag komik, ser(a masih
banyak lagi nama tokoh yang menulis se-
suai keahliannya sebagai kado unfuk ulang
tahun Toefi,

" Selayaknya kado yang ingin membuat ba-

hagia yang menerimanya, buky inj pun
demikian. Tidak benar-benar muncul kritj-
kan yang pedas alau yang elegan untuk Toe
ti. Tetapi, barangkali semua maksud dan -
juan mesti diletalckan pada waktu dan tem-
bat yang lebih tepat, Mungkin ada kesem-
patan dan konteks yang lain, yang lebih pro-
porsional, yang bisa digunakan untuk tidak
sckadar memberikan bujian dan rasa bang-
gakepada Toeti, Atay mungkin Toetj sangat
istimewa sebagai manusia, schingga tidak
adil-untuk mencari (-cari) kekurangannya,
apalagi pacda hari bahagianya, pada hari u-
lang tahunnya yang ke-70 itu,

Tetapi, terlepas dari semua itu, buku inj
pada akhirnya bukan kado untuk Toetj saja,
melainkan kado berharga untuk semua or-
ang vang telah atau belum mengenal Toeti.
Inilah nilai penting kehadiran buky ini: se-
mua orang juga bisa menikmatinya,

© Binhad Nurrohmat, penyair.

. o 1 Mara
Media Indonesia, 4 Ma
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DI sela-sela kesibukan menaikkan
citra Indonesia di mata pemerintahan
dan masyarakat Inggris, Duta Besar
(Dubes) Indonesia untuk Inggris, Ju-
wono Sudarsono (62), rupanya masih
menyempatkan diri membaca karya
sastra. Bahkan, ketika menjamu sas-
trawan Hamsad Rangkuti di sebuah
restoran Jepang di London pada Rabu
(17/3) malam waktu setempat, ia
mengaku suka membaca cerpen Lagu
di Atas Bus (1981) ‘

"Saya suka baca cerpen”Lagu di
Atas Bus. Ia menggambarkan kebe-
ragaman. Cuma sekarang sopir bus-
nya banyak. Dulu hanya ‘Sceharto,”
katanya sembari tersenyum.

Kecintaannya pada karya sastra di-
akui Juwono karena ia sangat suka
membaca buku. Ia juga gemar me-
nulis. Bahkan, dulu ia sempat meng-
aku bercita-cita punya toko buku se-
kaligus kafe, Cuma, cita-cita itu tidak
terwujud sampai sekarang. "karena
selain tak ada orang yang dipercaya,
juga tidak ada uang”. ‘

Keakraban dubes ini dengan sastra
juga terbukti sebelumnya ketika men-
jabat Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan. Majalah sastra Ho-
rison, yang dalam "se-
karat”, disubsidi agar
majalah itu dibaca sis-
wa dan guru di seko-
lah-sckolah.  Semula
majalah tersebut ber-
oplah sekitar 3.000 ek-
semplar, kemudian me-
ningkat menjadi seki-
tar 11.000 cksemplar.

7

3}
32

Ketika itu Pemimpin Redaksi Horison
adalah Hamsad Rangkuti, yang ma-
lam itu menjadi tamu VIP karena
mémenangi hadiah sastra Khatulis-
tiwa Literary Award tahun 2003.

Kenapa Juwono menggalakkan sas-
tra? "Karena sastra pelipur psikis di
masa krisis. Dan itu semua menjadi
suaka yang yang sangat penting. Kon-
ik agama bisa disatukan oleh ke-
banggaan kesejawatan oleh para sas-
trawan,” kata Juwono.

Di Inggris, ia masih tak lupa sastra
karena tradisi sastra di Inggris juga
sudah cukup lama. Bahkan, Hamsad

kaget ketika diberi-
tahu  bahwa
\ daerah peng-
inapannya,
Blooms-
) bury, meru-
" ‘pakan ka-
wasan para
sastrawan
Inggris.
(NAL,
dari London)

§

Komrag, 1% Maret 2004
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Aliran Spiritual Air Kata-kata Siridhunata

e Judul Air Kala Kata

e .. PeNUlS: Sindhunata
Penerbit: Galang Press, Yogyakarta & Bayumedia,

. Malang, Cetakan: |, Desember 2003

Tebatl: xvi + 162 halaman

DA yang beda pada bu-
A ku ini dibanding bu-’

ku-buku Sindhunata
sebelumnya. Sebelumnya, Sin- |
dhunata banyak terinspirasi
karya orang lain. Novelnya
berjudul Semar Mencari Raga
(Kanisius, Yogyakarta, 1996),
misalnya, banyak diilhami oleh
lukisan tentang Semar karya

. Agung Leak Kurniawan, Djo-

kopekik, Hanura Hosea, Hari
Budiono, Ong Harry Wahyu,
Hendro Suseno, Murtianto An-
tik dan Suatmaji, serta lakon
Geger Semar yang dipentaskan
Ki Bambang Suwarno Sindu-
tanaya. Sementara itu, pada no-
vel Tak Enteni Keplokmu Tan-
pa Bunga dan Telegram Duka
(Gramedia, Jakarta, 2000), Sin-
dhunata banyak menangguk il-
ham dari lukisan-lukisan Djo-
kopekik seperti "Susu Raja Ce-
leng”, "Indonesia 1998 Berburu
Celeng”, dan "Tanpa Bunga dan
Telegram Duka Tahun 2000”.
Kini justru air kata-kata Sin-
dhunata sendiri mengalirkan’in-
spirasi bagi 23 perupa untuk
ambil bagian dalam penggarap-
an buku ini. Meski demikian,
Sindhunata menggarisbawahi
bahwa karya para perupa ter-
sebut tidak boleh ditangkap se-
bagai tafsiran, ilustrasi ataupun
‘pelengkap atas kata-katanya.
Karena, pada faktanya, karya
mereka pun bisa dinikmati lepas dari Air Kata Kata,
yakni sebagai karya rupa yang berkata-kata, .
Buku Air Kata Kata ini, seperti dikatakan penulis-
nya, sesungguhnya hanyalah kata-kata tentang apa
saja yang dijumpai, dialami, dan dirasakan penulis-
nya. Karena itulah rupa-rupa hal bisa kita jumpai,
mulai dari yang suci hingga yang kotor, dari yang atas

* sampai yang bawah, dari yang rasional hingga yang

irasional, dari doa hingga sumpah serapah, dari Tu-
han hingga manusia. Semuanya dikemas dalam ben-
tuk puisi; meski Sindhunata sendiri tak "peduli”,
apakah kata-katanya itu puisi, prosa ataukah hanya
celateh belaka. Ibarat air, kata-kata Sindhunatéi-. .

+mengalir begitu saja, tanpa harus terpatri pada pa-
"kem puisi, sajak ataupun prosa. Begitulah Air Kata
Kata.
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Realitas empiris yang dijumpai, dialami, dan di-
rasakan seseorang memang terlalu sempit untuk di-
wadahi dalam satu bahasa. Hal itu dirasakan betul
oleh penulis buku ini. Kata-kata bahasa Indonesia,

. kata Sindhunata, ternyata tak cukup untuk menjadi

wadah dan ungkapan bagi semua perjumpaan, peng-
alaman dan perasaan. Keterbatasan bahasa itulah
yang kemudian memaksa Sindhunata menulis keka-
yaan pengalamannya dengan menggunakan bahasa
ibu, yakni bahasa Jawa. Tak hanya bahasa Jawa,
dalam buku ini Sindhunata juga menggunakan ba-
hasa-bahasa lain, seperti bahasa Inggris, Jerman, La-
tin, dan tentu saja bahasa Indonesia. Scluruhnya’cam-
pur baur, lepas tak beraturan.

Terdapat 71 puisi dalam buku ini. Beraneka ragam
tema yang diangkat, mulai dari Tulkiyem, potret gadis
Jawa yang njawani hingga keinginan Tulkiyem pergi
ke bulan naik dokar. Tulkiyem memang potret pe-
rempuan Jawa yang demikian memesona Sindhunata.
Bukan soal rupa, tetapi ke-sumelehan-nya, kepas-
rahannya pada takdir tanpa kehilangan semangat hi-
dupnya. " Oh Tulkiyem Ayu/ Areke lemu asale Batu/
Rupane sumeh ngguya-ngguyu,” katanya mengawali
puisi pertamanya. Kesabaran itu demikian mendalam,
hingga naik ke bulan pun hanya naik dokar. Ah mana
mungkin? Tapi begitulah kesabaran dalam meraih ci-
ta, seperti digambarkan Sindhunata, sungguh me-
rupakan keharusan. Hanya dengan kesabaran, kita
dapat meraih apa yang kita idamkan tanpa harus
menerabas norma dan etika. " Uripe nrimo,ngge

nyasar-nyasar” (hidupnya me-
nerima apa adanya, tak terse-
sat). Begitu Sindhunata meng-
gambarkan kesabaran seorang
’I\l]klyem yang njawani itu. Bisa
jadi ini adalah sindiran bagi ke-
hidupan modern yang penuh
dengan ambisi dan keserakahan
sehingga mendorong orang
menghalalkan segala cara.

Di bagian lain, Sindhunata
tampaknya terus mengusung
ajaran Ranggawarsita dalam
Serat Kalatidha ihwal Zaman
Edan. Kebobrokan politik In-
donesia secara kuat terpantul
dalam puisi berjudul Jula-juli
Zaman Edan. Dengan langgam -
mirip tembang Jawa Cucak Ro-
wo, Sindhunata mengatakan
demikian: Zamane zaman -
edan/Munggah mbulan numpa-
ke dokar/Politik saiki dadi
dhangdhutan/Rakyate kere en-
thek digoyang/Sing penting ora
kurang mangan/Mangan tempe
twake tahu/ uteke memble mo-
rale kleru. Ttulah gambaran
bobroknya moral para politi-
kus dalam puisi Sindhunata.



Sudah tak mau berpikir pan-
jang atas akibat ulah mereka,
moral pun tersesat.

Zamane zaman edan/ tuku
manuk oleh kurungan/politike
kenthekan program/bokonge
Inul didol gram-gram-
an/Inal-inul bokong-bokong-

an/politike mungkret dadi sak bokong/elite ngedhobos
omong kosong. Lanjut Sindhunata. Ya, politik kita
masih kanak-kanak. Karenanya, sulitlah diharap para
politikus bertindak secara matang dengan mengede-
pankan pemikiran yang jernih dan matang, Akibat-
nya, bukan program yang disodorkan kepada rakyat,
tetapi omong kosong belaka. Program tak lagi soal
penting, korupsi pun demikian. Koruptor watulk hu-
kume beres/kudune dibui malah dadi capres: Begitu
sindir Sindhunata terhadap fenomena ganjil politik
kita. Pejabat yang tertuduh korup bukannya diperiksa
segera atau dihukum, malah diajukan (atau mungkin
mengajukan diri) sebagai calon presiden. Ah, zaman
sudah edan!

Dengan lincah, Sindhunata menyodok ke sana ke-
mari atas kebobrokan bangsa. Sebagai ekspresi peng-
alaman dan perasaan yang demikian sublim, puisi-
puisi Sindhunata dalam buku ini terasa sangat hidup.
Ini tampaknya tak lepas refleksi mendalam dari se-
orang yang selama ini dikenal sebagai penulis feature
yang mencoba mengangkat persoalan-persoalan ke-
manusiaan (human interest). Mantan wartawan Kom-
pas dan pemimpin redaksi Majalah Basis ini juga
seorang budayawan dan rohaniwan. Persenyawaannya
dengan budaya Jawa tampaknya begitu lekat. Di si-
tulah Sindhunata tak pelak juga turut "memulung”
sekaligus memelihara kekayaan dan tentunya menye-
lamatkan khazanah puisi Jawa. Seperti kita lihat pa-
da puisi Ilmu Pring dan Ciwalakaci: He-Ha-He-Hu.
Tak bisa dikatakan kedua puisi ini karya Sindhunata
sendiri, karena dalam tradisi lisan Jawa masa lalu
sudah mengenalnya (tepatnya bukan puisi tapi se- ..
macam mantra). Singkat kata, sebagian dari Air Kata
Kata ini juga adalah buah pergulatan penulisnya se-.. .
cara kritis dengan dunia ngelmu Jawa.

Tema-tema puisi dalam buku ini memang sebe-
narnya tidak sepenuhnya baru. Sebagian besar sudah
muncul dalam karya-karya Sindhunata lainnya, se- _
perti Zaman Edan, Anak bajang Menggiring Angin, .«
Celeng Dhegleng, dan beberapa lainnya. Hanya dalant,
buku ini tema-tema tersebut diolah dalam bentuk
puisi. Terlepas dari itu semua, Air Kata kata hadir
untuk berefleksi tentang jati diri kita sebagai bangsa,
juga sebagai manusia.

“SUNARWOTO DEMA
Pustakawan Tinggal di Yogyakarta

Kompas, 20 Maret 2004
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SASTRA TNIX

N TA-KEGIATAN

IERAKAN SASTRA

1. 1996 - sekarang

Kegiatan -: Sisipan Kakilangit di Majdhll
Horison untuk pembelajaran
sastra dan wadah penulisan

. kreatif. '

Target  : Siswa dan guru SMA, Madrasah
Aliyah, Pesantren, Sekolah
Menengah Kejuruan, dan murid
lelas Ill SMP.

2. Februari 1999 - sekarang

Kegiatan : Melakukan pelatihan Membaca,
Menulis, dan Apresiasi Sastra
(MMAS). Pelatihan baru dilakukan

. di seluruh provinsi Jawa

dan Sumatera (kecuali Aceh
karena alasan keamanan).

Target : Guru bahasa dan sastra se- Indo
nesia. Yang telah dilatih sebanyak
700 guru dalam 14 angkatan.

3.2000-2002
Kegiatan : Melakukan program Sastrawan
’ Bicara, Mahasiswa Membaca

(SBMM). Pragram ini baru men
datangkan para sastrawan ke
kampus Ul, Universitas Negeri
Jakarta, UPI Bandung, Universitas
Negeri Semarang, Universitas
Negeri Yogyakarta, Universitas

v
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Negeri Malang, Universitas

Negeri Mataram, Universitas

Negeri Surabaya, dan

Universitas Negeri Padang.
Target : Mahasiswa

4, 2000 - sekarang

Kegiatan : Menggelar program Sastrawan
Bicara, Siswa Bertanya (SBSB).
Selama empat tahun ini para sas- .
trawan secara bergiliran mendata
ngi 163 SMU, MAN, SMK, dan
‘pesantren di 102 kota di 22
provinsi untuk berdialog dengan 77
ribu lebih siswa dan guru soal
membaca, menulis, dan apresiasi
sastra.

Target  : Siswa dan guru

5.2002 - sekarang’
Kegiatan : Lomba Mengulas Karya Sastra
(LMKS) dan Lomba Menulis Cerita
Pendek (LMCP)
Target : Guru

6. 2002 - sekarang
Kegiatan : Sanggar Sastra Remaja Indonesia
Target : Siswa danremaja

Sumber: Horison Sastra indonesia 1 dan Horison Esai
Indonesia 1
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YOGYAKARTA (Media): Kehadiran novel-novel yang
ditulis perempuan penulis dalam konstelasi kehidupan
sastra Indonesia, seharusnya disertai dengan
kemampuan untuk membaca herbagai persoalan yang
herkembang di ranah perempuan.

Sayangnya, para perempuan
penulis sering kali mengusung
persoalan gender pada penyeta-
raan seksualitas, dan tidak mam-
pu melakukan pelebaran isu gen-
der yang lebih komprehensif.

Pikiran di atas digulirkan As-
hadi Siregar, novelis dan dosen

Universitas Gadjah Mada
(UGM) Yogyakarta kepada Me-
dia, kemarin. Dalam kerangka
Ashadi, banyak isu gender yang
belum digarap perempuan penu-
lis, seperti ketidakadilan, diskri-
minasi dan persoalan HAM.

“Sebenarnya banyak per-
soalan gender yang belum dieks-
ploitasi. Ayu Utami melalui no-
vel Saman hanya melihat gender
dari sisi penyetaraan seksual. Pa-
dahal wacana gender seharusn-

ya dilihat dalam konteks yang le-
bih luas, lebih melebar,” ungkap
Ashadi.

Lebih jauh Ashadi melihat la-
hirnya perempuan-perempuan
penulis harus disertai dengan ca-
ra mereka melihat persoalan pe-
rempuan dan gender, yang tidak
terjebak pada hubungan seksua-

litas semata. Tentu saja, lanjut As-

hadi, kemampuan menulis per-
soalan gender juga harus diser-
tai dengan kemampuan menge-
lola bahasa secara estetik, kare-
na bahasa adalah satu bentuk
lain dari penguatan ide yang ter-
simpan di dalam novel.

“Ini yang harus-dikerjakan
Abidah El Khalieqy dan kawan-
kawan perempuan penulis yang
lain, termasuk Ayu Utami dan
Dewi Lestari. Yakni kemampuan
mengelola isu gender yang tidak
terjebak pada isu seksualitas se-
mata. Tentu makin banyak pe-

rempuan yang menulis dari latar
belakang yang beragam, sepert
Dewi Lestari, akan memperluas
pembaca. Dewi dikenal sebagai
selebriti, dan tentu pembaca dia
akan lahir juga dari kalangan di
luar sastra,” ujar penulis novel
Cintaku di Kampus Biru dan Su-
nvi Nirmala ini.

Satu cara

Menanggapi hal ini, Maman S
Mahayana, juri Sayembara Me-
nulis Novel dan Naskah Drama
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)
mengatakan, saat ini ada fenome-
na menggembirakan, yaitu ba-
nyak bermunculannya perem-
puan penulis.

Menurut Maman, perempuan
penulislah yang paling tepat un-
tuk menyuarakan perjuangan ke-
setaraan gender. “Tidak bisa ti-

dak, merekalah yang harus

mengangkat persoalan gender
dalam tulisannya. Dengan demi-
kian penafsiran terhadap karya
itu sendiri sebagai usaha perem-
puan untuk mengangkat harkal
kaumnya.”

Sedanglkan pengangkatan isu
gender bertema seksualitas, me-
nurut Maman hanyalah salah sa-
tu alternatif cara perjuangan gen-
der. “Sastra itu satu pilihan bagi
mereka, kegelisahan yang sudah
lama kini mendapat ruangnya.

Media Indonesia,

Justru mercka itu sekarang me-
lakukan pemberontakan terha-
dap dominasi laki-laki. Terutama
dalam wilayah scksualitas.”

Tetapi, menurut Maman, tidak
semua perempuan penulis meng-
anglkat seksualitas sebagai isu. [a
lalu menyebutkan perempuan-
perempuan penulis yang me-
nang dalam sayembara menulis
novel DKJ, yang mengangkat te-
ma-tema kesetaraan gender lain-
nya. “Saya optimis, di masa da-
tang perempuan penulis akan
menguasai dunia sastra muta-
khir di Indonesia.”

Sementara itu, novelis Abidah
L. Khalieqi menyatakan, sudah
saalnya perempuan penulis tam-
pil ke garis depan menyuarakan
isu perjuangan gender.

“Harapan saya, isu-isu gender
bisa disosialisasikan melalui no-
vel-novel dari perempuan penu-
lis. Karena yang tahu persis per-
soalan yang dihadapi kaum pe-
rempuan adalah perempuan itu
sendiri,” ujar Abidah yang no-
velnya, Geni Jora, dinobatkan
sebagai pemenang kedua sayem-
bara menulis novel GKJ itu.
. Ia juga sependapat dengan
Maman, bahwa tidak semua pe-
rempuan penulis hanya meng-
angkat isu gender sebatas sek-
sualitas saja. (Eae/Hik/B-3)

5 Maret 2004
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B upanya sudah melekat
anggapan di banyak kalang-
an bahwa ketidakadilan dan

kil W ketidakberesan TIM/DKJ
harus dikritik karena ia merupakan
ketidakadilan dan ketidakberesan
yang bersifat publik, sementara keti-
dakadilan dan ketidakberesan pada
suatu komunitas tidak dianggap
perlu untuk dikritik dan dikecam
karena sebuah komunitas dipahami
para sastrawan Indonesia sebagai
sebuah lembaga privat sehingga
semua urusan di sana dianggap
sebagai urusan pribadi, kecuali jika
kegiatan sebuah komunitas meram-
bah di luar wilayah komunitas
bersangkutan.

_Jika kegiatan suatu komunitas
dilakukan di luar wilayah geografis
komunitas bersangkutan, maka ia
akan bisa dianggap para seniman di
wilayah bersangkutan sebagai urusan
publik yang membuka peluang bagi
tanggapan publik seniman dari
wilayah kegiatan itu dilangsungkan.

Yang menjadi pertanyaan kemudi-
an, seberapa besar Jakarta terpantul
pada karya-karya'sastra di berbagai
komunitas di Jakarta. Apakah karya-
karya yang lahir di berbagai komuni-
tas itu identik dengan karya-karya
yang lahir di TIM tempo hari, yakni
tidak punya hubungan dengan kere-
sahan dan kegelisahan masyarakat
dalam kehidupan mereka sehari-hari
dalam menjalani hidup di Jakarta.

Tentu tema ini tak perlu dijawab

dalam tulisan ini, karena dalam

diskusi Sastra Kota sudah tersedia

tema yang khusus membicarakan
masalah sastra Komunitas juga pem-
bicaranya sehingga urusan ini bukan-
lah menjadi tanggung jawab saya
untuk membahasnya.

Tradisi Senen

Jakarta dan manusianya ditam-
pilkan dengan relatif “realis” dan
dengan cara yang lugas pada generasi
sastrawan Senen, seperti ditunjukkan
oleh Ajip Rosidi, Toto Sudarto Bach-
tiar, SM Ardan, untuk menyebut be-
berapa contoh. Beberapa sastrawan
melanjutkan tradisi menulis sas-
trawan Senen dengan menjadikan
kehidupan serta serbarupa ma-
syarakat kecil Jakarta sebagai tema
utama mereka. . - .

Salah satu yang dapat dianggap
melanjutkan tradisi sastrawan Senen
ini adalah Hamsad Rangkuti. Karya-
karyanya nyaris sepenuhnya meng-
angkat peri kehidupan sehari-hari
masyarakat di Jakarta, mulai dari
Kereta Rel Listrik hingga Bis Kota
untuk rakyat jelata dengan problem-
problem khas yang hanya ditemui
pada masyarakat (kecil) kota Jakarta.

Putu Wijaya juga pernah menulis
novel yang indah mengenai kehidup-
anrakyat kecil, yakni Pol. Namun

. pada novel ini tidak begitu jelas

apakah latarnya adalah Jakarta
dengan segala problemanya atau
kota-kota besar lain di Indonesia.
Jakarta hanya samar-samar belaka di
sana. Yang meski q’gak samar namun
cukup jelas menyaran pada kehidup-
an masyarakat kot? Jakarta dengan
segala problemanya adalah drama-
drama N. Riantiarno seperti Opera
Kecoa, Opera Julini, Bom Waktu,
bahkan Rumah Kertas.

Beberapa sastrawan lain menulis
sebagai anak metropolitan. Hal ini
ditunjukan oleh misalnya Yudhistira
Ardhi Nugraha dalam novelnya



Arjuna Mencari Cinta, serta Teguh
Esha lewat rangkaian novel Ali
Topan-nya, khususnya Ali Topan
Anak Jalanan. Pada karya mereka
ditampilkan sosok muda anak metro-
politan yang gelisah mendapati
keuzuran semangat dan kebobrokan
kaum tua.

Kota Jakarta dengan ]alanannya
yang semrawut dan kehidupan rak-
yatnya yang serbaneka menjadi dunia
pergaulan mereka. Mereka ngebut di
antara para jelata sambil meng-
acungkan tinju dan menggelar protes
pada kaum tua yang mapan dan
sekaligus juga tak kenal kehidupan
sehari-hari kota Jakarta dengan
problem-problemnya. Orang tua yang
korup dan kaya dengan moralitas
borjuis yang rapi ]all serta formalis-
tlk tapi tetap menjaga diri sebagati

“orang luar” bagi masalah sehari-
hari dan jatuh-bangun serta kepedih-
an jelata kota Jakarta:

Jika tokoh-tokoh novel Yudhisthira
dan Teguh Esha menampilkan sosok
muda anak jalanan kota metropoli-
tan, maka sajak-sajak Afrizal Malna
lahir dari tangan anak jalanan kota
metropolitan itu sendiri. kita tidak
melihat adanya pertentangan kota-
desa dalam karya-karya Afrizal
karena ia tidak bisa membayangkan
diri selain menjadi anak (jalanan
metropolitan) Jakarta. Di sana kita
dapati dunia batin metropolitan.
Maka pada karya Afrizal tidak ada
lagi pertentangan antara kota (yang
malang) dengan desa (yang
dirindukan). Sajak-sajaknya —pedih
maupun gembira, terang maupun
gelap— lahir dari jantung batin me-~
tropolitan Jakarta. Ia tidak berseng-
Keta dengan Jakarta, mungkin juga
tidak bersyukur, namun nyaris semua
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sajak-sajaknya berisi kegelisahan
individual sebagai anak metropoli-
tan.

Sajaknya merupakan semacam per-
tanda yang cukup signifikan dari
sebuah kaki yang berdiam di oase
TIM yang dicitrakan sebagai tempat
meditasi seniman yang steril dari du-
nia luar, dan sebuah kaki lagi berada
di tengah gebalau pasar, jalanan dan
mall-mall kota Jakarta. Mikrofon
tidak hanya ada di gedung-gedung
pertunjukan TIM melainkan tersebar
di terminal dan mall dan pada gilir-
annya berdiam pula di hatinya.

Lain Afrizal lain pula Zeffry
Alkatiri. Jika Afrizal merupakan re-
presentasi anak jalanan metropolitan
Jakarta, maka Zeffry merupakan
prototipe anak Betawi, anak
kampung besar Jakarta. Sajak-
sajaknya merekapitulasi kembali
Jakarta sebagai tanah kerinduan
masa silam yang berisi kampung
Arab, kampung Cina dan kultur
indo-Belanda. Zeffry dengan sajak-
sajaknya mencari pertautan kembali
dengan leluhurnya Si Tjalie Anak
Betawi dan Si Doel Anak Betawi.

Maka, jika pada Afrizal kita
mencium aroma “kecanggihan” per-
sajakan TIM, pada Zeffry kita
mencium “kelugasan” persajakan
Seniman Senen. Baik pada Afrizal
maupun pada Zeffry, Jakarta bukan-
lah sesuatu yang harus disesali
maupun diagungkan. . |

Kecenderungan yang lgin tentu sa-
ja para sastrawan yang menulis me- .
ngenai Jakarta sebagai “kotaku ma-
lang”. Jika Asrul Sani serta generasi
Balai Pustaka memadahkan Jakarta
sebagai pusat orientasi bagi moderni-
tas dan menjadikannya sebagai “ko- -
taku sayang”, maka karya-karya ge-
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nerasi sekarang ini didominasi oleh
karya sastra yang menganggap
Jakarta sebagai kotaku malang.
Andaian Jakarta sebagai “kotaku
malang” ini cukup dominan dan
dapat ditemukan mulai pada karya-
karya Rayani Sriwidodo dari generasi
terdahulu maupun terutama sajak-
sajak generasi kini. Bahkan saya
menduga dan tidak akan merasa he-
ran jika sajak-sajak para penyair
muda yang terkumpul dalam antologi
yang dibuat bagi Pertemuan Sastra
Jakarta akan didominasi oleh sajak-
sajak yang mendedahkan kerinduan
pada kampung halaman sebagai sur-
ga yang hilang.dan Jakarta sebagai
kota yang bengis, kejam dan malang.
Mencermati tanggapan para sastra-

wan atas kota Jakarta dalam banyak
hal bisa dijadikan studi berharga un-
tuk melihat penerimaan (resepsi) sas-
trawan —kadang juga masyarakat—
atas perkembangan kotanya.

Epilog :

Sebuah kota dengan pemerintahan
dan masyarakatnya yang relatif
aliterat membuat segala masalah
kota yang direpresentasikan-dalam
karya sastra tidak dengan sendirinya
menjadi bagian yang cukup digubris
dalam menangani dan menjalani
kehidupan kota bersangkutan.
Bermacam karya sastra yang telah
lahir dengan menjadikan Kota
Jakarta sebagai tema utama — ‘
bahkan sejumlah besar sajak menge-
nai Jakarta telah dibukukan Ajip
Rosidi di bawah judul Jakarta dalam
Puisi, yang disusul dengan buku-
buku lain yang sejenis— niscaya
merepresentasikan keluasan per-
masalahan kota Jakarta dan denyut
hidup masyarakat Jakarta'dalam
menghidupi kotanya. .

Semua itu akan membawa pemba-
ca pada berbagai segi kehidupan kota

e}

fdengan segala riang-sedihnya serta
dengan segala tragik dan harapan-
nya. Banyak hal mengejutkan dan tak
terduga bisa kita temui dalam berba-
gai karya sastra mengenai Jakarta
yang bahkan boleh jadi tak pernah

. terpildirkan atau terbayangkan oleh

seseorang yang lahir, tumbuh dan

.menjadi tua di Jakarta, bahkan juga

oleh para kerani, pengelola, serta
pejabat yang tugasnya sehari-hari
mengurusi Jakarta. .
Dalam pada itu, pembangunan dan
perkembangan kota Jakarta sendiri
sangat signifikan mempengaruhi
kehidupan sastra (dan seni) lebih dari
yang kita duga. Sebuah keputusan
politik atau kebijakan mengenai ke-
hidupan fisik Jakarta ternyata ber-
pengaruh pula pada tata-hubungan
para sastrawan dengan kotanya.
Sekilas pembicaran dalam makalah
ini sudah menunjukkan hal itu. Sebu-
ah kota yang menjadi tumpuan ha-
rapan kaum muda dari berbagai
daerah di nusantara pada masa-masa
awal Abad Duapuluh sudah mulai di-
gambarkan sebagai kota yang malang
dan kejam oleh para sastrawan awal
Abad Duapuluh Satu. Mengapa
sebuah kota bisa tampil sebagai kota
kesayangan dan tak lama kemudian
ia ditanggapi sebagai kota ancaman?
Tak terhindarkan, masalah ini
akan menjadi relatif jelas jika sebuah
kota -apalagi kota metropolitan
seperti Jakarta- perlahan tapi pasti
bisa tumbuh sebagai kota yang
literat, yakni sebuah kota yang
menghidupkan tradisi membaca dan
menggerakkan seluruh jalinan sis-
temnya menuju masyarakat yang
tidak sepenuhnya menyandarkan diri
pada kelisanan komunal melainkan
mulai menumbuhkan keberaksaraan
yang individual dan mempribadi.
Jakarta, dengan perpustakaan
Nasional dan Taman Ismail Marzuki-
nya sudah melangkah ke arah itu
secara fisik, tinggal lagi menjadikan
keberaksaraan sebagai sebuah sistem
yang secara jelas menjadi strategi
pengembangan kota. m |

Repubhlika, 7 Maret 2004
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@ Djenar Maesa Ayu

Alergi Deadline

MESKIPUN sudah jadi
novelis andal, Djenar Maesa
Ayu tetap saja alergi dengan
kata deadline. Penulis Mereka
Bilang, Sava Monyet! dan
Jangan Main-Main (dengan
Kelaminmu) ini mengaku
paling sebal dengan deadline.
Maklum, Djenar menyelesai-
kan seluruh karyanya secara
intuitif tanpa outline seperti
pengarang-pengarang lain.
Semuanya jadi tergantung
mood. Karena itulah, karya
Djenar tak bisa dinikmati
sesering mungkin. Minimal,
novel-novel karyanya baru
bisa dirilis setahun sekali.

"Kalau saya ingin ment-
lis, biasanya saya langsung
menulis. Saya enggak pernah
pakai plot dan outline segala.
Untuk itu, di jam-jam kosong,
saya langsung buru-buru lari
ke depan komputer. Entah
dapat ice atau tidak, saya
akan tetap duduk di situ, Syu-
kur-syukur sih ilhamnya da-
tang. Gara-gara ini, saya jadi
alergi pada kata deadline,”

tutur Djenar saat ditemui
awal pekan ini di Jakarta.
-Djenar mengaku bukan
tipikal pengarang yang bisa
mengendapkan idenya untuk
kemudian dielaborasi di lain
waktu. Perempuan berusia 31
tahun ini sangat bergantung
pada komputer di rumahnya.
1a merasa segan menyimpan
ide dalam bentuk tulisan
tangan. Bahkan hingga kini
belum terpikir untuk meng-
gunakan berbagai peralatan
elektronik terkini seperti
Personal Digital Assistant
(PDA), notebook atau gadget
lain yang lebih canggih.
»gelain intuitif, saya juga
tiglak bisa bekerja jika ada
gangguan. Saya butuh atmos-
fer vang tenang. Di rurnah
saja, jika saya sedang asyik
mengetik tiba-tiba anak saya
nangis, konsentrasi saya pun
huyar. Saya pikir sia-sia
kalau saya beli gadget terba-
ru, tapi saya enggak bisa
mengarang karena banyak
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gangguan. Makanya saya
alergi sekali dengan namanya
deadline. Bikin deg-degan
saja,” lanjutnya.

Skenario Film

Selain deadline, Djenar
alergi dengan segala bentuk
tema pesanan.-Karena terbia-
sa menulis tanpa perencana-
an apa-apa, ja-tidak bisa
menentukan ke mana tema
kisah yang ditulisnya. Ia
membiarkan imajinasinya
berkelana mengikuti alur
yang diciptakan karakter
yang ditulisnya.

Begitulah yang terjadi
dalam proyeknya saat ini,
penulisan skenario Mereka
Bilang, Saya Monyet! untuk
versi film layar lebar. Djenar
tidak bisa menentukan,
kapan proyeknya ini bisa
selesai sehingga film itu bisa
segera dimulai proses
produksinya. Dengan enteng
dia berujar, skenario film
perdananya ini bisa jadi baru
bakal selesai dua tahun lagi.

e
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Suara

»Sebenarnya, saya tidak
suka diminta mengerjakan
proyek pesanan. Khusus un-
tuk ini, skenario pesanannya
kan berdasarkan karya saya
juga. Untuk itu, saya menco-
ba mengambil esensi dari

novel-novel sebelumnya. Tapi

sampai sekarang, naskahnya
tidak kunjung selesai karena
setiap hari, plotnya pasti
berbeda. Untung, konsep film-
nya surealis, jadi saya bisa
perkreasi sebebasnya, tidak
terlalu mengikuti pakem
tertentu,” kata Djenar.

Dalam film produksi Nia
Di Nata ini, Djenar juga akan
membuktikan talentanya
yang‘la'm. 1a mengikuti jejak
sang ayah, almarhum Syu-
man Djaya, sebagal sutradara
film. Untuk yang satu ini, ia
tak lagi bermain-main dengan
intuisi. Secara Khusus,
mengambil les, sinematografi
yang menunjang langkah
perdananya di bidang penyu-
tradaraan. (ID/W-8)

rembaruan, 14 maret 2004
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bisa sedikit ne
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lalu mé'fasa};b'efa'd 9
gagalan yang indah
terbaik adalah kar

ente!
‘setiap penulis adalah
datang dari Carlos Fu
‘menijadi ‘penulis pt
tes sudah bisa men
yang terhormat di
diplornat Meksiko ya
“hington DC, Buenos A
go. Ia sendiri seorang diple
pernah berlabuh sebagai Duta
Meksiko untuk Perancis, ar
dan 1977 - ©

péngarang terkenal d
tra Amerika Lati
-wawancara, tegas’
pikir tanggung jawab T
nulis terhadap masyara
Jetakkan kekuatan imajinasi dar
mampuan komunikasi bahasanya.
-punya tanggung jawab'

dak pernah
 karena itu,

- Hki pots dasa
* ngan tizjuh tipe kecerd

'di-’iniormasxiburuk danti- -
menjadi per getahuan. Q]eh
misi pentin

, psikologi evo-
usioner dan. penul ejumlah buku la-
+is (antara lain, The Language Instinct),
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dihu-,
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para penulis dan orator: ;

.. Apayang ditulis Agus Noor (seka- .
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-ini beberapa wakti lalu ("Dari Cerita. .
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- kan sejumlah ‘Kalangan;'Bahwa sebuah’
 karya yang unggul (seperti bunyi peng-
antar dalam jurnal kebudayaan Kalam.
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' Justru Jberasumsi.bahasa nasional kita ;

beberapa tahun lalu) selalu mengingat-:

.kan kembali bahwa keunggulannya
“hanyalah” hasil keterampxlan berb:
- hasa, plus pergulatan yang ] kéra
.pala (tapl juga pérmainan
~dengan‘bahan. Persis sept
yang muncul dari A’
“{ra adalah; dan terutama
Jadi, seberapa pun pen
_ danniat baik penulis t
“enyiapkan dan: menggeluti bah
“lisan, ‘keinginannya untuk’ ikut ]
cara masalah-masalah masyar,
tetap tidak bisa menggantlkan e
tam; ulis untuk

sunalkan (penggunaan) bahasany_
Di negeri kita, kewajiban penulj
“tuk melakukan penjela]ahan dan me-

" maksimalkan penggunaan bahasa tidak-
" hanya sekadar untuk memenuhi tuns -
*;tutan pencapaian estetis, tetapi jug

. bersifat "politis”: Karena bahasa na:
-sional kita pun—seperti: bunyi: pi
‘ingatan Fuentes--terus-menerus di
dahkan."Alih<alih. memaksirnalkan
penggunaan bahasa, sebagian kalal

) ", Padahal, "pemiskinan” b
hasa nasmnal yang sesungguhhya jus
tru dilakukan selama- bertahun-taly
oleh elite penguasa, baik di tingkat
-daerah maupun nasional. Rezim Orde
Baru Soeharto menjadi penyumbang

_terbesar proses "pemiskinan” tersebut :

selama lebih tiga’ dekade, ketika selama
bertahuri-tahun penguasa Orde Baru. -
menebarkan hegemoni bahasa yang '’

. justru "mengebiri? dan ”memlskmkan"\

bahasa Indonesia, lewat satu tafsir -
tunggal kekuasaan yang bahkan: tldak :

: mengmnkan ekspnesx kebahasaan ma-_ -
~'syarakat berjalan secara natural dan’,.~

menggambarkan masyarakat kita yang i

» plural dan multikultural.

Namun, jangan pula membayangkan
kerja’ penulis sebagal kerja pablawan, .
-di mana kita bisa menggantikan tem-
pat yang sebelumnya diisi para empu -,
dan superhero. Galibnya para pekerja .
di bidang lain, penulis pun harus me- "
lihat pekerjaannya sebagai perkara -
biasa, perkara kerja kriya, ker]a tukang"

" biasa. Justru karena 1tulah ia harus::

terus mengasah penanya (klasan ini se- ;

‘mestinya sudah diganti karena keba-

nyakan penulis sekarang bekerja de-""
ngan komputer). Térus belajar meskl- :
pun sewaktu-waktu ia boleh saja /. -

berganti profesi, menjadi tukang nujum -

atau anggota legislatif, atau profesi apa -
pun yang dia sukai; Tentu, ia tetap per-
lu keseriusan: Ia juga. perlu semacam -,
"etika profesi” (kalau saya boleh me-
minjam kata-kata Nirwan Dewanto);
yang sama sekali tidak bertujuan untuk
memonumenkan peran sendiri, Namun,

lebih untuk menempatkan sastra:(dan
kerja penulis) sebagai bagian disiplin--
modern yang bisa bersxfat kritis ter-
: hadap dirinya sendiri. :
- Rasanya saya tidak sef gus -
"Noor meng:kutx cerpen-cerpen yang se-

- tiap minggu muncul di koran; Dengan

demikian; saya‘tidak bisa mendulcung
atau mematahkan asumsi dia bahwa
+'setidaknya dalam sétahun terakhir

- pembaca cerpen koran bisa menemu- -

- kan cerpen-cerpen yang tidak sekadar

i"cerita yang pendek”, tetapl juga  ber-

kembang ‘menjadi teks sastra atap pro-
..§a yang menawarkan b yakk ung-
‘kinan; sebuah dunia tersendlri
,menghadxrkan dirinya melalui: pesona
bahasa (dah saya berharap asum51 1tu
benar adanya):’ i

.- *Namun,; sekali lagx, perkara asum
“itu'adalah. Qerkara kebajikan biasa bagi
-penulis, Penulis yang baik harus terus
“berproses'mengembangkan dirinya -
_menjadi "tukang" yang Semak‘!n.hhal

hasa (tuhs)
‘adalah perkara serius bagl penulis, - -
Gabriel Garcia Marquez. mengatakan,
‘dalam tulisan jurnalistik; satu infor- -
masi yang tidak benar sudah cukup -
-untuk meragukan-keabsahan tuligan ~
tersebut, dan dalam cerita fiksi, s buah
perincian yang jelas dan: nyatd’ m g-
kin sudah cukup untuk membuat pem-
baca percaya pada keseluruhan cerita. +
- Di tangan penulis yang balk, b asa
Indonesxa yang dikatakan "mi
ternyata bisa (dan harus bisa) men]adl
alat ungkap yang luar biasa, alat eks-
presi yang kuat, lenfur; dan indah. Per-
tanyaannya. sekarang ‘apakah persepsi .
semacam ini juga berlaku dan diterima
. oleh para pengelola ruang sastra/fiksi’
di berbagai media? Apakah'mereka bi-
-sa menerima cerita-cerita.yang sema- .

. ta-mata bertumpu pada kekuatan ba-

hasa dan sama sekali tidak terpaut de-
ngan realitas faktual atau realitas e~
dia itu sendiri? - .-

Itulah persoalan lain yang masm ha-
rus dicarikan jawabannya. Soalnya su-
lit menghapus kesan masih adanya pe-
ngelola ruang cerpen koran yang mem-
prasyaratkan hadirnya cerita-cerita .
'yang, meminjam istilah Agus Nogr, ber-

- sifat eksoforik (teks-cerita memihkl
tautan yang begitu kuat dengan reahtas
faktual di luar teks). Dus, sulit mpng—
harapkan munculnya karya prosa yang
bersifat eksplorasi isi-bentuk atau ber-
sifat eksperimeritasi dimuat di koran
itu.

RACHMAT R CAHYONO '
Perajin Cerpen

Komnag, 21 Maret 2004
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.** Pémbaca tidak bisa ditipy, kata Ny Arnabun, menjadi
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bk ','I‘éi;ltj;x,;kétika‘»menqrbitkan,;béi‘ﬁai‘gg;b kuh
{vasaran, Maka salahi satu cara mencarinaskab-naskah
uhkan dan dig at. ‘B

“"MENERRIT, pada, prinsipnya adalah bisnis, berdagang,

ukai masyarakat. “Beberapa b

r4piia;persebut?,
Anfasyarakat: juga;
~yang hanya bombast! tis atau berani’ pad
o dolam 81, £ o5 i

tidak: begitu ‘senang ‘pada bukn-buku-

i

o Hiaksnanys, banyalc masyarakat totari pads fudul
s ¥ang menantang’ dan ‘merangsang’, tetapi setelal ‘beli, -
isi diharapkan. “Ini artinya,ada un- .

»iginya‘tidak sesuai yang dif aii.,“Ini artinya,a
L 9ut memaksakan diri padajudul.:Bisa jadi, antara judul

;Qiﬁta“?énénbitlndonésia)Yogya;: R e
" Dikatakan, masyarakat sekarang ini‘makin kritis serta
memiliki sejumlah pilihan dengan ratusan buku baru yang
mgnqul;'fsétigpl buls .
Bevmain-main dalarnjudul, tapi isi buku kurang bermutu,
akhirnya tidak laku,” katanya. Masyarakat yang kritis,

<lanjutnya; pandai sekali memilah-milah buku, termasuk

:fnana buku-yang bomb_as_tis, manabuku yapg benar-benar -

berkualitas.: " «nr e e

.v»Dalam konteks buku sastra, khu’é;ix‘s'r'l&a fiksi, masya-

Paetane T

L

xakat merindukan. karya-karya yang tidak mengulang- -

. lang. “Pembaca sangat, ingin sekali mencari cerits dengan .
| nuansaberbeda;’ ucapnya. ., T
""15 memberi contoh kurmpulan cérpen ‘Bidadari Bersayap.
 Belati’ karya Teguh Winarsho AS, novel ‘Atas, Singgasana’
“Karya Abidah El Khalieqy, begitu diterbitkan respons.pem-
ibca sangat bagus. Bidadari Bersayap Belati’ mengangkat
“$odl kekerasan seks di rumah tangga; juga masyarakat,
dikemas’ secara ‘estetis.’ Sedangkan-‘Atas’ Singgasena’’
mengangkat permasalahan dunia pesantren. ;- 1My

oar” O R

¢4 MASUKAN -dari pembaca, kata Ny Arnaburi; b

i; banyak

. yang mendororig untuk menetbitkan cerita dengan setfing
. pesantren; Pembaca:merasa sangat fresh, mampu - masuk:

 dan berimsjinasi dunia pesantren yang selama ini diang-
“gap tertutup, Dari realitas ini semakin meniegaskan, bah-
“wa pembaca pada dasarnya sangat kritis: Ketika pembaca.
semakin’ kritis;. ‘penerbit tentu menimbang-nimbang’
-menerbitkan buku, termasuk tema sels, kekerasan‘atau
darah, “Kalaiu Gama Media justru menghindari buku-buku -
yang judulnya bombastis, serta cerita seks yang yulgardah;
dipaksakan, Bagaimanapun penerbit juga masih, inegil,ﬂd.r;
setika, jangan sampai pembaca kecewa dan‘marah! Ingat,
-pembaca tidak bisa ditipu,” tandasnya. :

‘fambu-rambu untuk menerbitkan yang ‘beﬁa;‘rbgn;p'bez-‘
Jkualitas: Menurutnya, buku bagus sampai kapanpun akan',
dicari pembaca. Begitu juga buku jelek yang ‘dikunglkus--
‘bungkus’ dengan judul bombastis sekalipun tetap tidak.
‘laku, Dalam penerbitan, buku akan ‘diuji’ oleh waktu, serta
harus berada dalam rambu-rambu, etika dan moralitas, -

ya laku.

‘Dari\beberapa pengamatan; masikan, :
A Judulttapi tidak

juga tidak sesiai,” kata' bendahara TKAPT

nnya.:“Jadi kalau: penérbi’t;;hanya )
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- Ditemui secara terpisah, Julius F. dari Galang Press
rengatakan, penerbit kalau ingin flanggeng’ alias berta-
han lama, bagaimanapun harus tetap berpegang pada eti-.
ka dan moralitas. “Bukan sok guci, tetapi itu seperti ram-
bu-rambu yang: me’manglharusdipatuhi‘sampql kapan-:
“pun,” ucapnya.Ja memberi contoh konkret pada ‘galang
Press, sangat takut sekali ‘dicap!:sebagai. penerbit yang
mengeksplojtasi se}guali‘a_as-vulgar.’ “Maka buku-bulcu fik-
stigasi yang berbau se agak vulgar untuk saat ini

i, inves )
kami stop}” kata Julius F.. M RT b
CTKalau dihitung-hitung dari 'segi bisnis, kata:Ju‘lms,vJelas
'rugi; Ja kemudian ‘memberi ilustrasi, setelah mencetak
“buku berjudul ‘Jakarta Undercover’ (Sex n’ The City) karya
MogmarEmka, penulis yang berbeda banyak sekali men-
girim'nagkah ke’ Galang Press. ;?Sgkqdar-diketghui saja,
Buku Jakarta Undercover sekarang ini sudah mengalami,
Getelk ulang ke-26, Toupusi perrnintaan buleu tersebitt safh:
* pai‘sekarang masih mengalir,” ucapnya bangga. Artinya,
kata Julius F; buku tersebut memang sangat la dan di-:
‘gemari pembsca dari berbagai kota di Indonesia} Atas per-
mintaan pula, baru disiapkan dalam edisi bahasa Inggris:;’
*-“Karena buku-buki teigebut diminati, kata Julius F, ma-
ka peniulislain sekarang ini banyak sekali mengirimkan
ngSkahsengd'akeGa!a‘ﬁgPress. TS AR I ,
“\Permintaannya satu, segera ‘diterbitkan untuk bisa
menyusul. sukses buku Jakarta Undercover’. Bahkan
penulisnya, Moamar Einka dengan penerbitan lain juga
membuat ‘Jakarta Undercover IT'. Buku lain, ‘Selingkuh
itu Indah’ karya Agus Noor.juga mengalami cetak ulang
Ke:4,begitu juga’ {Garis Tepi Seorang Lesbian’ karya
‘ Herlinathies;;:Dikatakan Julius F, buku sastra’berbal seks;
ﬁxga darah/kekekerasan memang sangat disukai oleh pem-
‘baca. “Fenomena itu mencuat sejak awal tahun 2003 sam-
péi sekarang ini,” katanya. “Karya tersebut memang meng-
.ungkap seks lebih terbuka. TItupun, kalau kami berani
“menerbitkan sudah ada sensor terlebih dahulu,” katanya.
- Bagaimanapun, lanjutnya, ‘tidak ingin mengorbankan
Galang Press hanya demi memperoleh untung sebesar-be-
- sarnya hanya mengumbar seks vulgar yang tidak bisa
_'dipe_rtanggungiawabkan;‘ R SEE ‘

e

< . . . - *** - . AR . '
i KEINGINAN masyarakat terhadap buku beérbau seks,
juga darah/kekerasan memang sangat diminati. “Tapi,
'saya yakin itu juga akan mengalami titik jenuh,” katanya.
“Trend sekarang"justru berkembang, buku- seks orien-
. tasinya pembelajaran mulai diminati, Maka:Galang menyi-
-apkan/sebuah buku “Malu Bertanya Sesat di Ranjang’,
‘Bisik-bisik Remaja’. Kalau toh Galang meluncurkan X-
File"- karya ‘Kurniawan . Echo, ‘Seks_Gadig’ karya A
Setyawan; ‘Kau Bunuh Aku dengan Cinta’ karya Andy
Lotex, Rendezvous’ tulisan Agus Noor; semata-mata seks
orientasinya pembelajaran baik untuk ABG (Anak Baru

Gede) maupun ibu rumah tangga. o .

Dalam pengamatan Julius F, maraknya buku sastra
ataupun investivasi tersebut sebenarnya tidak lepas dari
' kemampuan membdca momentum. Maka muncul buku
. ‘senada.‘Jakarta Undercover’ dari penerbit lain| seperti ‘Sex
“.on-The Phone’ (Sensasi, Fantasi dan Rahasia), ‘Double
- Cover, ‘Sex in the Kost juga memang diminati. Sebagai tim
. kreatif di penerbitan, kata Julius F, mendekati Pemilu ke-
mungkinan besar mengalami titik jenuh. “Justru karya-
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karya sastra yang bernuansa kekerasan baik fisik dan non-
fisik, teror mental grafiknya kian paik,” tambahnya. " -
ik Laku tidaknya buku, kata Julius T, salain karya itu me-

‘mang kualitasnya baik, penulishya terkenal. Faktor lain,

‘kerhampuan membaca momentum, gerta akiualitas kege-

‘lisahan masyarakatnya. Ia'mér,z;predik'aikain;bukﬁ-buku

~ astra’bernuansa kekerasan, teror mental dalam beberapa’

 psikologi masyarakatnya, seperti menjelan Peniilu, usai
" "DIREKTUR PT Bentang Pustaka yang

‘bulan mendatang kian diminati. “Itu_tidgk lepas. dari

-dulu bernama
. PT Bentang Budaya, Buldanul Khuri, tak mélihat untung-
“rugi penerbit semata-mata dari jenis buku apa yang bikin
“.laris. Tetapi juga bergantung pada pemasaran dan faktor-
faktor lain, termasuk bagaimana menjalini hubungan de-
' rigan mitra kerja. Begitu juga: dengan karya sastra, tidak
'bisa dipastikah, selalu membuat rugi penerbit.’ ’ '
.} “Kita saksikan fakta ada karya sastra yang laku keras,
.bahkan dengan melebihi buku-buku yang lain. Tetapi di
: gisi ]ain juga fakta karya sastra tak laku,” kata Buldanul.
" Penerbitan karya sastra, kata Buldanul, bisa dipilah
ddlam 8 kondisi. Ada yang sangat laku, misalnya novel
Saman karya;Ayu Utami dan-S upernova-karya Dewi
Lestari, Ada yang sedang-sedang saja; inencetak seribu
‘hingga 2 ribu yang selama3 tahun bisa laku sekitar 500 ek-
semplar; Ada pula buku-buku yang samasekali tidak laku.
Tetapi laris tidaknya buku sastra tak bisa dilihat dari jenis-
nya, misalnya kumpulan puisi selalu tak laku sementara
Xkumpulan cerpen pastilaris, .. = ° © v N :
" ..Bentang merupakan penerbit yang miemberikan porsi
cukup banyak dalam penerbitan buku-buku sastra; yakni
'60 persen, meskipun tak seluruhnya berupa fiksi. Antara
lain pernah menerbitkan Saksi Mata karya Seno Gumira
Adjidarma yang cukup laku karena setidaknya pernah dice:
tak ulang sebanyak 3 kali. Tetapi.itu pun masih dalam
kategori buku laku, bukan best seller yang minimal bisa ter-
jual 10 ribu eksemplar dalam satu tahun. Buldanul malah
~menyebutkan, buku-buku lain yang termasuk laku keras,
‘migalnya terjemahan karya-karya Kahhl Gibran.Q-c¢

Kedaulatan Rakyat, 23 Maret 2004



SAYA ingat sebuah ulasan menarik, yan, -
nah ﬂx:huhs :llehti-lril;rlxe‘ Cixous. Penulis Zerdgaspenl;l
acapkali melon | pemikiran-pemikiran
kontroversi. Lewat karyanya The Laugh oﬁgg

Medusa, ia menulis bahwa'perempuan harus.
menulis sesuai dengan keinginannya. Dan sang-
tubuh harus mendengarkannya.: Apa yang di-.

ungkapkan oleh genulis Helena Cixous, sangat
provokatif. Yang intinya, adalgh provokasi bagi
penulis perempuan untuk bisa mengatakan hal
palingjujur tentang dirinya. Tentang apa yang di-
alaminya. - .. . v WAL 0T
. Meminjam provokasi seksualitas dalam sastra,
oleh penulis perempuan, kiranya patut untuk
disikapi. Terlebih, jika kita melihatnya dari kaca-
mata pertumbuhan dan booming dari sastra be-
lakangan ini. Yang lebih banyak didominasi oleh
fenomena lahirnya penulis perempuan yang begi-
tu banyak. :Nama-nama - penulis . perempuan,
mampu menyita hati publik. Para penikmat sas-
ga sealtc:.n lg:sadarkan ada sebuah fakta, bahwa
rnya um penulis - perem|

bell-\lI)icara banyak. p i pr puan mampu
ama-nama Ayu Utami, Djenar Mahesa Ayu,
Clara Ng, Dewi Lestari, Fira Basuki, ataufmnAﬁ-
nar Rahayu, menyodorkan sederetan fakta baru.
Bahwa ternyata, penulis perempuan di tanah air
masih bernyali. Mereka mampu menciptakan

wabah. Wabah baru; bahwa lewat kreativitas

perempuan, ‘p:enil.nnat sastra bisa melakukan
njelajahan imajinatif dalam perspektif yang
erbeda. Selama ini, dunia sastra yang selalu
mengalami masa kering aﬁl:ulis perempuan , mu-
lai mengambil hati. Yakni, untuk urusan tulis
menulis, perempuan lebih siap. .

Ada kegembiraan. Faktanya penulis perem-
puan mampu tampil di depan dan melahirkan
wacana: Tetapi, tidak sebatas itu. Sebab, tuding-
annya ketika penulis perempuan melahirkan wa-
cana baru. Justru kecaman yang lantas muncul.
Dalam arti, ada sejumlah kegundahan. Kritikan
pedas, bahwa perempuan penulis itu lebih men-

akomodasikan persoalan seks, dalam setiap .
imﬁnya; Bentuk provokasi bahwa mereka ter-
tindas? Ataukah, penulis perempuan sadar akan
posisi mereka yang saat ini tengah beruntung, se-
hingga, lebih mudah menjalankan peran-peran
politisnya dalam sastra..Terutama untuk meng-
edepankan emansipasi makna feminisme itu
sendirik, - - ? v

Co . Sinisme -~ = .

Ketika berbicara feminisme, umumnya selalu
ada kecenderungan tersamar untuk mengawin-
kannya dengan seksualitas secara fisik. Sehingga

mbelaan yang acapkali muncul dalam sastra ,

mudian muncul adalah pembenaran. ‘Yakni se-
buah justifikasi persoalan fisik yang vulgar, total,
gensitif dan yang lain. Sederet karya sastrawan
perempuan- kontekstual, seakan memberikan
jawaban pada asumsi ini. - N

- Seandainya tidak percaya, bacalah karya-.
karya Larung dan/Saman karya Ayu Utami.
Atau, Tujuh Musim Setahun (Clara Ng), Ode un-
tuk. Leogold (Dinar|Rahayu) serta Mereka yang
Bilang Saya Monyet (Djenar. Mahesa Ayu). Yang
diprovokasikan adalah persoalan seksual yang
tersamar ataupunintimidasi simbolis bahwa
kaum perempuan memang tertekan. Ini makin
meyakinkan bahwa persoalan yang dialami oleh
perempuan tak akan lepas dari persoalan seks
dan ketidakadilan yang selama ini dialami
layalmya sebuah kepatuhan.

Barangkali persoalan seks dalam karya sas-
trawan perempuan yang menghangat belakang-

\



an ini, bukan hal baru. Penulis perempuan Titis . L .
Basino, pernah melakukan lompatan besar dalam  mi bahkan melon! ar¥an jurus yang cerdas di |
karyanya. Titis Basino yang sudah lanjut. Lebih awal pengantar novelnya Saman dan Lerung. '
_melihat seks dalam deskripsi karyanys tok lebih  Yakni, untuk pembaca Teater Utan Kayu. Basa-
dari penyikapan yang puritan. Ideologinya me- basi yang jitu untuk bisafmengh’mdari penyalah
mang .tak terlalu ienggelora ‘layaknya -para’ . pabaman. Lantaran; dengan ‘demikian secara
penulis’ perempuan yang' masih muda-muda: - sepihak telah melakukan iklusivitas penikmat.
Gelora rthym uraian persoalan geks yang hendak Artinya -hanya kalapgan tertentu yang pada
dibahas, adalah satu hal yang membedakan... . akhirnya terpilih dan layak untuk tampil sebagai
Sehingga, ‘melihat dosis seks; dalam karya pembacanya.. - L - o
penulis perempuag.namp’aknya harus diimbani = Sastra yang bermakna harus berpihak. Mung-
dengan kearifan yang konkret. Pertama, melihat - kin itulah asumsi paling sering terdengar. Berat
konteks. Mungkin, kondisi pada saat ini sangat’  memang, beban sebuah karya sastra. Tugas dan

bertolak belakang dengan kondisi tiga puluh ta- pencerahan yan dilakukan oleh setiap karya sas-

simbar publik, bukan persoalan yang tabu, Keta- - an, yang dirasa timpang. Sastra akan lebih di-
buan yang pada akhirnya terkikis oleh pola dan  maknal bukan sekadar karya imajinatif, maka

pilihan berpikir dari setiap individu, Maka cara  kala mampu melakukan imajinasi pada banyak

menyampaikan seks.pada gaat ini dan masa si-  ketimpangan. Peran emansipasi - akan. terus.
lam juga sangat berbeda, Atau dari kadar dan menerus dilakukan oleh sastrawan dalam karya-
bobot yan; kua]itas;xyajuga.,bgrtola‘kibelqkang.a- o keryanya. - .| R SRS

Kedua, seks dalam ‘sastra ‘ojeh pentlis perem- | "Soal perlakuan tidak pada tempatnya terhadap

puan tak lebih dari bn;hbyjﬁgnyqdapQ Para penu- | kaum perempuan, memang, mutlak untuk di-
lis perempuanseakal‘x arus bertarung dengani  suarakan. Bukan persoalan seks semata. Akan
para sastrawan 'laldfla,lqsyang“sudah mapan, de-' - tetapi lebih mencakup pada persoalan dan konflik
ngan segmen penixt \atnya yang getia. Maka,  -kehidupan lain yang tengah dialami oleh perem-
geks dalam sastra yan ’_;glilahirkan oleh sas-'  puan. Tetapi yang -penting -adalah menakar

yang ail
trawan perempuan tak lebih dari bumbu penl{\ex- ! akankah persoalan seks menjadi penting untuk
 iidlan. Ini mienarik. Sebab; cara ku- |

dap dalam beriklan. Inl menan®. ,dipexzdebatkan?'Sampgi seberap dosisnya,
pasan imajinatif sek Bntara sastrawan perem-| hingga tetap layek untuk dikaji? - '

puan dan Jaki-laki sarigat berbeda. Ada asumsi = Sastrawan perempuan akan terjebak dalam
yang ingin mens ihlan bahwa soal imajinasi - pembikinan ‘buku-buku seks .ste;xsilan yang

seks, sastrawan perem uan (kaum perempuan) beredar di kalangan pelajar. Seperti yang diung-
lebih fasih. Entah, dar} mana munculnya klaim kapken Taufig] smail dalam sela-sela diskusi
ini. Maka ketika potbgga,n"adeganj geks dalam - yang melihat baliwa sastra seksual sangat menji-
karya sastra perempuan jadi-key words dalam jikkan dan tidak'patut dinilai sebagai karya sas-
Porilan, justru di sanalah kekuatannya. . tra, melainkan pornografi. Analoginya adalah
" Ketiga, konteks pembiaca yang ingin didekati - bagaimana ‘seks .dan pornografl dipisahkan.
atau dijadikan goal. Penulis (seks laris?) Ayu Uta- "Bagaimana seks ditempatkan gebagai sebuah
' pembelaan dan imajinasi yang menarik. Tak




banyak yang bisa mengolah imajinasi seks menja-
di sebuah kary

Indonesia adalah negeri plural. Pekat dengan
heterogenitas. Imbasnya
penafsiran, pemaknaan

dan

-yang lain, Warna-

warni inilah yang pada akhirnya bisa memicu -
penyalahpahaman seks dalam sastra 4:1}&::'1?i _ma‘

sastrawan perempuan, Tak bisa dip

wa hampir semua karg@faaﬁa}‘aecam angsung ‘.
Jit

atau tak langsung menye: seks, dalam dosis

Kedaulatan Rakyat,?8 Maret 2004

da daya-daya hidup,.

a yang naratif, emanasi dan seba- .
S RI A ERE PR .

“pada umumnya, mengungkapkan suatu interiorj-

jadi

yang berbeda-beda tentunya. Tema seks selalu
merujuk pada sesuatu yang lain, karena pada
ya semua hal dalam sastra, dan dalam seni

‘tas yang tak tertangkap oleh mata biasa. .
< Alhasil; seberapa banyak dosis seks yang'dibu-
tuhkan dalam karya sastra? Ini yang masih' men-
rdebatanQ -k .
‘FeErmina K, Alumnus Fakultas Sastra UGM
" Yogyakarta, editor pada sebuah penerbitan.
Tinggal di Klaten Utara, Jawa Tengah.
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Taufiq Ismail .

:'Il»ya{SiswéI SMU Membﬁét

Ifde

 Satu Tulisan Setiap Minggu

Lebih dari empat tahun, budayawan Taufik Ismail
dan sejumlah seniman mendidik guru dan siswa
membaca, menulis, dan mengapresiasi sastra.

" Pengenalan sastra melalui program Sastrawan
Bicara, Siswa Bertanya (SBSB) dan Sastrawan
Bicara, Mahasiswa Membaca (SBMM), mulai mem-
buahkan hasil. Paling tidak program yang dibiayai
The Ford Foundation dan berakhir 2005 ini, akan
dilanjutkan Diknas. Apa komentar Taufiq Ismail?

Tampaknya sastrawan kian bersemangat
mengobati rabun sastra siswa??

Dari Enam Gugus Gerdkan Sastra yang
kami lakukan-terlihat respon dunia pen-
didikan sangat baik. Kami jadi tambah
semangat. Lantas terbitlah 'Horison' Esai .
Indonesia dehgan tema garapan m_eluas di
luar sastra. Saat kami mendatangi -
sekolah-sekolah, para siswa sangat antu-
sias bertemu sastrawan, Ketika berdiskusi,
mereka juga memperlihatkan daya
tangkap yang bagus. Begitu pula para guru
yang diundang program MMAS. Guru-
guru SMP pun minta dilatih membaca, )
menulis, dan mengapresiasi sastra seperti
guru SMA. Dan, mulai tahun ini kami juga
melatih guru SMP.

1

Jangan-jangan antusiasme siswa hanya
untuk bertemu sastrawan, bukan untuk
membaca, menulis, dan mengapresiast
sastra? : L

Adanya SBSB dan MMAS ini juga men-
dorong semangat siswa'dan guru uniuk
bersastra kian meluap-luap: Nah, yang
energinya meluap ini ditampung secara .

ckstrakurikuler di sepuluh Sanggar Sastra |

Remaja Indonesia yang berad_a”f:li .?a_wa,'
Bali, dan Sumatera. Sanggar ini dipimpin
oleh guru yang sastrawan atau sastrawan
yang suka dunia pendidikan. Diknas
menyumbang tiap sanggar 60 ;udu] buku-
sastra, salu unit komputer, printer dap
scanner. Di sini mereka dilatih menulis

dan bersastra. Dengan fasilitas yang ada
mereka didorong untuk membuat majalah,

brosur, dan lainnya. - L

Jadi, target sudah mulai terpenuhi?

Kita kejar pelan-pelan, Indonesia ini lu-
ar biasa luasnya. Budaya membaca kita ini
sudah tertinggal jauh selama 54 tahun ini.
Yang semestinya siswa SMU itu dapat -
membuat satu tulisan tiap minggu, baru
bisa tiga sampai émpat tulisan selama se-
tahun. Mereka tak pernah dilatih menulis.

Bagaimana dengan pendanaan?

Alhamdulillah, dana program SBSB
dipenuhi The Ford Fondation yanglapang
hati dan cocok betul dengan kegiatan:
kami. Program’ini akan berakhir 2005.
.Estafet pendanaan dilakukan Diknas.
Pemerintah'-meliliat manfaat besar .~ ..
program ini dan télah melakukan uji coba
SBSB'diMedan dan Solo. o

Sepertinya sastrawan mengambil alih
tugas pemerintah untuk mengajar
membaca dan menulis sastra? )

.. Sebenarnya hanya membantu. Kami .
melihat ada satu kekosongan dan mesti ’
diisi. Setelah satu dua tahun pemerintah
melihat kegiatanini bagus. .| -

Pemerintah mulai melakukan estafet
‘pendanaan dari Ford, seperti untuk
program SSRI dan SBSB. Sedangkan,
MMAS sejak awal sudah dibiayai
Depdiknas. Secara bergelombang peme-
rintah akan mendanai kegiatan sastra ini
yang tak bisa sckaligus dengan volume
yang sama. Saya mau evqlusion’éi” sajai, ;.

Ada kompensasi dengan The Ford
Fondation? : '
‘Oh, tidak sama sekali. Melihat hasilnya
sampai saat ini saja mereka sudah sangat
senang. Mereka mengikuti dengan dekat
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program sastrawan ini. Saat kami meng-
ajukan proposal SBSB dulu mereka juga’
meresponsnya cepat sekali. Kalau peme-

_rintah, meyakinkannya pasti lama.

" Hingga kini berapa dana yang telah .
dihabiskan untuk gerakan sastrawan ini?
Sampai ratusan miliar? ‘

Wah, jangankan ratusan miliar, kalau
puluban miliar saja saya condong men-
cetak buku saja untuk dibagikan gratis ke

.seluruh siswa.

.Kenapa harus membuat antologi
rangkuman karya yang sudah ada, bukan-
nya mendanai sastrawan atau calon sas-
trawan untuk menghasilkan karya baru? .

“Ttu kerja orang lain, silakan orang lain
saja yang melakukannya. Kami ingin

-.sastra dikenal siswa. Sastra yang lama saja
‘tak dikenal siswa. Terlalu berat bagi kami

kalau juga harus mendanai karya baru.
Bisa-bisa muncul perselisihan kenapa ini

"yang dipilih bukan itu.mrad

Republika, 21 Maret 2004



a

Tl WA
P e

PRA THDONE

 Sekolah Sastra (Alternatif)?

«STAPARAH pengarang novel Salah
Asuhan?”’ P

Begitu kuat memori kita merekam
kalimat tanya di atas, tak pelak ia
biasa kita jumpai dalam soal materi
bahasa dan sastra. Seakan bahasa -
dan sastra identik dengan tata ba-
hasa, periodisasi sastra dan tak lupa
sekelumit data pribadi pengarang.
Padahal sastra lekat sebagal manifestasi
intelektual sekaligus emosional, sehingga
realitas pengajaran sastra yang demikian, meru-
pakan satu penyimpangan dari hakikat keber-
adaan materi sastra. Walhasil peserta didik ber-
jarak dari tradisi baca juga tulis, yang seyogia-
nya menjadi jembatan menuju lumbungnya .
pengetahuan, =~ SN ‘ >

Belum lagi kecerdasan emosional yang tak lagi
terasah. Simak bagaimana pelajar bersikap di
tengah hingar bingar globalisasi yang menawar-
kan racun komersialitas serta tak lupa menjadi-
kan remaja sebagai komoditas pangsa pasar pro-
duk industri. Mereka cenderung hedonis, walau--
pun seorang bocah lugu mencoba mengakhiri
hidup, karena talk kuasa membayar pungutan
sekolah. Ia tahu bahwa peluh ibunda tak berda-
mai dengan besarnya biaya sekolah. Laludi
mana letak kepekaan sosial seorang pelajar ter-
hadap lingkungan sekitar? Munglin mereka ter-
lalu dibuat sibuk dan dibuat nyaman berkutat
dengan pelajaran dan duduk di bangku sekolah.

Katanya pendidikan punya vigi untuk
mengembangkan potensi anak guna masa depan

rpereka, kiranya termasuk merekahlan potensi
jiwa, Namun kenyataan tawuran, gaya hidup he- .
donis, pemakaian narkoba serta pergaulan bebas, -

merupalan cermin keprihatinan bagaimana bu:
di pekerti dan kepekaan sosial belum terjamah
denganbaik. ¥, . . PN bk s PR

Di sini karya sastra dapat menjadi media pem-
belajaran mengasah kepekaan sosial, karena
karya sastra yang baik mencakup tuturan potret
kehidupan termasuk laku manusia, Namun hal
ini menjadi musykil bilamana pelajar hanya me-
ngenal teori bahasa, deretan nama pengarang
juga sekilas data pribadi tanpa menjelajahi se-
cara langsung karya sastra. Di ginilah letak ur-
gensi pembacaan apalagi petbincangan menge-
nai kandungan isi karya sastra..

Dari aktivitas baca mulai'bertunas tradisi ba-
ca, pelajarpun takkan hanya menggandrungi

Kedaulahan

karya sastra. Tapi diharapkan beralih
. padatradisi bacayang bersifat lebih
' umum, sehingga jembatan pengeta-
. huan akan mulai terakit perlahan.
. Setelah mengarungi tradisi baca, re-
’kan pelajar akan terdorong untuk
mengartikulasi ide juga dorongan ji-
4 wa, atau dengan kata lain ia memi-
4 1iki kebutuhan untuk menulis. Berbe-
kal ketrampilan menulis (writing skill),
malka apresiasi idepun taklan lekang oleh
zaman. Namun apa yang terjadi dengan aktivi-
tas di kalangan pelajar? Mengarang ternyata ku-
rang menjadi prioritas dalam pelajaran bahasa
dan sastra. Padahal di sinilah peserta didik men-

" empa diri berlatih menulis serta memaparkan

ide secara sistematis.

Maka saatnya kita tuai kesadaran pentingnya
membaca juga menulis, kita ubah tradisi lampau
ajar sastra yang terus berjalan di tempat. Tentu
saja kita tetap mengharapkan perkembangan
pembelajaran sastra di raang sekolah. Namun
toh, belajar tak hanya di gekolah yang menga-
lami reduksi makna terbatas pada dinding juga
atap sebuah gedung. Sejatinya belajar dan ber-
sekolah dapat dilakukan kapanpun dan di mana
saja, Maka tak salah bila saya punya mimpi
hadirnya ruang belajar alternatif (sekolah non
formal) di mana kita dapat belajar sastra dengan
kesungguhan. Ia tak terbatas pada belajar teori
bahasa yang lebih merujuk pada kompetensi ko-

‘ munikasi an sich, ataupun sekadar tahu nama’
novel, pengarang juga sepintas lalu tentangnya.
Namun pada sekolah sastra alternatif ini, kita
akan belajar dengan membaca serta menjelajahi
karya sastra, tanpa melupakan untuk berbin~- -+
cang membahas makna di balik lembaran
kertasnya. Pun menulis, setelah membaca (ter- -

++ *masuk membaca lingkungan sekitar) kita akan.

didorong untulk mengekspresikan ide yang ter-
pancang kokoh dalaxt otak. .

Upaya tersebut tak lain bagai oase di tengah
apatisme yang menggejala manakala melihat
realitas pendidikan. Bayangkan jikalau generasi
pemangku amanah masa depan berbondong
menuju lumbungnya pengetahuan. Dan satu hal
lagi, bahwa Taufiq Tsmailpun tak perlu lagi

" bermuram durja menuturkan bahwa bangsa ini
“huta membaca juga pincang menulis!"Q-k
Hajar Nur 8, Pengurus Daerah Pelajar
Islam Indonesia Kota Yogyakarta.

Rakyat, 2 Maret 2004
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Mengobati

'‘Rabun Sas

Memahami karya sastra itu seperti

abun sastra. Inilah istilah yang
sering digunakan kalangan se-
_niman, dalam menggambarkan
minat membaca, menulis, dan
mengapreasiasi sastra di ka-
langan generasi muda. Minat itu,
vang nyaris berada di titik terendah.

Bagi sastrawan senior, fenomena itu
menyedihkan. Para sastrawan pun turun
panggung, menarik perhatian siswa dan guru
agar mencintai sastra . “Ini perjuangan
panjang kami untuk kembali
menghidupkan budaya membaca,
menulis dan mengapresiasi sastra
bagi generasi muda,” kata penyair
Taufiq Ismail. Taufiq menyadari
buah dari perjuangan tersebut
tidak cepat bisa dinikmati. " Akan
terasakan jika kami telah mati
karena prosesnya memang butuh
waktu lama,” kata Taufiq yang
juga komandan para seniman
untuk gerakan ‘antirabun sastra.’

Tak hanya kalangan sastrawan
vang prihatin. Pada 1999, pemer-
hati pendidikan asal Inggris
Stuart Weston, menyimpulkan
sebagian besar murid SD tak bisa
mengarang. Konsultan Bank
Dunia ini menilai, hal tersebut -
terjadi karena selama ini murid
SD lebih banyak mendapat pela-
jaran menghafal, ketimbang
praktik termasuk mengarang.

Taufiq membenarkan temuan
itu. Sejak 1 Januari 1950, kata
Taufik, pengajaran sastra dan
menulis terpinggirkan. *'Tingkat apresiasi
sastra; budaya membaca dan menulis murid,
era AMS Hindia Belanda masih tinggi sekali.
Setingkat yang ada di Eropa dan Amerika,”

belajar berenang, tak usah

banyak teori

katanya. Sayang, sistem pengajaran sastra
dan bahasa tersebut tidak dilanjutkan oleh
pemerintah Indonesia. ;

Zaman Belanda, paparnya, para siswa di-
wajibkan membaca 25 judul karya sastra be-
rupa novel, drama dan puisi dalam tiga ta-
hun. Siswa juga diharuskan menulis sekali se-
minggu sebanyak dua halaman folionDi ses -
jumlah negara, sistem serupa diterapkan. Di
Jerman, tiap siswa SMU wajib membaca mi-
nimal 22 buku sastra. Di AS, siswa SMU wa-
jib membaca 32 judul sastra termasuk esai
Ralph Waldo Emerson (Essays, Iirst Series,
1841 dan Essays, Second Series, 1844) serta
karya esai Henry David Thoreau Walden
Pond (1854). ‘

Saat ini, kurikulum terkesan meremehkan
bahasa dan sastra. Patut diduga, perancang
kebijakan menganggap, ah apalah pelajaran
bahasa itu. Karena lebih menekankan dan
mementingkan pelajaran kimia, matematika,
ekonomi dan hukum. “Semestinya, semuanya
bisa berjalan tumbuh beriringan,” katanya.
Padahal dengan tingginya budaya membaca,
akan mendorong siswa membaca penge-
tahuan lainnya, seperti geograli, sejarah,
hukum, ekonomi dan lainnya.

Fenomena itu yang mendorong para sas-
trawan turun panggung. Upaya menggairah-
kan budaya baca, menulis dan apreasiasi
karya sastra, dilakukan. Upaya ini disasarkan
pada guru dan siswa. Dilakukan serangkaian
aktivitas nyata, mengajar membaca, mengajar
mengarang, dan unjuk kebolehan langsung di
depan siswa di dalam kelas.

Tak hanya terjun langsung ke sekolah,
diluncurkan pula Horison Esai Indonesia 1
dan 2 di awal 2004, Buku yang diterbitkan
Yayasan Indonesia/Majalah Sastra Horison
merupakan salah satu wujud nyata perjuang-
an sastrawan. Program ini, dirumuskan
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para sastrawannya mempunyai
kegairahan berkarya sehingga
menghasilkan ciptaan yang
kian bermutu. Kedua, masya-
rakat gemar membaca sastra
atau memiliki tingkat apresi-
asi sastra yang memadai. i
“Untuk mendapatkan
kondisi ini diperlukan suatu
strategi persuasif atau sema-
cam iklan, terutama lewat
televisi, untuk menggiring ma-
syarakat menyukai sastra,” ujarnya.

Novelis Titie Said menengahi bahwa kreati-
vitas sastrawan itu seyogyanya tak tergan-
tung pada apa atau siapa yang berkuasa.
vQastrawan tak perlu menggugat sigpa-siapa,
sebaliknya justru harus sering men gugat diri
~ sendiri dalam berkarya,” katanya. Agar pe-
merintah paham akan kontribusi sastra da-
lam pembentukan budaya bangsa diperlukan
sosialisasi sastra di lingkungan birokrat. Su-
dah saatnya menteri.hi.n’gga‘,‘pi‘esiden harus

baca karya sastra. - - . RO
'Paufiq Ismail, Hamid Djabbar, Hamsad’
Rangkuti, Agus R Sardjono, Ismail
Marahimin, Sutardji Calzoum Bachri, Abdul
Hadi WM, Ayu Utami, Helvy Tiana Rosa,
_ Mustofa Bisri, Nano Riantiarno'dan lainnya.
Para sastrawan akan berkisah tentang proses
kreatifnya dan juga membacakan karyanya,
seperti puisi, cerpen, penggalan novel atau
petikan naskah dramanya. Tak hanya sampai
pada murid sekolah menengah atas, program
yang baru pertama kali dilakukan di
Indonesia ini juga menggarap mahasiswa. /

Renubliks,

Target akhir dari program ini, ungkap
Taufiq, adalah memasukkan pengajaran ’
sastra yang memadai dalam kurikulum
nasional. “Sehingga sastra kita bisa maju,”
ujarnya. Sedangkan, penyair Hamid Djabbar
menegaskan rencana jangka panjang adalah
melakukan perombakan paradigma kuriku-
lum nasional. “Kita ingin merombak cara
memandang pembangunan pendidikan secara
keseluruhan tanpa menyisihkan sastra.”

Sebelum program ini, Taufiq Ismail telah
mengadakan Diklat Apresiasi Sastra, Mem-
baca dan Menulis bagi guru bahasa dan sastra
di SMU se-Indonesia pada tahun lalu. Kegiat-
an yang justru dibiayai lewat ‘Bappenas, bukan
Depdikpud (dulu), ini akhirnya dicanangkan
menjadi program yang berkelanjutan.

Yeni, guru bahasa dan sastra SMUN 100
Jakarta Timur, yang mengikuti diklat terse-
but mengungkapkan bahwa pelajaran sastra
yang ada begitu instan. “Murid hampir tak
tahu buku-buku sastra yang ada. Mereka ha-
nya membaca sinopsis umum yang adadi
buku pelajaran. Memang, di situ sudah me-
ngandung instrinsik sastra,” ungkapnya. Se-
lain itu, sambung Yeni, pelajaran sastra juga
cenderung pada teori. “Hal ini disebabkan
dalam UUB (Ulangan Umum Bersama) dan
Ebtanas yang ditanya teori, maka murid cu-
kup membaca sinopsis saja,” ujarnya. Kuri-
kulum harus ditinjau kembali kalau ckstrem-
nya tak ingin diubah. Dan untuk melakukan
peninjauan kurikulum itu sebaiknya juga
melibatkan para guru yang ada di lapangan,”
tandasnya. i ratu ratna damayani

21 Maret 2004
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Kepak Si

ENYAIR, dramawan, dan
Pbuda_yawan WS Rendra
vang kerap dijuluki Si
Burung Merak seakan-akan
mengepakkan bulu-bulu ekor-
nya yang berkilauan. Di usia
69 tahun, ia tetap tampil ener-
gilk membawakan sajak yang
bernuansa  religius-spiritual
berjudul Suto Mencari Bapa di
The Pakubuwono Residence,
Kebayoran Baru, Kamis (4/5).
Sekitar satu jam, pria ber-
nama asli Willibrordus Surendra
Bhawana Rendra itu secara
monolog dan teatrikal memba-
cakan puisinya. Rendra juga me-
nampilkan akting yang prima.
Dengar saja suara dan ek-
spresi Rendra yang memeran-
kan tokoh Suto. Ia bisa me-
nangis kuat seperti bayi yang
haus susu ibu atau seorang
pelacur yang suaranya merdu
merayu. Mata Rendra pun
bisa berkilat seperti apide-
ngan memancarkan kemara-

han ketika dalam puisinya ia
menyebutkan seseorang yang
mengaku sebagai bapanya te-
tapi ditolaknya.

141

Gerakan-gerakard Rendra
pun dinamis. la dengan ta-
ngan kirinya yang mengepal
kuat menonjok dan meng-
hantam. Bahkan i{a pun
melompat di atas panggung
dengan gerakan yang cepat
tanpa kehilangan napas un-
tuk bersuara serak. "Kamu
Bukan Ayahku,”  tutur
Rendra dalam puisinya.

Namun, Rendra tidak tam-
pil tunggal. Sebelum Rendra
naik pentas, istrinya Ken Zu-
raida tampil dengan puisi
Perjalanan Bu Aminah. Selain
itu, pementasan itu didukung
ilustrasi musik gender, re-
bana, dan perkusi, dari Grup
Musik Bengkel Teater yang
antara lain dimainkan oleh
dua anak Rendra-Ken
Zuraida yaitu Isayah Sadewo
(Esis) dan Maryam Suroto
(Memey).

Ken Zuraida pun sama pi-
awainya dengan Rendra. Ken

Burung Merak
di Usia Senja

dalam puisinya memerankan
tokoh  Aminah. yang per-
Jalanan hidupnya  kerap
dirundung musibah. "Akulah
perempuan dengan badai di
perut,” kata Ken Zuraida
sambil memegang dan men-
gusap perutnya,

Nama Rendra dan keluarga-
Nya scakan-akan menjadi ja-
minan banyaknya penonton
yang hadir di salah saty
ruangan kecil di wilayah per-
mukiman yang sedang diba-
ngun tersebut. Tampak hadir
penyair Sitor Situmorang, ak-
tor Alex Komang, bintang si-
netron Cornelia Agatha, dan
peragawati Ratih Sanggarwati.
Selain itu masyarakat umum
yang membawa keluarganya
pun ikut menyaksikan mono-
log puisi tersebult.

Dua puisi yang ditampilkan
di The Pakubuwono Residence
itu diciptakan Rendra sekitar
tahun 1975. (tan)

Warta Kota, 6 Maret 2004
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Meski Terengah-engah,

Rendra Tetap Memesona

PENYAIR WS Rendra kembali
membacakan balada Suto
Mencari Bapa, di The
Pakubowono Residence,
Kebayoran Baru, Jakarta
Selatan, pada Kamis (4/3).
Hampir sepuluh tahun lalu,
tepatnya pada 1995, balada
yang panjang ini pernah
dibacakan Rendra di Graha
Bhakti Budaya, Taman Ismail
Marzuki (TIM) Jakarta..

Ada dua hal yang segera
tampak dalam pergelaran
tersebut, Pertama, Rendra
tetaplah seorang pembaca
puisi yang baik. Ia memang
ditasbihkan para pengamat
seni (sastra dan teater)
sebagai pelopor pembacaan
puisi, sekaligus raja
panggung. Dan karena itu, ia
digelari si Burung Merak.

Sepulang belajar drama dari
Amerika (seangkatan dengan
aktor Dany de Vito) pada
pertengahan dekade 60-an, -
Rendra memperkenalkan
poetry reading dan teknik
bermain teater modern
kepada publik Indonesia.
Penampilannya di atas
panggung sarat vitalitas dan
pesona. Mencengangkan
banyak pihak. Budayawan
Goenawan Mohamad memuji-
muji penampilan Rendra, baik
saat bermain teater, pun saat
membaca puisi (periksa buku
Rendra dan Teater Modern
Indonesia suntingan Edi
Haryono).

Kamis malam itu, si Burung
Merak masihlah memikat.
Penciptaan suasana yang
puitik dan khusyuk, yang
menjadi salah satu kekuatan
penampilannya, terasa
menggemaskan.

Hal kedua yang segera
tampak adalah soal usia. o
Bahwa usia tidak bisa menipu.

Penampilan si Burung Merak yang

selalu dandy, flamboyan, dan

memesona, saat ilu tampak mulai
diserap usia. Kini Rendra telah
berusia 69 tahun, dan pada 7

November nanti genap 70 tahun. Pada

seusia ini, meskipun inner action-nya
tetap menggelegak, namun secara
fisik memperlihatkan perubahan yang
signifikan dengan usianya. Dengan
bahasa sederhana bisa dikatakan: Di
atas panggung, Rendra sudah tua.

- Dan, dunia puisi Indonesia paty
. ber:sedih. Scbab hingga saat ill:i bletlum
~ lahir !agi seorang penyair andal
sekaligus pembaca puisi yang
menggetarkan. Umumnya para
penyair tidak bisa membaca puisi,
Sedangkan para pembaca puisi yang
membius sekarang ini, umumnya
bukan penyair. Kalaupun ja penyair,
karya puisinya tidak masuk kategori
avant garde. Sedang Rendra adalah
penulis puisi yang baik sekaligus -
pembaca yang memesona. [a
memenuhi berbagai kriteria, Dj g
b'lda.ng politik, pesona Rendra bisa
disejajarkan dengan Bung Karno,
Pada 1995, Rendra tampil dua malam
tunggal, membacakan sekitar 10 balada
yang panjang-panjang. Tidak sedikit
pun terlihat ia kedodoran dengan n'apas
atau suara. Mobilitas tubuhnya pun
tampak _lincah. Saat membacakan Sufp
A;Ien'can Bapa, para penonton seperti
terhipnotis. Beberapa di antaranya

‘menitikkan air mata,

Dua hari lalu, hanya dengan
membacakan satu balada, - -
Rendra terlihat sedikit ‘
terengah-engah, dan gesture-
nya lidak seritmis dulu.

Pada usia 69, ‘di mana
manusia Indonesia umumnya
sudah renta, Rendra ‘
mengukuhkan dirinya sebagai
orang yang setia terhadap
kesenian. Spiritualitasnya
untuk berkesenian tetap
menggelegak. “Aku setia pada

hati nuraniku,” demikian salah
salu butir Prasetya Bengkel
Tealer Rendra yang ia tulis
sckitar 1968. '
Rendra pada akhirnya
seperti tokoh Suto dalam
halada yang ia tulis dan
dibacakannya. Seorang anak
yang menolak bapak, lalu
tumbuh di jalanan, dan pergi . -
ke hutan. la menghimpun
rekan-rekannya yang juga
ditolak bapak. Namun begitu
usia merayap, sang anak R
ternyata merindukan
kehadiran bapak. Adapun
bapak yang dimaksud ialah
pemandu spiritual. Sehingga
Suto menemukan figur \
bapaknya justru dari seorang
‘gula-gula’. Untuk kemudian,
setiap orang yang telah \
meéngabdi kepada bangsa ini,
seperti petani, disapanya
schagai bapak.
Sebelum Rendra, tampil
istrinya, Ken Zuraida. Mbak
Ida, demikian ibu dua anak ini
biasa disapa, tampil
membacakan balada
Perjalanan Tbu Aminah yang.
juga ditulis Rendra. Balada ini
mengisahkan betapa
rapuhnya manusia di tengah
peradaban. Aminah yang
datang ke kota untuk
menyusul adiknya, Maria
. Zaitun, ternyata harus
bernasib sama dengan adiknya,
terseret ke dalam kehidupan kelam.
endra dan Ken Zuraida tampil
dengan diiringi musik oleh grup
Bengkel Teater Rendra, di antaranya
terdapat Budi Sadewo. Sclain itu, dua _
anak dari perkawinan Rendra dan Ken
Zuraida, Isaias Sadewa dan Mariam
Supraba, ikut pula bermain musik.
Schingga malam itu menjadi sebuah

pertunjukan keluarga yang romantis.
® Doddi AF/B-2

Media Indonesia, 6 Maret 2004



Setelah lama tak
tampil, W.S. Rendra
kembali membaca
puisi. la masih seperti
merak, meski

dengan puisi lama.

JAKARTA -— Suaranya begitu
khas dengan intonasi nan dalam.,
Penampilannya pun cukup se-
gar, Kemeja denim dan celana
Jins biru plus sabuk trendi, Suatu
saat terdengar gelegar suaranya,
Tibatiba suara lirih keluar dari
tenggorokannya. Rintihan, ter-
akan, dan tawa. Panggung mu-
ngil berlatar kain hitam sederha-
na di The Pakubuwono Residen-
ce terasa tenggelam oleh aura
karismatik Si Burung Merak.

Kamis (4/3) malam, hampir
150 hadirin yang menyesaki r-
angan tak begitu luas itu terlihat
begitu menikmati suguhan Ren-
dra. Mereka menyaksikan bulu
Sang Merak masih indah untuk
dinikmati.

Sudah agak lama Sang Merak

tak keluar kandang. Dan, W.S,
Rendra malam itu masih tetap
memukau. Selama 45 menit ki-
lau itu disaksikan di antaranya
oleh penyair Sitor Situmorang
dan aktor Alex Komang, Mereka
duduk di deretan bangku depan,
Ada juga Cornelia Agatha, pema-
in sinetron muda yang belakang-
an tertarik pada pentas teater. Di
deretan yang lain tampak Ratih
Sanggarwati. Mantan peragawati

yang kini menutup rapat aurat-
nya itu begitu takzim menikmati
setiap kata yang meluncur dari
mulut Si Burung Merak.

Sejatinya, pentas ini tak terla-
lu istimewa. Hanya sebentul
puisi lama Mencari Bapa yang
dibacakan Willy, begitu seni-
man berambut gondrong ini bia-
sa disapa. Terasa istimewa,
(mungkin) oleh kehadiran dua
putra Willy dari Ken Zuraida:
Maryam dan Isaias. Permainan
musik mereka, bersama dua
personel grup musik Bengkel
Teater, melatari pembacaan pui-
si Willy. Mereka menabuh ane-
ka instrumen perkusi dan bero-
lah vokal. ‘

Meicari Bapa, karya Willy pa-
da 1975, masih terasa aktual diba-
cakan kembali 20 tahun kemudi-
an. Saking panjangnya, puisi ini
sempal nyaris disamakan dengan
karya monolog. Isinya mencerita-
kan perjalanan hidup scorang
anak manusia bernama Suto, da-

lam mencari ayahandanya. Suto
menjadi piatu dan dibuang ayah-
nya. Dalam setiap episode hidup
Suto kecil hingga dewasa, ada
ancka pesan yang ditawarkan
Willy yang layak kita renungi.
Suto kecil vang terluntalunta
menjadi scorang pemimpin se-
buah komunitas. Anak buahnya
adalah sesama pengamen di pa-
sar, kawan yang bertemu di per:
jalanan hingga masinis kereta
api. Semua berkepentingan sa-
ma: mencari Bapa. Kereta api
yang mengantar mereka dalam
misi pencarian menempul wak-
tu puluhan tahun. Hingga di usia
dewasa, Suto sampai pada akhir

perjalanan pencarian, Lewat per-
temuannya dengan seorang wa-
nita yang mengajaknya "tidur”,
dia mendapat jawaban,

"Kereta api menderu berabad-
abad lamanya. Tiba-tiba kamij sa-
ling memandang, Menatap da-

lam-dalam. Melihat. Dan saling
berkata: Astaga, baru sekarang
aku sadari, kamulah Bapaku. Ya
Bapa, ya Bapa, ya Bapa, va Bapa,
va Bapa. Dari desa ke desa: kami
mengolah, kami mencipta. Dan
kepada para petani kami berka-
ta: "Kamulah Bapaku, Aku pu-
lang untuk bekerja. Ya Bapa....”.

Inilah kelebihan sebuah puisi
seni. Dia bisa ditafsirkan sesulka
hati. "Bapa”™ (Willy menuliskan-

‘nya tanpa huruf "k"), bagi umal

kristiani hisa ditafsirkan scbagai
Tuhan. "Banyak di antara kita
yang juga kebingungan mencari
Tuhan. Tapi Bapa tidak harus di-
interpretasikan demikian, Bisa
saja pengandaian: sibuk mencari
partai atau urusan keduniawian
lainnya,” kata Willy.

Hiruk-pikuk masalah duniawi
yang kadang menenggelamlan
nurani disentil Willy lewat bait-
bait puisi malam itu. Liriknya ja-




uh dari tata bahasa manis. Lugas.
"Namaku Suto. Sebagai bayi aku
bertubuh besar. Lahirku kaki le-
bih dulu. Ketika lahir, ibuku teri-
ak kesakitan: Ah.... Dia mati.”

Esensi lebih penting sekadar
lik indah yang membelai teli-
nga. Suto bisa jadi kita. Kita tak
heda dengan Suto. Willy, punya
energi yang cukup untuk meng-
hidupkan Suto dalam hati pe-
nonton malam itu. Dalam setiap
bait, Willy sanggup “mendo-
ngeng” dengan intonasi ‘'yang
pas. Penekanan pada kalimat,
boleh jadi sentilan manis di hati
yang mendengarkan.

Willy banyak ditolong oleh la-
tar musik dan bloking yang pas.
Melodi yang keluar dari tiupan
saluang (alat Gup Minangkabau)
hadlir melatari kisah episode me-
nyayat hati dalam kehidupan Su-
to. Rampak gendang dan teta-
buhan bedug, yang dipukul tanpa

YA 4

tongkat, mengawal gelcgar suara
Willy dengan gagah. Olah vokal
Isaias dan Maryam begitu ilustra-
tif. "Saat membaca kadang-ka-
dang saya melihat wajah mereka.
Saya seperti berdoa untuk kedua
anak saya,” papar Willy di bela-
kang panggung seusai pentas.
Mencari Bapa bak metafora
suluk Manunggaling Kawnlo
Gusti. Bait puisi bukan sekadar
penggambaran kisah hidup ma-

nusia. Tapi juga doa hamba ke- -

pada Tuhannya, harapan kawulo
kepada pemimpinnya. Multiin-
terpretasi, banyak nuansa. Dan,
Willy sanggup menuntun kita
untuk ikut masuk dalam pencari-
an itu. Bukan sekadar lantaran
perjalanan batin Willy sebagai
manusia yang kaya. Menikah le-
bih dari sekali dan sempat pin-
dah agama.

Di atas panggung, kita bukan
hanya melihat Willy membaca-

kan puisi. Bukan pula sekadar
menikmati pentas teatrikal me-
nawannya. Malam itu, kita bah-
kan menyaksikan Willy sedang
berdoa. Inilah doa seniman yang
tampil dengan totalitas nyaris
sempurna dengan jam terbang
tinggi. Perjalanan batin Willy se-
bagai manusia yang kaya. Meni-
kah lebih dari sekali dan sempat
pindah agama.

"Puisi ini begitu indah karena
Willy. Dia bukan-tipesok mora-
lis atau munafik. Tak ada peng-
galan kehidupannya yang coba
ditutupi. Itulah yang membuat
makna puisi dan pentasnya ber-
makna,” kata Adi Kurdi, rekan
seprofesi di dunia teater yang
tak lain adik ipar Willy. Perjalan-
an batin Willy sebagai manusia
yang kaya. Menikah lebih dari
sekali dan sempat pindah aga-
ma. Willy boleh jadi Suto.

‘ @ telni rusmitantri

Koran Tempo, 8 Maret 2004



Lupa Karya Sendiri |/ ~ < - {7

[ § -
.%wmmﬁMHammmmgmmmwgpmMMﬁMhmmmwswm.
, , e Tetapi, karena kondisi kesenian
Indonesia yang selalu carut-ma-
rut, membuat beberapa seniman
tidak bisa mendokumentasikan
karyanya dengan baik.

Sitor yang pernah lama tingga
di Paris semasa Orde Baru, adalah
salah satu seniman Indonesia
yang termasuk dokumentasinya
ikut berantakan, Sampai-sampai
padasuatuharLkeﬁkaseseorang
menyodorkan puisi gan meminta
komentarnya, penyair kelahiran
Harianboho, Tapanuli Utara, Su-
matra Utara, 2 Oktober 1924, itu
tidak pernah menyangka kalau
puisi yang disodorkan itu adalah
® Sitor Situmorany karyanya. = -
“Orang itu bilang, ini kan puisi
Anda.SayakagelkamnafﬂakrnengenmipuBihu.Bhsakanlmkadang
terdapat kesamaan gaya dalam penulisan puisi, sehingga saya mengira
numWaomngmnymggwmwamMpdmgmpmgswm"NMrm-
nyair, yang salah satu antologi puisinya berjudul Bunga di Atas Batu.

Menjelang ulang tahun ke-80, pada 2 Oktober nanti, Sitor akan menda-
pmkankebahamaanberhubungandenganpumbpumhwaiﬁLSemsanm-
lam (9/2) saat diternui Media dalam acara Malam Pembacaan Puisi di
GmmCmmm&memPmawﬂ%wammwmmmmkmmmw
hinar ‘meskipun satu matanya dioperasi akibat katarak. Kata penyair
yang juga mantan wartawan ini, puisi-puisinya yang berserakan itu akan
dibukukan dmanwsaulantmogipuig.UntukrnenyeMksidan penyusun-
an puisinya, penyair WS Rendra menjadi editor.

“Bung Rendrayang akan enjadi editornya. Semua sedang dalam pro-
sespengun1pumndanpenymekﬂan.Huhhantomgipumisayayangpa-
Hng]engkap,danakm1dnuncurkanrneMeMng ulang tahun ke-80," tu-

tur penyair yang pernah dicekal pada masa Orde Baru itu. (Daf/B-1)

Media Indonesia, 11 Maret 2004



 jemarif a
" berdoa. V/Kttbuka Jende:
‘ ‘menyaet;‘/ "apa yang

~ untuk-puisi. Ia bisa dise ut
: merupakan produk i
~atau upgkapan pikiran
* manusia. Ia adal alah' reﬂek ‘
’ (diyakini)'bahwa puisi

" perasaan manusxa melalui”

" Jakarta Pusat, pada Selasa

inya ke’ ‘dada;

*kata

merupakan ungkapan

(9/3).malam, . s
membenarkan bahwa puxsn :
itu merupakan -
representaSI perasaan
Senandung Iagu syahdu

: dan bait puisi yang:: i

berjenis ode,’ sungguh
telah dipilih manusia untuk
mengungkapkan - '
keterharuan leanya
Penyair yang juga artis -
sinetron kelahiran 8. -
Januari 1974 itu :
menghldupkan kembah
keyakman ini.: :
‘Selain menembangkan
puisi tadi, Rieke juga
membacakan puisi

ratapan, Ibaratforang-orang
. (Spanyol) rneratap sambil

146

‘Mempelat Wanita.:
' Penamg‘x{!apqu mﬂam ;,;

-Tampaknya 2 acara ini 1ge1 secara
‘ perlodlk fiap tahun 't .

Seldsa’ malam | kemarin Sesung
termasuk acara pembacaan pulS yang -

“istimewa; Para penyair senior (u janya -
sudah sepuh) dan dua penyair Prancis

bah

Pen 'ax ‘senior Indonesia yang tampxl
antara lain Sitor-Situmorang (79) ' Toety
Heraty Noerhadl (70), Ajip Rosidi- di (67),

Mohamm d (64 yatrohaedl ‘
- Oka; (48)

yakni Dorothea Rosa Herhany 41); Joko
“Pinurbo (42); dan Rieke: Dyat ;thaloka
- (30): Penyair Prancns yaig. tampil adalah -
Roland Reutenauer (3] dan Isabelle
Pincon (49). ~

Penampilan malam ltu dlawah dengan
Toety Heraty. yang memb
karya Subagio Sastrow
berjudul Manusia Pertam
Luar, dan karyanya sendi
Sia-sia. N

Goenawan ] oham pll dengan
_membacakan puisi Asmaradana dan..
Zagreb Goenawan adalah’ seorang
penyair: yang menggeluu sajak-sajak
suasana. Ketika ia ‘membacakan puisi~ -
Zagreb yang dxdedlkasnkan ‘untuk Xanana ,
Gusmao, pms: 1tu selain terdengar | hns. -

Juga mengandung suas < °murungan "

I’enyalr Prancis membacakan beberapa
puisi dalam ‘bahasa Prancis dan tanpa
terjemahan dalam bahasa lndonesna h
Namun, bagi para pemirsa yang * j
mendapatkan antologl puisi-puisi yang
dibacakan para penyair; mendapat
kemudahan antuk memahaml puisi ltu
Sebab dalam’ antolog1 it puj si Indonesia
duterjemahkan ke dalam bahasa Pranms
dan puisi berbahasa Prancis: *
diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. 1

Isabelle Pmcon tampll der}gan o
membacakan lima puisi. Tiga di antaranya




gubahan sendiri, dan satu karya Charles
Baudelaire serta satu lagi karya Paul
Verlaine. Charles adalah penyair Prancis
ternama, dan di Indonesia namanya =
cukup harum. Selain oleh Isabelle
Pincon, karya Charles Baudelaire il
dibacakan pula oleh Roland Reutenauer.
Bulan Puisi’ yang diselenggarakan =
- CCF ini digagas sejak 1999; dicetuskan
oleh penyair Prancis Kack Lang. Ini
adalah kegiatan internasional yang
sangat serius dalam rangka =~
mendiplomasikan kebudaya

seluruh dunia. S
Acara seperti ini pun digelardi. ~
berbagai negara oleh CCF. Tiga® =~ = -
kementerian di Kabinet Pemerintahan
Prancis ikut menyokong acara tersebut, -
yaitu Kementerian Pemuda, Kementerian
Pendidikan Nasional dan Penelitian,
serta Kementerian Budayadan® '
Komunikasi Prancis. Di
Indonesia, CCF baru dua
kali menggelarnya. Tahun
lalu, penyair Indonesia
yang ikut tampil, di -
antaranya, adalah Sitor
Situmorang, Taufik Ismail,
Toety Hearty, Dorothea
Rosa Herliany. = ©
Tahun ini; CCF
menggelar acara secara
serempak di seluruh
dunia, yaitu berkisar
antara 8-14 Maret.
Keseriusan Prancis dalam
mendiplomasikan
budayanya melalui puisi

Medi:

ini, bukan hanya melalui
pembacaan dan
penerbitan buku puisi
khusus. Tapi =
.mendatangkan para -
penyair negaranya ke tiap
negara, Tahun lalu, yang
diboyong adalah penyair
Pascal Riou dan Christian
SDoumet A L A
Para penyairyang . |
datang ke Indonesua
bukan hanya plembacakan
puisi. Mereka juga ;
dipertemuka_ﬂ dengan
forum-forum mahasiswa
dan kantong-kantong -
‘kebudayaan untuk sebuah
perdiskusian.’
Isabelle Pincon dan
Roland Reutenauer sendiri
selain tampil di Jakarta,
Selasa (9/3) pagi - :
menggelar diskusi dengan mahasiswa
Universitas Indonesia dan pada
malamnya membacakan puisi, juga
mengadakan workshop mengenai puisi di
Bogor, kemarin. Setelah dari Jakarta dan
Bogor, mereka akan berkunjung ke
Yogyakarta untuk bertemu dengan para
penyair di ‘Kota Gudeg' itu, dan’ ¢
mengadakan serangkaian diskusi yang
diselenggarakan CCF Yogyakarta.
Pertanyaan bagi kita, kapankah
Indonesia akan mendiplomasikan
kebudayaan ke mancanegara secard
komprehensif, periodik, dan kontinu?
@ Doddi AF/B-2

Indonesia, 11 Maret 2004



D ,UISI niscaya dalam kondisi bersiklus: arus
| % melingkari wilayah peradaban yang terus-

%, menerus atas dorongan kebutuhan signifikan
di dalam puisi maupun di luar puisi. Suatu arus yang
harus tidak berhenti, gigih mencari keseimbangan de-
ngan unsur-unsur di luar maupun di dalam dirinya,
merengkuhnya ke dalam, melesatkannya ke depan dan
membumbungkannya tinggi-tinggi.

Siklus puisi bergerak membayangi cuatan pencipta-
an dan pergulatan pemikiran yang menghidupinya
tanpa terjebak mode atau tren sejenak sekadar untuk
berlagalk. Puisi berada di wilayah kebudayaan teks
artistik yang tidak bisa egois mengangkangi wangi dan
busuk peradaban yang melahirkannya.

Puisi bagus mesti doyan mendengar debar jantung
dan mencecap anyir darah segala siklus peradaban
dan menjadikannya sebagai spirit utama peradaban
dan orbit kesadaran penciptaan: basis konstruksi ke- *

pekaan rasa dan kecerdasan pikir yang tidak tidur dan
tidak lelah berjelajah dari hulu hingga muara kerja
kreatif yang liat dan gigih. Kesadaran menatap dalam-
dalam peradaban sakit dengan gembira, bukan justru
bersedap-sedap dan hedonik untuk merayakan ke-
sadaran melihat peradaban sehat - peradaban serba
manis dan nikmat itu. ;

Sumbu siklus peradaban selama ini berpangkal dan
berpusar di kota lalu menyebar jauh ke luar dari ka-
wasan kota. Tidak heran penyair-penyair penting
(memilih) hidup di kota agar bisa menikmati aroma
peradaban primer, bukan aroma peradaban sekunder,
sekadar peradaban kedua. Pada Zaman Romantik Ero-
pa dan zaman kraton-kraton Jawa banyak pujangga
bahkan menjadi bagian penting kehidupan keseharian
kraton; berada di pusat wilayah kekuasaan penentu
kebijakan politik, sosial, ekonomi dan budaya sehim-
pun masyarakat: Shakespeare di Inggris, Voltaire di
Perancis dan Ronggowarsito di Jawa.

Asumsi geografis ini telah mengilhami urbanisasi
(baca: pemusatan) peradaban seni, ekonomi, fashion,
juga politik. Sebab untuk menangkap elan vital per-
adaban tidak bisa lewat cara mengintip dari kejauhan

.dengan mengandalkan informasi oral atau data verbal

belaka, dan akan jauh lebih bermakna serta bisa me-
rengkuh ruh peradaban lewat pengalaman bergaul .
langsung yang intim. Tidak semua peradaban bisa ter-
cerap dan terhayati penuh lewat lembaran buku, teks
e-mail, SMS, atau peromm:%gn via telepon.

KELUCUAN dan kegembiraan dari peradaban se- -
hat telah kehilangan inner power, membunuh kepeka-
an, mapan dan tidak merangsang. Intinya telah menja-
di rutin, menjelma hiburan sehari-hari yang kering.
Kesadaran ketertindasan multidimensional peradaban
sakit yang sangat rakus memojokkan secara ekstrem
habitat penyangga peradaban ke lorong dan gang bu-
suk yang mencampakkan hidup ke nasib underdog,
sesungguhnya bisa menjadi titik picu sangat inspiratif,
membangkitkan tenaga kreatif tersembunyi yang dah-
syat, mencabik luka, melahirkan erang menggetarkan,
mengucurkan darah segar puisi.

Tanpa bakat besar, atau kegilaan, atau disiplin kexja
kreatif yang tinggi, sungguh tak gampang menjadi ha-
bitat hebat di wilayah peradaban ini.

Darah puisi bukan imajinasi kosong saripati “ka-
rang-karangan” kala senggang, tanpa akar pengetahu-
an, nostalgia'atau historis yang bukan sama sekali

tidak bisa dijelaskan atau dicari argumentasinya. Tra-

disi puisi lahir dari dan dirawat oleh kalangan yang
intim dan peduli gerak-gerik manusia, lalu lintas ben-
da, pergeseran ruang dan perubahan waktu peradab-
an; sebuah kalangan yang concern dan lebur dalam
kondisi awas, berilmu dan berjarak dengan rutinitas
beban kerja kolektif konvensional atau setidaknya
memiliki waktu luang pribadi yang bebas untuk mera-
sai dan mendengar debar jantung peradaban.

L2 2]

GAGASAN-gagasan modernitas menjerumuskan
peradaban manusia modern ke dalam labirin dan ju-
rang tidak menyenangkan. Muram. Tidak bahagia.
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Mencelakai manusia dan kemanusiaan. Betapa rasio-
nalisme sangat tidak manusiawi menumbalkan manu- :
sia dengan sangat matematik dan dingin, mengalienasi
manusia di tengah bising mesin dan membuat manu-
sia merasa ‘sendirian’ berada dalam hiruk-pikuk ledak-
an populasinya senditi, mérayakan hasrat ekonomi
ugal-ugalan yang bernafsu mengalahkan dan memis-
inkan manusia yang lain, Maka lahir manusia-manu-
sia skizofrenik, insomnia, kriminal, paranoid dan ma-
:ﬁ?hﬁ&mﬂwnwﬁﬁh&mnmﬂmmwnmm@&ml
: Dalam siklus zaman sakit ini puisi kini hidup dan
berdiri, menghirup darah baru, merintis jalan estetik
serta gagasan puitik segar untuk terus ditulis, eksis,
menjadi rambu penting bagi peradaban. ot
Puisi bagus tidak memunggungi peradaban. Keter-
libatan bersamls‘ivil(ka dan s;ld; ﬁa%aeban melahirkax;)
pengalaman puitik yang intens dan bertanggungjawa
:eelbagai hasil daribpersent\;ll::]n m g::e mengakar ke
ung terdalam, bukan melulu hasi nitan imgji- .
nasi yang lari menjauh dan membelakangi peradaban,
Semacam surealisme palsu yang bermotif pelarian tak
bertanggung jawab karena menyerah terhadap realis-
me yang tak terganggungkan. - . . - . . .
Peradaban sakit, kumuh, dan bobrok itu menunggu
direnangi dan dilarutkan ke dalam rawa-rawa tinta’
penyair, Sebuah peradaban kasar, brutal, cabul dan
bar-bar itu sangat anakronik bila melahirkan puisi
yang bisa melihat atau memberi senyum manis pada
peradaban belaka: puisi-puisi yang bahagia, Pr.i.} Ji
zaman sakit mestinya menerakan dan meledakkan
nyeri bersama itu lewat medium puisi sebagai sema-
cam solidaritas puitik di tengah peradaban yang am-
brol tetapi tanpa harus terjerembab menjadi teriakan
verbal atau latah menjelma slogan keras tanpa tenaga
pencerahan. Pencerahan membuat puisi tidak gam-
pang mati kutu dan tetap terjaga martabatnya di
hadapan tidak terperikan dari peradaban
babak belur, sarat luka ini..... &
*°.* " . * Binhad Nurrohmat, Penyair,
' - tinggal di Jakarta.

-

Mingeu Papi, &' Mareh 2004
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Dengan Puisi Mendiplomasikan
Kebudayaan Indonesia di Rusia

EBUAH ruangan ‘disulap’

menjadi arena pertunjukan

hanya dengan membolak-, .
balik kursi dan meja, Lalu dibung- ™
kus dengan kain hitam dan ben-
dera merah putih. Terciptalah
pemandangan imajinatif. Dari
lipatan kain hitam yang mem-
bungkus meja dan kursi itu
tergambarlah lembah, undakan,
bahkan gunung.

Begitulah yang terjadi pada
ruang 204, lantai dua, Institut Asia
Afrika (IAA) Universitas Negeri
Moskow, Rusia, yang sehari-hari
dipakai untuk persidangan atau -
kuliah umum. Ruangan yang
setengah melingkar itu di-
dekonstruksi dari gedung formal
menjadi arena teater. Di situlah
dua penyair Indonesia yang juga
warlawan kebudayaan, Doddi
Achmad Fawdzy (Harian Media *
Indonesia) dan Benny Benke (Ha-
rian Swara Merdeka) menggelar
pertunjukan baca puisi. Ke-
hadiran mereka saat senja yang
hangat pada 24 Maret lalu, di ha-
dapan para dosen dan mahasiswa
Rusia yang sedang belajar kebu-
dayaan Indonesia, bukan sajame-
ngubah ruangan menjadi aneh,
melainkan sekaligus meng-
hadirkan nuansa Indonesia
melalui simbol-simbol seperti
hendera dan percakapan berba-
hasa Indonesia.

Secara biogralis, institut tempat
pembacaan puisi kedua penyair
ini, pernah pula menjadi per-
singgahan terakhir sastrawan
Indonesia Utuy Tatang Sontani
setelah mengabdikan diri antara
dekade 70-80-an schagai dosen
sastra Indonesia,

Puisi yang dibacakan kedua pe-
nyair di IAA itu, sclain karya sen-
diri —Bandung, Bukittinggi,
Srengseng, Nayu Novita, dan Te-
gal Ayung (Doddi) serta Trah
Tuan Tanah (Benny)— juga 10
puisi karya penyair Indonesia
lainnya, Yakni Pernyataan Cinta

(karya Acep Zamzam Noor), Ga-
dis Kita (Afrizal Malna), Padamu

Jua (Amir Hamzah), Aku (Chairil
Anwar), Asmaradana (Goenawan
Mohamad), Di Kaki Jakarta
(Ibrahim Sattah), Sajak Buat Ne-
garaku (Kriapur), Aku Ingin (Sa-
pardi Djoko Damono), Berdarah
(Sutardji Calzoum Bachri), Sajak
Sebatang Lisong (WS Rendra).
Puisi-puisi tersebut, selama sa-
tu jam 20 menit digelontorkan
Doddi di hadapan kurang lebih 70

orang penonton. Penyair muda ini
mencoba meyakinkan penonton
bagaimana puisi bila dibaca. Ia
mengolah dengan berbagai
variasi vokal. Terkadang sambil
berlari, menggeliat, memainkan
bola-hola mata, dan rambutnya
yang diurai. Pun saat membaca-
kan puisi Afvizal Malna, Gadis Ki-
ta —dengan tiduran telungkup
dan telentang— Doddi tampak to-
tal mengekspresikannya.

Selama proses pembacaan, un-
tulk Iebih menghidupkan suasana
terkadang diiringi perkusi ken-
dang dan petikan gitar yang di-
mainkan Benny Benke, Pada gi-
lirannya, tak kalah ekspresifnya,
Benny pun membacakan puisinya
sendiri dan Sajak Sebatang Lisong
(WS Rendra). Karakier vokal

Benny vang berat membuat puisi
Rendra terasa hidup. Setiap satu
judul puisi selesai dibacakan,
penonton memberikan aplaus
yang meriah.

Di samping riuh tepuk tangan,
scorang Indonesianis, Luydmila
Vokumova mengungkapkan hah-
wa tampilan Doddi menyimpan
kesan yang luar biasa. Begitu ju-
ga pengakuan Anya, scorang ma-

hasiswi jurusan bahasa Indonesia
di institut tersebut. “Ini penga-
laman baru buat saya, bagaimana
mengapresiasi puisi yang lang-
sung diekspresikan penyairnya
dalam bahasa yang sedang saya
pelajari,” ungkapnya.

Seorang Indonesia asal Mi-
nangkabau, berkomentar lebih
dramatis. “Hampir saya meneles-
kan air mata ketika Doddi mem-

baca puisinya sendiri vang herju-
dul Bukittinggi. Tempat itu adalah
kola kelahiran saya,” tutur Awal
Uzhara, dosen sastra Indonesia dij
IAAyang telah tinggal di Moskow
lebih dari 40 tahumn.

Pertunjukan terschut dikemas
dalam tajuk Menyalakan Api Nu-
santara di Rusia. Menurut Doddi,
pergelaran baca puisi ini tak lain

adalah untuk mendiplomasikan
kebudayaan Indonesia, selain
turut berupaya memulihkan citra
baik Indonesia di mata duniayang
belakangan terpuruk. “Undangan
dari Institut Asia Afrika ini kami
gunakan untuk memperkenalkan
puisi kami sendiri sekaligus puisi-
puisi Indonesia dari para penyair
terbaik saat ini,” katanya.
Menurut Lyudmila Demidyuk,
Ketua Program Indonesian
Studies TAA, kegiatan ini amat
penting untuk mengenal bagai-
mana puisi dickspresikan oleh pe-
nutur aslinya sckaligus penyair-
nya. Selain itu, bagi para ma-
hasiswa yang sedang mempe-
lajari Indonesia, mereka dapat
mengenal Indonesia dari pintu
yang lain yakni puisi. “Saya sangat
tertantang  ketika menerje-
mahkan puisi-puisi Doddi yang
kuat pencitraannya. Juga setelah
menyaksikan penyairnya memba-
cakan karyanya, apresiasi dan
kenikmatan saya kian lengkap.”
Memang semua puisi yang di-
bacakan Doddi dan Benny itu su-
dah dipersiapkan pula terjemah-
annya dalam bahasa Rusia, yang
dimuat dalam booklet yang diba-
gi-bagikan kepada penonton. Me-
nurut Prof Sikorsky, ahli sastra
Indonesia di Rusia, terjemahan
tersebut sangat membantu. “Ter-
utama bagi para mahasiswa yang
baru tingkat satu, yang belum-~
memahami bahasa Indonesia.”



k3

Dalam pengantar sambutan-
nya, Nurrachman Oerip, Wakil
Kepala Perwakilan RI di Moskow,
secara filosofis mengungkapkan
bahwa puisi selain sanggup me-,
nyirami rohani kita, juga dapat *
membangkitkan semangat schu-
ah bangsa yang sedang terlidur.

Selain di institut yang tahun de-
pan genap berusia 250 tahun itu,
periunjukan baca puisi juga dila-
kukan di St Petersburg State Uni-
versily, tadi malam,

® Nandang Aradea,
‘Networker' Kebudayaan
Indonesia di Rusia.

Media Indonesia, 28 Maret

2004
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Aw SAYEMBARA

~ Neama Baru, Para Pemenang
Sayembara Penulisan Novel DKJ

JAKARTA (Media): Sayembara menulis novel dan
naskah drama vang diselenggarakan Dewan Kesc-
nian Jakarta (DKJ]) periode 2003 telah diumum-
kan tadi malam di Teater Kecil, Taman Ismail Mar-
zuki, Jakarta.

Pada penulisan novel, pemenangnya adalih na-
ma-nama baru, sedangkan para pemenang penu-
lisan naskah drama dari nama lama.

Pemenang penulisan novel dan naskah drama
terdiri dari juara HII, dan juara harapan I dan IL
Untuk ke-10 pemenang ini, DKJ memberikan ha-
diah total Rp100 juta.

Dewan juri yang menilai sayembara ini adalah
Prof Dr Sapardi Djoko Damono (ketua), Prof Dr
Budi Darma, dan
Maman S Maha-
vana, MHum un-
tuk novel, se-
dangkan juri nas-

Pemenang Sayembara Menulis Novel
dan Naskah Ilrama 2003 - Ill(l

novelnya Tabula Kasa. Ratih kini ini masih tercatat
sebagai mahasiswa Jurusan Sastra Inggris, Univer-
sitas Sebelas Maret Surakarta, semester tujuh.
Pemenang Harapan I disabet oleh penulis terna-
ma, yaitu Gus TF Sakai dengan novel Ular Keempat.
Kelahiran Payakumbuh, 1965, ini sebelumnya dike-
nal sebagai mantan Pengarang Remaja Gramedia.
Pemenang Harapan I1 jatuh pada Pandu Abdurah-
man Hamzah dengan karyanya berjudul Tanah Biru.
Jika pada penulisan novel, kebanyakan pemenang
datang dari nama-nama baru, pada sayembara pe-
nulisan naskah drama para pemenangnya sudah di-
kenal sebagai penulis-penulis ternama. Pemenang
[ jatuh kepada Arthur S Nalan dengan naskahnya
herjudul So-
brat. Arthur
kini tercatal
sebagai stafl
pengajar pada

kah drama ada-
lah WS Rendra
(ketua), N Rian-
tiarno, dan Afri-
zal Malna.
Juara [ penu-
lisan novel dime-
nangkan Dewi
Sartika dengan
judul Dadaisme.
Penulis vang bia-
sg mengguna-
kan nama pena
D-wi ini adalah
mahasiswa Juru-
san Bahasa Indo-
nesia, Universi-

tas Pendidikan .

Indonesia (UPI),
Bandung.
Pemenang 11
jatuh pada Abi-
dah El Khalieqy
dengan  novel
berjudul Geni
Jora, Abidah mu-
lai menulis sejak

O Pemenang I:
DEWI SARTIKA, lahir pada
tanggal 27 Desember 1980
Judul: Dadaisme

© Pemenang lI:

ABIDAH EL KHALIEQY, lahir
di Jombang, 1 Maret 1965
Judul: Geni Jora

© Pemenang il

RATIH KUMALA, lahir di
Jakarta, tanggal 4 Juni 1980
Judul: Tabula Rasa

O Pemenang Harapan I:

GUS TF SAKAI, lahir di
Payakumbuh, 13 Aguslus
1965

_Judul; Ular Keampat

O Pemenang Harapan II:

PANDU ABDURAHMAN
HAMZAH, lahir di Kab
Kuningan, 23 November
1977

Judul: Tanah Biru

‘Naskah Drama

© Pemenang |

ARTHUR S NALAN,
kelahiran Majalengka, 1959
Judul: Sobrat

O Pemenang Il
WISRAN HADI
Judul: Nyenya-nyonya
O Pemenang Ill:

GENTONG HSA, HARIONO
SELO ALI, lahir di Wates, 8
Januari 1945

Judul: Ciut Pas

©O Pemenang Harapan |:
BUDI ROS, lahir di
Banjarnegara, 6 Januari
1959
Naskah: Festival Topeng

© Pemenang Harapan Il:

WISRAN HADI
Judul: Roh

W GRAFIS: ALVAN

Sekolah Ting-
i Seni Indo-

* nesia (STSI),

Bandung.
Pemenang
II dramawan
asal Sumatra
Barat, Wisran
Hadi bertajuk
Nyounya-inyo-
nya. Wisran
menempuh
pendidikan

seni rupa pada _

ASRI Yogva-

karta (1969),
sedangkan pe-
menang 111
Genthong Has
(Hariono Selo
Ali) dengan ju-
dul naskah
Ciut Pas.
Pemenang
Harapan 1 di-
raih Budi Ros
dengan nas-

menjadi santri di Pondok Pesantren Putri Persatu-
an Islam (Persis), Bangil, dengan nama Ida Arck
Ronopati, Idasmara Prameswari atau Ida Bani
Kadir.

Pemenang [T diraih Ratih Kumala dengan

Media

Indonesia, 3

kdhnya Festival Topeng. Kelahiran Banjarnegara, 1959,
ini pernah kuliah di IKJ, jurusan teater. Scjak 1985
hingga sekarang bergabung dengan Tealer Koma.
Pemenang Harapan Il kembali dimenangkan dra-
mawan Wisran Hadi dengan judul Reh. (Daf/B-2)

Maret 2004
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‘Masa Depan Novel

di Tangan Perempuan

IAKARTA, KoMPAs' — Masa depan novel Indonesia terletak di
tangan perempuan. Hal itu setidaknya ditandai dengan begitu

" banyaknya muncul perempuan pengarang dalam lima tahun

terakhir. Bahkan, tiga pemenang utama Sayembara Menulis Novel
2003 yang diselenggarakan Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)adalah
perempuan. ’

Demikian diungkapkan Ketua Dewan Juri Sayembara Menulis
Novel 2Q03, Sapardi’ Djoko Damono, saat mengumumkan para
pemenang di Teater Kecil, Taman Ismail Marzuki (TIM), Jakarta,
Selasa (2/3) malam. Novel-novel yang menjadi pemenang antara
lain Dadaisme (Dewi Sartika), Geni Jora (Abidah El Khalieqy), dan
Tabula Rasa (Ratih Kumala). } ‘

Sapardi mengatakan, novel para pemenang dinilai sangat ber-
hasil di dalam melakukan pembaruan secara stilistik dan tematik.
"Tema-tema yang diungkapkan adalah persoalan-persoalan ma-
nusia modern dengan inovasi stilistik. Mereka berupaya me-
nampilkan eksperimentasi dalam soal penceritaan dan sudut
pandang. Ada pula eksplorasi pemakaian kalimat,” kata Sapardi.

Dalam hal inovasi tematik, tambah Sapardi, novel para pe-
menang memperlihatkan adanya keberanian untuk mengangkat
tema-tema yang boleh dikatakan "baru” atau paling tidak
tema-tema itu belum digarap oleh para novelis sebelumnya.

Secara teknis, sebagian besar peserta sayembara (sampai batas
akhir panitia menerima 75 naskah) memperlihatkan kemampuan
yang baik dalam menyajikan sebuah narasi. Cara bertutur yang
relatif lancar ini merupakan modal dasar yang sangat berharga
bagi seorang novelis. Boleh jadi, karena itu pula muncul kesan yang
sangat kuat, masalah atau tema cerita tentang apa pun bisa mereka
sajikan secara enteng, lepas, tanpa beban, sehingga narasinya
seperti mengalir begitu saja, enak dibaca, dan gampang dicerna
meskipun temanya cukup problematik. .

vNaskah drama

;_Malam itu juga diumumkan para pemenang Lomba Menulis
-Naskah Drama. Pemenangnya adalah Sobrat (Athur S Nalan),
Nyonya-Nyonya (Wisran Hadi), dan Ciut Pas (Genthong HAS).
Menurut Ketua Dewan Juri Sayembara Naskah Drama 2003,
Rendra, naskah karya Athur S Nalan sangat luwes di dalam
memaknai latar belakang dan alur cerita. "Kita seperti dibawa
kepada bentuk teater sebelum mengenal gedung teater;” kata
Rendra. - :

- Dalam Sobrat, tambah Rendra, kita bisa mengenal lagi "pang-
-gung” dalam pengertian yang sangat imajinatif. "Ini tiba-tiba
‘membayangkan gunung atau laut, seperti juga teater-teater zaman
dulu. Akan tetapi, dalam naskah ini persoalan-persoalan itu diolah
.dengan sangat luwes,” ujar Rendra. :

-+ Menurut Rendra, banyak sekali naskah drama yang bagus yang
disertakan dalam lomba. Itulah yang menyebabkan dirinya se-
"bagai juri sulit menentukan pemenang. "Memang seharusnya seni
itu tidak dilombakan,” kata dia.

" Sementara juri lainnya, sutradara Nano Riantiarno, mencatat
naskah-naskah pemenang memiliki orisinalitas, unikum, dan
’kekayaan tafsir yang menarik. "Struktur-struktur naskah banyak
yang kuat dan menjanjikan terbukanya pengembangan adegan

dan karakter,” ujar Riantiarno, yang schari-hari dikenal sebagai

- ‘pimpinan Teater Koma. (CAN)

Kompas, 4 Maret 2004
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SAYEMBARA NOVEL DAN NASKAH DRAMA DKJ

Aunculnya Penulis Muda

Perempuan

JAKARTA — Dari bibir aktor tea-
ter Iman Sholeh, mengalir se-
huah kisah tentang seorang
anak kecil yang tak pernah
menggunakan warna biru ketika
menggambar langit. Ia lebih me-
nyukai warna lainnya, merah, hi-
jau, bahkan hitam. Suatu malam,
scusai ia menggambar langit
berwarna ungu, sesosok makh-
luk bersayap masuk ke kamar-
nya. Anak kecil itu memanggil-
nya Mikacl.

Malam itu, mereka berdisku-
si. Tentang mengapa langit ha-
rus berwarna biru. Tentang
mengapa Tuhan hanya satu. Ne-
dena, nama anak kecil itu, sem-
pat menjawab dengan polos,
"Karena memang tidak berjum-
lah dua.” Jawaban yang berlanjut
dengan pertanyaan lainnya dari
Mikael. "Kenapa tidak dua?” Ne-
dena menjawab bahwa jika dua,
maka Tuhan akan memperteng-
karkan pilihan mereka masing-
masing. - :

Inilah dialog menarik yang
muncul dari novel Dadaisme
karya Dewi Sartika, mahasiswa
jurusan Bahasa Indonesia di
Universitas Pendidikan Indone-
sia (UP) Bandung. Karya perda-
nanya itu memenangkan Sayem-
bara Menulis Novel dan Naskah
Drama 2003 yang diadakan De-
wan Kesenian Jakarta pada Juni
2003. Ia berhak menerima hadi-
ah uang Rp 15 juta dari total Rp

100 juta yang disediakan panitia, -
Hasil sayembara ini diumumkan

dalam sebuah perhelatan yang

berlangsung di Teater Kecil, Ta- -

man Ismail Marzuki, Jakarta, Se-
lasa (2/3).

Kemenangan Dewi Sartika ini
cukup mengejutkan sekaligus
memberikan kegembiraan bagi

dunia sastra Indonesia. Pasal-
nya, selain masih muda—Ilahir
27 Desember 1980—Dewi juga
cukup junior di dunia tulis-menu-
lis. Karyanya tersebut merupa-
kan debutnya. Tambahan lagi, ia
seorang perempuan, suatu iden-

. titas yang tengah naik daun di

dunia sastra Indonesia yang te-
ngah dibanjiri para penulis pe-
rempuan,, e

Perempuan dan kaum muda
Soal identitas perempuan ini
sempat menjadi perbincangan

“hangat di acara itu. Ria Irawan

yang menjadi pembawa acara
(sekaligus menyelamatkan aca-
rayang terkesan kurang persiap-
an) menyentilkan keluhan dari
seorang - "teman di belakang
panggung” tentang kekhawatir-
an tiadanya pemenang bahkan
unggulan perempuan di lomba
ini, karena semua juri berjenis
kelamin lelaki.

Kekhawatiran ini diperkuat
oleh pernyataan Ratna Sarum-
paet, Ketua DKJ, yang memberi-
kan kata pengantar sebelum
memberikan piagam kepada pe-
menang lomba menulis drama.
la menyatakan perlunya juri pe-
rempuan untuk bisa mewakili
kepentingan perempuan di da-
lam lomba ini. Terutama dilihat
kurangnya penulis drama pe-
rempuan di Indonesia. Keingin-
annya menambah kuota perem-
puan penulis drama (juga sastra)
ini erat kaitannya dengan
Kongres Penulis Drama Perem-
puan yang akan berlangsung di
Jakarta pada 2006. Proyek ini ju-
ga akan diselenggarakan DKJ
sebagai (uan rumah,

Sejatinya jika melihat peme-
nang dan deretan unggulan di

Koran Tempno,

lomba ini, kekhawatiran terse-
but tidak beralasan. Dari lima
besar peraih hadiah sayembara
ini, tiga peringkat diduduki pe-
nulis perempuan. Peringkat ke-
dua diperoleh Abidah E] Kha-
lieqi, perempuan kelahiran
Jombang, 1 Maret 1965, lewat
novel Geni Jora. Alumnus Pon-
dok Pesantren Putri PERSIS i
Bangil, Jawa Timur ini meraih
hadiah Rp 12,5 juta. Peringkat
ketiga diduduki Ratih Kumala,
mahasiswa jurusan Sastra Ing-
gris, Universitas Sebelas Ma-
ret. Gadis cantik kelahiran Ja-
karta, 4 Juni 1980, ini meraih
hadiah Rp 10 juta dengan novel
Tabula Rasa.

Dua peringkat terakhir dipe-
roleh Gus T.F. Sakai, satu-satu-
nya penulis senior di lima pe-
ringkat ini, dengan novel berju-
dul Ular Keempat. Ia memper-
oleh hadiah Rp 7,5 juta. Pering-
kat terakhir diraih Pandu Abdu-
rahman Hamzah, kelzhiran Ku-
ningan, 23 November 1977, le-
wat novel Tanah Birw. Hadiah
yang diperolehnya senilai Rp 5
juta. @1 dewi ria utari

5 Maret 2004
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ST kecil Devi bertanya: Tuhan itu ada di
mana sih? Malaikatitu seperti apa sih?
Sang kakak, Dewi Sartika, tak bisa men-
jawab. "Tru jadi sumber inspirasiku untuk
menulis novel,” tuturnya. Jadilah Dadais-
mie. Novel yang diselesaikan dalam wak-
tu sembilan bulan itu dinyatakan sebagai
juara pertama sayembara novel sastra
Dewan Kesenian Jakarta (DI]), 2004,
vang diumumkan awal Maret.

‘kaya. Menjelajahi psikologi

RATIH KUMALA; HASIL WAWANCARA DAN OBROI..AN PANJANG

raroman Dewan Kesenian Jakarta
enulis perempuan. Tema-tema-

Al

Gadis kelahiran Cilegon, 27 Desem-
ber 1980, itu mendapat hadiah uang Rp
15 juta. Dadaisme, kata Dewi, adalah ref-
leksi percakapan sehari-hari dengan adik-
nya. Sementara, ia menganggap karya-
karya sastra yang ada sekarang cenderung
membenarkan nilai-nilai seks bebas, per-
selingkuhan, sampai inses. "Hal-hal itu
kan sudah jadi budaya pop di novel-novel
yang adasckarang,” kata pengarang yang
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sering memakai nama pena "D-wi” it
Sebagai putri kedua dari empat bersau-
dara, Dewi dibesarkan di linglungan kon-
servatif dan taat beragama. Ayah-ibunya
punya bisnis tekstl. Kakak tertuanya gemar
menggelutimanajemen bisnis. Adiklelaki-
nya, walaumasih SMA, juga cenderung tér--
tarik pada bisnis. "Menurut Ibu, saya me-
manganaknyayang paling lain,” kata Dewi,
vang mengaku takut terhadap ketinggian.

Sejak SD, Dewi kecil lebih tertarik mem-

baca buku-bukusejarah tentang Mesir kuno
dan Yunani. Selain itu, "Saya tertarik dengan
sejarah lahirnya Tslam,” kata mahasiswa
Jurusan Bahasa Indonesia, Universitas Pen-
didikan Indonesia (UPT), Bandung, itu. Ia
juga suka membaca buku-buku psikologi.
Antara lain karya Andrew Matthew, Being
Happy atau Making Friends.

Kalau teman sebayanya rajin ngeceng
di mal, Dewi paling sering mengunjungi
museum. Jika kawan-kawannya mengha-
biskan waktu dengan membaca majalah-
majalah mode, iamelukis ataumenggam-
bar komik. Saat teman-temannya sibuk
bergosip, ia memperhatikan perilaku
manusia di sekelilingnya. Dari penga-
matan itu, banyak fenomena "anch” yang
membuatnya gamang. Kegamangan itu-
lah yang ia alirkan lewat Nadena, bocah
berusia 10 rahun, tokoh utama dalam
Dadaisnre. "Fenomena sosial dari mata
seorang anak kecil tentunya berbeda dari
paraorang dewasa,” kata Dewi, yang ter-
biasa menulissejak kelas TV SD. Puisi per-
tamanya ketika itu dimuat di majalah Bolo.

Barangkali karena itu pula, ia sengaja
memungut dadaisme sebagai judul novel-
nya. Dadaismeadalahaliran seni yang mun-
cul pertama kali di Swiss pada Perang Dunia
Isehagai kritik terhadap struktur baku alir-
an seni yang sudah mapan. Toh, Dewi
mengaku takingin berkhotbah tentangsalah
dan benar. "Sayajustru mempertanyakan-
nya kembali melalui pengamatan polos
seorang anak,” kata pengagum sastrawan
Sapardi Djoko Darmonoitu.

Dadaisme ditulisnya ketika ia menjalani
semester I di Jurusan Bahasa Indonesia
UPIL. Tapi kemudian mandek. Idenya
macet. Selamaistirahat, ia malah mengha-
silkan novel-novel lain: Selawat Datang Cin-
ta, Nuno dan Cabaya Planet Jeta, Yang Biru
[tu Cinta, dan Diary Natsuka (sebelumnya
diberi judul Qasis di Padang Sakura). Tak
satu pun dari novel-novelitu dilirik pener-
hit. Kecuali Oasisdi Padang Sakura vang per-
nah mau diterbitkan Mizan dengan format
komik, tapi Dewi menolak.

Selain Dewi Sartika, pemenang sayem-

ABIDA L. KHALIEQY; SERING DIANGGAP MENJAUHI
HAL-HAL SEKULER

bara DK adalah Abida L. Khalieqy, jua-
ra kedua. Dibandingkan dengan Dewi,
nama Abida lebih dulu "hunyi” di kancah
sastra Indonesia. Namanya termasuk salah
satu vang dicantumkan dalam Anghatan
2000 dalam Sastra Indonesia, yang disun-
ting Korrie Layun Rampan.

Perempuan yang lahir | Maret 1965 it
banyak mengumpulkan bahan dari obrol-
an melalui internet. Penjelajahan imajinya
merambah jauh ke Timur Tengah. Pilih-
an lokasinya merupakan mimpi-mimpi Abi-

dayangsampaisaatini belum kesampaian.

At A e
IR A

DEWI SARTIKA; FfNOMENA SOS[RI. DARI MATA
SEORANG ANAK KECIL

"Savaselalu mcngkhnyalliain sebuah daerah
cksotis yang sarat dengan sejarah kejayaan
masa lalu,” kata istri Hamdi Salad itu,
Novelnya berjudul Geni Jora ber-set-
ting Maroko, Palestina, dan Damaskus.
Daerah-daerah itu belum pernah dikun-
junginya. "Untuk masuk ke wilayah itu,
sayachatting dengan orang-orang disana,”
kata Abida, yang membutuhkan waktu
enam bulan untuk merampungkan novel-
nya. Kadang-kadang, Abida menghabis-
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mengetahui cuaca setempat atau menda-
patrincian situasi sebuah kafe.

Geni Jora dibungkus dengan tema sen-
tral feminisme. Abida hingga saat ini tam-
paknya masih konsisten dengan tema gen-
der. Sebelumnya, ia pernah menulis novel
dengan langgam yangsama, berjudul Sing-
gasina dan Perempuan Berkerudung Sorban.

Tokoh utama Geni Jora adalah seorang
gadis yang lama hidup di pesantren ber-
nama Kejora. Latar belakang itu kurang
lebih mirip dengan yang dialami Abida
sendiri. Ia lulusan Pesantren Persatuan
Islam Pasuruan sebelum melanjutkan ke
TAIN Sunan Kalijaga, Fakultas Syariah,
Jurusan Pidana Perdata.

”Selama ini, kan banyak yang salah
menilai tentang kehidupan anak pesan-
tren,” kata Abida. Ta merasa, selama ini
anak pesantren —terutama pesantren
putri—sering dianggap mengucilkan diri
dari dunia luar, "Mereka sering dianggap
menjauhi hal-hal sekuler; padahal kan
tidak seperti itu,” kata ibu tiga anak itu.

Kalau Abida mengetengahkan Fimur
Tengah, Ratih Kumala yang menjadi
pemenang ketiga memilih Moskow dan
Kanada sebagai latar cerita. Novelnya,
Tuabula Rasa, meramu isu homoscks, gen-
der, narkoba. sampai komunisme. Diban-

-1

kan wakeu di jalur maya sekadar untuk  jinpkan dengan yang lain, Ratih relatif

lebih lama menyelesaikan novelnya.

"Saya mengcerjakannya sclama dua
tahun,” katalulusan D-3 Sastra Inggris Uni-
versitas Sebelas Maret, Surakarta, itu yang
mengaku tak punya pengalaman menulis.
Kata Ratih, menulis novel hanya untuk
memuaskan batinnya. "Saya tidak menjadi
anggota komunitas sastra mana pun,” kata
gadis kelahiran Jakarta, 4 Juni 1980, itu.

Waktunya banyak dihabiskan untuk
membaca buku psikologi. la menulis Tubn-
la Rasa karena tertarik dengan kisah sejum-
lah tokoh. "Novel ini hasil wawancara dan
obrolan panjang dengan beberapa tokoh,
tidak perlulah saya sebut namanya,” kata
pengagum pengarang Ayu Utami itu. Se-
suai dengan kegemarannya membaca buku
psikologi, Ratih memang suka mengana-
lisis kisah hidup seseorang.

Setelah novelnya menang, barulah Ra-
tih mengunjungi komunitas sastra di Solo.
Salah satunya, Rumah Baca Bumi Manu-
sia. [a berharap bisa mengenal dunia sas-
tra jauh'lebih baik. "Selama ini, kan saya
buta sama sekali tentang dunia ini,” kata
mantan guru bahasa Inggrisitu. Sekarang
Ratih berniat memantapkan diri untuk
menjadi penulis serius.@

’ ASMAYANI KUSRINI

Tempo, 27 Maret 2004 No,19/X
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SASTRA INNONESIA~SEJARAH

Format Baru Sejarah Sastra

Indonesia

Yubpiono KS

ERTOLAK pada kesepakatan ahli

Yyang menyatakan sastra Indonesia

berawal pada roman-roman terbitan

Balai Pustaka tahun 1920-an, seja-

rahnya hingga sekarang terhitung
masih sangat muda, sekitar 80 tahun. Meskipun
demikian, produksinya boleh dibilang pesat,
terutama di sektor puisi, cerpen, dan novel.
Jumlahnya pasti menyulitkan siapa pun yang
berambisi besar hendak membaca seluruh teks
sastra Indonesia.

Sejarah mencatat hanya karya sastra dan pe-
ristiwa-peristiwa penting yang dibaca orang da-
ri masa ke masa, terutama di jalur pengajaran,
kritik, dan penelitian. Di luar kebutuhan itu
sangat banyak karya sastra dan peristiwa ke-
sastraan yang terlupakan. Karena itu, diper-
lukan buku-buku sejarah sastra yang bisa di-
rujuk pelajar, mahasiswa, peminat, dan ahli sas-
tra. Dengan buku itulah masa lampau sastra
Indonesia direkonstruksi sedemikian rupa se-
hingga berkembang pengetahuan yang mem-
perkaya khazanah budaya masyarakat.

Boleh saja buku sejarah itu tidak dibutuhkan -

para pengarang dengan alasan subjektif. Boleh
juga penulisannya menghasilkan beberapa versi
dengan argumentasi masing-masing, sedangkan
mana yang terbaik kelak akan ditentukan oleh
publik sastra yang makin cerdas,

Penulisan sejarah sastra Indonesia yang men-
cakup perjalanan seluruh genre (puisi, prosa,
drama), kritik, esai, dan peristiwa kesastraan,
barangkali merupakan ambisi besar. Tetapi, ke-
sempatannya tetap terbuka lebar setelah Ajip
Rosidi membuktikan keberhasilannya menulis
lkkhtisar Sejarah Indonesia (Bina Cipta, Ban-
dung, 1968) dan Teeuw sukses menulis Modern
Indonesian Literature I11 (Martinus Nijhoff, The
Hague, 1979) yang terbilang monumental. Per-
kembangan sastra Indonesia dalam tiga puluh
tahun terakhir ini saja sudah merupakan bahan
besar untuk perulisan buku sejarah tersebut.
Akan lebih besar lagi muatannya apabila orang
melihat sejarah sastra Indonesia dari pertum-
buhannya sejak awal tahun 1900,

oo

SALAH satu persoalan sejarah sastra Indo-

nesia adalah perubahan zaman dengan gejolak
sosial dan politik yang secara teoretis dipercaya
besar pengaruhnya terhadap warna penciptaan
sastra. Karena itu, wajarlah apabila perjalanan
sejarah sastra Indonesia dibagi-bagi dengan
mempertimbangkan momentum perubahan so-
sial dan politik, seperti tampak dalam buku
Ajip Rosidi (1968).

Secara garis besar, Ajip membagi sejarah sas-
tra Indonesia menjadi masa kelahiran atau ma-
sa kebangkitan yang mencakup kurun waktu
1900-1945 dan masa perkembangan yang men-
cakup kurun waktu 1945-1968. Pembagian yang
lebih rinci dengan angka tahun menjadi
1900-1933, 1933-1942, 1942-1945, 1945-1953,
1953-1961, dan 1961-1967 dengan warna ma-
sing-masing sebagaimana tampak pada sejum-
lah karya-karya sastra yang penting. :

Menurut Ajip, warna yang menonjol pada pe-
riode awal (1900-1933) adalah persoalan adat
yang sedang menghadapi akulturasi dan dengan
demikian menimbulkan berbagai problem bagi
kelangsungan eksistensi masing-masing, se-
dangkan periode 1933-1942 diwarnai pencarian
tempat di tengah pertarungan kebudayaan Ti-
mur dan Barat dengan pandangan roman-
tis-idealis. Kemudian terjadi perubahan pada
periode 1942-1945 atau zaman pendudukan Je-
pang yang melahirkan warna pelarian, pera-
lihan, dan kegelisahan.

Warna perjuangan dan pernyataan diri di
tengah kebudayaan dunia tampak pada periode
1945-1953 dan selanjutnya warna pencarian
identitas diri dan sekaligus penilaian kembali
terhadap warisan leluhur tampak menonjol pa-
da periode 1953-1961. Kemudian pada periode
1961-1967 tampak menonjol warna perlawanan
dan perjuangan mempertahankan martabat, se-
dangkan sesudahnya tampak warma percobaan
dan penggalian berbagai kemungkinan peng-
ucapan sastra.

Tentu saja analisis Ajip Rosidi hanya berlaku
sampai tahun 1967, sebab bukunya terbit pada
tahun 1968,

Format baru

Kalau momentum sosial-politik masih diper-
gunakan sebagai ancangan periodisasi sejarah
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sastra Indonesia 1900-2000, mungkin saja ter-
catat format baru dengan menempatkan tiga
momentum besar sebagai tonggak-tonggak
pembatas perubahan sosial, politik, dan budaya,
yaitu proklamasi kemerdekaan 17-8-1945, géger
politik dan tragedi nasional 30 September 1965,
dan reformasi politik 21 Mei 1998.

Tentu saja ketiga momentum nasional ter- -
sebut tidak dengan sendirinya terkait dengan
gejala-gejala yang berkembang dalam karya
sastra yang bermunculan.pada sekitar. ta-
hun-tahun yang bersangkutan. Momentum itu
hanya dipergunakan sebagai ancangan teoretis
untuk memudahkan analisis para ahli sastra.

Proklamasi 17-8-1945 jelas merupakan kli-
maks perjuangan merebut kemerdekaan walau-
pun nyatanya tidak otomatis menjadikan re-
publik ini berdiri tegak dan terbebas dari rong-
rongan berbagai pihak. - ‘ '

Geger politik dan tragedi nasional 30 Sep-
tember 1965 jelas bukan peristiwa yang tiba-ti-

ba terjadi dan akibatnya berkepanjangan hing- "
ga belasan tahun kemudian. Demokrasi terpim- -

pin yang kemudian berganti-dengan demokrasi
Pancasila tidak membuahkan kebebasan ber-
pikir yang memuaskan. Selama belasan tahun
terakhir kekuasaan Orde Baru, makin dirasa-
kan pemasungan kreativitas. - .

Reformasi politik Mei 1998 dapat dipandang
- sebagai klimaks kehendak masyarakat untuk
memperoleh kehidupan sosial, politik, dan bu-
daya yang lebih segar, santun, dan demokratis:
Akan tetapi, sampai sekarang pun belum di-
rasakan hasilnya, -

Meskipun demikian, peristiwa-peristiwa ter-
sebut telah menimbulkan perubahan-perubah-
an sosial-politik yang mendasar dan secara teo-
retis dapat dipercaya besar pengaruhnya ter-
hadap pandangan, pemikiran, gaya, dan teknis
pengucapan sastra. Analisis struktural Umar
Yunus tentang perkembangan puisi Indonesia
dan Melayu modern (Bhratara, Jakarta, 1981)
dan telaah struktural tentang novel Indonesia
(Universiti Malay, Kuala Lumpur, 1974) barang-
kali dapat dipergunakan sebagai rujukan untuk
menjelaskan perubahan-perubahan tersebut.

Rujukan lain adalah telaah Jakob Sumardjo
tentang sejarah perkembangan teater dan dra-
ma Indonesia (STSI Press, Bandung, 1887). Ja-
kob memandang sejarah teater Indonesia sejak
pertengahan abad ke-18, sedangkan sastra dra-

ma Indonesia berawal pada tahun 1925. Se-
mentara itu, Korrie Layun Rampan (1982) per-
nah menulis sejarah perkembangan cerita pen-
dek Indonesia yang alurnya ternyata tidak sama
benar dengan perkembangan genre yang lain.
Memang sudah saatnya dikembangkan peng-
kajian sejarah pertumbuhan dan perkembangan

- genre-genre sastra Indonesia sehingga diperoleh.
-gambaran umum mengenai sejarah puisi, seja-

rah cerpen, sejarah teater, dan sejarah roman
Indonesia. Namun, pengkajian sejarah sastra
Indonesia secara garis besar (makro) seperti
yang sudah dikerjakan Ajip Rosidi dan Teeuw
tetap saja diperlukan untuk pengajaran sastra
di sekolah menengah, fakultas sastra, dan apre-
siasi masyarakat. Untuk keperluan’seperti itu-
lah barangkali sudah saatnya dipertimbangkan
tawaran format baru sejarah sastra Indonesia.

Empat masa

Tanpa memperdebatkan pemakaian istilah
periode, masa, babak, tahap, dan sejenisnya,
sementara ini ditawarkan istilah masa dengan
pengertian kurun waktu yang panjang dalam
perjalanan sejarah sastra Indonesia.

* Dengan mempertimbangkan ketiga momen-
tum tadi maka diperoleh empat masa perja-

. lanan sejarah sastra Indonesia, yaitu masa per-
-tama mencakup tahun 1900-1945, masa kedua

mencakup tahun 1945-1965, masa ketiga men-
cakup tahun 1965-1998, dan masa keempat
yang dimulai pada tahun 1998 hingga waktu
yang belum dapat diperhitungkan.

Mungkin diperlukan nama atau sebutan yang
memudahkan orang memahami ciri-ciri pokok
setiap masa. Penamaan itu bisa disesuaikan de-
ngan prosesnya, seperti kelahiran, pertumbuh-
an, perkembangan, dan sebagainya. Tetapi, pe-
namaan seperti itu tidak memperlihatkan cirj
khas untuk sastra Indonesia. Boleh juga di-
pergunakan peristiwa atau gejala. terpenting se-
bagai penanda tertentu, seperti Balai Pustaka,
Pujangga Baru, Gelanggang, Manifes Kebuda-
yaan, Horison, dan lain-lain. Akan tetapi, ini
pun masih mengandung kelemahan karena cen-
derung mengabaikan peristiwa lain yang mung-
kin derajat kepentingan sepadan.

Misalnya, penerbit Balai Pustaka sampai se-
karang tetap berjaya sehingga bisa timbul ke-
kaburan antara Balai Pustaka tahun 1920-an
dengan Balai Pustaka tahun 1980-an. Contoh
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lain, kalau Manifes Kebudayaan dipandang
penting pada tahun 1960-an, bisa diperdebat-
kan juga kepentingannya dengan Lekra yang

1’ merupakan lawannya. Kalau dipergunakan na-
ma tokoh untuk penanda masa tertentu, bisa-
juga timbul perdebatan seru karena ketokchan
itu pun relatif dan bahkan bisa dibilang kultus
‘individu. Memang pernah ada sebutan Angkat-
an 45 atau Angkatan' Chairil Anwar, tetapi tam-
paknya tidak bertahan. ~ . :

Dapat juga dipergunakan arigka tahun, se-
perti 1920-an, 1930-an, dan seterusnya. Tetapi,
pembagiannya akan menjadi rumit di masa
mendatang, sedangkan perubahan ciri-cirinya
‘belum tentu tampak pada rentang waktu se-
puluh tahunan. Padahal, maksudnya adalah

memberi tanda pada gejala-gejala yang terjadi

dalam rentang waktu yang panjang. Mungkin .
dua puluh tahun, tiga puluh tahun, atau lebih.

Dengan menyisihkan kerangka teori yang ru-
mit-rumit itu lantas terpikir kemungkinan pe-
namaan dengan memanfaatkan ciri-ciri sosial
politiknya yang sudah populer untuk mencakup
seluruh genve: puisi, prosa, dan drama yang
sebenarnya masing-masing memiliki alur per-
jalanan sendiri-sendiri. Tentu saja pemikiran
awal ini masih perlu dikaji lebih lanjut dan
terbuka untuk perdebatan dan polemik.

Dengan meminjam baju politik yang diang-
gap populer dan tetap mempertimbangkan na-
sionalisme maka penamaan keempat masa per-
jalanan sastra Indonesia itu bisa menghasilkan
tawaran sebagai berikut: = '

Masa Pertumbuhan atau Masa Kebangkitan
dapat dipergunakan untuk mewadahi kehidup-
an sastra Indonesia tahun 1900-1945 dengan
alasan bahwa pada masa itu telah tumbuh na-
sionalisme yang juga tampak dalam sejumlah
karya sastra, seperti sajak-sajuk Rustam Efendi,
Muhamad Yamin, Asmara Hadi dan lain-lain.
Yang jelas, pada masa itu bertumbuhan karya
sasira yang sebagian sudah bersemangat In-
donesia dan sekarang memang tercatat sebagai
modal awal khazanah sastra Indonesia.

Masa Pergolakan atau Masa Revolusi dapat
dipergunakan untuk mewadahi kehidupan sas-
tra Indonesia tahun 1945-1965 dengan alasan
bahwa pada waktu itu terjadi pergolakan se-
mangat mempertahankan proklamasi kemerde-
kaan, pergolakan ideologi, dan pencarian kon-
sep-konsep sastra. Berbagai gejala yang me-
nandakan pergolakan itu antara lain terbitnya
Surat Kepercayaan Gelanggang taun 1949,
munculnya organisasi kebudayaan bentukan
partai, seperti Lekra, Lesbumi, LKN di tahun
1960-an; pasang surut majalah sastra seperti

Kompas,

- Kisah, Sustra, Tjerpen; kasus pengadilan cerpen

Langit Makin Mendung karya Ki Panjikusmin,

. campur tangan kekuatan politik, pelarangan

Manifes Kebudayaan, dan sebagainya.

Masa Pemapanan dapat dipergunakan untuk
mewadahi kehidupan sastra Indonesia tahuh = °
1965-1998 dengan alasan pada masa itu terjadi
pemapanan berbagai sistem: sosial, politik, pe-
nerbitan, dan pendidikan yang dampaknya
tampak juga di bidang sastra Indonesia. Pada
masa itu ilmu sastra Indonesia boleh dibilang
semakin mapan di sejumlah fakultas sastra. Pe-
nelitian makin marak di mana-mana. Seminar,
pelatihan, penerbitan, dan apresiasi sastra ma-
kin berkembang marak di berbagai kamunitas
sastra. Memang di sana-sini terjadi juga pem-
batasan dan penekanan, tetapi tidak mengu-
rangi makna perkembangan dan kemapanan
sastra Indonesia.:; « . . s . .

~ Pada akhirnya kehidupan sastra Indonesiase-
lewat tahun 1998 Parus dicatat dengan nama
tertentu, misalnya Masa Pembebasan dengan
alasan bahwa dalam lima tahun terakhirini
telah terjadi pemliebasan kreativitas sastra.
Meskipun buktinya belum bisa dibanggakan,

‘gejalanya boleh dibilang sudah menggembira-

kan. Antara lain karya sastra yang tertekan
selama masa pemapanan, seperti roman-roman
Pramoedya Ananta Toer dan sejumlah "sastra
perlawanan” sekarang bisa diterbitkan tanpa
ketakutan apa pun.

Simpulan sementara ini sudah tiba saatnya
sejarah sastra Indonesia direkonstruksi dengan
format baru untuk kepentingan pengajaran, pe-
nelitian, dan dpresiasi. Rekonstruksinya dapat
dilaksanakan secara menyeluruh dengan mem-
perhitungkan alur perjalanan yang sudah men-
capai sckitar 80 tahun atau terbatas pada ma- -

. sa-masa tertentu dalam konteks keseluruhan se-

jarah. Kemungkinan lain adalah rekonstruksi
sejarah tiap-tiap genre yang tetap ditempatkan
dalam wadah sejarah sastra Indonesia.
Mengingat besarnya muatan sejarah sastra
Indonesia itu maka diperlukan pembagian se-. . -

‘jarah pertumbuhan dan perkembangannya

menjadi empat masa seperti tersebut tadi, yaitu,"
(1) masa pertumbuhan atau masa kebangkitan -
dengan angka tahun 1900-1945, (2) masa per:-"*
golakan atau masa revolusi dengan angka tahun
1945-1965, (3) masa pemapanan dengan angka -
tahun 1965-1998, dan (4) masa pembebasan de- |
ngan angka tahun 1998-sekarang. ' )
YUDIONOKS

Lektor Kepala pada Fakultas Sastra Universitas:
Diponegoro, Semarang. Bukunya terbaru, Ahmad To-
hari Karya dan Dunianya (Grasindo, Jakarta, 2003)
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‘MAESTRO
. Sitor Situmorang

Pengabdian Panjang di
Dunia Musik

AMA Sitor Situmorang, menang
dikenal sebagai penyair yang
memiliki posisi penting, dalam peta
castra Indonesia. Sitor bahkan
disebut-sebut sebagai salah satu
penyair simbolis terkuat, pada masa
pasca Chairil Anwar,
Lewat sajuk-sajak bergaya pantun,
Sitor mampu memberi warna lain bagi
dunia sastra Indonesia. Walaupun
lebih populer sebagai penyair, Sitor
pun banyak melahirkan karya sastra
berbentuk esei. cerpen, karya ter-
jemahan dan juga naskah drama.
Kehadiran Sitor memang telah
memperkaya kKhazanah sastra Indo-
nesia, Hal ini juga diakui oleh para
penyair dan sastrawan di Indonesia
maupun pard pecinta sastra.
Sebagai penyair, Sitor memiliki
kekhasan tersendiri dalam hasil
karya-karyanya. Sajuk-sajak karya
putra Tapanuli ini pun, sarat unsur
metafora Batak, dan mencerminkan
kerinduan akan kampung halaman.
Pengembaraannya ke mancanegart
selama kurang lebih 20 tahun, juga
memberi sentuhan menarik dalam
setiap karya Sitor, baik sgjak maupun
cerpen. Karya-karya Sitor, bahkan
menghadirkan keterbelahan cksisten-
sial antara universalitas, nasionalitas
dan tradisionalitas.
Sitor Situmorang lahir di lembah
Harianboho, Tapanuli Utara, Sumatera
Utara. 2 Oktober 1924, Ayahnya, Ompu
Bubiat Situmorang masih tergolong
dekat dengan Si Singamangaraja X1L
Hidup di tengah lingkungan
budaya lisan yang kuat. membual
Sitor tumbuh menjadi pribadi yang menjunjung
tinggi tradisi, Jenjang pendidikan dilaluinya di HIS
Sibolga dan Balige. kemudian melanjutkan ke
MULO di Tarutung dan AMS di Jukarta,
Pada tahun 1956, Sitor pun meneruskan
sckolahnya di luar negeri. yakni di Universitas

Calitornia, Amerika Serikat. Di sana, dia meng-

ambil jurusan Sinenatograli.

Karir Sitor sebagai penulis diawali dengan
bekerja sebagai wartawan di Harian Waspada
Medan. la menggeluti dunia jurnalistik selama
lima tahun, 1945-1950, sebelum memutuskan
menjadi sastrawan. Scjak itu, dimulailah
pengembaraan Sitor ke negeri orang.

Tahun 1950, Sitor bermukim di
Amisterdam selamasatu tahun. Kemudian
pindah ke Perancis, 1952-1954. Selama
masi pengembaraan tersebut, Sitor tetap
produktil menulis sajak dan cerpen.

Buku kumpulan puisi-puisi Sitor
vang cukup terkenal. antara lain
“Surat Kertas Hijau™, 1953, “Dalam
Sajak™, 1955, *Wajah Tak Bernama®,

1955, “Peta Perjalanan™. 1977,
“Zaman Baru”, 1962, “Angin Danau”,
1982 dan “Rindu Kelana™,

Sedangkan kumpulan cerpennya yang
terkenal antaralain “Pertempuran din
Salju di Paris™, 1936, dan “Pangeran”,
1963, Sedangkan naskah drama yang
perah ditulis Sitor dan cukup terkenal
berjudul “Jalan Mutiara™, 1954.

Puas berkelana di negeri orang,
akhirnya pembaharu perpuisian Indo-
nesia ini, kembali ke tanah air. Karena
pengtetahuannya serta bakatnya itu,
akhirnya Sitor pun  diberi jabatan
sehagai Ketua Umum Lembaga
Kebudayaan Nasional,” h

Namun savang seribu sayang,
pergolakan politik dalam |1'cgchri
memaksit Sitor meninggalkan Indo-
nesia lagi. Tahun 1981, Sitor bertolak
ke negert Kineir Angin,
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Selama Kurun waktu 1981-1989,
Sitor-akl’ mengajar Bahasa Indonesia
di Universitas Leiden, Belianda. Sebagai
sastrawan, Sitor mendapatkan peng-
Turgaan untuk beberapi kiryanya, antara
lain Hadiah Sastra Nasional dari Badan
Musyawarah Kebudayaan Nasional.
Penghargaan itu diberikan  untuk
kumpulan sajak “Peta P r_|al.m.\n .
Kini, menjelang usia 80 tabun,
Sitor Situmorang tetap produktif melahirkan karya-
karya sastra bermutunya. Untuk itu, Kita periu
bangga memiliki sastrawan yang penuh dedikasi dan
lm.m.uukan sastra Idonesia ini. Juga, semangat dan
kemauannya yang besar untuk berkarya dan
mengeimbangkan sastea tanpa dibatasi umur yang
menua itu, patut kita tiru.(M-7)

’ Y

Media Indonesina,

21 Maret 2004
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'RA INDONESTA-SEJARAH DAN

KRITIK

z:@/f’empaa/z

Pegara/zg Daru

‘WZ'LAU telah ada perempuan pengarang scjak tahun 1933,

Icllktl Sclasih mengarang novel Kalau wak /ntung, namun cra

kehangkitan perempuan pengarang justru ter jadi sctelah tahun

.9()3 Situasi dan kondisi negara yang mulai membangun,

l]]LI1IIOIOI1 24 ml]ll(,U[lW] perempuan- perempuan pengarang

yang berpengaruh dalam kesusastraan Indonesia.

INEKE Hellwig menegas-
kan keadaan ini dalam
bukunya yang berjudul In
The Shadow of Change:
Citra Perempuan dalam
Suqtra Indonesia (2003). Dua pe-

rpnipuan yang menandai periode ta-.

hyjn.1930-an yang selalu disebut-se-
but -dalam berbagai buku sejarah
adalah Selasih dan Hamidah. Tetapi
m(,n.}(a hanya menerbitkan satu
atap.dua buah buku serta cerita
yang, terschar di berbagai majalah.
ﬁa.l:a penulis periode sebelum pe-
rang Iglmny't adalah Arti Poerbani
(1948) .dan Suwarsih Djojopoespito
1940 an). Tak lama sesudah perang,
mtu;cu.] penulis S Rukiah dan Wa-
luvatl Supangat, sedangkan di ta-
& 60-an muncul cerpen-cerpen
Jitie Said, Titis Basino, [‘Jah-
gslh dan Nh Dini.
un setelah masa itu, tidak
pengarang yang a]mf menu-

g ﬁangtam'u karena berbagai peris-
“upolitik  seperti  G30S/PKI,
kr@d membuat aktivitas perem-
¥pengarang sempat menurun.

arulah setelah itu, berbagai ak-

ag_"ku tural dimulai lagi cILng,an

tengah situasi negara yang

hati-hati pada awal tahun berikut-
nya. Berbagai kreativitas dibiarkan
berkembang bebas tanpa ada pem-
batasan,” tulis Hellwig yang seka-
rang menjadi staf pengajar di Jurus-
an Studi Asia, Universitas British
Columbia, Kanada.

Munculnya beberapa majalah sas-
tra seperti Horison dan Budaya Jaya
mulai memberikan wadah bagi para
penulis untuk menampilkan gagas-
an mercka. Tentunya itu adalah tu-
lisan yang tidak berlawanan dengan
keinginan pemerintah.

LR R J

SEKITAR tahun 1970, perekono-
mian Indonesia mulai membaik. Da-
ya beli masyarakat Indonesia me-
ningkat, dan muncul sebuah per-
mintaan baru, yakni segala macam
barang termasulk koran, majalah,
dan buku. Kantor-kantor penerbit-
an dan media massa mulai berkem-
bang, dan sejumlah besar majalah
mingguan atau bulanan yang di an-
taranya ditujukan bagi pembaca pe-
rempuan, muncul untuk pertama
k nhma pada tahun 1970-an.

"Perbaikan ckonomi merupakan
sebuah prasyarat untuk memba-

ngun lingkungan yang mau meneri-
ma sastra dan seni,” papar Hellwig.

Di daerah perkotaan, muncul ke-
las menengah dan kelas atas yang
memiliki  kemampuan {inansial
yang memadai. Tumbuhlah gaya hi-
dup yang baru, di mana kaum laki-
laki menjadi tulang punggung ke-
luarga, sedangkan perempuan
mengurus rumah serta mengasuh
anak. Kehadiran pembantu rumah
tangga dalam lapisan sosial ini juga
memberi banyak waktu luang bagi
perempuan.

Hal senada dikemulkalkan Dr Ta-
ruk HT, kritikus sastra dari Yogya-
karta. "Setelah industri berkem-
bang semakin maju, kebanyakan
kkaum lelaki yang cerdas dan berwa-
wasan luas tidalk berminat mene-
kuni sastra. Industrialisasi membu-
at kaum lelaki menjadi sangat sibuk.
Begitu banyak sektor yang lebih me-
nantang dibanding sektor sastra,”
kata TFaruk.

Bersamaan dengan itu, pendidik-
anyang telah tersedia luas baik bagi
laki-laki maupun- perempuan sejak
tahun 1950, mulai memiliki efek. Di
akhir tahun 1960-an, kaum perem-
puan, sebagai kelompok nonpro-
duktif alias konsumtif, merupakan
pangsa pasar potensial yang besar
bagi dunia percetakan. Karena bagi
mayoritas perempuan, membaca
adalah kegiatan pengisi luang: me-
reka membaca untuk hiburan.

Sesuai dengan efek domino, pe-
rempuan menjadi semakin terlibat
dalam sastra tidak hanya scbagai
pembaca, melainkan juga scbagai
penulis. Selain itu, mercka juga
menjadi editor berbagai majalah pe-
rempuan dan gadis remaja, serta
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memasuki- dunia sastra dari sudu
_yang berbeda. . ‘
"Banyaknya waktu luang yang di-

" miliki perempuan membuat mereka

-

tergerak -untuk menulis. Namun
karya-karya "yang dihasilkan ber-
asal dari. catatan harian mercka.

Maka dari itu, mereka banyak ber-.

bicara mengenai anak-anak dan ka-
um perempuan,” kata Faruk.
» *o90

SETELAH tahun 1970, perempu-
an tidak hanya mulai menulis, me-
lainkan jumlah karya masing-ma-
sing penulis perempuan semakin
meningkat. Dari 800 terbitan dan
cetakan ulang pertama yang dicatat
Hellwig pada tahun 1990, hampir 40
persennya (310 buah) adalah hasil
karya penulis perempuan.

Di antara buku-buku yang laris
(dengan tiras 5.000 eksemplar atau
lebih), 47 persennya (243 buah) ditu-
lis oleh perempuan. Sementara dari
buku-buku yang laris terjual (jum-
lah cetakan 10.000 eksemplar atau
lebih), 56 persen-di antaranya ada-
lah karya penulis perempuan. Ang-
ka-angka ini menunjukkan bahwa
kaum perempuan berperan besar
dalam produksi karya sastra Indo-
nesia. :

Tahun 1973 menandai awal peri-
ode ketika perempuan telah berpe-
ran aktif dalam penulisan fiksi. Dua
novel yang sangat populer yang di-
terbitkan ditahun tersebut adalah
Pada Sebuah Kapal karya Nh Dini
dan Karmila karya Marga T.

Jumlah penulis perempuan sema-
kin.bertambah, dan karena mereka

berbicara tentang masalah-masalah -

perempuan dalam karya ‘mereka,
karya-karya tersebut menarik khu-
susnya bagi para pembaca perempu-
an. Perempuan semakin terlihat je-
las: sebagai pembaca, sebagai tokoh
cerila, dan sebagai pengarang.’

: L 4

SEJALAN dengan faktor-faktor

sasial dan ekonomi yang membantu

kaum perempuan menjadi penulis,
seperti sistem pendidikan yang lebih
baik, urbanisasi, media massa, mun-
cullah satu genre baru yang disebut

-sastra pop, sebagai kebalikan dari

sastra berbobot. Menurut Hellwig,
pembatasan dari kedua genre ini
agak semena-mena dan artifisial.
Hellwig menjelaskan, umumnya
suatu tulisan dianggap sebagai sas-
tra pop jika ia menjadi bagian davi
media massa dan—sebagai salah sa-
tu aspek dari budaya industri—di-
twrunkan derajainya menjadi ba-
rang dagangan yang harus dijual
untuk mendapatkan keuntungan.
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Karya semacam ini biasanya me-
narik bagi masyarakat umum. Pem-

bacanya tidak secara khusus dia-

rahkan kepada sastra, dan sebagai
akibatnya, ceritanya tidak memiliki
tingkat kerumitan yang tinggi.
Dalam karya sastra yang disebut
berbobot, tokoh-tokohnya merei-
leksikan berbagal peristiwa yang
terjadi di sekitar mereka maupun
tindakan-tindakan mereka sendiri.
Selain itu juga lebih banyak terda-
pat kedalaman psikologis. Genre
sastra ini menyajikan sesuatu yang

inovatif, dari segi bentuk atau isi-
nya. la memberi pembaca bahan
perenungan, sementara sastra pop
ditulis semata-mata untuk hiburan.
-Sastra pop bisa saja berkaitan de-
‘ngdn masalah-masalah serius, na-
.mun hal itu senantiasa dilakukan
'dengan cara menghibur.

" Sastra populer harus diakui telah
‘mempunyai pengaruh yang lebih lu-
jas pada pembaca, dan membantu
-meningkatkan kebiasaan membaca
rdi Indonesia karena jumlah pemba-
ica yang besar.

i Hasil karya kebanyakan perem-
ipuan pengarang adalah sastra po-
{puler dalam bentuk novel dan cer-
:pen. Namun demikian, istilah novel

;populer di Indonesia tidak memiliki -

:konotasi negatif yang sama dengan
‘roman picisan di Barat.
. Melani Budianta, pemerhati sas-
.tra di Jakarta mengatakan, sastra
tpopuler hasil karya perempuan pe-
"ngarang di akhir tahun 1990-an te-
l1ah memunculkan sebuah generasi
‘baru.

. "Mereka berani mengeksplorasi
‘seksualitas lebih dalam, memakai
‘cara penulisan yang berbeda dan
‘bahasa yang lebih puitis. Namun
karya mereka sama sekali tidak di-
‘pandang sebagai pornografi,” kata
Melani sambil menyebut novel Sa-
iman (Ayu Utami) dan Jungan Ma-
‘in-Main (dengan Kelaminmu) (Dje-
inar Maesa Ayu).

i Secara tematik, esais Nirwan De-
wanto pernah mengatakan bahwa
.seksualitas bukanlah sesuatu yang
‘baru (Kompas, 23/2/2003). Tahun
-1970-an, Nh Dini sudah pula meng-
-garapnya dalam novel Pada Sebuah
Kapal. Namun Dini tidak begitu
radikal. Sedangkan kelahiran para
‘pengarang perempuan sekarang ini
menandai  satu masyarakat yang
‘mengalami guncangan baru, hingga
harus menemukan idiom-idiom ba-
ru untuk melukiskannya.

Cara pandang yang beda terhadap

eksplorasi seksualitas ini, menurut
Faruk, karena orang membutuhkan

Kompas,

ekspresi untuk mengist kekosongan
waktunya. "Mereka ingin lebih ber-
gairah supaya tak jadi mesin. Jadi
sensasi demi sensasi itu kebutuhan
untuk bertahan hidup,” tegas Fa-
ruk.

Melani menambahkan, selain ha-
sil karya yang menarik dan mempu-
nyai sensasi baru, industri media
massa juga telah semakin besar. To-
ko buku semakin banyak. Ketenaran
perempuan pengarang juga ditun-
jang serangkaian liputan dan pro-
mosi menarik yang diselenggarakan
oleh industri tersebut.

-"Ketika saya memenangi sayem-
bara Dewan Kesenian Jakarta tahun
1998, ada perlakuan lain terhadap

perempuan pengarang. Tiba-tiba
kami ditempatkan sebagai selebriti.
Profesi sebagai penulis novel dilihat
sebagai posisi yang sangat gemerlap
dan sering diliput media. Akibatnya,
jafak antara pengarang dan pemba-
ca seperti tidak ada. Pembaca de-
ngan mudah mengetahui berita ter-
akhir dari si penulis. Ini sangat ber-
beda dengan duly, di mana jarang
sekali pembaca bisa bertemu de-
ngan penulis,” kata Ayu Utami, pe-
nulis novel Saman.

Jadi, kemunculan perempuan
pengarang sejak tahun' 1970-an
hingga sekarang sebenarnya banyak
sekali dikreasi industri. Industri te-
lah memberikan peluang kepada pe-

_rempuan tidak saja. untuk menjadi

pembaca, tetapi juga menulis seluk-
-beluk kehidupan di sekitarnya. Ka-
lau kemudian Ayu Utami, Djenar,
atau Fira Basuki menuliskan gaya
hidup kelas menengah perkotaan,
itu karena mereka menjadi lakon di
dalamnya: (ARN/CAN)

7 Maret 2004
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Katak dalam

tiap di antara kita para

katak menciptakan
tempurungnya sendiri.,” Bahkan
seandainya kita para katak terbe-
bas dari dunia tempurung, bu-
kankah kita akan menemukan
diri di tempurung yang lain, se-
misal batok kelapa lain, atau se-
suatu yang lebih besar yang men-
jadi tempurung bagi katak dan
batok kelapa?

Demikianlah saya bertanya-
tanya apakah sejarah sastra na-
sional merupakan tempurung
bagi para katak yang bersibuk
menyebut diri pekerja sastra na-
sional? Apakah jika seseorang
terbebas dari tempurung berna-
ma puncak-puncak pencapaian
Idrus, Pramoedya Ananta Toer,
dan Iwan Simatupang serta men-
coba ‘keluar batas’ lantas terbe-
bas pula dari tempurung lain?
Tempurung itu barangkali el-
hoom Amerika Latin: Octavio
Paz, Jorge Luis Borges, Gabriel

b S ESUNGGUHNYA, se-

Garcia Marquez, Julio Cortazar?

Tempurung itu barangkali suara
baru Asia: Mo Yan, Haruki Mu-
rakami, Arundhati Roy? Atau sas-
tra klasik Rusia: Gogol, Tolstoy,
Dostoevsky? Bahkan tempurung
itu bisa jadi sebuah wadah yang
mengurung mereka semua dan
bernama ‘sastra dunia'?

Bagi saya, dunia tempurung
sesungguhnya serupa dengan
mainan ‘kotak China’ atau matry-
oshka, sebuah kotak yang jika di-
buka kita akan menemukan ko-
tak lain yang lebih kecil, mene-

Eka Kurniawan*)

*)Penulis bergiat di Serikat

Pembaca Dunia, novel
keduanya Lelaki Harimay
(Gramedia, April 2004)

mukan kolal lebih keci] lagi, dan
demikian seterusnya. Mainan ini
juga bisa dibaca sebaliknya: ko-
tak kecil dibungkus kotak lebih
besar, dibunglus kotalk lebih he-
sar lagi, dan seterusnya. Maka
persoalan apakah seekor katak
ada di dalam lempurung atau ti-
dak tak lebil dari masalah apa-

kah yang melihat itu berada di
lempurung yang sama dengan si
katak atau tidak?

Tempurung, kemudian bagi

siaya, berbeda dengan Nirwan
Dewanto (semoga saya tak mem-
buat tafsir-lajak), bukanlah per-
soalan besar. Bukankah seba-
gaimana pengandaian Hegel,
dunia tempurung mengasumsi-
kan juga dunia di luar tempu-
rung? Dunia kesempit-sesakan
mengasumsikan dunia luas-
lapang? Pada-Hegel, di dalam
segala sesualu terkandung ne-
gasinya sendiri, atau kontradik-
si ada di dalam dirinya. Mala,
semenlara kita menciptakan du-
nia tempurung, sesungguhnya
kita juga menciptakan dunia
vang nir-tapal batas.

Scjujurnya, secara pribadi sa-
va pun memiliki kesinisan terten-
e atas puncak-puncak scjarah
sastra nasional kita. Tapi saya tak
bisa memungkiri, dalam tempu-
rung itulah barangkali sescorang
bisa menemukan harta karun-
nya. Sebagaimana para penulis
mutakhir kita berbondong-hon-
dong menengok kembali wari-
san lama: Serat Dewi Sri, Tam-

Matryoshka

bo, atau La Galigo. Atau suatu ke-
tika kita berada dalam posisi se-
bagaimana pernah dialami Sal-
man Rushdie: merasa malu me-
nyadari dirinya mengenal maha-
karya Rabindranath Tagore jus-
tru melalui para penulis Ameri-
ka Latin!

Maka, izinkanlah kali ini sava
bersepakat dengan Dewanto me-
ngenai perlunya suatu ‘pemba-
caan dekat’ dan sejarah vang leb-
ih personal. Tapi sckali lagi, hagi
saya ‘pembacaan dekat’ dan se-
Jarah personal yang alternatif ity
mengasumsikan dunia tempu-
rung yang sempit-sesak, dan dari
sana kita mencoba membuka du-
nia seluas-luasnya.

Sejarah personal saya, misal-
nya, adalah Kho Ping Hoo. I.-Ia-
nya melalui novel-novel Kho Ping
Hoo dalam sastra nasional kita,
sava bisa menemukan komposi-
si besar karakter-karakter. Da-
lam setiap novelnya, kita bisa me-
nemukan belasan atau bahkan
puluhan nama, yang ditempat-
kan sedemikian rupa menyeru-
pai komposisi orkestra. Ada yang
dibiarkan menonjol bagai melo-
di, ada yang muncul sckali-seka-
li serupa ketukan irama, ada
yang membayang sepanjang ki-
sal serupairingan biola, bahkan
ada yang muncul untuk menghi-
lang bagai satu permainan solo.
Adakah yang semacam itu dalam
puncak-puncak sastra yang telan-
jur kita kenali? Barangkali kita
bisa menemukannya dalam War
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and Peace, Les Miserables, atau
Sam Kok, tapi tidak dalam se-
jarah sastra nasional kita, kecua-
li pada Kho Ping Hoo yang tera-
baikan para penulis sejarah sas-
tra.

Bahkan ketika kita menemu-
kan bahwa plot akhir Kho Ping
Hoo selalu membosankan (‘Para
pahlawan berakhir di ranjang
pengantin mereka,’ sindir Pra-
moedya), bukankah kita sesung-
guhnya tengah menemukan alur
kisah yang lain? Kita menemu-
kan scsuatu yang tersurat, sekali-
gus yang lidak. Perlakuan yang
sama bisa terjadi pada puncak
sastra nasional kita, sebagaima-
na juga pada Jose Saramago alau
ltalo Calvino. Saya percaya, da-
lam sastra yang buruk (kembali
pada Hegel), kita menemukan
(atau menciptakan?) sastrayang
baik.

Masalahnya kemudian, tentu
saja seseorang harus menyadari
dirinya dalam tempurung untuk
menemukan dunia tanpa hingga
itu. Dan sebaliknya, tanpa kesa-

daraan tengah menciptakan tetn-"
purung, bahkan meskipun diri-
nya berada di tengah arus global
vang kosmopolit, barangkali ia
malah jadi katak kerdil yang di-
impit dunia sebiji kacang. Tentu
tak akan sulit menemukan para
penulis yang dikelilingi penca-
paian-pencapaian sastra dunia,
namun berakhir sekadar me-
diokritas penggembira.

Dititik inilah saya melihat sas-
tra dunia sebagai sebuah kotak
matryoshka dengan sederet-se-
tumpuk kotak lainnya. Serupa la-
birin perpustakaan dalam The
Name of the Rose, di sana terda-
pat banyak ruang, dan di setiap
ruang terdapat lemari-lemari,

rak-rak, buku-buku, halaman- °

halaman... dan sementara itu di '

luar perpustakaan ada kuil, ada....

Dan, yang manakah sastra dun.
ia? Perpustakaan tersebut? Kuil
tersebut? Ataukah dapur tempat
siapa pun yang lapar datang ke
sana?

Apakah sastra dunia adalah
semua serat yang telah ditulis da-
lam bahasa Inggris—sebagai lin-
gua franca dunia? Ataukah itu

berarti seratus karya yang paling

periu dibaca? Ataukah sederet
nama yang pernah berdiri di po-
dium Akademi Swedia? Atau juga

sekadar karya yang telah me-
lintasi batas pembaca nasional-
nya sendiri?

Akhirnya, jika sejarah nasional
bisa ditutup dan setiap penulis
menciptakan sejarah personal-
nya sendiri, maka bukankah sas-
tra dunia pun bisa dikubur awal-
awal? Setiap deretan sejarah sas-
tra dalam benak para penulis
dengan sendirinya merupakan
sasira dunia, sebab di dunia itu-
lah penulis bersangkutan hidup

_dan dihidupi. Tapi rupanya yang

idimaksudkan sastra dunia tak

sesederhana itu. Bagaimana jika

dipilih s¢suatu yang lebih defini-
tif: sastra dunia adalah setiap sas-
tra yang telah membebaskan diri
dari sekadar bacaan publik ba-
hasa nasionalnya sendiri. Tentu
saja dengan asumsi, dalam sas-
tra dunia semacam itu, terdapat
bungkus-bungkus kotak yang
lain, lebih besar-lebih kecil. Ma-
ka itu berarli suatu migrasi-mi-
grasi, kecil-besar, melintasi tem-
purung demi tempurung. Dan ini
jelas merupakan persoalan distri-
busi, dan bukan sekadar hidup
dalam tempurung.

Baiklah, cermatilah ilustrasi

yang digambarkan novelis Ing-
gris EM Forster (dalam Aspects
of the Novel) mengenai sastra
nasionalnya: para penulis Inggris
cenderung tak terpengaruh oleh
sastra kontinental (katakanlah,
pusal yang mengabaikan), sem-
bari mengakui tak ada penga-
rang novel Inggris yang lebih be-
sar dari Tolstoy maupun Dosto-
evsky. Sckilas gambaran itu
membenarkan kekerdilan katak
dalam tempurung, sehingga no-
vel-novel Inggris bisa dikatakan
sebagai ‘sastra kelas dua’. Paling
tidak bagi saya pribadi (berse-
pakat dengan Forster), sastra
berbahasa Inggris terbaik just-
ru lahir dari rahim penulis non-
Inggris. Ulysses ditulis oleh se-
orang Irlandia; Hemingway dan
Faulkner berasal dari Amerika;
Satman Rushdie dan VS Naipaul
merupakan imigran; meski Vir-
ginia Wolf bolehlah jadi perke-
cualian.

Tapi apakah kemudian sastra
Inggris yang ‘tak lebih baik dari
Tolstoy dan Dostoevsky’ itu tak
memiliki pembacaan luas, alau

dengan sendirinya tak nongkrong
dalam deretan sastra dunia? Ma-
jalah Time menurunkan scratus
novel Inggris terbaik abad du:}
puluh, sebagian besar tentu dari

Inggris sendiri. Dan jika kita cer-
mati buku-buku sastra klasik
yang diterbitkan murah-meriah
tersebut, bukankah sebagian be-
sar adalah karya dari Inggris,
atau paling tidak berbahasa Ing-
gris? Gambaran terscbut meng-
indikasikan bahwa mercka yang
sesungguhnya ‘tidak membaca
dunia’ (dalam asumsi Forster),
kenyataannya memenuhsesaki
kotak matryoshka kita yang ber-
label sastra dunia.

Bahwa pentingnya penguasa-
an distribusi, saya pikir {ak per-
lu lagi diperdebatkan, sebagai-
mana untuk menggapai itu se-
mua dibutuhkan jembatan yang
kukuh, yakni para penerjemah.
Cobalah berlanya, apakah kita
memiliki para penafsir sekelas
Gregory Rabassa bagi Gabriel
Garcia Marquez? Jay Rubin bagi
Haruki Murakami? Howard
Goldblatt bagi Mo Yan? Dan se-
berapa besar kepedulian pener-
bit kita untuk membuka selaput
tempurung diri sendiri, sebagai-
mana Kodansha dan Tutle Pub-
lishing bagi Jepang, atau Foreign
Language Publishing House bagi
negeri-negeri komunis?

Ah, paling banter para penulis
kita hanya menunggu seorang
asing dikutuk menyukai karya-
nya untuk kemudian menerje-
mahkan, dan sebuah lembaga
donor berlebih harta mengeluar-
kan uang untuk menerbitkannya.
Itu pun tanpa jaminan segera
menjadi warga dunia. Ah, bukan-
kah kita hanya menciptakan
‘fragmen dari sebuah novel’, atau
‘bagian cerita yang lebih luas’,
atau ‘cerita yang belum sudalv’,
sesuatu yang menjadi penyakit
para penulis kita belakangan hari
ini? Ah, barangkali sebelum men-
jadi warga dunia kita telanjur jadi
almarhum.. (Dan, ah, semoga

“tidak, tentu sajal).

Media Indonesia, 7 Maret 2004



Mencerahkan

.. Mh Zaelani Tammaka

"'Sastrawan dan Jurnalis

la bukan sekadar yang terbang

bersama angin,

la bukgn air yang membeku karena

dingin,

la bukan sisir yang patah di rambut,
~la bukan butiran yang hancur di dalam

tanah.

" lalah emas yang ada dalam debu....

i arus diakui, jadi penulis
. - (sastrawan) memang
‘B banyak godaannnya.
: H_ Godaan kekuasaan, godaan
harta, godaan nafsu rendah, godaan
keisengan dan banyak lagi. Namun,
ibarat “emas yang ada di dalam
debu” (pinjam istilah Rumi), ada juga
“sastrawan hati nurani” (pinjam
istilah YB Mangunwijaya). Di dalam
sejarah dan kehidupan sehari-hari,
kita dapat menenui dengan mudah
fenomena itu, beterbangan bagai
debu, mengitari sekitar kita tanpa -
kita bisa mengelak, meracuni perna-
pasan kita, betapa banyak para sas-
trawan bergelimangan noda karena
godaan-godaan nafsu rendah, semen-
tara hanya sedikit yang bisa keluar
menyuarakan hati nurani. * : .
_Di zaran raja-raja;betapa kita
melihat banyak pujahgga yang hanya
mengabdi kepentingan penguasa, di
era kini-lebih memilukan bagaimana
banyak para sastrawén yang hanya
menjual kekerasan dan'mimpi -

kepada khalayak. Lihatlah sinetron- -

sinetron di televisi~yang mau tidak
mau bahan mentahnya juga meli-
batkan penulis sebagai pembuat ske-

(Jalaluddin Rumi)

nario-setiap hari (meski tidak semua)
menyajikan impian kosong kepada
masyarakat. Namun, harus pula  *
diakui, di antara kemeriahan godaan
duniawi tersebut, masih terdapat
para sastrawan yang bersedia bekerja
keras, jauh dari sikap kemaruk harta,
serius mengukir kata-kata, untuk
merekam suara “hati nurani”
masyarakat. Merekalah sesungguh-
nya yang oleh Tuhan disebut sebagai
sastrawan (penyair) “yang beriman
dan beramal saleh, yang selalu ingat
Illahi dan membela diri ketika dizali-
mi” (QS Asy-Syu’ara: 227)." '
Dengan pernyataan di atas, saya
tidak ingin mengatakan bahwa sas-
trawan, atau'seniman pada umum-
nya, tidak boleh.rhencari nafkah,
berpolitik untuk meraih kekuasaan
atau pun m_emberi hiburan kepada
umat manusia-yang telah didera oleh
sekian banyak kepenatan. Justru
semua itu wajib dilakukan oleh para

_sastrawan sebagai bagian integral
‘dari umat manusia yang sedahg

diperjalankan oleh Tuhan di muka

bumi, sesuai dengan peran, bidang

dan kemampuannya masing-masing.
Seniman atau sastrawan yang
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menarik diri dari kehidupan kema-
syarakatan justru jenis yang harus
dihindari. Hanya saja, semua itu
harus dilandasi jiwa yangtulus,
bersih dan demi kemaslahatan umat.
Dalam kaitan ini, bukan pula
berarti para, sastrawan hanya meng-
ungkap yang indah-indah, kejadlan
yang baik-baik sajay di masyarakat.
Hal-hal yang buruk; kebrobrokan
yang terjadi di masyarakat baikitu
dilakukan oleh penguasa atau pun
oleh golongan yargtidak berkuasa,
juga patut dipotret sebagal sumber
inspirasi. Justru, jika, sastrawan
hanya mengungkap hal-hal yang
indah saja, yang hanya sedap di
pandang mata, mereka bisa ter]ebak
kepada pemuasan nafsu bagi pe--
nguasa, Hal hal buruk’ dlungkap agar
kita ]uga bisa mehhat bopeng-bopeng
dari wajah kita, untuk kemudian
dijadikan bahan untilk 1nstrospek51

-dan perbaikan Bersama: Ddlam hal

ini, karya sastra pun memlllkl fungsx
pencerahan . .

Ketimpangan estetika -

"Pada akhirnya, jika memperhatian
fenomena di atas, yang menentukan
apakah karya sastr'a mencerahkan
atau tidak, bukan terletak pada ba-
han ceritanya yang baik atau buruk,
tetapi lebih bagaimana sikap estetika
seorang sastrawan ketika merespons
persoalan tersebut. Sikap estetika ini
tentu sangat dipengaruhi oleh “sikap
ideologi” dari sang sastrawan, Slkap
ideologi dimaksud tidak selalu -
berarti sastrawan harus berafiliasi’
kepada orientasi ideologi pdlltlk ter-
tentu, karena yang demikian berarti
1deolog1 telah mengalami formalisasi.
Setlap yang mengalarm “formalisasi”
sering kali justru mengalami deviasi
(penyimpangan), karena ideologi
telah tereduk51 menjadi aspek teknis.
Sikap 1deolog1 dimaksud lebih"
semacam world view. (pandangan ‘
dunia), yaitu bagalmana sastrawan
melihat alam semesta-ini.

Terkait derigan masalah’ pandangan
dunia pengarang ini, tentu saja
akhirnya tidak bisa melepaskan dari
filsafat pemaknaan terhadajp gejala-.
gejglg(a]am, yang di antaranya -
dimanifestasikan dalam hermeneuti-
ka. Harus diakui pertumbuhan dan
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perkembangan sastra Indonesia
modern sangat dipengaruhioleh |
_kesusastra an Barat modern (sastra
. Barat sejak ranaisans), yang sangat
dxdommasx oleh jejak-jejak filsafat
pos1t1v1sme ‘Dalam hal pemaknaan,
tradisi kesusatraan mehggunakan
pendekatan yang oleh John Caputo
dlsebut hermeneutika radikal, atau
"yang oleh Paul Ricoeur disebut
hermeneutika keraguan. Dalam
perkembangan selanjutniya, dalam

alur ini muncul pendekatan dekons-
truksi sebagaimana diperkenalkan
oleh pemikir postmodern Jarques
Derrida (Yaapar, 1992: 7). Terbukti
kemudian, pendekatan ini telah .
melahlrkan kehampaan makna atau
sesuatu nihilisitik.

Sadar atau tidak, pendekatan yang
demikian ini akhirnya sangat mem- -
pengaruhi sistem berpikir kalangan
terdidik di Tanah Air, tak terkecuali
para sastrawannya. Sistem pendidik-
an scholastic yang merupakan waris-
an langsung dari sistem pendidikan
‘Barat lewat pemerintahan kolonial
‘pada akhxrnya turut mempercepat
penyemaian tradisi berpikir model
hermeneutika radikal. Di antaxja’ con-
tohnya, bagaimana sampai beberapa
lama sebagian besar guru sastra kita
mengajarkan kepada siswa bahwa
ryang bernilai estetik tersebut adalah

éyang “unik”, bukannya justru “yang

bermakna Karena itu, tidak salah -
kemuchan, kalau pertumbuhan sastra
lebih: dxs;bukkan oleh percobaan atau
ekspenmen ‘untuk pencarian bentuk-
bentuk baruy; yang aneh-aneh, bukan-
nya penggalian yang mendalam ter-
hadap makna hakiki. Semakin aneh
semakin baik karya seni itu, semen-
tara masalah’ makna‘ yang esensx
dmomorduakan ,

:Dalam tr disi seni: centa (cerpen
novel;, roman); hermeneutlka radikal
ini termamfestamkan pada- suatu.
teori bahwa suatu cefita (plot) yang
baik apablla mengandung konflik
yang rumit, Sehingga,; muncyl istilah
bahwa sem‘centa pada hakikatnya
adalah™seni'konflik”, Konflik diba-
ngun dalam bentuk pertentangan '
antara tokoh-tokoh antagoms dan’
protagonis Sehingga mencapai suatu
klimaks, sebagal puncak cerita.
Dalam hal ini, seni cerita. .seakan-
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akan mengajari kita semua bahwa
segala persoalan -harus-diselesaikan
dengan kekerasan atau konflik,
meskipun juga bisa berart1 seba-

llknya bahwa semua itu potret
“naluri primitivisme” manusia,yang
tidak bisa ditolak namiin bisa dikelo-
la. Atau juga, bahwa cerita telah. -
menampilkan contoh buruk.perilaku
manusia yang tidak boleh ditiru.
Juga.harus diakui, sejarah juga .
telah mencatat bahwa sastra Barat
tidak sepenuhnya bersih, tetapi juga
penuh genangan darah dan linangan
air mata. Hal ini karena sejarah’
sastra Barat merupakan bagian inte-
gral dari sejarah panjang kolonial-
isme dan imperalisme yang sangat
menyengsarakan bangsa-bangsa
Timur. Studi tentang orientalisme,
sebagaimana didedahkan oleh
Edward Said, telah memberi gam-
baran yang baik dan’otoritatif betapa
karya sastra di Barat, sengaja atau
tidak sengaja, turut serta memberi
legitimasi bagi kolonialisme Barat
pada abad ke-19. Lewat dua bukunya
yang momunental, Orientalism dan
Culture and Imperialism, Edward
Said telah membuka mata kita

bahwa kebudayaan dan politik telah

beker]a sama dengan sedemikian
rapinya sehingga melahirkan sistem
dominasi peradaban Barat atas per-
adaban Timur. - ;

Sayatidak hendak mengatakan
bahwa pendekatan estetika ." -
hermeneutika radikal sebaga1 contoh
pendekatan yang salah atau.pun
buruk: Bagaimana pun pendekatan

Barat turut memberi warna bagi per-

tumbuhan peradaban manusia; di " -
antaranya bahkan telah melahirkan
tradisi kritis dalam dunia pemikiran.
Apalagi, pandangan dikotomis Barat-

Timur sudah tidak relevan:lagi untuk

dlkembangkan Namun demikian,
janganiantas hal itu'menafikan *

'perkembangan estetika bangsa lain,

khususnya estetika Timur, yang lebih
apresiatif terhadap kemanusiaan,
perdamaian dan antikonflik., '
Orientasi estetika dimaksud, misal-
nya, hermeneutika pencerahan atau

hermencutika kerohanian. Dalam
kaitan ini, muncul pula istilah
hermeneutlka penemuan kembalj .
(hermeneutics of recovery).
Berdasarkan hermeneutika kero- -
hanian, sebagaimana dirumuskan
oleh Sayyed Hossein Nasr, karya-
sastra yang unggul bukan semata-
mata berupa. ekspresi subyektif pe-
ngalaman keseharian seorang indi-
vidu, tapi merupakan penglihatan
yang dalam terhadap realitas yang
mengatasi dirinya, atau yang
transendental sifatnya (Nasr dalam
Yaapar, 1992: 5). Jadi, dalam hal ini,
sastra lebih sebagai pengalaman
kerohanian yang mendalam sebagai
makhluk Tuhan. Dalam hal ini,
manusia adalah setara di hadapan-
Nya, tanpa membedakan jenis
kelamin, kebangsaan, warna kulit
dan sebagainya. Derajat manusia
tidak diukur oleh perbedaan-perbe-
daan kodrati, yang memang berasal
dari Tuhan, tetapi lebih pada kualitas
kerohaniannya. Dalam hal ini, |
ekspresi kesastraan lebih sebaga1
wujud ekspresi par excellence bagi |
falsafah keabadian (sophia perennis). *
- Pada akhirnya, di luar faktor- . .\
faktor intrinsik metode-metode *
penulisan sastra, sebuah karya sastra
yang baik haruslah bisa meningkat-
kan kualitas derajat kemanusiaan.
Karya sastra mestilah menghormati

"harkat dan martabat manusia sebagai

makhluk Tuhan..Sastra yang hanya
mengabdi kepada keindahan bentuk,
forma-forma, atau yang tampak

semata, terbukti hanya berakhir

kepada kemaimpaan nilai belaka; "
sesuatu yang-nihilistik. Namun
demikian, buFan berarti karya sastra
yang baik boleh mengabaikan
bangun sebagal keutuhannya,

'sebagai model pengucapan estetik,

karena justru oleh faktor'struktur
atau bangun‘itulah yang membe-
dakan antara karya sastrd dengan. |
b1dang—b1daqg yang lain, seperti sosi-
ologi, antropologi, pmkologl atau pun

- teologi. Karya sastra yang meng-

abaikan bentuk, sementara hanya
menon]olkan pesan, maka dia hanya
tak ubahnya slogan. &

Republika, 14 Maret 2004
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" Satea Repanjangan Mitlogidan Pskolog

. YOGYA (KR) - Sastra merupakan kepanjangan mitologi, tetapi
langsung atau tidak, juga, merupakan kepanjangan psikologi.
Dalam mitologi ada tokoh-tokohnya, demikian juga dalam karya
sastra; Masing-masing tokoh mempunyai kepentingan dan masa-
lah, akhirnya saling berinteraksi.. : :

Demikian-diungkapkan Prof Dr Budi Darma, Guru Besar Uni-
versitas,Surabaya dalam Kuliah Umum Kajian Bahasa Inggris,
Pascasariana Universitas Sanata Dharma (USD), Mrican, Jumat-
Sabtu (14-16/6). Selain soal feminisme; Budi Darma mengupas soal
psikologi dalam sastra. Menurutnya, dalam menulis karya sastra,
mungkin péngarang tidak tahu atau tidak sadar, melalui interaksi
para tokoh'dalam a sastra, sebetulnya membedah masalah ke-.
jiwaan; “Pembaca, sebaliknya, dapat merasakan kehadiran masa-
lah kejiwaan yang terselubung dalam karya sastra itu,” kata kri-
tikus sastra yangjuga penulis novel Rafilug’. Karena jtulah; lanjut-
nya, sastra juga menjadi sumber penting bagi para psikiater dan
peikolog untuk melahirkan teori psikologi mereka. . i
. Budi melontarkan pemikiran tersebut, berangkat dari penga--
matan, psikologi dalam sastra termasuk studi sastra dan bukan stu-
di psikologi, maka referensi psikologi dalam sastra adalah bacaan-
bacaan dalam studi'sastra, bukan: bacaan-bacaan ‘dalam. studi
psikologi. Pada waktu mencari referensi di perpustakaan, misalnya, -
kita tidak menvu rak psikologi, tapi rak sastra. Bacaan peikologi da-
lam sastra yang benar adalah para pakar yang menguasai sastra, -
psikologi ‘dan ‘psikiatri, seperti misalnya Sigmund; Frend dan.
Jacques Lacan. Namun dalam praktik, kata Budi, pengkaji studi da-
lam sastra karena berbagai alasan praktis yang gebetulnya dari pan-"
dangan akademik tidak dapat dibenarkan, mempergunakan refe-
rensi dafri studi psikologi yang sebenarnya bukan bidar"lgnya. “Pada.
hakikatnya, psikologi tidak dapat dipisahkan dari mitologi Yunani ’
Kuno,” kata penulis novel ‘Orang-orang Blomington’. |- _{(Jay)b

Kedaulatan Rakyat, 18 Maret 2004



Kepicisan dalam Prosa Kata

- Saifur Rohman

Sastrawan, Alumnus S2 Ilmu Susastra Ul

alu atau tidak, kepicisan
- dalam industrialisasi prosa

%_ jadi musibah yang tidak °
bisa dielakkan. Untuk mendapat
konfirmasi faktual dapat diambil
contoh novel-riovel Remy Silado yang
menggemparkan itu, yang tak lebih

dari perluasan wajah- kepicisan sastra“

kita. Betapa Tinung, tokoh perempu-
an dalam Ca-Bau-Kan (1999), menja-
di bahan baku utama yang kemudian
-diramu dengan alur tragedi percin-
taan untuk menjerat penibaca sampai
pada kematian suang suami Tan Peng
Liang. Sama halnya dengan tokoh
Myrna dalam Kerudung Merah Kir-
mizi (2002) merupakan prototipe se-
orang janda yang di akhir cerita men-
dapat jodoh seorang pangeran Luc
yang menyelamatkan hidupnya sam-
pai akhir hayat. Lika-liku percinta-
an, seks, dan darah dalam dua novel
berpengaruh itu mengalir bersama
tik-tok cerita yang dibangun:
Begitulah kiranya, contoh di atas
sekadar menjelaskan maksud picisan
dalam tulisan ini. Oleh karena men-
coloknya kepicisan dalamnovel
tersebut, maka sebetulnya kepicisan
itu memang tidak akan hilang, dan .

akan selalu berkelindan, karena pro- ’

ses tumbuhnya tidak pernah terlepas
dari alur kesejarahan sastra Indone-
sia. Kepicisan, potongan sejarah yang
hendak dienyahkan dalam alur,
penulisan sejarah sastra Indonesia.
Gambaran itu bisa diperoleh bila
Anda suatu kali berkunjung ke toko
buku, pada stand pertama akan di- -
jumpai cerita best seller di seluruh
dunia. Sebuah legenda Harry Potter

pada dekade terakhir men-.

terbaru yang dua kali lebih tebal dari
kitab suci, The Order of Phoenizx,
yang terpampang mewah dengan
tinggi tumpukan satu meter seperti
gapura di sebuah perumahan elite. .
Semakin masuk ke dalam menuju
bagian sastra, akan didapati jajaran
novel populer baik terjemahan
maupun asli bertengger mewah di
sebuah rak. Sampai kemudian,
setelah bagian demi bagian terlewati,
di pojok ruangan terpampang sebuah
prosa picisan yang menempati dua
rak bertingkat. Sangat mengagetkan,
karena prosa tersebut karya .
Asmaraman S Kho Ping Ho, SD Lion,
‘Stevanus SP, dan Batara, sebuah
karya yang sudah teramat jarang
ditemui pada beberaga waktu ter-
akhir, apalagi di perpustakaan.

Picisan, memang demikian buku itu
diberi istilah, karena asal-usulnya
pada tahun 1930-an harganya hanya
sepicis, yakni sepuluh sen (seketip).
Sebagai gambaran, untuk beras satu
kilo waktu itu seharga setalen, yakni
25 sen. Jadi untuk ukuran sekarang,
bila harga sekilo beras Rp 2.500, maka
harga per buku Rp 1.000. Kelihatan ti-
dak mungkin harga buku cerita semu-
rah-itu. Hanya saja, menjadi mungkin
karena satu cerita bisaldibagi atas "
sepuluh jilid kecil-kecil, yang tiap
buku tebalnya hanya 70-an halaman,
dicetak dengan kertas buram, bersam-

‘pul kertas HVS berwarna dengan
berat 70 gram. Harga lumrahnya satu
cerita sekarang bisa Rp 10.000 (terdiri
atas 10 jilid buku) sampai Rp 20.000
(20 jilid buku), tetapi harga yang ter-
pampang berkisar-antara Rp 30.000
ampai Rp 50.000. Anehnya format
buku tersebut tidak berbeda dengan
terbitan pertamanya, hanya harganya
saja yang menyesuaikan.

Meénarik mengamati buku ini, se-
bab jajaran buku picisan yang telah
lewat masanya itu mengetuk cang-
kang kesadaran kita tentang industri
prosa yang membiak seperti wabah
akhir-akhir ini. Buku yang sekarang



dijajakan itu, yang tak diubah bentuk
dan isinya, pernah sama populernya
dengan Marga T dan Mira W Sampai’”
pada tahun-1980-an. Sekadar tahu,
pada cetakan pertama karya .
Asmaraman S Kho Ping Ho, 1986,
harga tiap buku Rp 450. Jadi untuk
satu cerita yang terdiri atas 10 buku
seharga Rp 4.500.

Membaca kembali, tergambar jelas
dalam imajinasi kita sebuah petua-
langan seorang pendekar kung fu tu-
run dari pegunungan, balas dendam
atas kématian gurunya. Lengkap
dengan ilmu'gin-kang, meringankan
tubuh, yang sempurha, yang meleng-
gang di atas air tanpa basah dan tai ,
chi, yang merubuhkan lawan tanpa
mengenainya, Dapat ditunjuk, sebu-

¢

ah karyanya yang fenomenal bertajuk -

Asmara Si Pedang Tumpul (1985),
mengisahkan seorang pendekar Sin
_Wan. Pendekar déngan pedangnya
‘yang tidak lancip ini melakukan
pengintaian terhadap musuh-musuh-

nya yang hendak mencuri senjata pu-

saka yang dirawat di kota praja. De-
ngan latar belakang kekaisaran Mo-
‘ngol yang sangat terkenal, di bawah .
kaisar Thi-Cu, Sin Wan harus mere-
but pusaka itu dari Si Kedok Hijau
dan Si Kedok Hitam. Berkat kepan-

- daian kung fu yang luar biasa, dia

bisa mengatasi pendekar hitam tanpa .

tanding itu dengan cukup mudah.
Begitulah, cerita itu terasa amat
memikat dengan misteri yang "'di-
sembunyikan” dari awal cerita, ke-
mudian ketangkasan yang ditunjuk-
kan oleh pendekar dalam kehidupahn
sehari-harinya, seperti waktu di
restoran, pasar dan di jalanan, yang
membuat pembaca berangan-angan;
“Andai aku seperti dia...” Sebagai
cerita yang menuntut pembaca me-
ngikuti tiap episode, maka alur pun
mesti ketat, atraktif, dan satu hal la-
gi, memukau. Untuk mendapatkan
‘contoh yang tepat bisa ditunjuk kar-
Ya Stevanus, Sekte Teratai Putih, dan
Sepasang Cermin Naga karya Batara,

yang begitu menjerat pembacapada
era 1980-an. Untuk memenuhi -
standar tersebut, tak jarang ungkap-
an yang diciptakan malah terkesan
bombastis dan dibuat-buat.

Kesan tersebut memang tidak bisa

* dihindari. Apa boleh buat, upaya

Yang berlebihan itu sebetulnya beru-
jung pada capaian reseptif yang ©
“menyesakkan dada" pembaca.
Ungkapan semacam itu tampaknya
persis terdapat pada Pendekar Dela-

" pan Penjuru (1979) karya SD Lion.

yang disebut-sebut sebagai pembakal

_cerita persialatan Cina di Indonesia.

Lion membangun strategi sejak buku
pertama. Seorang tokoh pendekar
yang gagah, tampan, kaya, dan tiada
tandingannya dalam ilmu persilatan
menjadi fokus penceritaan pertama.
Pemuda ini, bernama Giok Hong
yang di tengah-tengah cerita diperke-
nalkan sebagai pendekar delapan
penjuru, mula pertama diperkenal-
kan sebagai orang yang misterius,
yang oleh SD Lion sering disébut de-
ngan “anak sekolahan”. Kendati oleh
pencerita pemuda ini digambarkan
sebagai bocah sekolah yang takut-
takut, tetapi pada saat yang menen-
tukan dia tampil sebégai seorang

" penyelamat, yang menggunakan ilmu -
“lwekang (menotok jalan darah secara

berjarak) dengan sempurna.
Perhatikan saja, betapa pengarang
scjak awal membangun titik-titik
penasaran tertentu yang meng-
haruskan pembaca untuk mencermati
jilid berikutnya, dan untuk kesekian

~ kalinya pembaca dipaksa untuk

menanti kelanjutan alur yang mem-
perangkap si pembaca. Bukan tidak
mungkin perangkap tersebut tidak
diketahui oleh pembaca, tetapi
masalahnya bukan seperti teka-teki
silang; begitu terisi, maka semua
selesai. Memang pendekar muda yang
tampan itu akan memenangi per-
tandingan, yang kemudian di akhir
ceritanya akan menggamit Ai Lihap
vang cantik jelita nan sakti, telapi



satu hal yang diinginkan pembaca:
bagaimana cerita itu terjadi. . .
Pertunjukan kekuatan alurini *
menjadi.taruhan utama sepotong
cerita. Dilanjutkan atau dipotong,
Bila me'néennati,lebih"jauh, prosa -
picisan ini memiliki kekuatan dlur, ©

-yang tidak kalah dengan ceirta James

Bond Ian Fleming yang'telah diterje-
mahkan di Indonesia sejak perte-
ngahan tahun 1970-an; Terjemahan -
yang masih sempat terlacakdi Indo-.
nesia adalah Sekedar Penglipur Lara
(You Only Live Twice) oleh penerbi-
tan hiburan Magic Centre Publishers’
1976. Seorang agen berkode. 007-dipe-
rintahkan oleh atasannya, bernama
M, untuk mencari tahu pelarian dari
Inggris di pulau Seychelles, Kamboja.
Pembaca pertama-tama disuguhi
dengan adegan seorang perempuan
Jepang yang begitu memikat hati
sang Agen, tetapi perempuan itu '

begitu misterius yang membuat Bond

tertarik untuk menyelidiki. Sejak itu,
petualangan sudah dijanjikan.
Seringkali terjadi, melebihi dari
prosa picisan asli Indonesia, petu-
alangan itu tidak hanya melibatkan
alur yang memukau dengan peristiwa
yang berlumuran darah, tetapi juga
berbalut dengan cinta. Tampak me-
mang James Bond, baik di awal mau-
pun di akhir, selalu dikerubuti de-
ngan perempuan yang diindetifikasi
sebagai cinta, dan oleh karenanya
menjadi pertautan seks. Kalau petu-
alangan James Bond tidak begitu
terang balutan cinta, maka bila diper-
lukan pembaca akan menjumpai pe-
tualangan yang ditawarkan oleh Nick
Carter. Terjemahan ke Indonesia me-
mang kalah cepat dengan James Bond
(1983), tetapi fantasi.yang‘ditawarkan
cukup menggetarkan: senjata, darah,
dan seks. Dapat ditunjuk, misalnya
Pembunuhan di Beograd (1983) ;
maupun Menghancurkan Pangkalan
Gerombolan (1983), mengisahkan
seorang Nick Carter yang tiba-tiba
bertemu dengan seorang teman lama,

Repubhlika,

perempuan, di sebuah jalanan yang
sepi karena mobil sang perempuan
macet. Perjumpaan yang tidak begitu
masuk akal itu kemudian dilanjutkan

- . dengan permainan rarija;ng yang di-, |
Selingi dengan pengejaran, sekali lagi

ciuman, pembunuhan, kemudian

- ditutup dengan percintaan. Adegan
- demi adegan membuat pembaca deg-

degan, dengan harap-harap cemas
bahwa peristiwa itu akan terulang
kembali, dan kembali.

Cerita itu susul-menyusul dengan

cerita-cerita picisan dalam sastra

,Indonesia. Sementara cerita terje-
“mahan terus diproduksi, novel-novel

picisan pun terus ditulis oleh Moting-

- go Busye, Remy Silado, Marianne

Katoppo, Yudhistira Massardi,
Arswendo, K Usman, Andy Wasis,
dan Bondan Winarno. J angan kaget,
semua pengarang yang menempati
sebagai penutur cerita serius N
sekarang ini memiliki sejarah sebagai
penutur cerita picisan yang telah
dijelaskan di atds. Makanya, secara
agak serampangan, kepicisan itu
telah ditangkap oleh Jakab Sumardjo
dalam Novel Populer Indonesia
(1980) yang mengatakan bahwa sas-
tra picisan adalah objek yang perlu
dikeluarkan dari jagad sastra. Dia
mencatat 30 novel yang dianalisis
dan 20-an novel yang cukup ditera- .
kan judul dan pengarangnya. Untuk
diambil baiknya, paling tidak Sumar-
djo memberikan sebertik ruang buda- .
yauntuk berdialog dengan sastra
yang telah dikeramatkan. Sebuah
karya yang konon bermutu, yang

‘lepas dari semangat kepicisan, yang

melulu penuh dengan kontemplasi.
Tetapi, lihat saja, bilamana senjata,

darah, dan seks merupakan kandun-

gan dari kepicisan sastra, maka tak

‘pelak lagi, kandungan itu pun ter-

maktub dalam novel-novel yang
bertaburan akhir-akhir ini. Suka
atau tidak, kepicisan sastra, atau
sastra picisan, atau sebuah wilayah
yang dikeluarkan dari jagad susastra,
yang tidak turut mewarnai hitam-
birunya sastra, menjadi bayangan
hitam, yang terus menguntit wilayah
yang selama ini diagungkan. m

28 Maret 2004
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Beragam Identitas

ENGUATAN struktur so-

sial kolonial menuntut

dilenyapkannya ruling
class tradisional. Kepenlingan
kolonial ini bertemu dengan cita-
cita antropomorfis kaun liberal
tentang pakel pendidikan huma-
nis dan mengekor di dalamnya
hasrat ekonomis para Tuan Ke-
bun akan kaum pekerja yang se-
tengah terpelajar. Maka, pada
permulaan abad ke-20, sebuah
provek tritunggal, Ethische Poli-
fiek, dimulai. Melalui pintu edu-
kasi Politik Etis, modernisasi
Raffles vang terbengkalai digulir-
kan kembali. Lahir sejumlah se-
kolah pemerintah dan pertikelir,
dan menyusul lahir sejumlah
kaum terpelajar di kota-kota ko-
lonial.

Di lingkup kota-kota kolonial
itulah, mengikuti pandangan Ed-
ward A Shils, kultur intelektual
mengalami pembentukan. Satu
satuan nilai, persepsi dan peng-
harapan dibangun, mengambang
di antara “tradisi” dan “moderni-
tas”. Sastra Indonesia modern
pun lahir dan mengawali keber-
adaannya sebagai bagian dari ke-
nyataan kultural itu, Bahkan, ia
menjadi instrumen gagasan ten-
tang ranah dan puak yang baru
berbasis pada kultur intelektual
di perkotaan kolonial. Roman Siti
Nurbaya misalnya, yang terus di-
percaya sebagai tonggak kesu-
sastraan Indonesia modern, sa-
ngat berpilin erat dengan ga-
gasan revolusioner ini. )

Dalam Siti Nurbaya dualisme

i Wil

Agus Hernawan

kultural, yakni kelampauan (tra-
disionalitas) di satu sisi dan keba-
haruan (modernitas) di sisi satu-
nya, hadir dalam relasi yang ber-
selisih. Roman itu sendiri berpi-
hak pada kebaharuan. Kelam-
pauan sebagai ranah dan puak
masa lalu adalah kultur yang ir-
-asional, dipenuhi bermacam ta-
bu dan kutuk serta diperlam-
bangkan melalui sosok Datuk
Maringgih dengan kompleksitas
keburukannya (ia buruk rupa,
sejenis rentenir, mata keranjang,
bejat, udik, dan serakah). Semen-
tara itu, kebaharuan sebagai ra-
nah dan puak yang baru adalah
kultur yang dibayangkan diper-
lambangkan melalui sosok Siti
Nurbaya dan Samsul Bahri seba-
gai manusia-manusia baru pro-
duk sekolah dan kultur intelek-
tual di perkotaan kolonial.

Di hari kemudian, setelah sas-
tra kian mengukuhkan diri seba-
gai produk kultur intelektual di
lingkup kota-kota kolonial, dua-
lisme kultural tersebut makin tak
terdamaikan. Pada Sutan Takdir
Alisjahbana dan Chairil Anwar
sebagai kontinuitas Generasi
Bahri, dengan spirit “antagonis-
me” sang modernisator, mercka
membalkukan identitas kesusas-
traan Indonesia modern vang ti-
dak sekadar mengingkari tradis-
jonlitas, tetapi juga memaknainya
buruk dan terkutuk. Di titik
inilah, sastra hadir dalam situasi
paradoks. la serupa kota-kota ko-
lonial yang menjelma menjadi ko-
ta-kota metropol dengan tetap

ayah Sastra

setia dilingkari dusun-dusun mis-
kin, terbelakang dan tradisional.
ok

Pada dekade 60-an, muncul
pengingkaran atas identitas Ge-
nerasi Bahri. “Lekra” dengan
ideologi kerakyatannya bercita-
cita membangun kebudayaan
rakyat dan LKN dengan sifat na-
sionalistiknya, bercila-cita mem-
hangun kebudayaan nasional.
Masing-masing memosisikan
“rakyat” (kaum tani dan basis
produksinya) sebagai identitas
sastra emansipatoris. Sebuah
identitas yang diproduksi secara
massal dan sayangnya, akibal
dependensi kehidupan kultural
(dan sastra) atas politik seba-
gaimana juga nasib Lekra dan
LKN, terjebak dalam konflik ali-
ran dan berakhir, secara tragis,
dalam tahun-tahun kekalahan.

Dalam dekade 70-an, peng-
ingkaran vang baru kembali
muncul. Seiring gagasan besar
dunia kesenian untuk kembali ke
akar tradisi, sastra menverupai
Wisanggeni dalam lakon pewa-
yangan vang menyusuri tali silsi-
lah dirinya. la berada di antara
semangal revitalisasi dan hasrat
menalsir serta mencipta. Kelam-
pauan vang dahulu dimusuhi
Generasi Bahri dihadirkan kem-
bali dengan penuh percaya diri.
Bahkan, menjadi sumber pen-
ciptaan dan sebaliknya, dari sini,
keindonesiaanlah, baik dalam
gagasan Generasi Bahri maupun
dalam Lekra dan LKN, dimaknai
sebagai buruk dan terkutulk.



Pengingkaran 70-an ini, di hari
kemudian, membawa sastra
membelah diri serupa amuba. Ia

mengilhami muncul sastra etno--

nasionalisme dengan tafsirnya

yang banal tentang adanya yang -
arkaik dan otentik di dalam wila-.
yah etnik, dan sastra komunitas

yang memilih beranah dan ber-
puak dalam lingkup klan_dan
“peguyuban.

Dekade 80-an dan 90-an, seca-
ra ajaib, sastra hadir di luar blok-
blok pengingkaran generasi se-
pelumnya. Karyakarya Oka Rus-
mini, Gus U (Sakai), Joko Pinur-
bo, Radar Panca Dahana dn pada
batas terientu, juga Afrizal Mal-
na tidak melakukan pelembagaan
pormatif atau berhasrat men-
jelmakan sastra menjadi instru-
men identitas yang ingin me-
monopoli dan mereklamasi nilai-
nilai. Tradisionalitas dan moder-
nitas tidak dilihat sebagai dualis-
me kultural yang saling bertabra-
kan, letapi sebagai kenyalaan
kultural yang hadir simultan, lalu
lalang di antara dusun-dusun tra-

disional dan kota-kota metropol.:

Kecenderungan di alas berlan-
jut pada generasi berikutnya. Ge-
nerasi yang menulis seperiinya
tanpa beban. Karya-karya mere-
ka adalah karya-karya yang
mengaseplasi dan meresepsi se-
mua warisan kultural tanpa ter-
penjara oleh sekat-sekat geo-
prafis. Tradisionalitas dan moder-
nitas atau lokalitas dan globalitas
tidak dilihat secara dikolomis.
Justru ke semua it menjadi ba-
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~sis produksi yang membuat

karyakarya mereka menyerupai
mazaik, bahkan ensiklopedia
yang bermain-main dalam

* “wilayah tanda dengan referensi

kultural yang plutal. Raudal Tan-
jung Banua, Sadmoko, Dinar Ra-
hayu, dan Eka Kurniawan—seka-
dar menyebiit beberapa nama—
merupakan wakil dari generasi
ini.

* K%k

Di dalam gerak kultural yang
deras, keras dan sering lanpa
arah, sastra hadir dalam beragam
identitas. Pada generasi yang
demikian berhasrat untuk “mem-
bentuk” dan “membuang”, jaada-
lah insirumen gagasan yang be-
rada dalam diktum-diktum perom-
hakan, restorasi atau hahkan rev-
olusi. Pada generasi yang sekadar
memaknai diri sebagai pekeria,
koleklor, dan pengrajin sastra, ia
menggeliat, mencoba membebas-
kan diri dan mandiri. Keberadaan-
nya, menyangkut identitasnya,
tidak lahir dari klaim-klaim krea-
tor, tetapi hasil temuan publik
pembaca yang baik.

Padayang pertama, sasiranya-
ris tidak memiliki kemandirian.
Diktum-diktum heroik yang na-
sionalistik sering kali dijadikan
ukuran untuk menimbang, me-
nilai, dan menghakimi sebuah
karya. Dengan sendirinya, sastra
pun lebih sering diwarnai prak-
tik kekerasan yang masing-ma-
sing pihak saling mencari pem-
benaran subjektif. Sementara itu,
pada yang kedua, ia hadir lebih

mandiri dan terhuka untuk kebe-
naran objektif. Namun, ketiadaan
gagasan besar yang melatari
membuat dirinya sering dikeluh-
kan kering dan tanpa visi.

Fenomena yang menarik saal
ini adalah gejala repetisi historis
yang pertama di atas. Memang ti-
dak muncul identitas tunggal
dengan diktum-diktum heroik
yang nasipnalislik. tetapi identi-
las yang majemuk dan lahir dari
semangat klan dan peguyuban.
Namun, toh tetap saja sastra men-
jadi instrumen eksistensi klan
dan peguyuban, serla mengabdi
(atau berada dalam kotak identi-
tas) sejumlah terminologi seperti
sastra pedalaman, sastra urban,
sastra buruh, sastra pesisir, dan
sebagainya.

Blok-kotak eksistensi-identitas
di alas, pada akhirnya, membual
aktivitas sastra menjadi akiivitas
yang terbuka untulk konflik. Di
samping itu, sastra pun terkesan
lidak lagi hasil pergulatan dan
pencapaian personal, tetapi hasil
kerja keroyokan warga klan dan
peguyuban seria menyerupai
buah yang masak dikarbit. Akti-
vitas menulis bukan lagi aktivitas
menafsir, atau dalam paradigma
kaum Kkiri: mengubah, tetapi se-
kadar manifestasi dari kegenitan
dan kebanggaan yang ganjil un-
tuk mengada dan berbeda.
Mungkin, kenyataan ini merupa-
kan keniscayaan dari evolusi kul-
tural yang tanpa arah di mana sas-
tra kemudian menjelma menjadi
“anak haram jadah”.

Penulis alumnus Fakultas
Sastra Univertisas
Andalas Padang.

Bekerja pada Roda for
Education and Culture

Medin Indonesia, 28 Maret 2004
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“.. RATTH DAN LANDUNG

Baca Cerpen Karya Danarto

" YOGYA (KR) - Penerbit Matahari dan Kedai Kebun
Forum (KKF) menggelar acara Ratih Sang dah Landung
Simatupang Baca Cerpen Danarto’ di KKF, J1 Tirtodipuran
8, Sabtu (6/3) pukul 19.30. Acara ini terbuke untuk umum:
kantribusi Rp 6 ribu. . e b
*Tta Dian Novita dari Penerbit Matahari:mengatakan,
pembacaan cérpen Danarto ini’ menandai berdirinya
Penerbit Matahari, yang akan menerbitkan kembali dua
%’ tl){umpulan cerpen Danarto, ‘Adam Ma'rifat’ dan
‘Godlob’. o . . N
. “Acara ini, sekaligus merupakan perkenalan pada pem-
baca bahwa Penerbit Matahari bergerak di bidang penerbi-
tan sastra, budaya dan seni,” ucapnya, Kamis (4/8). - v
~"“Dikatakan, dua cerpen dari buku ‘Godlob’ dan'‘Adam
Ma'rifat’ akan dibacakan Landung Simatupang. Sedangkan
nantan . peragawati . dan - pemain sinetron Ratxh\
Sanggarwati membaca cerpen berjudul ‘Belimbing’. :
""“Baik Godlob maupun Adam Ma'rifat penting diterbitkan
kembali karena termasuk karya puncak kesusastraan
Indonesia. Abdul Hadi WM menyebut karya Angkatan 70-
.an, tergolong sastra sufi yang mengambil akar sufisme,”
‘weapnya.' . L ot IS
. ¢ Sepengetahuan Ita Dian, pengamat Burton Buffel per-
nah memuji cerpen-cerpen Danarto sebagai karya yang sa- .
'ngat kaya dengan eksperimentasi. Harry Aveling bahkan *
mengibaratkan, bila Pramoedya Ananta Toer adalah mata
kanan kita, maka Danarto adalah mata kiri kita.
Sastrawan Subagio Sastrowardoyo pernah memberikan ko-
,mentar bahwa cerpen-cerpen yang dimuat dalam ‘Adam
. Ma'rifat’ merupakan dongeng untuk orang-orang dewasa.’
- Hingga saat ini, kata Ita Dian, cerpen-cerpen Danarto®
tetap memiliki ciri tersendiri dengan cerpen-cerpen lain-

nya. ' ‘

. Bahkan cerpenis Agus Noor menyebut, yang real dan
non-real dalam cerpen Danarto, melebur, menerobos ruang
dan waktu. Sehingga sebagai dunia alternatif cerpen-cer-
pen Danarto membawa kita, pembaca ke dunia sonya ruri
yang tidak real. Tapi tidak sepenuhnya abstrak.  (Jay)-o

Kedaulatan Rakyat, 6 Maret 2004
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Kasusastran kanggo Kawibawan

SAKBADANE prejdnjen Silatiga 17 Maret - | ton tlonjonge ing bab mistik. Babagan syarfat
1757, Kraton Surakarta pecah dadi Kasunanan: - kang entheng lan prasaja. Utawa tulisan sejarah
‘ kangngasta pusaraning praja tetep Ingkang Si- .. singora ngasorake rgja lankraton.. .
nuhun Paku Buwana lan dadi Kadipaten Mang-, . Kanthi mangkono cetha, yen ing pungkasane .
R kunegaran kanthi pengagenge kadipaten Kang-, . abad kaping 19, mujudake wektu kang becik
! jeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunaga- . kanggo nyalin nasksh, mligine ing bab agama.
ra. Ing tahun 1788 - 1820, kang jumeneng ing Su- ~Salah sijine naskah sejarah kaya Babad Muham-
rakarta Susuhunan Paku Buwana IV, Kadipaten ‘mad sing ditliti dening Mohainmad Damami. . .
Mangkunegaran taun 185_3}7,188_1jkang jume-' ' .Mesthi wae'isine ora kena cengkah karo tatanan -
neng KGPA MangkunagaraIV. .. .~ =" . S kang ana ing kraton Surakarta. - - .

* Nalika semana kahanan kraton Jawa kejepit I Nyalin naskah kasebut, bisa ditindakake de-’
marga saka pokal gawené VOC Landa. Nanging *~ ning sapa wae. Klebu ing kukuban pésantren
senadyan ing babagan politik ora duwe wewe- .. apadene sastrawan kraton. Nanging marga ing

_nang, nanging Mangkunagara IVisih duwe wa-. - kalangane pesantren Tuwih nengenake buku

"a&ﬁmﬁ@wmﬁmmgmmmagmMM**7%%%ﬁﬁﬁﬁﬁ@@ﬁﬁﬁﬁﬁmmmrwww
ndhavuhake para sastravan nganggitkarya ., arang padha nindglhgke nyalin nagkah. ..
sastrd. oo o O ERNLE e . Suwalike, ing l(alﬁ'gane punggawa kraten
Mohanimad Damami naliké nliti Babad Mu- - kang'duvwé kaluwiha ‘ing bab sastra; akehkang -
hammad (Mohammiad Damami, “Babad Mu- . . 'nindakake. Klehu sastrawan sing nulis Babad . ..

hammad, Sebuah Tinjauan dari Aspek’Mitologif’ . ‘Muhammad. Sing nyalin Babad Muhammad, je-* +-

Javanologi 1986 - 1987) duwe panemu, kraton .. nengé Muhammad Idris, putrane sawijining qa-
Surakarta wektu kuwi menehi kalodhangan = dli (hakim agama utawa pengulu) ing Magelang.
nulis karya sastra kang kabeh minangka konsoli- - Nalika semana Muhammad Idris dadi punggawa
dasi. Senadyan wewenang politik-e kraion Sura-’ - Kabupaten Magelang, mbawahi tansh Kedu lan - :
karta lumpuh, nanging tumrap rakyatkudute- . Magefang;gl{lqbu dadi reh-rehane Kraton Sura--

tep duwe wibawa. -Klebukanggoﬂngendlaleni " Karta Hadiningrat. Nulis Babad Muhammad mi-
dumadine k¥aman silka njero marga sikarasa ~ nangka ngayahi jejibahan saka Kraton Surakar-

ora marem. Tokoh ing Babad Muhamnadiki - ta. Kanthi pawadan apa wae, wis mesthi isine . .

dudu Kangjeng Nabi Muhammad s.a.y.. . " Babad Muhammad duwe momotan politik, .
Nﬂigingenanit\ﬂisanfbabagmna(ls%am),k& o ;. (Warisman)
. , i ‘,‘ : _ ey

Kedanlatan Rakyat, 11 Maret 2004
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BANJARAN PEJINAK ULAR (2-HABIS)

n yang Nges

" Latar Bela.knnﬁfosial-Budnyn
LATAR terdiri atas latar tempat dan latar
waktu, Di samping itu ada latar sosial-bu-
daya di tempat terjadinya peristiwa. Dalam
MPU, latar tempat a Palar, Kemuning, Tegal Pandan yang merupakan
tempat utama terjadinya gzrisﬁwa. Di samping itu, juga kota Surakarta tem-

pat STSI (Sekolah Ti ni Indonesia) dan tempat kebun binatang. Latar
waktu adalah zaman Orde Baru meskipun tidak secara nyata ditunjukkan
secara pasti. Dalam latar waktu ini diceritakan “kekerasan” politik pada ma-
sa itu. Untuk menjatuhkan orang yang tidak dicocoki, orang dituduh anti-
Pancasila hingga orang seperti AKS ditahan polisi.

Dalam pembicaraan, lebih lanjut diuraikan latar sosial-budaya tempat-
tempat yang disebutkan di atas. Latar di atas berada di daerah Surakarta
yang menunjukkan latar sosial-budaya Jawa. Hal ini jelas tergambar pada
masyarakat desanya, adatnya, kepercayaan dan agamanya. Di samping itu,
jelas tergambar latar sastra-budayanya, terutama tembang, parikan (pan-
tun), serta budaya wayang beserta hal-hal yang berhubungan, sampai pada
ungkapan-ungkapan khas Jawa dari bahasa percakapan dan prokem.

Bab I dimulai dengan kebiasaan suku Jawa, khususnya Sala dan Yogya:
lek-lekan (berjaga-jaga) selama lima hari pada waktu malam bila ada bayi la-
hir. Ungkapan ngalap berkah (meminta restu atau mengambil/meminta ber-
kah). Di samping itu, dikemukakan tembang Dandanggula yang mengandung
mantra; Ana kidung rumeksa ing wengi (ada nyanyian sakral yang menjaga
malam); teguh ayu luputa ing lara/kalisa bilahi kabeh (aman sentosa tidak
terkena penyakit/terlepaslah dari semua bencana), begitu seterusnya.

Seluruh cerita dapat dikatakan merupakan penonjolan latar sosial-budaya
Jawa. Di samping itu, juga ditonjolkan latar budaya Islam Jawa yang “abang-
an”. Ayah'AKg beragama Islam, sudah berpuasa, tetapi belum mau sembah-
yang. Ia juga berpantang semua larangan Tuhan (hlm 2). Orang abangan
meskipun mengaku beragama Islam, tetapi masih sering melakukan ma-
lima: madat, main, madon, minum dan maling (minum, madat/candu, berju-
¢, melacur, minum minuman keras (miras), dan mencuri). Mencuri dalam
arti luas termasuk korupsi dan kolusi. g

Dikemukakan ungkapan-ungkapan kebiasaan (klise): ngebun-ebun enjing,
anjejawah sonten (meng-embun-embun pagi, berhujan-hujan petang). Ung-
kapan itu adalah wangsalan (semacam teka-teki); embun pagi dan hujan sore
adalah klamar. Jadi, ungkapan itu berarti melamar. = RELL

Dikemukakan semboyan atau pandangan masyarakat Jawa yang selalu
ingin berkumpul dengan keluarga atau teman, yang menunjukkan keeratan
persaudaraan, yaitu mangan ora mangan waton kumpul (hlm 82) (makan
atau tidak makan asal berkumpul). .. s Ll

Budaya masyarakat Jawa, baik di kota maupun di desa, yang berupa wa-
yang masih dijunjung tinggi. Dalang yang terkenal dihormati dan dianggap
mempunyai kekuatan superna yang dapat menyelamatkan rakyat,
bangsa dan negara bila mempergelarkan wayang. Lakon-lakon wayang mem-
punyai pengaruh tertentu, dapat membuat keselamatan dan kesejahteraan,
ataupun dapat menghilangkan wabah penyakit. Dapat dikatakan dalam



‘tahu Kalaumamh

b i

3““'“")'0 2

i Cangxk:anayaboleh,asalhdaklupa, »MasEetruk,calonmsoa

. 9

179

seluruh cerita MPU tercermin semua adat kebigsaan, kebudayaan, dan
pandanganhldup orangJawa, khumwnya Sala danYogya 1 o

o E Y b Sarana-aaranaﬂastm

- SEP] telah‘ disebutkan, di antara sarana sastra adalah, Judul, pusat
m gaya bahasa dan ironi. Judul roman ini “Mantra Pejinak Ular”.
. mantra, sajak yang berkekuatan gaib atau wacana berkeku-
atan gaibs Pajinakularadalahorangyang jinak ular, yang suka memeli--

hara ular,atau memnnkkan\ﬂnr atau ukkan ular. Arti harfiahnya
wacanaberkekuatan kepunyaanseorangpe jinak ular. Akantetapx, Judul
_ 1tuJusa dapat an, mengingat karya sastra itu (puisi itu) menyata

) seceraﬁdaklangsung(lhﬂatem, 1982:1), menyatakan suatu
eﬁ%\narﬁ yang lain; di antaranya denganmetafokr:.kigcara metafora, -
mantra, pkansemata-mataformulawwanayangber tan gaib, tetapi
Jugaberarﬁluaa ‘ucapan; bahasa, pa{a, perbuatan yang 1 s menimbulkan ke-
\ atau ‘menaklukkan
luk by ya” seperti ularaﬁar adalah fetafora. Dalam mitos, ular
adalah panjelmaan syaxtanyah%‘hm menggoda Adam dan Hawa untukberbuat
dosa memakan biahlararigan Ular dalam MPU dapat berarti orang
jahat seperti syaitan, atau j m kekuatan atau kekuasaan Jahat sepertl Partm
Randu atauju Mesin Poli
Jadi, tu bukan hanya bisa memmakkan ular alaxq1 saga, tetam Juga -
bisa memmakkan kekuatan/kekuasaan a]mtyangberbahaya itu dengan

“mantranya berupa keba.\kamwa, izngabdx-,

dan kejmurannya. Dengan
dapat membahagiakan masyarakat meng-
tipu-muslihat si Mesin Politi dan. . menjinakkan Lastri hingga jadi
ekam.g dan calon istrinya. *
Gaya Bahasa Wacana =~
SECARA semxotlk (ketandaan), gaya bahasa wacana MPU sesuai dengan
latar sosial-budaya Jawa yang tongolknn. atau gaya bahasa MPU menandai
latar sosial-budaya Jawa. Gayan any menggunaka.n gaya bahasa per-

cak{fan Jawa. Misalnya gn

emang, tidak diambil bulanla}nmya tetap1 bula.n Jadmy& - kemu-
dian tersenyum sedikit-sedikit dan semakin lebar; mengetahm bahwa anak-
nya thok-cer sebab di bulan Sapar juga mengawmkan ya(hlm1). - .

“Lho!l Topiku di mana? Pasti disembunyikan kiainya (hlm 58)

“Niyaga dan ledhek bisa kita minta orang-orangnya Ki Sukisno! Kalau ma-
sih ada juga gamelan dan way: a. Lakon yang lagi in ialah soal Semar
atau Lahirnya Gatotkace’ biar ada Tetukonya dan Gatotkaca”. .

Soallakon,Pak,sayalebxhsuka SemarBoyong’ Artmya, kira-kira -
pemimpin itu butuh rakyat’.

“Bagus, te kau dmm-dmm nggembol watu ltem Dmm dx luar, tapi
penuh isi di' eng:ik:l;tungl batu granit). - :

Terlalu banyak unbuk takan gsemua. Untuk menymgkat pembicaraan,
dikutip di sini § wacenayangumk. Percakapan . dengan Limbuk.
Dalam wayang, di samping goro-goro, ada adegan ik dan Limbuk yang
biasanya berisi humor atau un digresi menampilkan para pesinden atau
banyolan. Dalam MPU, dialog AK% dengan Limbuk untuk menampilkan .
adegan percintaan verbal antara dengan Lastri (hlm' 224-230) yang di-
gertai banyolan erctis. Adegan yang pamanglxtu dikutip seperlunya saja.

.. Disandarkannya wayang-wa dmdmg tembok kotangan. o
Cangzk adalah suara Abu, se
Cangik: (Haty-hatl, orangnya ceking,'suaranya. kecd) Mbnk, aku Cangik
ibumu. Bangun, Nduk, bangun. (ia me ngharap ada jawaban dari rumah/ka-
mar sebelah.’” Takadasuam. In mengemskan suaranya) Mbuk, bangun!. .
adaj ngambek atau memang tidur, ya? Eh, aku
mbok ya bilang: bilang

I..unbuk.Biyung bagmmana,w'Ak{xﬁmgindipemunhngMasGatob

! kaca, kok mau dijodohkan dengan Mas Petruk.
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i CantﬁlkLhakalau yang melamannu hanya Den Baguse Petruk apa ya
i tidak diberikan?:
i Limbuk: Dia ya lumayan, Yung Bisa untuk memed; sawqh (menakut-
ki : nakutz burung
4 C Jangan' d:l:hat mpanya, o Nduk cah ayu, yang penhng kenanya.
i nbuk: Ah, jangan saru, to
bl o Cang:k. Saru bagaimana: Lihat nnsalnya Cangkul itu bentuknya
b a mesti mel begitu, su ayabxsanyang dalamdalam.Sepertl
i ' tqni;anywn. yang dalax’ )
\ ‘ alL:gg"]l‘k Bi kak mulal mmng mirmg Yang ngqyan mapa? apa Pak
e,
angxk Lho, kok ngertx kalau minng nnnng? A.hlmya, yal?
: 3 Esteﬁka Bangesgrengsem
. APARDI DJOkD Damono berkata bahwa estetika wayaqg itu bangesgreng
* sem (1993: 225-243). Bangesgr\enﬁ‘e]m itu akroba-nges-greng-gem. Baitu ba-
i nyolan, nges artinya mendalam menarik perhatian; greng ita meng-
gairahkan, merangsang emosi; sem itu sengsem artinya indah dan -
i menyenangkan. Jadi, wayang yang baik, bermutu itu, ada banyolannya, urai-
g -an isi, masalah, atau temanya mendalam, ada pesan-pesan yang bermutu;
§ greng eﬁmhkm. merangsang emosi; indah dan menarik, bernilai seni.
i . Dapat dikatakan geluruh wacana MPU itu seperti wacana yang telah di- .
¥ uraikan di depan, dan diterapkan estetika wayang bangesgrengsem, itu. Hal
ok _itu dapat dilihat seperti berikut. Di antaranya seperti telah dicontohkan ba- .
. i "nyolanCang1k pnbukdlatas. AR
R ‘ . Berikutml lanjutan baqxokaﬁCmgﬂ{ dan Limbuk. -
- Lisnk; Bagmmanala@»k“ak“
i dah tua.
© i “s“ a_ngd{. Mud&kmym inyis
i ‘begitu kok ﬂaxi%:lua Umurmu
barapaell:'l?d au tujuh be-
1as bol —
uk: Ya, tambah, kok.
Limbulkc: T8, - b belas? Ye,
dz;kkboleh kulaknya Saja ‘
tidak se
Cangglc Kalau tige P\ﬂ“h
gmﬁmbm Ya tarun sedikit,
i Canglk. Pasnya aﬂua
u berap
L Limbuk: Pasnya, -
4 mm, dua & %ﬂ
i fu namanya z
Cangle e o
§ : Lun ‘.Ingatgethmg nyandmg, bem mala}:éﬁkat "w di
i t’4r,nyolan memmbulkan greng, K galfahﬂ“ ‘.
! -banyolan dan greng
¥ benyolan Cangik
i .. Nges m! dlgakﬂn
& i tema yang
j . kan kontemplasi, ré
= i pisahkan dengan
- yang runtutdanme
- ; mdalmn,

. 1 BSte . S
; quunaxtuudakterpmahkandalam orya saSER YT ot bang
Pty setaps w%s kmb-mengmt.nalambggyowmmadangw,

"%mwmmmmm%mm%mm
" pyolan dmlog {tu menimbulkan greng karena emosi, termasuk

-




181

Kemudian, greng meningkat pada masalah hubungan percintaan antara

. AKS dengan Lastri; kemudian meningkat ke masalah ligami, Lastri tidak
mau dimadu. AKS iewat Cangik beijanji tidak akan poliga nj, tidak akan

memberi madu pada Lastri, Aken tetapi, yang dnnakaudgﬁsm, dia tidak: '

mau dimadu dengan ular AKS yang sangat disayangi AKS, Pernyataan Las-

tri itu membuat terkejut AKS karenamua melepaskan ularnya dan juga

Tonya pad Lasth 12 bogont sl molepoakan e tataph, el

pay , melep arnya . A

ularnya diserahkan kepada kebun binatang Surakarta, man, pada:: .
akhirnya AKS sadar bahwa memiliki mantra pejinak ular itu bukan memiliki
ilmu yang bermanfaat bagi kemanusiaan dan ketuhanan. Hal ini tercermin
dalam judul bab terakhir, bab XVII “Tuhan, Beri Kami Imu yang .~ "
Bermanfaat Tuhan, Hindarkan Kami dari Malapetaka”. . ... . .

- Yang berikut ini greng mﬁmbul dari adegan dialog banyolan Limbuk
dan Cangik. Dialog itu berakhir dengan kesanggupan AKS harus melepas-
kan ular yang disayanginya. Ular yang sangat disayanginya itu jangan sam-
pai menjadi madu Lastri Abu. Hal itu menimbulkan grerig yang kemudian .-

- menjadi nges dan sengsem. “Abu melihat ke kandang ular: Air matanya mele-
leh.Ia hhrus‘beﬁi:':h dengan klargenan itu. Dalam keadaan sedih ia -
tertidur”, Kemudién Abu bermimpi kedatangan Eyangnya yang menyetujui
permintaan Lastri supaya AKS tidak memelihara ular, Eyangnya m::ﬁn
Jjurkan AKS lebih baik beristri daripada memelihara ular, sambil m -
nyol, “Percayalah saya. Mengelus-elus perempuan jauh lebih nikmat daripa-
da mengelus-elus ular”, “Ah, Eyang ini. “Buang saja mantra itu, yang kau
perlukan ialah ilmu, teknologi, dan doa, bukan mantra”, Begitulah uraian
yang runtin dan logis itu merupakan sifat nges dan seluruh uraian yang sis-

-tematis, runtut dan logis itu menimbulkan sengsem. ,. : = ~.¢ #: ‘

Tentu saja, tidaklah semuanya dapat diuraikan satu per satu. Uraian ini
hanya mengenai pokék-pokoknya. m ’

Mingeu Pagi, 4 Maret 2004
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_Cerita ini terbit dua kali dalam se:

) menon]olkan pandangan filosofis
“nya terhadap kehidupan yang di-
“warnai semangat eksisténsialisme
Ia menya]lkan banyak kekalahan -

e
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Sasira Makassar Karya China

Peranakan

OLEH SHAIFUDDIN BAHRUM

g ARGA keturunan etnis .
China Makassar adalah ko-
munitas masyarakat yang

telah turut membangun kebudayaan ’

di Kota Makassar scjak dari masa

lalu. Hal ini terbukti dengan lahlr-_ ‘
nya karya-Kkarya sastra yang ber-, © .

mutu tinggi dari kalangan mereka,:
‘Pada dekade 1930-an hingga

'1960-an nama Ho Eng Dji sangat .-

terkenal. Ia lebih banyak dikenal Se-‘
' (;1930-an

bagai musisi yang melahirkan la- ‘-
gu-lagu Makassar yang populer

‘hingga saat ini. Hanya sedikit orang.
yang tahu kalau Ho Eng. DJl juga . .

_ banyak menulis'syair-syair dalam’
bahasa Makassar. Syair-syair itu di=

simpannya dalam sebuah kotak ka
yu, kemudian pada tahun.1950 di-.
temukan oleh Njoo Cheng Seng-::
yang lalu menjadikannya sebagai
ilustrasi cerita Roman Tjilik-nya.’

bularn pada saat itu; di'Jakarta; R

-man Tjilik menggtmakan bahasaIn-
donesia, dan syair- syair Ho Eng Dji-

ditulis dalam bahasa Makassar de
ngan terjemahan Njoo, Cheng Sen
ke dalam bahasa Indonesia.

Tidak kurang dari seratus’

yang dimuat dalam kurang lebih’ tu;-,_
juh buah Roman Tjilik yang. berbau -
romantis dan sentimentil, juga tra=>

gedi. Roman Tjilik Njoo Cheng Seng
tersebut, antara lain berjudul Ma
nusia Sempurna dalam Manusia Ti-

dak Sempurna Ho Eng Dji, Sio Sa<

yang, Asep Hio dari Malmo Gagak
Lokra Mencari Allah. "
" Karya-karya Ho Eng D]l lebih

awal manusia dalam melawan ke-

.hidupan yang keras dan meman--:
‘dang kematian sebagai akhir dari::

-segala penderitaan. Kematian seba-
gai akhir bukan sesuatu yang = -

-kosong, tetapi sebuah wilayah un- . -
tuk menuai hasil dari kehidupan **

yang kadang begitu menekan. Ke-
matian.adalah sekutu kehidupan,

_kemalangan menjadi pintu kebaha-
“giaan yang hakiki. -

"Selain Ho Eng Dji yang banyak

.menulis syair, dikenal juga Ang
:Bang Tjiong yang menulis sejumlah
. bait sastra Melayw/Indonesia-Ma-

kassar. Dalam khazanah sastra Me-
layu maupun Makassar tentu sangat
sulit menemukan syair yang sepa-
dan dengan apa yang telah ditulis
oleh Ang Ban Tpong di.era tahun

Ketika itu di Makassar masyara- K

\.'kat sangat terpikat oleh pan-~ -
';tun-pantun yang berbahasa Melayu

. meskipun mungkm ada hambatan
:linguistik bagi masyarakat Makas-
. sar yang akrab dengan bahasa da-
erahnya Melihat gejala tersebut

.’Ang Ban Tjiong menunjukkan jalan
"’ke]uar dengan menciptakan pan-
* tun-pantun yang menggunakan ba-

. hasa Mélayu dan Makassar, Pantun.

“tersebut sangat dipengaruhi oleh
‘pantun-pantun Melayu (dxalek Ja-
karta), tetapi sang penyair mema-

» sukkan pula bahasa’ Makassar pada
»setiap akhir lariknya. Hal ini diakui-
‘oleh Ang Ban Tjiong dalam peng-

.antar buku pantunnya yang berju-

-~ 'dul Pantoen Melayoe-Makassar se~ :
bagai sesuatu yang disengaja untuk
".dapat menyaingi pantun Melayu. -

Pantun-pantun yang be; umlah

-kurang lebih 200 balt/kuplet terse-
“but:memiliki nilai estetika terse.n
"diri jika dibandingkan dengan pan-

tun yang berbahasa Melayu. Ang..’-

*‘Ban Tjiong tidak hanya berupaya. -

* menciptakan persajakan berdasar- '

" kan bahasa Melayu, tetapi juga le-

bih menyesuaikannya dengan ¢ diksi .

“bahasa Makassar dan makna’ yang &y
ingin ditandainya. - '

Ang Ban Tjiong bersusah payah

- dalam memilih kata Melayu-dan ..
“menyambungnya dengan kata Ma- -
~ “kassar lalu menyusunnya dalam la-

‘rik dan menjadi bait. Ia tidak hanya:

‘membuat persajakan aaaa agar- .-
yang dipilihnya dapat menyatu de-

ngan pilihan kata Melayu yang -
digunakan pada setiap awal baris,
melainkan setiap rangkaian kata
dalam satu larik tersebut mencip-
takan nada yang harmoms dan ber-
makna, . -

Pantun Ang Ban Tjiong ini sangat
menarik dan ia menggunakannya
sebagai media berceritera. Antara
satu bait dengan bait lainnya ter-
dapat hubungan erat yang saling
sambung menjadi pantun berkait,

“seperti bait-bait berikut ini: - ' -
- Enak rasanya rappo kadalle (buah
kedele) .

* Didjoeal moerah djai taralle (ba-
nyak terbeli) = -

Soenggoe nona angerang dalle,
(membawa rezelki)

Harep dateng a’mole-mole. (ber-

» vkalz~kalz)

 Pait: rasanya d]€ ne pa’balle, (ca-

~:iran obat)

Tidak melawan ang-ngmung sale

(minum sale)

.~ Harep dateng a mole-mole, (ber-
{kah— kali) =+ .
.. Djikdloe bisa sabole~bole {ber--
: sama-sama)

- Syair-syair Ang’ Bang T]mng juga
4 berkisah ‘tentang gadis cantik dan-
"materi (uang) Dalam salah satu
jpantunnya dikisahkan tentang se-
\orang pemuda yang jatuh cinta. Na-
‘mun, Ang Ban Tjiong menciptakan
konflik antara gadis cantik; dengan

.uang, harta benda, kekayaan, dan '

‘kedudukan sosial. Ta menyadari -
‘bahwa kecantikan fisik dan harta
benda (uang) tidak akan berarti jika

-tidak disertai dengan budi yang ba-

ik, dan rasa cmta kasih sayang de- :
ngan sesama.’ :

" Selain tema cmta dan uang 1tu ia

‘juga ' menulis tema kehidupan dan :
seleblhnya ‘nasihat-nasihat serta bu-

~ah pikiran. Dalam pantun tersebut
“sekaligus tercerminkan kondisi so-
“sial masyarakat China peranakan

yang hidup lebih sederhana.”
L& -2
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SELAIN karya-karya asli dalam
sastra puisi, syair lagu, pantun dan .
novel yang ditulis oleh orang Ti-
onghoa, terdapat juga karya-karya
terjemahan dalam jumlah yang cu-

kup banyak, yang dibuat oleh Liem
‘Kheng Yong. Lelaki China peranak-

an Makassar ini pada tahun

1930-an telah menerjemahkan tidak
kurang dari 60 judul cerita klasik

China ke dalam bahasa Makassar®

dan disalin dengan aksara lontaraq.
Hasil terjemahan tersebut kemudian
disusun dalam bentuk buku men- "

jadi kurang lebih 2000 jilid. Setiap

jilid dibuat dengan ketebalan tidak

kurang dari 80 halaman dengan .
ukuran kertas 23 x 12,5 cm dan blok
naskah 17 x 9 cm. Setiap halaman
terdiri atas 3 hingga 14 baris.

Cerita-cerita yang diterjemahkan, -

antara lain Samkok (150 jilid), Sem
Po Khong (79 jilid), Hong Sing (77
jilid), See Yoe (74 jilid), Song Kang
(69 Jilid), Lie-Eng Tjhoen (24 jilid),
Palk Bie Too (20 jilid). Buku cerita
tersebut dibuat seperti novel ber-
sambung dan dipersewakan bagi
mereka yang ingin membacanya.
‘Apa yang dilakukan oleh Liem
Kheng Yong adalah sesuatu yang -
sangat luar biasa karena beberapa

" hal. Pertama, ketekunannya mener-

jemahkan dan menyalin ulang se-
jumlah cerita tersebut, yang tentu
saja memakan waktu yang cukup
lama. Kedua, fanatisme dan idea-

lisme Liem Kheng terhadap bahasa -

Makassar dan terhadap aksara lon-
taraq. Sastrawan China peranakan

ini pasti sudah sangat akrab dengan
lingkungan dan masyarakat Makas-

sar sehingga ia menguasai dengan =

begitu baik bahasa Makassar; baik
secara lisan maupun tulisan.
Menerjemahkan sebuah cerita

tentu saja tidak hanya melakukan .

Kompas, 28 Maret 2004

alih bahasa, tetapi pertimbangan
soal pengalihan sisiem tanda dari
satu bahasa ke bahasa sasaran de-
ngan kandungan makna atau peng-
ertian yang persis sama dengan
maksud bahasa sumbernya. Tentu-
nya hal ini tidaklah mudah. Pengu-
asaan terhadap kedua bahasa ter-
sebut paling tidak harus sama ba-

iknya. . :

Dari pengamatan penulis, Liem
Kheng Yong rupanya memindahkan
tradisi menulis aksara China yang
diwariskan oleh orangtuanya untuk

“menyalin atau menulis dalam ak-

sara lontaraq. Namun, tradisi pe-
nulisan aksara China masih juga di-
gunakannya dalam menuliskan ak-
sara lontaraq. Kita tahu, orang Chi-
na menulis dengan menggunakan

. kuas tulis dan tinta. Hal ini juga
- dilakukan Liem Kheng Yong dalam

menuliskan aksara lontaraq yang

-biasanya menggunakan pena atau L
kallang (kalam). Meskipun demiki-

an, tulisan lontaraq Liem Kheng

‘Yong sangat terbaca dengan baik.
- Dalam kerja penerjemahan, Liem
‘Kheng Yong tidak berupaya untuk

mengadaptasi cerita tersebut. Ia se-
mata-mata menerjemahkannya dari

“cerita aslinya, sehingga nama-nama

China tetap dipertahankannya lalu
ditulisnya dalam aksara China, de-
mikian juga dengan nama lembaga
pemerintahan tetap digunakan.

‘Mungkin dengan demikian pembaca

yang kebanyakan adalah juga orang
China yang sudah lama tinggal atau
bahkan yang lahir di Makassar da-
pat kembali merasa dekat dengan -
tanah leluhurnya dan mengerti sis- -
tem sosial dan budaya yang ada di
sana. Akan tetapi, penggunaan ba-
hasa Makassar dan aksara lontara
(dan bukan bahasa Melayu) men-
ciptakan kesadaran bahwa mereka
tidak lagi berada dalam lingkungan

‘budaya China tetapi dalam ling-

kungan budaya Makassar yang mes-

‘i diakrabinya, dan sedapat mung-

kin menjadi orang Makassar dan
berperilaku sepeiti penduduk asli. -
Dalam era tahun 1930-an hingga
1940-an, karya besar Liem Kheng
Yong masih digemari oleh perem-
puan-perempuan Tionghoa di Ma- .
kassar (ferutama uwa-uwa dan en--
cim-encim), terutama mereka yang
sudah berbaur akrab dan ka- =
win-mawin dengan orang Makassar
dan sudah sangat fasih mengguna-
Jcan bahasa Makassar. :

SHATFUDDIN BAHRUM
Direktur Yayasan Baruga Nusantara
Muahasiswa Pascasarjana Universitas
Hasanuddin, Makassar
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Dosis Seks Sastrawan

Perempuan

Saya ingat sebuah ulasan
menarik, yang peman ditulis
oleh Helena Cixous. Penulis

cerdas ini acapkali melon-
iarkan pemikiran-pemikiran

yang kontroversi. Lewat
karyanya The Laugh of the
Medusa, id menulis bahwa
perempuan harus menulis
sesuai dengan keinginan-
nya. Dan sang fubun harus

" mendengarkannya. Apd

yang diungkapkan olen
penulis Helend Cixous, sa-
ngat provokatif. Yang inti-
nya, adalah provokasi bagi
penulis perempuan untuk
bisa mengatakan hal pa-
ling jujur fentang dirinya.
Tentang apa yang

* dialaminya.

- eminjam provokasi seksualitas dalam sastra,
it oleh penulis perempuan, kiranya patut untuk
'8 disikapi. Terlebih, jika kita melihatnya dari
kacamata pertumbuhan ‘dan booming dari sastra
belakangan ini. Yang lebih banyak ddidominasi olch
fenomena lahirnya penulis perempuan yang begitu
banyak. Nama-nama penulis perempuan, mampu
menyita hati publik. Para penikmat satra seakan di-
sadarkan pada sebuah fakta, bahwa ternyata kaum
penulis perempuan mampu berbicara banyak.
Nama-nama Ayu Utami, Djenar Mahesa Ayu, Clara
Ng, Dewi Lestari, ataupun Dinar Rahayu, menyodor-
kan sederetan fakta baru. Bahwa ternyata, penulis
perempuan  di tanah air masih bernyali. Mereka
mampu menciptakan wabah. Wabah baru, *bahwa
lewat kreativitas perempuan, penikmat sastra bisa
melakukan penjelajahan imajinatif dalam persspeklif
yang berbeda. Selama ini, dunia sastra yang selalu
mengalami masa kering penulis perempuan, mulai
mengambil hati. Yakni, untuk urusan tulis menulis.
perempuan lebih siap. | ; s
Ada 'kegembiraan. Faktanya penulis perempuan
mampu tampil di 'depan dan melahirkan wacana.
Tetapi, tidak sebatas itu. Sebab,. tudingannya ketika
penulis perempuan melahirkan wacana baru. Justru
kecaman yang lantas muncul. Dalam arti, ada sejum-
lah kegundagab. Kritikan pedas, bahwa perempuan
penulis itu lebih mengakomodasikan persoalan seks,
dalam setiap karyanya. Bentuk provokasi bahwa
‘mereka tertindas ? Ataukah, penulis perempuan sadar
akan posisi mereka yang saat ini tengah beruntung,
sehingga, lebih mudah menjalankan peran-peran poli-
tisnya dalam satra. Terutama untuk mengedepankan

. emansipasi makna femninisme itu sendiri.

) Sinisme

Ketika berbicara feminisme, umumnya selalu ada
kecenderungan tersamar untuk mengawinkannya de-
ngan seksualitas secara fisik. Sehingga pembelaan
yang acapkali muncul dalam sastra, kemudian muncul
adalah pembenaran. Yakni sebuah justifikasi per-
soalan fisik yang vulgar, total, sensitif dan yang lain.
Sederet karya sastrawan perempuan kontekstual,
seakan memberikan jawaban pada asumsi ini.

Seandainya tidak percaya, bacalah karya-karya
Larung dan Saman karya Ayu Utami. Atau, Tujuh
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Musim Setahun (Clara Ng), Ode untuk Leopold
(Dinar. Rahayu) serta Mereka yang Bilang Saya
Monyet (Djenar Mahesa Ayu). Yang diprovokasikan
adalah persoalan seksual yang tersamar ataupun
intimidasi simbolis bahwa kaum perempuan memang
tertekan, Ini makin meyakinkan bahwa persoalan
yang dialami oleh perempuan tak akan lepas dari per-
soalan seks dan ketidakadilan yang selama ini dialami
layaknya sebuah kepatuhan.:

Barangkali persoalan seks' dalam Karya sastrawan
perempuan yang menghangat belakangan ini, bukan
hal baru. Penulis perempuan Titis Basino, pernah
melakukan. lompatan besar ' dalam karyanya. Titis
Basino yang sudah lanjut. Lebih melihat seks dalam
deskripsi karyanya tak lebih’ dari penyikapan yang
puritan. Ideologinyd memang tak terlalu menggelora
layaknya para penulis perempuan yang masih muda-
muda. Gelora dan rthym uraian persoalan seks yang
hendak dibahas, adalah satu hal yang membedakan.

Sehingga, melihat dosis seks dalam karya penulis
perempuan nampaknya harus diimbangin dengan
kearifan yang konkret. Pertama, ‘melihat konteks.
Mungkin, kondisi pada saat ini sangat bertolak
belakang dengan kondisi tiga puluh tahun lalu, atau
sebelumnya. Perbincangan seks di mimbar publik,
bukan persoalan yang tabu. Ketabuan yang pada
akhirnya terkikis oleh pola dan pilihan berpikir dari
setiap individu. Maka cara menyampaikan seks pada
saat ini dan masa silam juga sangat berbeda. Atau dari
kadar dan bobot yang kualitasnya juga bertolak
belakang. f ~4hy

Kedua, seks dalam sastra oleh penulis perempuan
tak lebih dari bumbu penyedap. Para penulis perem-
puan seakan harus bertarung dengan para sastrawan
laki-laki yang sudah mapan, = dengan scgmen
penikmatnya yang setia., Maka, seks dalam sastra
yang dilahirkan oleh sastrawan perempuan tak lebih
dari bumbu penyedap dalam. beriklan. Ini menarik.

Schab, cara kupasan imajinatif seks antara sastrawan -

perempuan dan laki-laki sangat berbeda. Ada asumsi
yang ingin mensahihkan bahwa soal imajinasi seks,
sastrawan perempuan (kaum perempuan) lebih fasih.
Entah, dari mana munculnya klaim ini. Maka ketika
potongan adegan seks dalam karya sastra perempuan
jadi key words dalam beriklan, justru_disanalah ke-
kuatannya. Rl arae :
Ketiga, konteks pembaca yang ingin didekati atau
dijadikan goal. Penulis (seks laris 7) Ayu Utami
bahkan melontarkan jurus yang cerdas di awal peng-
antar novelnya Saman dan Larung. Yakni, untuk pem-
baca Teater Utan Kayu. Basa-basi yang jitu untuk bisa
menghindari penyalah pahaman. Lantaran, dengan
demikian secara sepihak telah melakukan iklusivitas

penikmat. Artinya hanya kalangan tertentu yang pada
akhirnya terpilih dan layak untuk tampil sebagai pem-
bacanya. ]

Penlyal'ahpahaman

Sastra yang bermakna harus berpihak. Mungkin,’
itulah asumsi paling sering terdengar. Berat memang,
beban . sebuah karya sastra. Tugas dan pencerahan
yang dilakukan oleh setiap karya sastra adalah berusa-
ha merubah realitas kehidupan yang dirasa timpang.
Sastra akan lebih dimaknai bukan sekadar karya ima-
jinatif, maka kala mampu melakukan emanasi pada
banyak ketimpangan. Peran emansipasi ‘akan terus:
menerus dilakukan, oleh sastrawan dalam karya-
karyanya, o fel

Soal' perlakuan tidak padatempatnya terhadap
kaum perempuan, memang mutlak untuk disuarakan.
Bukan persoalan seks semata. Akan tetapi lebih men-
cakup pada persoalan dan konflik kehidupan Jain yang
tengah dialami oleh perempuan. Tetapi yang penting
adalah menakar, akankah persoalan seks menjadi
penting untuk diperdebatkan ? Sampai seberapakah
dosisnya, hingga tetap layak untuk dikaji ?

Sastrawan perempuan akan terjebak dalam pembi-
kinan buku-buku seks stensila yang beredar di kalang-
an pelajar. Seperti” yag diungkapkan Taufik Ismail
dalam sela-sela diskusi yang ‘melihat bahwa sastra
scksual sangat menjijikkan dan tidak patut dinilai
sebagai karya sastra, melainkan; pornografi.
Analoginya adalah bagaimana seks dan pornografi
dpisahkan. Bagaimana scks ditempatkan sebagai
sebuah pembelaan dan imajinasi yang menarik. Tak
banyak yang bisa mengolah imajinasi seks menjadi
sebuah karya yang naratif dan sebagainya.

Indonesia adalah negeri plural. Pekat dengan he-
terogenitas. Imbasnya pada daya-daya hidup, penaf-
siran, pemaknaan dan yang lain. Warna-warni inilah
yang pada akhirnya bisa memicu penyalahpahaman
seks dalam sastra dari para sastrawan perempuan. Tak
bisa dipungkiri bahwa hampir semua karya sastra,
secara langsung atau’tak langsung menyentuh seks,
dalam dosis yang berbeda-beda tentunya. Tema seks
selalu merujuk pada sesuatu yang lain, karena pada
dasarnya semua hal dalam sastra, dan dalam seni pada
umumnya, mengungkapkan suatu interioritas yang tak
tertangkap oleh mata biasa. : 4

Alhasil, seberapa banyak dosis seks yang dibu-
(uhkan dalam karya sastra ? Ini yang masih menjadi
perdebatan, **##

« Ermina K, Alumnus Fakultas Sastra UGM Yog-
yakarta, editor pada sebuah penerbitan. :

Suara Karya, 11 Msret 2004
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